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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Mirqot Su’ud at-Tashdiq Fi
Syarhi Sulam at-Taufik Ila Mahabbatillah ‘Ala at-Tahkik atau yang biasa
dikenal di kalangan para santri dengan nama sederhana Syarah Sulam
Taufik. Kitab syarah ini merupakan salah satu dari sekian banyak hasil
karya dari seorang ulama Nusantara yang bernama Muhammad Nawawi al-
Banteni rahimahullah. Kitab yang menjelaskan tentang Tauhid, Figih, dan
Tasawuf ini sering, bahkan menjadi bacaan wajib di kalangan pondok
pesantren yang ada di Indonesia.

Ada sebagian santri yang meminta kami untuk menerjemahkan kitab
syarah tersebut meskipun kami sebenarnya bukan ahli menerjemahkan,
tetapi kami hanya memohon kepada Allah semoga Dia memberikan
pertolongan dan anugerah-Nya kepada kami agar dapat menerjemahkannya
sesual dengan maksud yang diridhoi-Nya.

Dalam menerjemahkan kitab penting ini, kami merujuk pada kitab
syarah adlinya dan kamus Munawir karya Syeh Ahmad Warson a-
Munawir. Semoga Allah merahmati mereka berdua. Selain itu, dalam buku
terjemahan ini, kami menyertakan teks adli dari kitab dengan tujuan ngalap
berkah serta sebagai perbandingan pemahaman dari para pembaca dan
memberikan sedikit keterangan tambahan yang semoga membuka secara
gamblang pemahaman yang ada dalam kitab adli. Semua keterangan
tersebut dikutip dari beberapa buku ulama salaf, diantaranya;

1. Fathu al-Alam Bi Syarhi Mursyidi al-Anam karya Syeh
Muhammad Abdullah al-Jurdani
Tarikh at-Tasyrik al-Islami karya Muhammad al-Hadhori Bik.
Tijan ad-Darori karya Syeh Nawawi al-Banteni sendiri.
Targhib al-Musytaqin karya Syeh Nawawi al-Banteni.
Sulam al-Munajat karya Syeh Nawawi al-Banteni.
Nur adz-Dzolam karya Syeh Nawawi al-Banteni.
At-Tahdzib Fi Adillati Matni al-Ghoyah Wa at-Tagrib karya Dr.
Mustofa Daibul Bagho.

Nogkwn



8. Dagoiq al-Akhbar Fi Dzkri al-Jannah Wa an-Naar karya Syeh
Abdurrahman as-Suyuti,
9. Khasyiah al-Bajuri ‘Ala Ibni Qosim al-Ghoz karya Syeh Bajuri.
10. Al-Ignak karya Syeh K hotib asy-Syarbini.
11. I’anah at-Tolibin karya Syeh Muhammad Syato.
12. Yaqut na-Nafis karya Syeh Ahmad bin Umar asy-Syatiri
dan kitab-kitab Figih lain yang sering dipelgjari dalam dunia pesantren.

Kami hanya berharap kepada Allah dengan perantara Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini
sebagai amalan yang benar-benar murni karena Dzat-Nya dan sebagai
perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua orang tua kami, para kyai
kami, ustadz-ustadz kami, semua santri-santri kami, dan seluruh muslimin
dan muslimat. Apabila terdapat kesalahan maka jelas itu adalah karena
kebodohan kami dan Semoga Allah mengampuninya. Tentu, kebenaran-
kebenaran yang ada adalah dari mereka para ulama yang Agung dan dari
anugerah Allah.

Salatiga, 06 April 2018

Penerjemah dan Penulis

Muhammad lhsan Ibnu Zuhri
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BAGIAN PERTAMA
MUKADDIMAH

A. Mukaddimah Syeh Nawawi al-Banteni

MR RURNPHINEF
Ketahuilah! Sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah.*

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang?

Penjelasan:
1. Perselishan Ulama tentang Basmalah

Basmalah menjadi permasalahan yang diperselishkan oleh para
ulama tentang apakah basmalah itu termasuk salah satu ayat dari Surat al-
Fatihah atau tidak dan apakah termasuk salah satu ayat dari setiap Surat
dalam al-Quran atau tidak?

v' Menurut Imam Malik, basmalah tidak termasuk salah satu ayat dari al-
Fatihah dan juga tidak termasuk salah satu ayat dari setiap Surat dalam
al-Quran.

v" Menurut Abdullah bin Mubarok, basmalah termasuk salah satu ayat
dari setiap Surat dalam al-Quran.

v Menurut Imam Syafii, basmalah termasuk salah satu ayat dari al-
Fatihah dan masih belum jelas dalam hal apakah termasuk ayat dari
setiap Surat dalam al-Quran atau tidak.

Sedangkan para ulama tidak berselisih pendapat dalam masalah
basmalah dalam Surat an-Naml. Mereka bersepakat bahwa basmalah Surat
an-Naml termasuk dari bagian al-Quran. Demikian ini difaedahkan di dalam
kitab Kasyifah as-Saja Fi Syarhi Safinah an-Naja oleh Syeh Muhammad
Nawawi al-Banteni.?

' @S. Muhammad: 19
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Hukum membaca basmalah di awal dan di tengah-tengah Surat at-
Taubah menjadi permasalahan yang diperselishkan oleh ulama. Syeh
Romli mengatakan bahwa membaca basmalah dimakruhkan di awal Surat
at-Taubat dan disunahkan di tengah-tengahnya. Syeh Ibnu Hajar, al-Khotib,
dan Ibnu Abdil-Hag mengatakan bahwa membaca basmalah diharamkan di
awal Surat at-Taubah dan dimakruhkan di tengah-tengahnya. Adapun
hukum membaca basmalah di tengah-tengah selain Surat at-Taubah maka
menurut kesepakatan para ulama disunahkan. Syeh as-Shoban mengatakan
bahwa inti permasalahan membaca basmalah dalam Surat at-Taubah yang
diperselisihkan tentang hukumnya adalah ketika si pembaca tidak meyakini
kalau basmalah termasuk salah satu ayat dari Surat at-Taubah, jika ia
meyakininya maka sudah pasti ia dihukumi kufur karena menambahi ayat
al-Quran padahal ia tidak termasuk darinya, seperti yang akan dijelaskan
dalam perkara-perkarai’tiqodi yang menyebabkan murtad.*

Syeh Nawawi al-Banteni berkata,

e J= S e odat JLSly el dmgs SOy el 5,85 U1 &b
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Segala pujian hanya milik Allah Yang Maha Tunggal dengan
kemuliaan dan keagungan, Yang Maha Tunggal dengan kesombongan dan
kesempurnaan. Saya memuji-Nya atas segalanya [yang telah Dia berikan]
dengan pujian yang membandingi nikmat-nikmat-Nya, yang menolak siksa-
siksa-Nya, dan yang menyamai tambahan nikmat-nikmat-Nya di dunia dan
akhirat.

Penjelasan:
2. Keutamaan Hamdalah

Syeh Muhammad Syato ad-Dimyati menuliskan,
Ketahuilah sesungguhnya banyak hadis yang menjelaskan
tentang keutamaan memuji Allah. Diriwayatkan dari
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa sallama bahwa
sesungguhnya Allah Yang Maha Luhur dan Agung suka
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dipuji. Dailami meriwayatkan hadis marfuk, “Sesungguhnya
Allah menyukai ungkapan pujian yang digunakan untuk
memuji-Nya dengannya agar Dia memberikan pahala kepada
yang memuji-Nya. Dia menjadi pujian untuk-Nya sebagai
dzikir dan menjadikannya untuk hamba-hamba-Nya sebagai
simpanan pahala.” Disebutkan di dalam kitab al-Badru al-
Munir, “Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bahwa memuji Allah adalah pengaman nikmat dari
hilang. Diriwayatkan dari beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama, ‘Barang S|apa memakal baju kemudian ia berkata
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maka dosa-dosanya yang telah lalu dlampunl PUJIan kepada
Allah yang pallng utama adalah bahwa hamba berkata,

a,uf ;g&j Ao g! o~ &
karena berda&arkan sebuah rlwayat bahwa ketika Allah telah
menurunkan bapak kita, Adam, ke bumi, ia berkata, “Ya
Tuhanku. Ajarilah aku profesi-profesi pekerjaan dan garilah
aku sebuah kalimat yang mencakup seluruh pujian untuk-
Mu,” kemudian Allah memberikan wahyu kepadanya,
“Bacalah tiga kall d| setlap pagl dan sore,

mjn ;3&) Ao ng o~ & o

Oleh karenaiitu, andaikan seseorang bersumpah memuji Allah
dengan seluruh pujian maka ia telah bebas dari sumpahnya
dengan hanya mengucapkan kalimat pujian tersebut. Sebagian
ulam al-arifin berkata, “su terdiri dari 8 (delapan) huruf,
seperti jumlah pintu surga. Barang siapa mengucapkannya
dengan keikhlasan hati maka ia berhak masuk ke dalam surga
dari pintu yang ia kehendaki,” artinya, ia diperkenankan
memilih pintu yang ia kehendaki sebagai bentuk kemuliaan
baginya. Akan tetapi, pintu yang ia pilih tiada lain telah
diketahui oleh IImu Allah. (I’anah at-Tolibin, hal. 5.)

Syeh Nawawi al-Banteni berkata,
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Saya bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Yang memberikan
anugerah dan kenikmatan, dan saya bersaks bahwa sesungguhnya
sayyidina Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya yang
menyelamatkan [makhluk] dari kesesatan, yang mengajak [mereka] pada
pekerti-pekerti yang paling mulia, dan yang menjelaskan [kepada merekal
manakah yang haram dan yang halal. Semoga Allah mencurahkan rahmat
dan salaam atasnya, dan keluarganya yang merupakan keluarga yang
terbaik.
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[Amma Ba’du]® Seorang santri mubtadik® yang sangat lemah, yang
sangat membutuhkan rahmat Allah Yang Paling Maha Pengasih, yaitu

® Disunahkan menyertakan lafadz 'Juu, Lf' secara lisan, seperti; di dalam berpidato,

atau secara tertulis, seperti; di dalam surat pesan, karena mengikuti tauladan Rasulullah
shollallahu 'alaihi wa sallama yang juga menyertakannya di dalam berkhitobah dan surat
menyurat. (Fathu al-Allam bi Syarhi Mursyid al-Anam. Sayyid Muhammad Abdullah al-Jardani,
hal. 22.)
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® Mubtadik adalah orang yang mempelajari ilmu-ilmu dasar. Mutawasit adalah orang
yang mempelajari ilmu-ilmu sedang. Dan muntahi adalah orang yang mempelajari ilmu-ilmu
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Muhammad Nawawi,” semoga Allah mengampuninya dan kedua orang
tuanya, berkata, “Sesungguhnya risalah® yang telah disusun oleh Syeh

tinggi. Atau bisa didefinisikan lain bahwa mubtadik adalah orang yang baru pertama kali
mempelajari suatu ilmu dan belum mampu mendeskripsikan masalah. Apabila mampu
mendeskripsikannya dan belum mampu memperkuatnya dengan dalil maka disebut dengan
mutawassit. Dan apabila mampu mendeskripsikannya serta memperkuatnya dengan dalil
maka disebut dengan muntahi.

Adapun orang yang mampu mentarjih atau mengunggulkan beberapa pendapat
yang ada maka disebut dengan mujtahid fatwa, seperti Nawawi dan Rofii. Orang yang mampu
mencetuskan hukum-hukum ilmu furuk (cabang) dari kaidah-kaidah imamnya disebut dengan
mujtahid madzhab. Dan orang yang mampu mencetuskan hukum-hukum dari al-Quran dan
as-Sunah disebut dengan mujtahid mutlak, seperti; Imam Syafii, Malik, Hanafi, dan Hanbali.

[FAEDAH] Imam Syakroni menyebutkan dalam kitab at-Tobagot dari al-Mawahib
Syadzili, “Menetapkan masalah dengan dalilnya disebut tahkik. Menetapkan masalah dengan
dalil lain disebut tadgig. Menyatakan masalah dengan pernyataan yang mudah dan baik
disebut targig. Memperhatikan penggunaan llmu Ma’ani dan Bayan dalam menyusun
pernyataan masalah disebut tanmiq. Terhindar dari pertentangan dengan syarik dalam
masalah disebut taufik.”

Ibarotnya adalah:
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"Nama lengkap Nawawi al-Bantani adalah Muhammad bin Umar bin Arbi bin Ali al-
Jawi al-Banteni yang masih memiliki garis keturunan dengan Maulana Hasanudin. la lahir pada
tahun 1813 M/1230 H di dusun Tanara, kecamatan Tirtayasa, kabupaten Serang Banten.

Di usianya yang ke-15, ia hijrah ke tanah suci Mekah dan berguru kepada ulama-

ulama terkemuka. Mereka yang berasal dari Mekah adalah seperti; Sayyid Ahmad Nakhrawi ,
Sayyid Ahmad Dimyati, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (penyusun kitab Mukhtasor Jidan). Selain



Abdullah bin al-Husain bin Tohir bin Muhammad bin Hasyim Ba’lawi,
Semoga Allah mensucikan kuburannya dan menjadikan surga sebagai
tempat kembalinya, ketika sering dipelgjari oleh banyak orang dan perlu
dijelaskan isi kandungannya, serta materinya yang tidak dicakup oleh buku-
buku besar dan tebal padaha bentuknya yang kecil dan sangat ringkas,
maka sebagian santri memintaku mensyarahi atau menjelaskan risalah
tersebut dengan bentuk syarah yang ringkas pula dan yang mudah
dipahami, tidak yang sulit dan rumit. Kemudian saya memenuhi

itu, ia juga berguru kepada Syeh Muhammad al-Khotib al-Hanbali, Syeh Khotib as-Sambasi,
dan Syeh Yusuf Sumbawani yang berasal dari Indonesia dan yang bermukim di Mekah.
Al-Bantani menjadi guru besar di Masjidil Haram selama 30 tahun. Di antara para
santri-santrinya yang dikenal oleh masyarakat Indonesia sampai saat ini adalah KH. Kholil
Bangkalan Madura dan KH. Tubagus Muhammad Asnawi di Caringin Jawa Barat.
Di antara karya-karya Syeh Nawawi al-Bantani adalah:
1.  Mirgot Su’ud at-Tashdiqg, yaitu syarah kitab Sulam at-Taufik di bidang Ushul ad-Din,
Figih, dan Tasawuf yang tengah di hadapan pembaca.
2 Nihayah az-Zain, yaitu syarah kitab Qurroh al-Ain di bidang Figih.
3. Tausyih ‘ala Ibni Qosim, yaitu syarah kitab Fathu al-Qorib di bidang Figih.
4.  Tijan ad-Durori, yaitu syarah kitab Risalah al-Bajuri di bidang Tauhid.
5 Tafsir al-Munir yang dinamai dengan judul Marah Lubaid Li Kasyfi Makna Quran Majid
di bidang Tafsir.
6 Nur ad-Dzolam, yaitu syarah nadzom Agidatul Awam di bidang Tauhid.
7. Kasyifatu as-Saja, yaitu syarah kitab Safinah an-Naja di bidang Ushul ad-Din.
8.  Sulam al-Munajat, yaitu syarah kitab Safinah as-Sholat di bidang Figih Sholat.
9.  Maragqil Ubudiah, yaitu syarah kitab Bidayah al-Hidayah di bidang Akhlak Tasawuf.
10. Uqud al-Lujjain Fi Bayani az-Zaujaini di bidang Nasehat untuk para suami dan istri.
11. Bahjah al-Wasail, yaitu syarah kitab Risalah al-Jamiah di bidang Ushul ad-Din, Figih,
dan Tasawuf.
12. Madarij as-Su’ud, yaitu syarah nadzom Maulid al-Barzanji di bidang Sairah Nabawiah.
13. Sulam al-Fudhola yang dinamai dengan judul lain Hidayah al-Adzkiya di bidang Akhlak
Tasawuf.
14. Ats-Tsamrotul Yaniah, yaitu syarah kitab Riyad al-Badiah di bidang Ushul ad-Din dan
Figih.
15. Nashoih al-Ibad, yaitu syarah hadis-hadis nasehat karya Ibnu Hajar al-Asqolani di
bidang Hadis Nasehat.
Muhammad Nawawi wafat pada tahun 1897 M/1314 H dan dikebumikan di
pemakaman Ma’la Mekah al-Mukarromah.
®Risalah adalah sesuatu yang mencakup masalah-masalah sedikit dari satu bidang
ilmu. Mukhtashor adalah sesuatu yang mencakup masalah-masalah sedikit dari satu bidang
ilmu atau lebih. Kitab adalah sesuatu yang mencakup masalah-masalah sedikit atau banyak
dari satu bidang ilmu atau lebih.
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permintaannya tersebut meskipun sebenarnya saya bukan ahli dalam
mensyarahi. Saya tidak akan pernah mampu mensyarahi kecuali dengan
perantara taufik yang diberikan oleh Allah. Harapanku hanyalah semoga
[saya] masuk dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
‘Setiap kebaikan adalah shodagoh. Orang yang menunjukkan pada kebaikan
maka ia adalah seperti orang yang melakukannya. Dan sesungguhnya Allah
suka menolong hamba-hamba yang kesusahan,” dan masuk dalam Firman-
Nya, ‘Barang sigpa ditakdirkan memperoleh rizki maka infakanlah rizki
yang telah Allah berikan kepadanya.’® Harapanku adalah mencari berkah
dari para ulama dengan mengutip pendapat-pendapat mereka yang bagus,
karena orang yang membiarkan dirinya di bawah hujan maka minimal ia
akan terkena gerimis, meskipun hujan deras tidak mengenainya, karena
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu  ‘alaihi  wa sallama,
‘Sesungguhnya keabsahan amal-amal itu tergantung pada niat-niatnya.’

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Saya memberi judul buku syarah ini dengan Mirgotu Su’uudi at-
Tashdiq Fi Syarhi Sulami at-Taufiq Ila Mahabbatillah ‘Ala at-Tahkik.
Semoga Allah memberikan pertolongan-Nya  kepadaku  dalam
menyelesaikan buku syarah ini dan semoga Dia menjadikannya murni
karena Dzat-Nya dengan perantara anugerah dan pemberian-Nya. Tidak ada
tujuan berlari kecuali menuju-Nya dan tidak ada tempat untuk berpedoman
kecuali kepada-Nya. Dia adalah Dzat yang mencukupiku. Sebaik-baiknya
yang diwakili adalah Dia. Saya meminta perlindungan kepada-Nya.
B. Mukaddimah M ushonnif, Abdullah bin Husein

Syeh Nawawi al-Banteni berkata,
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Syeh Abdullah bin a-Husein berkata,
‘H;‘)ﬂ el (u.ug’,
Maksudnya, Dengan setiap nama dari nama-nama Dzat yang bersifatan
dengan sifat-sifat kesempurnaan, saya menyusun [risalah ini].

Lafadz * ’ adalah nama Dzat yang maujud yang wajib wujud-Nya,
yang bersifatan dengan sifat-sifat [wajib], dan yang disucikan dari sifat-sifat
kurang (muhal), tidak ada sekutu bagi-Nya dalam sel uruh makhluk.

Perkataan kami, ‘yang wajib wujud-Nya’ bermaksud membantah
orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah jism (sesuatu yang
mengandung elemen), karena andaikan Dia adalah jisim maka Dia adalah
Dzat yang boleh wujud-Nya, bukan wajib wujud-Nya.

Perkataan kami, ‘yang bersifatan dengan sifat-sifat” bermaksud
membantah orang-orang yang meniadakan sifat-sifat ma’aani dari Allah.

Perkataan kami, ‘yang disucikan dari sifat-sifat kurang’ bermaksud
membantah orang-orang yang mensifati Allah dengan sifat-sifat kurang.

Dan perkataan kami, ‘tidak ada sekutu bagi-Nya dalam seluruh
makhluk’ bermaksud membantah kaum Qodiriah yang mengatakan bahwa
seorang hamba mampu menciptakan perbuatan-perbuatan ikhtiariahnya
sendiri (tanpa ada ikut campur dari Allah). Semoga Allah menghancurkan
mereka. ™

Lafadz * berarti bahwa Allah adalah Dzat yang mencurahkan
nikmat-nikmat yang agung. Dan lafadz ‘~=_V berarti bahwa Allah adalah
Dzat yang mencurahkan nikmat-nikmat yang lembut.

Penjelasan:
1. Nikmat-nikmat Agung dan Lembut.
Yang dimaksud dengan nikmat yang agung adalah nikmat-nikmat

pokok, seperti; nikmat keberadaan kita di dunia setelah ketiadaan kita,
iman, kesehatan, rizki, akal, telinga, mata, dan lain-lain. Sedangkan yang

% Meskipun kaum Qodariah berpendapat demikian, mereka tidaklah mengatakan
kalau makhluk adalah sekutu Allah. Jika mereka mengatakan demikian tentu mereka
dihukumi kufur secara pasti, sedangkan tidak ada satu pun dari para ulama muhakkikin dari
kalangan ahli sunah wa al-jamaah yang mengklaim mereka kufur.



dimaksud dengan nikmat yang lembut adalah nikmat-nikmat cabang,
artinya, nikmat yang berupa kualitas dari nikmat-nikmat pokok, seperti;
ketampanan/kecantikan, banyaknya harta, bertambahnya keimanan,
kesempurnaan akal, ketgjaman telinga atau mata, dan lain-lain. Jadi, nikmat
mata yang diberikan kepada kita termasuk nikmat agung dan nikmat
ketg) amaPl mata yang dianugerahkan kepada kita adalah nikmat lembut, dan
lain-lain.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Pujian dengan segala kesempurnaan hanya milik Allah karena
kesempurnaan adakalanya qodim, yaitu sifat-Nya, dan adakalanya hadis,
yaitu perbuatan-Nya. Dia adalah Yang Maha Mergjai seluruh makhluk,
seperti Firman-Nya, “Firaun bertanya, ‘Siapakah yang merajai seluruh
makhluk?” Rasul menjawab, ‘[Dia adalah] Tuhan langit, bumi, dan seluruh
makhluk yang ada di antara keduanya.””** Tidak ada yang bisa menghitung
jumlah seluruh makhluk kecuali Allah. Dia berfirman, “Tidak ada yang
mengetahui jumlah tentara Tuhanmu kecuali Dia.”*
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Lafadz ‘cpelladl <)’ diambil dari Surat al-Fatihah. Oleh karena itu
tidak ada sifat lain bagi AIIah yang menggunakan kata ¢’ [seperti *
, ’, dan lain-lain] yang lebih utama daripada *
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ol karena ia termasuk apa yang telah diajarkan oleh-Nya. Oleh karena
alasan inilah, Syeh Abdullah bin al-Huseini memilih lafadz *caeladl 7,
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Saya bersaksi, maksudnya, saya mengakui dan membenarkan, bahwa
sesungguhnya tidak ada yang benar untuk disembah kecuali Allah Yang
Maha Esa dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan Perbuatan-perbuatan-Nya.
Tidak ada yang menyekutui-Nya dalam Dzat, Sifat-sifat, dan Perbuatan-
perbuatanNya. Dan saya bersaksi bahwa sesungguhnya sayyidina
Muhammad shollallahu *alaihi wa sallama adalah hamba Allah ta’ala dan
rasul-Nya
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2. Keutamaan Sifat Ubudiah

Mensifati Rasulullah Muhammad dengan sifat kehambaan atau
‘41 =11’ memberikan isyarat atau petunjuk pada sifat khuduk (ketundukan),
sifat tawadhuk (kerendahan diri), dan kehambaan yang sesuai dengan
derajat Rasulullah. Sifat ‘4:25»)” adalah sifat manusia yang paling mulia
meskipun ia adalah orang yang merdeka. Oleh karenaini, beliau shollallahu
‘alaihi wa sallama disifati dengan sifat ‘4.2 521" atau kehambaan meskipun
beliau menyandang status sebagai makhluk pemilik dergjat yang paling
mulia, seperti dalam Firman Allah, “Maha Suci Allah yang telah
memperjalankan hamba-Nya,”'* dan, “Maha Baik Allah yang telah
menurunkan al-Furgon kepada hamba-Nya,”*® dan, “Kemudian Dia
mewahyukan wahyu kepada hamba-Nya.”*®

@s. Al-Isrok: 1
> @S. Al-Furgon: 1
16 @s. An-Najm: 10
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Hikmah mengidhofahkan atau menyandarkan lafadz ’ kepada
dhomir “ * sehingga menjadi © * adalah untuk menunjukkan kemuliaan
yang lebih kuat dan lebih sangat bagi Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.
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Sebagian ulama berkata, “Allah Yang Maha Suci dan Maha Luhur
memilihkan sifat ubudiah untuk Rasulullah agar umatnya tidak tersesat
karena meyakini sesuatu yang tidak layak disandarkan kepada beliau,
seperti kesesatan yang dialami oleh kaum Isa [dimana mereka telah men-
tuhan-kannya].” Demikian ini difaedahkan oleh Syeh al-Qulyubi.
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Muhammad adalah hamba dan [Rasul-Nya] berarti bahwa
risalahnya (terutusnya) shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah risalah yang
umum dan menyeluruh di sepanjang waktu, kapanpun, dan dimanapun,
kepada seluruh makhluk.*’

Y Tujuan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama diutus oleh Allah adalah untuk
mengatur ahwal atau keadaan makhluk di dunia dan akhirat. Keadaan mereka bisa diatur
dengan memanfaatkan potensi kekuatan berpikir mereka (idrokiah), kekuatan syahwat
mereka (syahwaniah), dan kekuatan emosional mereka (ghodobiah). Oleh karena itu, ulama
Fukaha memproduksi bab ibadah untuk mengarahkan potensi kekuatan berpikir, dan bab
muamalat untuk mengarahkan potensi kekuatan syahwat perut dan bab munakahat untuk
mengarahkan potensi kekuatan syahwat farji, dan bab jinayat untuk mengatur potensi
kekuatan emosional. Ibarotnya adalah:
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[Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kesdlamatan atas
Rasulullah, keluarganya,] Barangkali Syeh Abdullah bin al-Huseini
memaksudkan bahwa yang dimaksud dengan keluarga Rasulullah dalam
buku ini adalah kerabatnya secara mutlak,™® atau orang-orang yang haram
menerima zakat karena Syeh nantinya akan menyebutkan juga lafadz
‘omdl” yang berarti para pengikut. [dan atas para sahabatnya,] Lafadz
‘aAa’ difathah pada huruf / /. Boleh juga dengan mengkasrohnya. Yang
dimaksud dengan sahabat Rasulullah adalah setiap muslim yang pernah
bertemu secara langsung dengan Rasul ullah meskipun hanya sebentar.

& peondl 108 Ladlly el Blae 0 b DY) & s b T (emlly)
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3. Anjuran Berdoa Secara Umum

[... dan paratabi’in.] Maksud kata ‘tabi’in’ adalah orang-orang yang
mengikuti Rasulullah, keluarganya, dan para sahabatnya, meskipun hanya
mengikuti dalam hal keimanan. Dengan demikian, orang-orang yang
beriman (mukmin) yang durhaka atau bermaksiat masuk dalam kategori
tabi’in.

Tujuan mendoakan rahmat dan keselamatan secara umum dalam doa
ini (Semoga Allah mencurahkan rahmat dan keselamatan atas Rasulullah,
keluarganya, para sahabatnya, dan para tabiin) adalah karena doa dengan
bentuk doa yang diumumkan adalah lebih utama daripada doa yang
dikhususkan. Diriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menepuk pundak orang yang berdoa dengan kalimat
doa, “Ampunilah aku dan sayangilah aku!” Kemudian beliau berkata,
“Umumkanlah bentuk kalimat doamu karena antara doa yang khusus dan
yang umum terpisah jarak sgjauh jarak antara langit dan bumi!” Maksudnya
adalah sebaiknya orang tersebut berdoa dengan bentuk kalimat doa,

'8 Seperti yang akan disebutkan bahwa ada hadis dari Rasulullah yang berbunyi,
“Sahabat-sahabatku adalah setiap orang yang bertakwa.”
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“Ampunilah kami dan sayangilah kami!” karena doa dengan bentuk doa
yang umum lebih dicepatkan untuk dikabulkan.*®

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,

PR AL (1) adludly 55lally saleadly Aty alavd) day Wl (T (A L)
et el (b ) e sl () b ro T (Gl g 1)
(ocbis) fUl o (ol ) 0 0L & Gl (L) slasis oy w8 L
AL Gl lly oty edll ety Y1 Jed e (4 Janlly) bl
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Sl 39y sl G (3 Sy sdal) Bl D6 Olidl Bl s (Ul
ot = Bl o Slanll po

[Amma Ba’du] Maksudnya setelah membaca basmalah, hamdalah,

bersyahadat, bersholawat dan salam, maka buku matan yang hadir di dalam
hati ini adalah buku kecil yang bagus yang telah Allah mudahkan para santri

'® para ulama telah mengatakan bahwa setiap doa pasti dikabulkan, tetapi Allah
mengabulkannya dengan 4 (empat) kemungkinan, yaitu:

1.  Allah memberikan apa yang diminta dalam doa hamba. Misalnya; hamba berdoa
agar diberi rizki banyak, kemudian Allah memberinya rizki banyak sesuai dengan
apa yang ia minta.

2. Allah memberikan kebaikan di dunia atau akhirat dari apa yang diminta. Misalnya;
hamba berdoa agar diberi rizki banyak, tetapi Allah tidak memberinya rizki banyak,
melainkan Dia memberinya kesabaran tinggi.

3. Allah memberikan pahala atas doa hamba. Misalnya; hamba berdoa agar diberi
rizki banyak, tetapi Allah tidak memberinya, melainkan Dia memberinya pahala
atas doanya.

4.  Allah menghindarkan hamba dari mara bahaya. Misalnya; hamba berdoa agar
diberi rizki banyak, tetapi Allah tidak memberinya, melainkan Dia
menghindarkannya dari mara bahaya.

Berdasarkan 4 (empat) kemungkinan ini, maka tidak benar jika seseorang mengatakan,
“Doaku tidak pernah dikabulkan oleh Allah.”

Lo Ll oS0 Ol sles JST16 a8y aai Lo (il ol ) e sl 3 gy JGy
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o Mo OTAN a8 ™ iy sl OF Loy
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untuk memahami isinya dan mengamalkan hukum-hukumnya. Buku matan
ini menjelaskan tentang hal-hal yang wajib dipelgjari dari guru aim, yang
wajib digjarkan kepada orang bodoh, dan yang wajib diamalkan bagi orang
alim atau bodoh dari segi mengikuti perintah dan menjauhi larangan.
Pengertian wajib adalah suatu hukum yang Allah janjikan pahala bagi
mereka yang melakukannya dan ancaman untuk berhak menerima siksa
bagi mereka yang meninggal kannya.

Pernyataan ‘berhak menerima siksa’ berarti menunjukkan bahwa
orang yang tidak melakukan perkara wajib masih ada kemungkinan
mendapat ampunan atau maaf dari Allah karena terkadang orang-orang
yang durhaka kepada-Nya ada yang mendapatkan ancaman siksa dan
terkadang ada yang mendapatkan ampunan.

SR Gk e Gl (i) e B ) e fhoy Calalll b (ST (any)
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Saya memberi judul buku kecil ini dengan judul Sulam at-Taufik Ila
Mahabbatillah ‘Ala Tahkik, yang berarti Tangga Taufik Menuju Cinta

14



Allah dengan Sebenar-benarnya Cinta. Saya meminta kepada Allah Yang
Mulia [yaitu bahwa Dia adalah Dzat yang tidak boleh disandari sifat pelit]
semoga Dia menjadikan buku kecil ini benar-benar murni merupakan
anugerah dari-Nya, bukan dari keinginan nafsu untuk dipuji manusia, dan
benar-benar ikhlas karena-Nya, bukan karena riya atau mencari
kemasyhuran, dan benar-benar karena mengharapkan pahala-Nya, dan
semoga Dia menjadikan buku kecil ini sebagai amal yang kembali kepada-
Nya dengan diterima, yang mendekatkankan[ku] di sisi-Nya, dan semoga
Dia memberikan taufik kepada orang-orang yang mempelajarinya dengan
tujuan untuk mengamalkan hukum-hukum yang dikandungnya, yaitu
perintah-perintah dan kandungan isinya, seperti; melakukan hukum-hukum
yang wajib dan meninggalkan yang haram, sehingga mereka akan naik ke
tingkatan mencintai ibadah-ibadah nawafil atau sunah agar mereka
memperoleh kecintaan-Nya dan pertolongan-Nya.

4, Keutamaan |badah Sunah

Lafadz * ’ adalah bentuk jamak dari mufrod * ’. la adalah
nama hukum tambahan dari hukum-hukum fardhu. la disebut juga dengan
istilah “Mandub’, ‘Mustahab’, dan ‘Tatowwuk’.

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Allah
berfirman, ‘Tidak henti-hentinya hamba mendekatkan diri kepada-Ku
dengan ibadah sunah atau nawafil maka Aku akan mencintainya. Ketika
Aku mencintainya maka Aku-lah Y ang menjaga pendengarannya [sehingga
ia hanya akan mendengar apa yang diridhoi oleh-Ku], Yang menjaga
penglihatannya [sehingga ia hanya akan melihat apa yang diridhoi oleh-Ku],
Y ang menjaga lisannya [sehingga ia hanya mengucapkan apa yang diridhoi
oleh-Ku], Y ang menjaga tangannya [ sehingga ia hanya mel akukan apa yang
diridhoi oleh-Ku], dan Yang menjaga kakinya [sehingga ia hanya akan
melangkah ke arah tujuan yang diridhoi oleh-Ku].” Demikian inilah arti
hadis yang telah ditetapkan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi.
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BAGIAN KEDUA
Slaawd! B9 dguyy Sl dll Sldos B (Jad)

[FASAL] SIFAT-SIFAT ALLAH TA’AALA, RASUL-NYA,

DAN ATURAN-ATURAN SYARIAT

Secara khusus, fasal ini membahas tentang Ilmu Tauhid.

Diwajibkan atas mukallaf mengetahui dengan macam pengetahuan yang
berdasarkan dalil meskipun ijmali, yaitu sifat-sifat wajib, muhal, dan jaiz
Allah dan rasul-rasul-Nya, karena taklid (ikut-ikutan) dalam hal keimanan
dihukumi berdosa, meskipun tidak kufur.

A.

1

[GHURROH] Tingkatan-tingkatan keimanan ada 5 (lima), yaitu;

Iman Taglid, yaitu mantap dengan ucapan orang lain tanpa mengetahui
dalil. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini dihukumi sah
keimanannya, tetapi ia berdosa karena ia meninggalkan mencari dalil
apabilaia mampu untuk menemukannya.

Iman ‘llmi, yaitu mengetahui akidah-akidah beserta dalil-dalilnya.
Tingkatan keimanan ini merupakan ilmu yagin.

Masing-masing orang yang memiliki keimanan tingkat [1] dan [2]
adalah orang yang terhalang jauh dari Dzat Allah Ta’aala.

Iman ‘lyaan, yaitu mengetahui Allah dengan pengawasan hati. Oleh
karena itu, Allah tidak hilang dari hati sekedip mata pun karena rasa
takut kepada-Nya selalu ada di hati, sehingga seolah-olah orang yang
memiliki tingkatan keimanan ini melihat-Nya di magom murogobah
(dergjat pengawasan hati). Tingkat keimanan ini disebut dengan Ainul
Yaqin.

Iman Hag, yaitu melihat Allah dengan hati. Tingkatan keimanan ini
adalah pengertian dari perkataan ulama, “Orang yang makrifat Allah
dapat melihat-Nya dalam segala sesuatu.” Tingkat keimanan ini berada
di magom musyahadah dan disebut dengan haq al-yagin. Orang yang
memiliki tingkatan keimanan ini adalah orang yang terhalang jauh dari
selain-Nya.

Iman Hakikat, yaitu sirna bersama Allah dan mabuk karena cinta
kepada-Nya. Oleh karena itu, orang yang memiliki tingkatan keimanan
ini hanya melihat-Nya, seperti orang yang tenggelam di dalam lautan
dan tidak melihat adanya pantai sama sekali.

16



Tingkatan keimanan yang wajib dicapai seseorang adalah
tingkatan nomer [1] dan [2]. Sedangkan tingkatan keimanan nomer [3], [4],
dan [5] merupakan tingkatan-tingkatan keimanan yang dikhususkan oleh
Allah untuk para hamba-Nya yang Dia kehendaki.?

Pengertian wajib dalam lImu Tauhid adalah sesuatu yang tidak
dapat menerima ketiadaan. Mustahil atau muhal adalah sesuatu yang tidak
dapat menerima keberadaan. Dan jaiz adalah sesuatu yang dapat menerima
keberadaan dan ketiadaan.

B. Sifat-sifat Wajib, Muhal, dan Jaiz Allah

Sifat wajib Allah ada 20, yang terbagi menjadi 4 (empat) macam,
yaitu (1) sifat nafsiah, (2) sfat salbiah, (3) sifat ma'aani, dan (4) sifat
maknawiah.

Sifat nafsiah hanya ada 1 (satu), yaitu sifat wujud, artinya Dzat
Allah ada. Sifat wujud-Nya adalah wajib, maksudnya, aka tidak dapat
menerima ketiadaan sifat wujud dari-Nya. Mengapa sifat wujud disebut
dengan sifat nafsiah adalah karena sifat wujud menunjukkan Hakikat Dzat
Allah itu sendiri.

Semua ahli agama (Islam, Kristen, Hindu, dan lain-lain) bersepakat
tentang wujudnya Pencipta, kecuali beberapa golongan yang dan
beranggapan dan mengatakan bahwa rahim telah melahirkan kita, bumi
akan menelan kita, tidak ada yang membinasakan kita kecuali masa, dan

20I barotnya adalah,
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mereka beranggapan bahwa adanya alam ini disebabkan oleh proses
kebetulan tanpa ada pihak yang menciptakannya. Anggapan semacam ini
adalah batil.

Sifat salbiah adalah sifat-sifat yang meniadakan segala sesuatu

yang tidak layak bagi Allah. Sifal salbiah ada 5 (lima), yaitu:

1.

Qidam, artinya tidak ada permulaan bagi Allah dalam wujud-Nya.
Kebalikan dari sifat gidam adalah hudus (baru atau pernah
mengalami keadaan ada dan tidak ada). Dalil 'agli-nya adalah
bahwa andaikan Allah itu baru maka Dia membutuhkan pihak
yang menciptakan-Nya, dan demikian ini adalah muhal.

Baqgo', artinya tidak ada akhir bagi Allah, melainkan Dia akan
tetap wujud selamanya. Kebalikan sifat baqo' adalah fanak (sirna).
Dalil 'agli-nya adalah bahwa andaikan Allah itu sirna maka berarti
Dia adalah baru, padaha sifat baru (hudus) bagi-Nya adalah
muhal.

Mukholafatu Lil Hawaditsi, artinya bahwa Allah tidak menyamai
segala sesuatu yang bersifat baru (hawadis). Kebalikan sifat ini
adalah mumatsalatu lil hawadisi. Dalil 'agli-nya adalah bahwa
andaikan Allah itu menyamai sesuatu yang baru maka berarti Dia
juga termasuk sesuatu yang baru, padahal sifat baru (hudus) bagi-
Nya adalah muhal.

Qiyamuhu Bi Nafsihi, artinya bahwa Allah tidak membutuhkan
tempat dan pihak yang menciptakan-Nya. Kebalikan sifat ini
adalah Qiyamuhu Bi Ghoirihi. Dalil ‘agli-nya adalah bahwa
andaikan Allah membutuhkan tempat maka berarti Dia adalah
sifat, dan ini adalah muhal, dan andaikan Dia membutuhkan pihak
yang menciptakan-Nya maka berarti Dia adalah yang baru, padahal
sifat baru (hudus) bagi-Nya adalah muhal.

Wahdaniah, artinya bahwa Allah adalah Esa dalam dzat, sifat, dan
perbuatan. Pengertian Esa dalam dzat adalah bahwa Allah tidak
tersusun dari bagian-bagian yang banyak. Pengertian Esa dalam
sifat adalah bahwa Dia tidak memiliki 2 (dua) sifat yang sejenis,
misalnya; 2 (dua) sifat qudroh, dan tidak ada pihak lain yang
memiliki sifat yang menyerupai sifat-Nya. Esa dalam perbuatan
adalah bahwa selain-Nya tidak memiliki perbuatan apapun
sehingga hanya Dialah yang menciptakan seluruh makhluk dan
perbuatan-perbuatan mereka, yang memastikan rizki dan gal
mereka. Kebalikan sifat wahdaniah adalah ta’addud (berbilang).
Dalil ‘agli-nya adalah bahwa andaikan Allah itu berbilang maka
satu pun dari makhluk tidak akan pernah ada.
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Barang siapa meyakini kalau sebab dapat memberikan pengaruh
karena tabiatnya dan dzatnya sendiri maka ia adalah orang kafir, misalnya;
iameyakini bahwa api dapat membakar kayu karena tabiatnya dan dzatnya.

Barang siapa meyakini kalau segala sebab dapat memberikan
pengaruh karena memiliki kekuatan yang diciptakan oleh Allah, maka ia
tergolong orang fasik, misalnya; ia meyakini kalau api dapat membakar
kayu karena adanya kekuatan yang diciptakan oleh Allah pada dzat api itu.

Barang siapa meyakini kalau pihak yang memberikan pengaruh
adalah Allah dan Dia menjadikan antara sebab dan musabbab sebuah
hubungan ketergantungan logis (‘aqli) sekiranya hubungan tersebut bersifat
pasti, maka ia adalah orang yang bodoh, bahkan terkadang keyakinan
semacam itu bisa menyebabkannya kufur karena terkadang ia mengingkari
mukjizat-mukjizat para nabi yang jelas-jelas tidak sesuai dengan kebiasaan
(khilaf adah), misalnya; ia meyakini kalau pisau tgjam dapat memotong
sesuatu karena logikanya memang pisau tgjam dapat memotongnya dan
tidak bisatidak.

Adapun orang yang meyakini kalau pihak yang memberikan
pengaruh adalah Allah, sedangkan hubungan antara sebab dan musabbab
hanyalah hubungan ketergantungan adat sekiranya bisa sgja tidak sesuai,
maka ia adalah orang yang selamat, in syaa Allah, misalnya; ia meyakini
kalau pisau tajam dapat memotong sesuatu tetapi pisau tajam tidak secara
pasti dapat memotongnya.

Sifat ma'ani adalah sifat wujudiah yang andaikan dibukakan tabir
untuk kita niscaya sifat tersebut akan terlihat oleh kita melekat pada Dzat
Allah. Sifat ma'ani ada 7 (tujuh), yaitu:

1. Qudroh, yaitu sifat godim yang melekat pada Dzat Allah dimana
Dia mewujudkan dan meniadakan dengannya. Kebalikan sifat
gudroh adalah 'ajz (lemah). Dalil 'agli-nya adalah bahwa andaikan
Allah bersifatan lemah niscaya tidak akan pernah ada satu pun
makhluk.

2. lrodah, yaitu sifat qodim yang melekat pada Dzat Allah dimana
dengannya Dia mengkhususkan penciptaan sesuatu yang mungkin
wujudnya dan mungkin tidak wujudnya, yang mungkin kaya dan
mungkin fakir, dan yang mungkin berilmu dan yang mungkin
bodoh. Kebalikan irodah adalah karohah (terpaksa). Dalil ‘aqli-
nya adalah bahwa andaikan Allah itu terpaksa maka berarti Dia
lemah, dan ini adalah muhal.

(M asalah) Para ulama telah berselisih pendapat tentang kebolehan
menisbatkan keburukan dan kejelekan kepada Allah, seperti;
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menisbatkan kufur, misalnya;, seseorang berkata, "Allah telah
menciptakan dan menghendaki kekufuran Zaid," atau, "Dia telah
menciptakan dan menghendaki perzinahan yang dilakukan oleh
Umar." Menurut pendapat rojih disebutkan bahwa berkata
demikian itu diperbolehkan tetapi hanya dalam lingkup menggjar,
bukan yang lain. Perselisihan tersebut juga terjadi dalam masalah
menisbatkan perkara-perkara yang buruk kepada Allah, seperti;
seseorang berkata, "Allah-lah yang telah menciptakan monyet,
anjing, dan babi. Menurut pendapat ashoh disebutkan bahwa
berkata demikian itu diperbolehkan tetapi hanya dalam lingkup
mengajar. (Fathu al-Alam. hal. 39)

[Imu, yaitu sifat qodim yang melekat pada Dzat Allah yang
dengannya Dia mengetahui segala sesuatu. Kebalikan ilmu adalah
jahl (bodoh). Dalil ‘agli-nya adalah bahwa andaikan Allah itu
bodoh maka berarti iatidak berkehendak, dan ini adalah muhal.
Hayat, yaitu sifat qodim yang melekat pada Dzat Allah yang
membenarkan Dia untuk bersifat dengan sifat ilmu dan lain-
lainnya. Kebalikan hayat adalah maut (mati). Dalil ‘agli-nya
adalah bahwa andaikan Allah itu mati maka berarti Dia tidak
kuasa, berkehendak, berilmu, dan lain-lain, dan ini adalah muhal.
Sama’ dan bashor, yaitu dua sifat qodim yang melekat pada Dzat
Allah yang dengan keduanya segala sesuatu yang maujud terbuka
bagi-Nya tanpa didahului oleh kesamaran. Kebalikan sama’ adalah
shomam (tuli) dan kebalikan bashor adalah ‘ama (buta). Dalil
‘agli-nya adalah bahwa andaikan Allah tidak bersifatan sama’ dan
bashor maka berarti Dia bersifatan shomam dan ‘ama, dan ini
adalah muhal, karena shomam dan ‘ama adalah sifat kurang.
Kalam, yaitu sifat godim yang melekat pada Dzat Allah yang
menunjukkan segala sesuatu, artinya, Dia berfirman tanpa
perantara huruf dan suara. Kebalikan kalam adalah bukm (bisu).
Dalil ‘agli-nya adalah bahwa andaikan Dia tidak bersifatan kalam
maka berarti Dia bersifat bukm, dan ini adalah muhal, karena bukm
merupakan sifat kurang.

Sifat maknawiah ada 7 (tujuh), yaitu:

Qoodir, yaitu Allah adalah Dzat yang berkuasa. Kebalikannya
adalah ‘aajiz.

Muriid, yaitu Allah adalah Dzat yang berkehendak. Kebalikannya
adalah kaarih.

‘aalim, yaitu Allah adalah Dzat yang mengetahui. Kebalikannya
adalah jaahil.

Hayyun, yaitu Allah adalah Dzat yang hidup. Kebalikannya adalah
mayyit.
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5. Saami’, yaitu Allah adalah Dzat yang mendengar. Kebalikannya
adalah ashom.

6. Bashir, yaitu Allah adalah Dzat yang melihat. Kebalikannya
adalah a’ma.

7. Mutakallim, vyaitu Allah adadah Dzat vyang berfirman.
K ebalikannya adalah abkam.

Sifat jaiz bagi Allah hanya ada satu, yatu 4S5 sl (Sae JS Jeé' fi’lu
kulli mumkinin aw tarkuhu (melakukan segala sesuatu yang mungkin atau
meninggalkannya), maksudnya, melakukan sesuatu yang akal menghukumi
kemungkinannya dari segi wujud dan ketiadaannya, baik sesuatu itu baik
atau buruk, seperti; menciptakan, memberi rizki, menghidupkan,
mematikan, keimanan, kekufuran, kaya, fakir, menyiksa orang taat,
memberi pahala orang bermaksiat, dan lain-lain. Ketetapan ini adalah
madzhab Ahlu Sunnah.

C. Sifat-sifat Wajib, Muhal, dan Jaiz Rasul

Masing-masing sifat-sifat wajib dan muhal bagi rasul ada 4
(empat), yaitu:

1. Sidig, artinya benar dalam mengaku mendapat risalah (atau
diangkat sebagai rasul), segala berita yang para rasul sampaikan
dari Allah, dan perkataan yang berhubungan dengan urusan-urusan
dunia, seperti; Zaid berdiri dan Umar duduk. Kebalikan sifat ini
adalah kidzib (berbohong).

2. Amanah, artinya dzohir dan batin para rasul terjaga dari perkara
yang haram, makruh, dan khilaf aula. Jadi, mereka adalah hamba-
hamba Allah yang ma’sum atau terjaga. Dari sini dapat dipahami
bahwa segala perbuatan para rasul hanya terpatok pada perbuatan-
perbuatan yang wajib dan sunah. Adapun perbuatan-perbuatan
mereka yang mubah tiada lain adalah perbuatan mubah yang
mengandung pahala, seperti; makan karena mengharap kekuatan
dalam ibadah, dan lain-lain. Kebalikan sifat amanah adalah
khiyanat.

3. Fatonah, artinya cerdas. Maksud sifat ini adalah bahwa para rasul
memiliki kemampuan untuk mendebat, membantah, dan
membatilkan dakwaan-dakwaan musuh mereka Kebalikan sifat
fatonah adalah baladah (lalai atau bodoh).

4. Tabligh, artinya menyampaikan risalah, yaitu menyampaikan
segada berita yang para rasul diperintahkan  untuk
menyampaikannya, baik berita tersebut menyangkut keyakinan
atau perbuatan. Kebalikan difat tabligh adalah kitman
(menyembunyikan).
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Adapun sifat jaiz bagi rasul adalah al-a’rodh al-basyariah (sifat-
sifat seperti manusia pada umunya), tetapi yang tidak sampai mengurangi
dergjat luhur mereka, seperti; makan, minum, jimak yang halal, tidur mata
bukan hati, mengeluarkan sperma bukan karena mimpi basah akibat
dipermainkan setan, dan lain-lain.

Semua keterangan dikutip dari kitab Kifayah al-Awam, Fathu al-
Alam, dan Tijan ad-Darori.

D. Hal-hal yang Diwajibkan atas M ukallaf?
Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,

et (S BT o) Lz Ly (5)
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2 Pengertian mukallaf adalah orang yang:

1. baligh, oleh karena itu, shobi (anak kecil) bukanlah mukallaf. Barang siapa mati
sebelum baligh maka ia termasuk orang yang selamat meskipun ia adalah anak
orang kafir. Ketika ia telah mati maka ia tidak akan disiksa sebab kekufuran atau
maksiat lainnya. Berbeda dengan pendapat para ulama bermadzhab Hanafi yang
mengatakan bahwa shobi yang memiliki akal dituntut atas hal keimanan karena ia
memiliki akal, seperti yang dikatakan oleh al-Bajuri.

2. Berakal, oleh karena itu, majnun (yang gila) dan sakron (yang mabuk) bukanlah
mukallaf. Jika majnun mati, ia bisa selamat jika ia memasuki baligh di saat
kondisinya yang masih gila atau mabuk sampai menjelang ajal.

3. Selamat indra mata dan telinga, oleh karena itu, orang yang dilahirkan dalam
kondisi buta dan tuli bukanlah mukallaf.

4.  Menerima penyampaian dakwah, oleh karena itu, orang yang tidak menerima atau
kesampaian dakwah bukanlah mukallaf, seperti; orang yang hidup di lereng
gunung.
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Wagjib atas seluruh orang mukallaf untuk:

¢ Masuk agama lslam, yaitu dengan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, serta mengakui bahwa semua
berita yang dibawa oleh Muhammad berasal dari sisi-Nya.

“ Menetapi agama Islam sampai mati. Ali radhiyallahu ‘anhu berkata,
“Kesempurnaan nikmat adalah mati dalam keadaan menetapi agama
Islam.”

+«+ Menerima dan menyanggupi hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh
Allah bagi mereka yang mukallaf. Maksud hukum-hukum itu adalah
semua yang telah Diajelaskan kepada kita melalui lisan Nabi-Nya, yaitu
hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan mukallaf.
Hukum-hukum tersebut adalah wajib, sunah, mubah, makruh, dan
haram.
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1. Bersyahadat

Termasuk hal yang wajib diketahui, diyakini, dan diucapkan dengan
lisan adalah dua kalimah syahadat. Apabila seseorang adalah kafir makaia
wajib mengucapkannya saat ini juga dan apabila ia sudah beragama Islam
maka wajib mengucapkannya hanya saat tasyahud sholat.

[Lafadz “obaleid” adalah mubtadak muakhkhor. Lafadz “css L
adalah khobarnya. Boleh juga menjadikan lafadz “cbsleid” sebagai khobar
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dari mubtadak yang dibuang dan lafadz “—: Wss” berkedudukan sebagai
haal. Tagdir atau perkiraan ibarotnya adalah

L o L S Il Olslead! 4y gladly oslizely ande Coxlglls

Hal yang wajib diketahui, diyakini, dan diucapkan adalah dua kalimah
Syahadat dimana keduanya merupakan sebagian kewajiban-kewajiban
yang dibebankan atas mukallaf, seperti yang telah dijelaskan atau
diperkirakan oleh Muhammad al-Hisni.]

(s ade B Lo ) Sy ez O dgaly B0 V) & Y OF gl L)

Dua kalimah syahadat itu adalah:

//////

Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan (yang benar disembah)
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan-Nya.
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2. Syarat-syarat M elafadzkan Dua Syahadat

Syarat-syarat mengucapkan dua kalimah syahadat untuk masuk Islam
adalah:

1 Diucapkan secara berturut-turut, artinya ketika mengucapkan dua
kalimah syahadat maka tidak disela-selai atau dipisah waktu yang lama
antara keduanya.

2 Diucapkan secara tertib atau urut, artinya mengucapkan Asyhadu An
Laa llaaha Illa Allah, kemudian baru, Asyhadu Anna Muhammadan
Rasulullah. Tidak boleh sebaliknya

3 Diucapkan dengan Bahasa Arab bagi orang yang mampu
mengucapkannya disertai tahu maknanya. Ini berdasarkan pernyataan
dari Syeh Ahmad az-Zahid dan Allamah Muhammad ar-Romli.

4 Harus mengulangi lafadz “:3” jika tidak menyebutkan huruf athof
(Wawu). Apabila menyebutkannya maka cukup mengucapkan lafadz
“3¢3” yang pertama saja.

Berbeda dengan adzan, maka wajib mengucapkan lafadz “” dua kali
di dalamnya. Demikian ini dinyatakan oleh Syeh lbnu Qosim dan
diikuti oleh Syeh a-*Anai dan ditetapkan oleh Syeh “Athiah.

Syeh Syabromalisi menyatakan bahwa wajib mengulangi lafadz “e-1”
ddam adzan dan belum cukup hanya mengucapkan,
“Al Jguy 2ena Al Y] 4ll Y7, Pernyataan Syeh Syabromalisi ini berbeda
dengan pendapat sebagian ulama.

Bagi pemeluk agama Nabi Isa yang masuk Islam wajib menambahkan
lafadz, “Bal s N7 setelah lafadz, “ ", seperti yang
dikatakan oleh asy-Syargowi, sehingga teksnya menjadi:

G man A J e Taane o 2l 5 8 V) AN Y o 2l

Dua syahadat untuk masuk Islam berbeda dengan dua syahadat dalam
tasyahud sholat karena dua syahadat dalam tasyahud wajib
menyebutkan huruf / / di antara keduanya. Adapun lafadz “2e5” yang
kedua tidak disyaratkan dalam tasyahud sholat tetapi menyebutkan
kedua lafadz “«5” beserta huruf / / adalah yang lebih lengkap.

Adapun alasan mengapa tidak disunahkan menyebutkan huruf / / antara
dua syahadat adzan meskipun andai orang yang adzan itu kafir makaia
dihukumi Islam adalah karena dalam adzan dianjurkan mengucapkan
teks adzan per kalimah dengan sekali nafas sehingga yang lebih pas
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adalah dengan tidak menyebutkan huruf / /, seperti yang dijelaskan
oleh as-Suhaimi.
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3. Makna Dua Syahadat

a. Makna Syahadat Tauhid

Makna “& Y¥) 4l ¥ ¢} 233 adalah kamu mengetahui, meyakini,
mempercayai, dan membenarkan dengan cara hatimu mengatakan, “Saya
ridho bahwa sebenarnya tidak ada tuhan yang benar disembah kecuali Allah
Y ang Maha Esa (yang tidak terdiri dari bagian-bagian. Oleh karenaitu, Dia
adalah Y ang Maha Esa dalam Dzat, Sifat-sifat, dan tidak bertempat di suatu
tempat tertentu),? Yang Maha Awal (yang tidak ada permulaan bagi wujud-

2 Bagaimana hukumnya orang yang mengatakan, “Semoga Yang Di Atas
membalasnya,”?

Jawab: Hukumnya tidak boleh karena dikuatirkan orang yang meyakini demikian itu
jatuh ke dalam kekufuran sebab menyamakan Allah dengan makhluk. Syeh al-Bajuri dalam
Kifayah al-Awam berkata,
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Nya), Yang Maha Qodiim (yang wujud-Nya bukan berasal dari yang lain-
Nya), Yang Maha Hayyu dan Qoyyum (yang berdiri sendiri dan tidak
membutuhkan yang lain. Oleh karena itu, keberadaan Allah tidak
berhubungan dengan yang lain. Sebaliknya keberadaan selain-Nya
berhubungan dengan-Nya), Yang Maha al-Baqi (yang tidak akan sirna
setelah seluruh makhluk sirna), Yang Maha ad-Daaim (yang tidak akan
pernah berubah sepanjang masa), Yang Maha al-Khooliq (yang
menciptakan selurun makhluk yang mana wujud mereka berasal dari
keadaan tidak ada), Yang Maha ar-Rozzaq (yang membagi pasti semua
yang hidup sampai mati dengan rizki yang dapat membuat batin dan dzahir
mereka mampu bertahan dan kuat, yaitu seperti keyakinan, pengetahuan,
tempat tinggal, pakaian, makanan pokok, dan lain-lain), Yang Maha ‘Aalim
(yaitu Dzat yang llmu-Nya bukan dihasilkan dari proses usaha dan objek-
objek yang diketahui oleh IImu-Nya tidak ada batasnya), Yang Maha al-
Qodiir (yaitu Dzat yang tidak dilemahkan oleh sesuatu yang besar dan
remeh), Yang Maha berbuat segala sesuatu yang Dia kehendaki, yaitu Dia
tidak lemah atas segala sesuatu yang Dia kehendaki dan Dia tidak tercegah
dari segala sesuatu yang Dia cari, oleh karena ini, segala sesuatu yang Dia
kehendaki wujudnya maka terwujud dan segala sesuatu yang Dia tidak
kehendaki wujudnya maka tidak akan terwujud.
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La haula Wa laa Quwwata llla Billah®® berarti bahwa tidak ada
kemampuan, gerakan, dan kekuatan kecuali sebab Allah, Yang Maha Luhur

S AN 3% Y5 Js= Y berarti tidak ada kemampuan menghindari maksiat
kecuali dengan pertolongan Allah dan tidak ada kekuatan melakukan ketaatan kecuali dengan
pertolongan-Nya. Demikian ini adalah tafsirannya yang terdengar dari Rasulullah, ‘Alaihi as-

Salam, dari Jibril, seperti yang disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf as-Sunbulawini. Lafadz ‘Jw"
berarti Yang Maha Luhur Derajat-Nya, dan Yang Maha Suci dari segala sesuatu selain-Nya.
Lafadz ‘v-:ﬁd" berarti Yang Memiliki Keagungan dan Kesombongan, seperti yang dikatakan

oleh as-Showi.

Lafadz haugolah adalah tanaman-tanaman surga, seperti yang disebutkan dalam
hadis Mi’roj, “Ketika Rasulullah, Shollallahu ‘Alaihi Wa Sallama, melihat Nabi Ibrahim, ‘Alaihi
as-Salaam, yang tengah duduk di samping pintu surga di atas kursi yang terbuat dari intan
zabarjud hijau, Nabi lbrahim berkata kepada Rasulullah, Shollallahu ‘Alaihi Wa Sallama,
‘Perintahkanlah umatmu untuk memperbanyak tanaman-tanaman surga karena tanahnya
sangatlah subur dan luas!” Rasulullah bertanya, ‘Apa tanaman-tanaman surga itu?’ Nabi

Ibrahim menjawab, ‘(.._.lb;d! g S Vi 853 Vg Jo Y.
Termasuk keistimewaan kalimah haugolah adalah seperti yang tertulis dalam kitab

Fawaid asy-Syarji bahwa Ibnu Abi Dunya berkata dengan sanadnya yang sampai pada
Rasulullah, Shollallahu ‘Alaihi Wa Sallama, bahwa beliau bersabda, “Barang siapa membaca

‘(,.:ﬁd‘ Pl 4‘1\\4 Vi 593 Yy Jg N setfap hari 100 kali maka ia tidak akan tertimpa kefakiran

selamanya.”
Diriwayatkan dalam hadis juga, “Ketika seseorang memiliki hajat yang penting, dan ia

membaca ‘(,__Jb;d! ol du oy 5% Y5 Js= Y sebanyak minimal 300 kali maka Allah

memudahkan hajat itu.” Demikian ini disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf dalam Hasyiahnya ‘Ala
al-Mi’roj.

(TANBIH) Ulama, Radhiyallahu ‘Anhum, berkata, “Ketahuilah! Sesungguhnya
seseorang tidak akan diberi pahala atas dzikirnya kecuali ketika ia mengetahui makna
dzikirnya tersebut meskipun secara global. Berbeda dengan al-Quran, maka sesungguhnya
orang yang membacanya akan diberi pahala secara mutlak, baik mengetahui maknanya
ataupun tidak.” Demikian ini disebutkan oleh Qulyubi.

(FAEDAH) al-Muqgoddasi, Rahimahullah, berkata, “Huruf * ’ yang masuk dalam lafadz
nama-nama Allah ta’ala berfungsi menunjukkan arti kesempurnaan, bukan arti umum atau
‘ahdi.” Sibawaih berkata, “Huruf ‘ ’ yang berfungsi memakrifatkan (isim nakiroh) bisa
menunjukkan arti kesempurnaan. Seperti kamu mengatakan; _ %) (Zaid yang sempurna
sifat kelaki-lakiannya). Demikian juga huruf ‘ ’ yang masuk dalam lafadz nama-nama Allah
ta’ala. [Dengan demikian ketika kamu mengatakan; ! maka artinya adalah Allah Yang
Maha Sempurna Kekuasaan-Nya.]” Dua pendapat ini, maksudnya dari al-Muqgoddasi dan
Sibawaih, disebutkan oleh Ahmad at-Tunisi dalam kitab Nasyru al-La-aali.
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Dergjat-Nya, Yang Maha Agung dan Besar, yang bersifatan dengan segala
kesempurnaan yang tidak dapat diketahui kecuali oleh Dzat-Nya sendiri,
seperti; sifat bijaksana, dermawan, dan lain-lain, seperti; sifat-sifat ma’aani,
yaitu sifat Qudroh, Irodah, IImu, Hayat, Samak, Bashor, dan Kalam, Yang
Maha Suci atau Yang Maha dijauhkan dari segala kekurangan dan
kehinaan, seperti; buta, tuli, dan sifat-sifat hawadis yang terlintas di hati.
Tidak ada sesuatupun menyamai Allah, baik sesuatu itu maujud (ada) atau
ma’dum (tidak ada). Allah adalah Dzat Y ang Maha Mendengar segala suara
dan dzat tanpa perantara telinga, Yang Maha Melihat segala suara dan dzat
tanpa mata. Dia adalah Dzat Yang Qodim, yaitu Dzat yang tidak memiliki
permulaan dalam wujud-Nya sehingga Dia tidaklah menciptakan Dzat-Nya
sendiri dan tidak diciptakan oleh selain-Nya. Segala sesuatu yang selain-
Nya adalah dzat yang haadis atau yang wujud setelah tidak ada. Dia adalah
Dzat Yang Maha Pencipta atas segala sesuatu yang wujud dan segala
sesuatu selain-Nya adalah yang diciptakan atau makhluk. Kalam-Nya
adalah qodim, yaitu tidak ada permulaan bagi Kalam-Nya dan hakikat
Kalam-Nya tidak dapat kita ketahui, seperti sifat-sifat ma’aani-Nya, yang
juga godim dan tidak dapat kita ketahui hakikatnya, karena sesungguhnya
Allah adalah Dzat yang tidak sama dengan seluruh makhluk dalam dzat,
sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan.®
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24Oleh karena itu, muhal bagi Allah menyerupai makhluk (mumtsalatu lil hawadis).
Kemuhalan bentuk menyerupai makhluk ada 10 (sepuluh). Salah satunya adalah bahwa muhal
bagi Allah bersifatan dengan tujuan dalam berbuat dan memberikan hukum. Artinya, Allah
melakukan perbuatan tidak didasari oleh tujuan tertentu, seperti: Dia mewujudkan Zaid
bukan karena tujuan tertentu yang mendorong-Nya untuk mewujudkannya. Begitu juga, Dia
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Apabila kamu bertanya, “Sesungguhnya ada hadis shohih yang
diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, bahwa
sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam menurut bentuk-Nya
sedangkan yang namanya bentuk akan melatar belakangi sifat hudus (baru)
[karena pasti ada pihak yang membentuk],” maka saya menjawab, “Maksud
kata ‘bentuk-Nya’ tersebut adalah bentuk maknawi dengan artian bahwa
sesungguhnya Allah memberi hamba sifat-sifat yang diperuntukkan
baginya, sebagaimana sifat-sifat juga diperuntukkan bagi-Nya, dengan
tujuan memuliakan hamba itu, seperti; sifat aalim (yang tahu) dan sifat
hayyi (yang hidup) tetapi sifat-sifat yang diperuntukkan bagi hamba itu
tidak sama dengan sifat-sifat-Nya Y ang Maha Pencipta. Dengan demikian,
sifat IImu-Nya, misalnya, tidak sama dengan sifat ilmu hamba dari segi
gidam (dahulu) dan hudusnya. Ilmu-Nya adalah sifat yang qodim sedangkan
ilmu hamba adalah sifat yang haadis. IImu-Nya meliputi seluruh juz’iyat
(bagian-bagian) sebagaimana meliputi seluruh  kulliyat  (keutuhan)
sedangkan ilmu hamba tidak demikian itu. llmu hamba didahului oleh
sesuatu yang diketahui sedangkan Ilmu-Nya mendahului sesuatu yang
diketahui. Dari sudut pandang maknawi inilah, muncul sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama yang berbunyi, “Sesungguhnya Allah
memiliki 99 nama, 100 kurang satu. Barang siapa berbudi pekerti dengan
salah satu nama-nama tersebut maka ia masuk surga,” diartikan bahwa
ketika seorang hamba berbudi pekerti dengan akhlak yang dimungkinkan
baginya, seperti; dermawan, pemaaf, dan pengampun, maka ia masuk surga.

Termasuk salah satu jawaban [untuk pertanyaanmu dari hadis
sebelumnya] adalah bahwa ism dhomir yang terdapat pada sabda
Rasulullah “453%" kembali pada [Adam] yang diciptakan, bukan kembali
kepada lafadz * . [Jadi, yang dimaksud dalam hadis adalah bentuknya,
bukan bentuk-Nya, dalam artian bahwa Allah menciptakan Adam menurut
bentuk Adam, bukan menurut bentuk Allah.] Hadis sebelumnya disabdakan
Rasulullah ketika beliau melihat seorang laki-laki membuat patung
manusia. Kemudian beliau mencegahnya dan bersabda, “Sesungguhnya
Allah menciptakan Adam menurut bentuknya, maksudnya menurut bentuk

mewajibkan sholat bukan karena tujuan tertentu yang mendorongnya untuk mewajibkannya.
Demikian ini disebutkan oleh Syarih dalam kitabnya Tijan ad-Darori;
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yang diciptakan, yaitu Adam. Demikian ini difaedahkan oleh Syeh Sujai
dalam kitab Ad-Durroh al-Faridah.

Maha Suci dan Maha Luhur Allah dari apa yang dikatakan oleh
orang-orang dzalim, seperti kaum Yahudi, Nasrani, orang-orang musyrik
Arab dan lain-lain, karena kaum Yahudi berkata, “Nabi Uzair adalah anak
Allah karena setelah semua orang telah terbunuh oleh serangan Raja
Bukhtansar maka tidak ada satupun yang hafal Kitab Taurat kecuali Uzair
sendiri. Kemampuan Uzair ini tiada lain pasti karena ia adalah anak Allah,”
dan karena sebagian kaum Nasrani berkata, “Sesungguhnya Isa al-Masih
adalah anak laki-laki Allah karena mustahil kalau ada anak yang dilahirkan
tanpa perantara ayah, atau karena |sa melakukan segala sesuatu yang hanya
dapat dilakukan oleh Tuhan, yaitu menciptakan burung hidup dari tanah liat,
menyembuhkan orang yang buta adi dan lepra, dan menghidupkan orang-
orang mati,” dan karena orang-orang musyrik Arab berkata, “Para malaikat
adalah putri-putri Allah.”

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bahwa
beliau bersabda, “Allah berfirman, ‘Anak Adam telah melakukan
kebohongan terhadap-Ku padahal ia sebenarnya tidak boleh melakukannya,
dan telah mencela-Ku padahal ia sebenarnya tidak boleh melakukannya.
Adapun perbuatan kebohongannya terhadap-Ku maka ia menyangka kalau
Aku tidak kuasa mengembalikannya seperti semula [setelah kematiannya].
Adapun pencelaannya terhadap-Ku adalah perkataannya kalau Aku
memiliki anak. Maha Suci Dzat-Ku dari memiliki sekutu dan anak.”
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b. Makna Syahadat Risalah
Makna syahadat risalah,‘@ Jse, lwse o 23 adalah kamu
mengetahui, meyakini, membenarkan, dan mempercayai bahwa

sesungguhnya pemimpin dan nabi kita, Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Mutholib bin Hasyim bin Abdi Manaf a-Qurosyiyyi adalah hamba Allah
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dan utusan-Nya kepada seluruh makhluk. Semoga Allah mencurahkan
rahmat dan salam atasnya.

Lafadz ° ’ yang berarti berbangsa Quraisy adalah dengan
membuang huruf / / yang jatuh sebelum huruf / /, yaitu nisbat pada ‘& #’
dengan menetapkan huruf / / sebelum huruf / /. Dalam bentuk nisbah,
huruf / / yang jatuh sebelum huruf / / dibuang karena untuk membedakan
antara nisbat pada ‘Ui # dan nisbat pada lafadz ©  ’ yang berarti binatang
lautan yang memakan binatang-binatang lautan lainnya. Kakek Rasulullah
yang bernama Quraisy adalah Fihr menurut satu pendapat. Menurut
pendapat lain adalah Nadhr.

Penjelasan:
1) Nasab Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama

Diwajibkan atas mukallaf mengetahui nasab Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dari garis ayah danibu.

Adapun dari garis ayah, Rasulullah adalah Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Kusai
bin Kilab bin Murroh bin Ka’b bin Luai bin Gholib bin Fihr bin Malik
bin Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin llyas bin
Mudhor bin Nizar bin Ma’ad bin ‘Adnan.

= Abdullah adalah laki-laki tertampan di kalangan kaum Quraisy. la
juga dijuluki sebagai adz-Dzabih (yang disembelih). Awal kisah,
Abdul Mutholib, yaitu ayah Abdullah, bernadzar jikaia memiliki anak
10 (sepuluh) dan menjadi para penerus atau penolongnya maka ia akan
menyembelih salah satu dari mereka. Ketika ia benar-benar telah
memiliki 10 anak, ia lupa dengan nadzarnya.

Pada suatu malam di dekat Kabah, ia tidur dan memimpikan sesosok
yang berkata kepadanya, "Hai Abdul Mutholib. Penuhilah nadzarmu."
la terbangun kaget dan bergemetar karena mimpinya. Tak lama
kemudian, ia memerintahkan untuk menyembelih seekor kambing
gibas dan mensedekahkannya kepada para fakir dan miskin. Suatu
ketika, ia tidur dan memimpikan sesosok yang berkata kepadanya lagi,
"Lakukanlah ritual ibadah yang lebih besar daripada hanya sekedar
menyembelih gibas." Kemudian ia menyembelih sapi jantan. la tidur
lagi dan memimpikan sesosok yang berkata kepadanya lagi,
“Lakukanlah ritual ibadah yang lebih besar daripada hanya
menyembelih sapi.” Tak lama kemudian, ia menyembelih unta. Dalam
tidur berikutnya, ia bermimpi kalau ia diseru, "Lakukanlah ibadah
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yang lebih besar." Dalam mimpinya, Abdul Mutholib bertanya, "Apa
itu?" Dijawabnya, "Sembelihlah salah satu dari anak-anakmu seperti
yang pernah kamu nadzari." Karena mimpi tersebut, Abdul Mutholib
sangat bersedih. ia mengumpulkan semua anak-anaknya dan
memberitahu mereka tentang nadzarnya dan mengajak mereka untuk
memenuhi nadzar tersebut.

Mereka berkata, "Kami patuh kepadamu, Ayah. Manakah salah satu di
antara kami yang hendak anda sembelih maka kami bersedia."

Abdul Mutholib akhirnya mengundi secara acak. Tibatiba undian
jatuh pada Sayyid Abdullah, padahal ia adalah anak yang paling
dicintainya. Setelah itu, ia memegang tangan Abdullah dan bersiap-
siap menyembelihnya. Ketika ia telah meletakkan pisau di atas |eher
Abdullah, orang-orang Quraisy mendatanginya dan bertanya, "Apa
yang ingin kamu lakukan?' la menjawab, "Aku akan memenuhi
nadzarku." Mereka mencegah dan melarangnya dan berkata
kepadanya, "Jika kamu menyembelih Abdullah maka orang-orang
akan bersedih. Cobalah untuk menemui perempuan s tukang ramal,
barangkali ia akan memberikan solusi dan jalan keluarnya.”

Mendengar saran tersebut, Abdul Mutholib segera menemui si tukang
ramal di tanah Khoibar. Setelah berhasil menemuinya, Abdul
Mutholib menceritakan kisah tentang nadzarnya. Si tukang ramal
bertanya, "Berapa denda untuk satu nyawa menurut peraturan yang
berlaku di masyarakatmu." Abdul Mutholib menjawab, "10 unta." Si
tukang ramal berkata, "Sekarang, pulanglah ke negerimu dan lakukan
undian antara Abdullah dan 10 unta. Jika undian yang keluar adalah
Abdullah maka tambahkanlah 10 unta lagi, kemudian undi lagi dan
seterusnya sampai kamu rela dengan keputusan Tuhanmu kalau
Abdullah memang harus dikorbankan."

Setelah itu, Abdul Mutholib segera pulang dan melakukan pengundian
antara Abdullah dan 10 unta seperti yang disarankan oleh si tukang
ramal. Undian pertama keluar atas nama Abdullah. Abdul Mutholib
mengundi lagi dengan menambahkan 10 unta lagi. Dan lagi-lagi
undian yang keluar adalah nama Abdullah hingga akhirnya setelah
mencapai 100 unta, baru undian keluar atas nama unta. Orang-orang
yang hadir berkata, “Tuhan telah meridhoimu. Abdul Mutholib.”
Tetapi Abdul Mutholib berkata, "Aku belum puas. Aku ingin
meyakinkan diriku kalau undian yang keluar memang jatuh pada
unta.” Kemudian ia mengundi lagi dan lagi dan ternyata undian yang
keluar memang jatuh pada unta.
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Demikianlah mengapa Abdullah disebut dengan nama adz-Dzabih.

Ketika istri Abdullah, yakni Aminah, telah mengandung al-M ushthofa
shollallahu ‘alaihi wa sallama selama 2 bulan, Abdullah keluar
berdagang ke tanah Syam. Kemudian ia pulang. Dan sesampainya di
Madinah, ia jatuh sakit. Akhirnya ia bermukim disana bersama
saudara-saudara istrinya, Bani Adi bin Ngar. Namun, tidak lama
kemudian, ia wafat dan dikuburkan di desa Nabighoh, menurut satu
pendapat, di desa Abwak. la meninggal dalam usia 25 tahun, menurut
satu pendapat 28 tahun, atau 30 tahun.

Abdul Mutholib. Nama aslinya adalah Amir. Menurut satu pendapat,
ia bernama Syaibatul-Hamdi. la diberi nama dengan nama awalan
Syaibah karena dikepalanya ada syaibah atau rambut berwarna putih
(uban) atau karena tafaulan (berharap) ia akan tumbuh besar dan
mencapai usia syaib (muda). Sedangkan kata syaibah disandarkan
pada nama akhir hamdi karena berharap agar hamdu atau pujian
orang-orang akan selalu tertuju kepadanya. Ternyata harapan tersebut
menjadi nyata. la adalah pelindung kaum Quraisy di saat tertimpa
musibah dan bencana sertaia selalu dimintai pertolongan oleh mereka
di saat masa-masa kesulitan. la juga orang terhormat dan pemimpin
bagi kaum Quraisy. la mengharamkan khomr bagi dirinya sendiri
(meskipun pada saat itu khomr belum diharamkan). Kebiasaannya
adalah melemparkan makanan ke arah atas karena memberikannya
pada burung dan menaruh makanan di puncak gunung-gunung untuk
binatang-binatang liar atau alas. Setiap Ramadhan datang, ia selalu
memberi makanan kepada para miskin. la melarang anak-anaknya
memberontak dan berbuat aniaya, ia berkata kepada mereka, "Orang-
orang yang berbuat dzolim tidak akan pernah keluar dari dunia kecuali
ia akan menderita terlebih dahulu.” la termasuk orang yang doanya
selalu terkabul. 1a juga termasuk salah satu orang alim kaum Quraisy
dan juru hakim di antara mereka.

Menurut satu pendapat disebutkan bahwa alasan mengapa Syaibatul -
Hamdi dipanggil Abdul Mutholib adalah karena pada saatu itu,
pamannya yang bernama Muthollib masuk ke Mekah bersama Syaibah
yang memakal pakaian usang, kemudian Muthollib ditanya, "Siapa
orang yang bersamamu itu? Hai Muthollib," ia menjawab, "Ini adalah
'abdi atau budakku,” karena malu mengatakan, "ini adalah anak
saudaraku (sebab pakaiannya yang usang dan lusuh)." Saat Syaibah
telah besar, baru diketahui kalau ia adalah anak saudara Muthollib.
Syaibah atau Abdul Mutholib wafat di Mekah dalam usia 140 tahun.
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Hasyim. Nama adlinya adalah Umar. la dijuluki dengan nama Hasyim
karena ia selalu yahsyamu atstsarid atau meremukkan roti dan
ditaruhnya di dalam kuah untuk kaumnya di saat musim gersang.

Sebagian ulama menjelaskan bahwa Hasyim selau  memiliki
persediaan makanan yang mencukupi, baik di musim subur atau
gersang, baik di masa-masa gampang atau sulit pakan. Nur a-
Musthofa shollallahu ‘'alaihi wasallama terlihat mencorong di
wajahnya. Setiap kali ia melihat orang alim, ia sdlalu mencium
tangannya. Para kabilah Arab selalu bertamu kepadanya. Orang-orang
alim pada saat itu sering menawarkan putri-putri mereka untuknya
agar dinikahinya. lawafat di Gaza dalam usia 24 atau 25 tahun.

Abdu Manaf. Nama adinya adalah Mughiroh. la diberi nama dengan
nama Mughiroh karena tafaulan atau berharap ia akan yughoyyiru atau
selalu menang dan merubah musuh-musuhnya (menjadi kawan). la
telah menjadi pemimpin kaum pada saat ayahnya masih hidup. la
adalah orang yang ditaati di kalangan Quraisy. la dijuluki dengan
julukan Qomar al-Batkhak karena ketampanannya dan keelokannya. |a
juga dijuluki al-Fayyadh karena ia sangat dermawan. Pada saat
tertentu, ia dijuluki dengan Abdu Manaf karena ibunya menjadikannya
sebagai khodim atau pelayan bagi berhala bernama Manat. Menurut
satu pendapat, "Mughiroh awalnya dijuluki dengan Abdu Manat.
Kemudian ayahnya melihat tanda-tanda kemuliaan yang terpancar
darinya, akhirnya ayahnya merubah Abdu Manat menjadi Abdu Manaf
yang berasal dari kata' ' atau naafa yang berarti luhur."

Kenyataan ibu Abdu Manaf menjadikannya sebagai pelayan berhala
bukan berarti sikap tersebut negatif, karena mungkin ibunya berharap
agar berhala itu menjaga Abdu Manaf karena ketampanannya dan
kekayaannya, bukan berarti ibunya menyembah berhala atau meyakini
berhala sebagai tuhan, lagi pula ibunya hidup pada masa fatroh, yaitu
kekosongan masa dimana Allah tidak mengutus rasul untuk mereka,
seperti yang difaedahkan oleh Syeh a-Halwani dalam Mawakib-nya.
Abdu Manaf wafat di Gaza. la adalah kakek ketiga bagi Rasulullah
shollallahu 'alaihi wa sallama dan kakek keempat bagi Usman bin
Affan, dan kakek kesembilan bagi Imam Syafii radhiyallahu ‘anhuma.

Kusai. Nama adinya adalah Zaid atau Yazid. la terkenal dengan
panggilan Kusai karenaia qosho atau jauh dari teman-teman seusianya
sebab ia dibawa pergi ke negeri-negeri jauh, hingga akhirnya ibunya,
Fatimah, membawanya dan mempertemukannya dengan mereka
kembali. Dulunya, ia dipanggil dengan Mujmik karena ia jama'a atau
menyatukan kabilah-kabilah Quraisy saat mereka masih terpisah-
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pissh. Menurut satu pendapat disebutkan bahwa dulunya ia
menyatukan kaumnya pada hari Arubah atau Jumat, lalu ia menjadi
penasehat mereka dan memerintahkan mereka untuk memuliakan
tanah Haram, dan ia juga memberitahu mereka bahwa akan ada ada
seorang nabi di tanah Haram.

Ketika menjelang ajal, Kusai mengumpulkan anak-anaknya dan
berkata kepada mereka, "Jauhilah khomr karena meskipun baik untuk
tubuh tetapi merusak hati." Salah satu riwayat maktsur darinya adalah
“Barang siapa memuliakan orang tercela maka ia sama-sama tercela
Barang siapa menganggap baik orang yang buruk maka ia akan
tertimpa keburukannya. Barang siapa yang tidak diperlakukan layak
oleh orang-orang terhormat maka ia akan diperlakukan layak oleh
orang-orang biasa. Barang sSiapa mencari sesuatu yang diluar
kemampuannya maka ia berhak mengalami kegagalan. Iri hati adalah
musuh yang tak nampak.”

Kilab. Nama adlinya adalah Hakim. Menurut satu pendapat, nama
adinya adalah Urwah. la dijuluki dengan julukan Kilab karena
kesukaannya berburu kilab (anjing). Menurut satu pendapat disebutkan
bahwa aasan mengapa Hakim dijuluki kilab adalah karena
mukalabahnya, maksudnya, ia mampu mendesak musuh-musuh di
medan peperangan. la adalah ayah Zuhroh dimana Zuhroh adalah
kakek Sayyidah Aminah, ibu Rasulullah shollallahu 'alahi wa
sallama.

Murroh. la diberi nama Murroh karena tafaulan atau berharap agar ia
menjadi murron atau penghalang bagi para musuh sebab
kemenangannya atas mereka dan kekuatannya mengalahkan mereka.
Abu Bakar as-Shidiq dan Imam Malik radhiyallahu 'anhuma bertemu
dalam satu garis keturunan dengan Rasulullah shollallahu 'alaihi wa
sallama pada garis Murroh.

Ka'b. la diberi nama Kab karena tafaulan atau berharap agar ia
menjadi orang luhur dan tinggi derajatnya karena setiap perkara yang
luhur dan tinggi disebut dengan idtilah ka'b. Dulunya, ia selalu
menasehati kaumnya dan mengingatkan mereka tentang akan
datangnya seorang rasul utusan Allah dan memberitahu mereka bahwa
rasul tersebut akan berasal dari keturunannya serta ia memerintahkan
mereka agar mengikuti dan mempercayai Rasul tersebut. Mungkin, ia
mengetahui semua itu dari Kitab-kitab terdahulu. Jarak antara masa
hidupnya dengan turutusnya Rasulullah adalah 560 tahun. Termasuk
keturunan Ka’b adalah Umar bin Khattab al-Faruk. Pada garis Ka’b
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inilah Umar bertemu dalam satu garis keturunan dengan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Luai. Kata Luai atau ' ' merupakan bentuk tasghir dari kata '
yang berarti lamban. la diberi nama Luai karena ia selalu pelan-pelan
dalam menghadapi dan menyelesaikan segala urusan.

Gholib. la diberi nama Gholib karena tafaulan atau berharap bahwaia
akan menjadi gholib atau pemenang atas musuh-musuhnya.

Fihr. Kata fihr atau '_¢¥' menurut asalnya merupakan kata untuk nama
batu yang panjang atau untuk orang yang memenuhi kedua telapak
tangannya (dengan sesuatu). la diberi nama Fihr karena postur
tubuhnya yang tinggi dan tabiatnya yang keras. la dipanggil dengan
nama Quraisy karena ia yagrusyu atau mencari tahu hgjat atau
kebutuhan orang lain, kemudian ia membantunya. Kepadanya-lah
kabilah Quraisy dinisbatkan. Menurut pendapat ashoh, para
pendahulunya dinisbatkan dengan panggilan Kinani, bukan Qurosyiy,
tetapi Imam Syafii dan sebagian besar ulama lain berpendapat bahwa
kaum Quraisy berasal dari keturunan Nadhr.

Malik. la diberi nama Malik karena tafaulan atau berharap ia akan
menjadi pemimpin. Ternyata harapan tersebut menjadi kenyataan,
yaitu terbukti bahwa pada saat itu Malik adalah raja bangsa Arab.

Nadhr. Nama adlinya adalah Qois. la dijuluki dengan julukan Nadhr
karena nadhoroh atau pancaran cahaya yang keluar dari wajahnya,
maksudnya, karena ketampanan dan kebagusannya. Menurut Imam
Syafii dan sebagian besar ulama, Nadhr adalah bapaknya kaum
Quraisy karena mereka berasal dari keturunannya, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya.

Kinanah. Menurut asalnya, kata kinanah diartikan sebagai wadah
anak panah. la diberi nama Kinanah karena dulunya iatinggal di kinni
atau rumah yang tertutup atau karena ia yakunnu atau menjaga dan
menyembunyikan rahasia-rahasia kaumnya. la adalah seorang syeh
yang tampan dan agung dergjatnya. Orang-orang Arab biasa
mengunjunginya karena keilmuannya dan keutamaannya. Dulu ia
pernah berkata kepada mereka, "Telah datang masa kel uarnya seorang
nabi dari Mekah. la dipanggil Ahmad. la akan berdakwah untuk
mengesakan Allah dan mengajak pada kebaikan, berbuat baik, dan
berakhak mulia. Ikutilah ia maka kalian akan menjadi tambah mulia
dan luhur. Dan janganlah kalian mengingkari semua yang
diberitakannya karena semua yang ia bawa adalah perkara yang hag.”
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Kinanah dikenal sebagai orang yang sangat dermawan. la tidak suka
makan sendirian. Ketika ia tidak mendapati teman yang bisa digjaknya
makan bersama maka ia akan menghidangkan nampan berisi makanan
di depannya agar orang-orang mendatanginya dan makan bersamanya.
Setiap kali ia makan satu suap maka ia menampungi suapan tersebut
dengan suapan berikutnya.

Khuzaimah. Kata khuzaimah merupakan bentuk tasghir dari kata
khozamah. Kata khozamah sendiri adalah isim marroh dari kata al-
khozami yang berarti mengikat sesuatu dan memperbaikinya. la
dinamai Khuzaimah karena tafaulan atau berharap agar ia menjadi
orang yang dapat memperbaiki segala urusan. la wafat dengan
menetapi agama lbrahim.

Mudrikah. Menurut pendapat shohih seperti yang dikatakan oleh
Allamah a-Halwani bahwa nama asli Mudrikah adaah Amr. la
dinamai Mudrikah karena ia adroka atau mendapat semua kemuliaan
dan keluhuran yang ada pada para leluhurnya. Nur al-Musthofa
shollallahu 'alaihi wa sallama nampak terang pada dirinya.

Ilyas. Nama adlinya adalah Husain atau Habib, seperti yang dikatakan
oleh a-Allamah al-Qobani. Nama kun-yah-nya adalah Abu Amr.
Menurut satu pendapat, ia dinamai Ilyas karena ia terlahir pada saat
ayahnya telah tua dan putus asa dari memiliki keturunan. llyas adalah
orang yang sangat tampan. Berita tentang Ilyas sangat mengesankan
bagi orang-orang Arab sampai-sampai mereka memanggilnya dengan
nama Kabir al-Qoum atau sesepuh kaum dan pemimpin kaum. Mereka
hanya akan mengadakan suatu acara tertentu dan melaksanakannya
jika llyas sudah turut serta hadir. llyas wafat karena menderita sakit
TBC. laadalah orang yang pertama kali mati sebab penyakit tersebut.

Mudhor. Nama aslinya adalah Umar dan nama kun-yah-nya adalah
Abu al-Abbas. la dipanggil dengan nama Mudhor karena ia memiliki
kulit yang putih atau karena ia suka minum susu yang masih madhir
atau kecut. Menurut satu pendapat, ia dipanggil dengan nama M udhor
karenaia yumdhiru al-qulub atau membuat hati orang-orang terpesona
karena kebagusan dan ketampanannya. Oleh karena itu, setiap orang
yang melihatnya pasti mencintainya dan jatuh hati kepadanya. la
adalah orang yang paling bagus suaranya diantara kaumnya. Termasuk
kalam hikmah yang keluar dari lisannya adalah, "Barang Siapa
menanam keburukan maka ia akan memanen kekecewaan. Sebaik-
baiknya perkara adalah segera melakukan kebaikan. Tahanlah nafsu
kalian dari perkara-perkara yang dibenci dan jangan ikutkan hawa
nafsu kalian dalam perkara yang dapat dirusakkan olehnya."
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Kuburannya diketahui berada di Rouhak, yaitu sejauh perjalanan dua
malam dari Madinah.

= Nizar. Nama adinya adalah Khildan. Menurut satu pendapat
disebutkan bahwa ketika ia telah dilahirkan, kemudian bapaknya
melihat nur al-Musthofa shollallahu 'alaihi wa sallama berada di
antara kedua matanya, maka seketika bapaknya merasa sangat
bahagia. Saking bahagianya, bapaknya langsung berkurban dan
mensedekahkannya kepada para miskin. Lalu bapaknya berkata,
"Anak ini nazar," maksudnya, sedikit sekali orang yang menyamai
anak ini (Nizar). Menurut pendapat shohih, Nizar adalah orang yang
pertama kali menulis buku berbahasa Arab. Ada yang menceritakan
bahwa kuburannya berada di Dzat al-Jaisy yang dekat dari Madinah.
Imam Ahmad bin Hanbali radhiyallahu 'anhu bertemu dalam satu
garis keturunan dengan Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama pada
garisNizar ini.

= Ma'ad. la dinamai Maad karena dulunya ia terlahir sebagai orang
yang mu'addan atau dipersiapkan untuk berperang melawan Bani
Isroil. Tidak ada peperangan yang ia ikut serta di dalamnya kecuali ia
pulang dengan kemenangan. Nama kun-yah-nya adalah Abu Qodho'ah
atau Abu Nizar. Pada saat Raja Bukhtanshor menguasai Arab, Allah
memerintahkan Nabi Armiyak ‘alaihi as-salam untuk membawa Ma'ad
dan menyelamatkannya dari kematian. Lalu Allah memberikan wahyu
kepada Armiyak, " Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang nabi
mulia yang menjadi penutup para rasul dari keturunannya (Maad)."
Setelah itu, Nabi Armiyak membawa Maad ke tanah Syam. Beberapa
saat kemudian, tepatnya setelah kekacauan reda sebab kematian
Bukhtanshor, Ma'ad kembali ke Mekah."

= 'Adnan. Kata ‘adnan berasal dari kata ‘adn yang berarti iqgomah atau
tegak. la dinamai 'Adnan karena tafaulan atau berharap agar ia tegar,
hidup, dan selamat dari mara bahaya yang ditimbulkan oleh jin dan
manusia karena banyak sekali orang-orang mati disebabkan oleh
mereka. Suatu ketika, para jin dan manusia melihat diri ‘Adnan dan
ingin membunuhnya. Mereka berkata, " Sungguh jika kita membiarkan
anak muda ini ("‘Adnan) hidup sampai ia memiliki keturunan niscaya
akan muncul seseorang (Rasulullah) yang memimpin seluruh
manusia" Namun, Allah menjaganya. Menurut pendapat shohih,
'‘Adnan hidup di zaman Sayyidina Musa. Menurut satu pendapat, ia
hidup di zaman Sayyidinalsa.

Nasab Rasulullah yang diketahui keabsahannya menurut ijmak
ulama berakhir sampai 'Adnan ini. Sedangkan para leluhur Rasulullah
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setelah 'Adnan sampai Nabi Adam tidak diketahui keshohihannya. Oleh
karena itu tidak diwajibkan mengetahui nasab Rasulullah setelah 'Adnan,
bahkan Imam Malik memakruhkan mengetahui nasab Rasulullah setelah
‘Adnan.

Adapun nasab dari jalur ibu, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama adalah Muhammad bin Aminah binti Wahab bin Abdi M anaf
bin Zuhroh bin Kilab. Dengan demikian, ayah dan ibunya shollallahu
‘alaihi wa sallama bertemu dalam satu garis keturunan pada kakeknya yang
bernama Kilab. Begitu juga, ayah dan ibunya bertemu dalam satu garis
keturunan pada kakeknya yang bernama Kusai jika dirujuk melalui garis
keturunan ibu Aminah dan neneknya, karena ibu Aminah adalah Barroh
binti Abdul Uzza bin Usman bin Abdul Bar bin Kusai, dan nenek Aminah
adalah Ummu Habib binti Asad bin Abdul Uzza bin Kusai.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Muhammad adalah seorang rasul yang diutus kepada seluruh
makhluk, yaitu golongan manusia, jin,® yakjuj dan makjuj,® malaikat,

% Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika Allah telah menciptakan Bapak Jin
yang bernama Saum dari api yang berkobar-kobar, Dia berkata kepadanya, “Katakan
permintaanmu!” Saum menjawab, “Kami meminta kepada-Mu agar kami dapat melihat tetapi
kami tidak mampu dilihat, kami sirna di bintang Tsura, dan kami tidak mati kecuali kami dalam
kondisi muda seperti anak kecil.” Kemudian Dia pun mengabulkannya.

Al-Quran dan as-Sunnah menjelaskan bahwa bahan asal jin adalah api. Al-Bagilani
mengatakan bahwa Allah telah menjadikan penciptaan jin sebagai jisim-jisim dalam bentuk
yang bermacam-macam. la makan, minum, dan menikah, seperti yang dilakukan oleh
manusia. Hanya saja, proses keturunan jin dibandingkan dengan manusia adalah 9:1, artinya,
setfap kali jin melahirkan maka mengeluarkan 9 anak.

Pendapat masyhur mengatakan bahwa seluruh jin merupakan keturunan dari iblis,
oleh karena itu, jin bukan berasal dari jenis malaikat. Ada yang mengatakan bahwa jin adalah
jenis sedangkan iblis adalah salah satu dari jenis tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa jin
merupakan keturuan dari iblis berdasarkan keterangan al-Quran. lJin yang kafir disebut
dengan nama ‘setan’.

41



seluruh nabi, dan umat-umat terdahulu dari zaman Adam sampai Hari
Kiamat, bahkan ia diutus kepada dirinya sendiri, karena setiap nabi diutus
membawa syariat kepada dirinya sendiri.?” Terutusnya (risalah) Rasulullah
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% Yakjuj dan Makjuj adalah golongan manusia yang berasal dari keturunan Yafis bin

Nuh ‘alahi as-Sholatu wa as-sallamu. Mereka disebut dengan nama yakjuj dan makjuj karena
saking banyaknya dan kuatnya mereka. Mereka berasal dari Turki. Mereka makan rumput,
pohon, kayu bakar, dan manusia (kanibal). Mereka tidak akan mampu untuk memasuki kota
Mekah, Madinah, dan Baitul Mugoddas. Suatu ketika Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
ditanya, “Apakah Yakjuj dan Makjuj menerima dakwahmu?” Rasulullah menjawab, “Aku

berpapasan dengan mereka di malam lailatu al-isrok. Aku memanggil mereka tetapi mereka
tidak menjawab.”
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7 Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama diangkat sebagai seorang rasul ketika

beliau menerima wahyu Surat al-Alaq pada hari Senin tanggal 17 Ramadhan di Gua Hira. Saat
itu, beliau berusia 41 tahun. Beliau menerima wahyu terakhir berupa Surat al-Maidah ayat 3
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kepada makhluk yang tidak berakal adalah risalah tasyrif atau memuliakan.
Risalahnya kepada golongan manusia dan jin adalah risalah taklif atau
membebani hukum-hukum syariat menurut ijmak (kesepakatan seluruh
ulama). Adapun risalahnya kepada golongan malaikat maka masih terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama, ada yang mengatakan risalah
taklif yang sesuai bagi hak mereka, ada yang mengatakan risalah tasyrif.
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Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dilahirkan di Mekah. Syeh
al-Bajuri berkata, “Apakah kelahirannya shollallahu ‘alaihi wa sallama
melalui jalur farji biasanya ataukah melalui jalur bawah pusar? Dikutip dari
Syeh lbnu Sabik bahwa kelahirannya shollallahu ‘alaihi wa sallama
melalui jalur bawah pusar, bukan melalui jalur farji biasanya karena
menghindarkannya dari tempat kotor. Begitu juga, para nabi selainnya
dilahirkan melalui jalur bawah pusar.”
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Pada saat Rasulullah berada di Mekah, beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama diutus kepada umat dakwah, bukan hanya umat ijabah. Pengertian

umat dakwah adalah setiap umat yang digak oleh Rasulullah untuk
beriman, baik mereka menerima gakannya atau tidak. Pengertian umat

pada tanggal 9 Dzulhijah tahun 10 Hijriah. Jarak waktu antara turunnya wahyu pertama dan
terakhir adalah 22 tahun 22 bulan lebih 22 hari. Demikian ini disebutkan di dalam kitab Tarikh
at-Tasyrik al-Islami. hal. 5.
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ijabah adalah setiap umat yang digjak olehnya untuk beriman dan mereka
menerima ajakannya.?®

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama berhijrah ke Madinah asy-
Syarifah. Madinah juga disebut dengan Toyyibah. Jibril adalah yang
memberi nama Madinah dengan nama Toyyibah saat malam mi’roj.
Madinah juga disebut dengan nama Tobah karena kebaikan atau kesucian

2 Ayat yang pertama kali digunakan untuk menakut-nakuti kaum dan mengajak
mereka mengesakan Allah adalah Firman-Nya, “Hai orang-orang yang berselimut!” dan
seterusnya.

Rasulullah berdakwah selama tiga tahun dengan cara bersembunyi-sembunyi. Lalu
turunlah wahyu perintah untuk berdakwah secara terang-terangan, yaitu Firman Allah dalam
Surat al-Hijr: 94: “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik.”

Setelah itu, Rasulullah berdakwah secara terang-terangan. Kaumnya bertambah
memusuhinya. Mereka sangat menyakitinya dan orang-orang muslim, sampai akhirnya ia
mengizinkan orang-orang muslim berhijrah ke tanah Habsyi.

Awalnya, Allah mengfardhukan atas Rasulullah dan umatnya untuk melakukan
ibadah di malam hari sesuai dengan awal Surat al-Muzammil, “Hai orang yang berselimut
(Muhammad) (1) Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari kecuali sedikit daripadanya
(2),” kemudian ayat ini dimansukh dengan akhir Surat al-Muzammil, “Dan bacalah sedikit dari
al-Quran!”

Setelah itu, Allah menfardhukan sholat dua rakaat di pagi hari dan dua rakaat di
sore hari. Kewajiban ibadah ini dihapus oleh perintah wajib melakukan sholat 5 (lima) waktu
pada malam Isrok.

Paman Rasulullah, Abu Tholib, meninggal dunia pada tahun ke-10 kerasulan. Tiga
hari kemudian, Khatijah meninggal dunia. Setelah itu, kaum Quraisy memiliki kesempatan
besar untuk menyakiti Rasulullah, Shollallahu ‘Alaihi Wa Sallama, dengan sikap menyakiti
yang lebih besar dibanding sikap menyakiti pada saat pamannya, Abu Tholib, masih hidup di
dunia. Demikian ini disebutkan oleh al-Mudabighi.
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tempat itu berkat hijrahnya Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Sebelum Rasulullah berhijrah, Madinah disebut dengan nama Y asrib.?

29 Dijelaskan oleh Syarih, yaitu Nawawi al-Banteni dalam kitab syarahnya Targhib al-
Musytakin:
[Singkat cerita] Kemudian Rasulullah mengizinkan para sahabatnya untuk berhijrah ke
Madinah setelah beliau ditemui oleh orang-orang Madinah yang telah masuk Islam di
hadapannya. Mereka termasuk kaum Anshor. Kedatangan kaum Anshor menemui Rasulullah
adalah ketika beliau berada di Mina. Saat itu adalah saat musim tertentu. Beliau
menampakkan diri dengan berdakwah kepada kabilah-kabilah Arab. Enam di antaranya
adalah dari kaum Anshor yang berasal dari Khazroj. Mereka mempercayainya dalam
perjanjian Aqobah di Mina. Beliau berkata kepada mereka, “Apakah kalian akan mencegahku
untuk menyampaikan risalah Tuhanku?”

Beberapa bulan kemudian, tepatnya setelah musim berikutnya, Mereka yang berjumlah 12
orang mendatangi Rasulullah. Mereka semua masuk Islam dan berjanji untuk memboyong
dan menolongnya. Setelah itu, mereka kembali pulang ke Madinah. Dari sinilah, kemudian
Allah membuat Islam tersebar.

Beberapa dari mereka mendatangi Rasulullah lagi di perjanjian Agobah ketiga pada musim
berikutnya. Mereka berjumlah 70 orang. Mereka semua masuk Islam dan berjanji untuk
melindungi Rasulullah dari berbagai macam gangguan dan berjanji untuk ikut serta dalam
berperang melawan orang-orang Arab dan lainnya. Mereka memilih dan menetapkan 12
pemimpin di antara mereka.

Ketika Rasulullah, Shollallahu ‘Alaihi Wa Sallama memerintahkan para sahabatnya berhijrah
ke Thoibah (Madinah), beliau berangkat belakangan dan masih bermukim di Mekah sampai
beliau mendapatkan izin dari Allah untuk berhijrah. Allah memberinya izin berhijrah setelah
perjanjian Agobah ketiga pada bulan Robiul Awal. Jibril memerintahkan Rasulullah untuk
berhijrah bersama Abu Bakar. Mereka berdua pergi meninggalkan Mekah pada hari Kamis.

Di tengah perjalanan, [ketika dikejar orang-orang kafir,] Rasulullah dan Abu Bakar
bersembunyi di Gua Tsur yang terletak di dataran rendah Mekah. Allah memerintahkan laba-
laba menyusun jaring-jaringnya dan memerintahkan dua burung merpati membuat sarang
agar mengecoh orang-orang kafir. [Setelah aman] Rasulullah dan Abu Bakar keluar dari Gua
Tsur pada pertengahan malam Senin. Saat itu beliau mengendarai untanya yang tidak
memiliki hidung.

Di tengah perjalanan, Rasulullah dan Abu Bakar berhasil dikejar dan disusul oleh Surogoh bin
Malik yang mengendarai kuda. Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama berdoa, “Ya Allah!
Lindungilah kami dari gangguannya (Surogoh) sesuai dengan apa yang Engkau kehendaki.”
Tiba-tiba kaki kuda yang Surogoh naiki masuk ke dalam tanah hingga sampai kedua lutut.
Kemudian Suroqoh meminta maaf kepada Rasulullah dan meminta agar diselamatkan dari
ancaman telanan tanah. Setelah dimaafkan, Suroqoh kembali mencoba menyerang Rasulullah
tetapi tanah segera menelan kaki kudanya lagi. Kemudian Surogoh meminta maaf dan
dimaafkan Rasulullah. Kemudian ia mencoba lagi menyerang Rasulullah tetapi lagi-lagi tanah
menelan kaki kudanya. Akhirnya Suroqoh pun bertaubat dan masuk ke agama Islam.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu sampai di

Madinah pada hari Senin siang tanggal 12 Robiul Awal. Pada saat itu, usia Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah 53 tahun. Beliau tinggal di rumah kecil di Madinah milik
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Bani Umar bin Auf yang berjarak sekitar 8 km dari Masjid Nabawi. Beliau mendapati sholat
Jumat di jalan. Beliau sholat Jumat di wilayah milik Bani Salim bin Auf di masjid yang berada di
lembah bersama orang-orang muslim yang berjumlah 100 orang. Dengan demikian, sholat
Jumat ini adalah sholat Jumat yang pertama kali didirikan olehnya di Madinah. Setelah selesai
sholat Jumat, beliau bersiap-siap melanjutkan perjalanan. Beliau memacukan tali kendali
untanya. (Unta Rasulullah memiliki nama Qoswa). Tiba-tiba beliau ditemui oleh segolongan
orang dari penduduk kaum Anshor. Mereka menawarkannya agar tinggal bersama mereka.
Mereka memegang tali kendali untanya dan berkata,

“Wabhai Rasulullah! Tinggallah bersama kami!”

Rasulullah menjawab, “Jangan kalian menghalangi untaku! Biarkanlah untaku yang memilih
sendiri dimana aku nantinya akan tinggal!”

Kemudian Qoswa berjalan melihat ke arah kanan dan kiri. Saat itu Rasulullah masih
menaikinya. Qoswa berhenti dan menurunkan Rasulullah di depan pintu masjid. Setelah itu,
Qoswa berjalan sendiri. Rasulullah pun melepaskan tali kendalinya. Akhirnya Qoswa berhenti
di pintu rumah Abu Ayub Khalid bin Zaid bin Kulaib al-Anshari. la adalah termasuk golongan
Bani Malik bin Najar yang mereka adalah termasuk para pembesar sahabat yang menghadiri
perang Badar dan perang-perang lainnya. Kemudian Qoswa berdiri lagi dan berjalan menoleh
ke arah belakangnya. Qoswa kembali lagi ke pintu masjid dimana ia menurunkan Rasulullah
guna menjemputnya. Setelah sampai di tempat semula, Qoswa menundukkan kepala ke arah
tanah. la mengeluarkan suara tanpa membuka mulutnya. Rasulullah menaikinya dan berkata,

“Tempat ini, Insya Allah, akan dijadikan sebagai masjid. Ya Allah! Tempatkanlah aku di tempat
yang diberkahi. Engkau adalah sebaik-baiknya Dzat dimana aku akan kembali!” (Empat kali)

Abu Ayub Khalid bin Zaid al-Anshori menuntun Qoswa dengan izin Rasulullah. la
mempersilahkan Rasulullah masuk ke dalam rumahnya. Rasulullah pun tinggal bersama Abu
Ayub yang masih termasuk paman Abdul Mutholib. Orang-orang sangat menginginkan sekali
kalau Rasulullah bisa tinggal bersama mereka. Kemudian Rasulullah berkata,

“Tolong seseorang menguruskan untaku!”

Rasulullah tinggal bersama Abu Ayub selama 7 (tujuh) bulan hingga masjid Nabawi dan
rumahnya dibangun. Beliau membeli tanah untuk dibanguni masjid. Tanah tersebut saat itu
merupakan tanah yang digunakan untuk menjemur kurma. Tanah tersebut dibeli dengan
harga 10 dinar yang dibayarkan oleh Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu. Masjid dibangun dengan
bata. Atap masjid dibuat dengan pelepah kurma dan tiangnya dibuat dengan kayu kurma.
Saat itu, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama juga ikut serta dalam mengangkut bata
dengan pakaiannya hingga dadanya kotor berdebu.

Kiblat masjid diarahkan ke Bait al-Mugoddas hingga akhirnya dipindah arahkan ke Ka’bah
pada tahun 2 (dua) Hijriah. Masjid tersebut memiliki ukuran panjang 100 Dzirok dan lebarnya
kurang dari 100 Dzirok. Masjid tersebut berukuran persegi [panjang]. Kemudian tempat
tinggal Rasulullah dibangunkan dengan bata. Bangunan tersebut berupa dua bilik kamar
untuk Aisyah dan Saudah radhiyallahu ‘anhuma. Setelah rumah selesai dibangun, beliau
pindah tempat tinggal dari rumah Abu Ayub ke rumah baru tersebut.
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2) Makam Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama

Rasulullah shollalahu *‘alaihi wa sallama dikuburkan di Madinah.
Posisi penguburan antara Rasulullah, Abu Bakar, dan Umar bin Khattab
terdapat 7 (tujuh pendapat), yaitu:

1. Abu Bakar dikuburkan di belakang kuburan Rasulullah sedikit ke
belakang darinya. Umar dikuburkan di samping kedua telapak kaki
Abu Bakar, kemudian kepala Umar segjgjar dengan kedua telapak kaki
Abu Bakar dan tidak sejgjar dengan telapak kaki Rasulullah. Posis
penguburan ini adalah pendapat yang paling masyhur dari 7 (tujuh)
pendapat yang ada.

Kalimat yang pertama kali terdengar dari lisan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, ketika
beliau sampai di Madinah adalah, “Tebarkanlah salam! Berbagilah makanan! Sambunglah
silaturrahmi! Sholatlah di malam hari saat orang-orang tengah tidur! Maka kalian akan masuk
surga dengan sentosa.” Demikian disebutkan dalam buku Maulid ad-Dibaghi.
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2. Kuburan Rasulullah berada di depan. Abu Bakar, kepalanya berada
sgjgjar dengan bagian antara kedua pundak Rasulullah. Umar,
kepalanya berada di samping kedua kaki Rasulullah.

3. Kepala Abu Bakar berada di samping kedua kaki Rasulullah. Umar
berada di belakang Rasulullah.

4. Kuburan Rasulullah berada di depan kuburan Abu Bakar dan Umar.
Dengan demikian, kedua kaki Abu Bakar berada di samping kepala
Rasulullah dan Umar berada di samping kedua kaki Rasulullah.

5. Abu Bakar berada di belakang Rasulullah. Umar berada di belakang
Abu Bakar.

6. Kepala Abu Bakar berada di samping kedua kaki Rasulullah dan
kepala Umar berada di samping kedua kaki Abu Bakar.

7. Kuburan Abu Bakar berada di belakang kuburan Rasulullah dan
kuburan Umar berada di samping kedua kaki Rasulullah.

Selain nomer [1] dan [2], sanad-sanad riwayatnya adalah dhoif atau lemah.
Yang paling masyhur adalah riwayat yang nomer [1] seperti yang telah
disebutkan. Demikian ini difaedahkan oleh Syeh Abdul Mukti as-Samlawi.
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[Termasuk dalam kandungan makna syahadat risalah adalah] kamu
meyakini dan membenarkan bahwa sesungguhnya Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah orang yang jujur dan benar dalam semua berita
yang ia sampaikan, baik berita-berita tersebut berkaitan dengan hukum-
hukum atau perkara-perkara gaib, bahkan semua perkataannya meskipun
tidak berasal dari wahyu Allah. Oleh karena itu, diwgjibkan bagi kita untuk
mengimani semua beritanya. Barang siapa mengingkari berita yang
diketahui secara dhorurot® dari agama makaia telah kufur.
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30 Pengertian berita yang diketahui secara dhorurot dari agama adalah berita-berita
tentang perkara agama yang tidak diperselisihkan oleh para imam ulama, seperti kewajiban
sholat, kewajiban puasa Ramadhan, keberadaan surga dan neraka, dan lain-lain.
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c. Sebagian Berita-berita dari Rasulullah

Termasuk sebagian berita yang disampaikan atau dibawa oleh
Rasulullah [dan kita wajib mempercayainya] adalah tentang;

1) SiksaKubur ( )

Siksa Kubur disebut juga dengan Siksa Barzakh. Kata *
disandarkan pada kata * ’ karena istilah * ” atau siksa kubur
adalah yang paling umum digunakan. Apabila bukan karena alasan paling
umum digunakan, maka sebenarnya setiap mayit yang dikehendaki oleh
Allah untuk disiksa maka ia akan menerimanya, baik ia dikubur, tidak
dikubur, disalib, tenggelam di laut, dimangsa binatang buas, atau dibakar
hingga menjadi abu dan ditaburkan di udara. Siksa kubur akan dialami oleh
mayit kafir, atau munafik, atau orang-orang bermaksiat dari golongan
mukminin, umat Rasulullah Muhammad, dan umat lainnya. Dalil adanya
siksa kubur adalah Firman Allah, “Api neraka akan ditimpakan kepada
kaluarga Firaun di setiap pagi dan sore”.*

Penjelasan:

Termasuk siksa kubur adalah bahwa Allah akan menimpakan atas
mayit kafir dikuburannya 99 ular besar yang akan menggigit dan
menyengatnya sampai Hari Kiamat datang. Andaikan satu ular besar sgja
mematuk tanah dengan bisanya maka tanah tersebut akan mati, seperti
keterangan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Y ala dan Ibnu Hiban
dalam kitab Shohihnya.

Termasuk siksa kubur adalah bahwa dua sisi kuburan menyempit
dan menghimpit mayit. Tidak ada satu pun yang akan selamat dari himpitan
tersebut, meskipun ia adalah mayit anak kecil, baik ia adalah orang sholih
atau tercela, kecuali para nabi 'alaihim as-sholatu wa as-salamu, Fatimah
binti Muhammad shollallahu 'alaih wa sallama, Fatimah binti Asad, dan
orang-orang yang membaca Surat al-lkhlas ketika sakit menjelang ajal
meskipun hanya membaca sekali sgja. Jenis himpitan kubur berbeda-beda
sesual dengan jenis mayit-,mayitnya. Sebagian ada yang diringankan, yaitu
kuburan akan menghimpitnya sebagaimana pelukan kasih sayang ibu ke

31 @S. Ghofir: 46
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anaknya setelah sekian lama ibu meninggalkan anaknya. Sebagian dari
mereka diberatkan himpitannya sehingga kuburan akan menghimpitnya
dengan himpitan yang menyiksa dan menyakiti.

Sebagian Ahli Fudhola berkata, "Barang siapa ingin selamat dari
siksa kubur maka senantiasakanlah melakukan 4 (empat) perkara dan
menjauhi 4 (empat) perkara. Adapun 4 (empat) perkara yang seharusnya
senantiasa dilakukan adalah (1) menjaga sholat 5 (lima) waktu, (2)
bersedekah, (3) membaca al-Quran, dan (4) memperbanyak bertashih,
karena 4 (empat) perkara ini dapat menyinari kuburan dan meluaskannya.
Sedangkan 4 (empat) perkara yang harus dihindari adalah (1) berbohong,
(2) berkhianat, (3) mengadu domba, dan (4) ngjis air kencing karena
sebagian besar siksa kubur disebabkan oleh ketidak hati-hatian terhadap
najis air kencing. Kami meminta kepada Allah keselamatan dan taufik pada
ketaatan."

Demikian ini tertulis dalam kitab Fathu al-Alam.** hal. 138-137.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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2) Nikmat Kubur
Termasuk kenikmatan kubur adalah bahwa kuburan diluaskan, diberi
lampu di dalamnya, jendela yang tembus dari surga, penuh dengan
wewangian, dan dijadikan sebagai taman surga. Nikmat-nikmat kubur

dimaksudkan sesuai hakikat kenikmatan-kenikmatannya, menurut para
ulama, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Abdu Salam a-Lagoni.®

2Muhammad Abdullah al-Jurdani, Fathu al-Alam Bi Syarhi Mursyidi al-Anam, (Beirut
Lebanon: Dar Ibnu Hazm), h. 138-137
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Penjelasan:

Termasuk nikmat kubur adalah bahwa kuburan dilebar-panjangkan
70 dzirok setelah ditanyai oleh Malaikat Munkar dan Nakir, dibukakan
semacam jendela yang tembus ke surga, kuburan dipenuhi dengan
wewangian, kuburan dijadikan sebuah taman surga, dan dihiasi dengan
lampion yang seterang bulan di malam bulan purnama. Ada sebuah riwayat
bahwa sesungguhnya Allah memberi wahyu kepada Musa 'alaihi as-sholatu
wa as-salamu, "Pelgarilah kebailkan dan garkan kepada manusia
Sesungguhnya Aku akan menyinari kuburan para pengajar ilmu dan para
pelajarnya agar mereka tidak gelisah di dalamnya.” Diriwayatkan dari Umar
radhiyallahu ‘anhu, “Barang siapa menyinari masjid-masjid Allah maka
Dia akan menyinari kuburannya.” Menurut para ulama, semua kenikmatan-
kenikmatan kuburan akan ada dalam wujud yang nyata, seperti yang
dikatakan oleh al-Allamah al-Bgjuri rahimahullah.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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3) Pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir®
Dua malaikat tersebut dinamai Munkar dan Nakir karena mereka
akan mendatangi mayit dengan bentuk yang munkaroh atau menakutkan.
Mereka itu sangat hitam dengan kedua mata yang melotot seperti tonjolan
kendi tembaga. Dalam satu riwayat lain disebutkan bahwa dua malaikat
penanya mayit ini memiliki mata yang seperti kilat menyambar, suara yang

** Wajib meyakini bahwa pertanyaan kubur merupakan perkara yang haq dan akan
dialami oleh setiap mukallaf, kecuali:

- para nabi

- para syuhadak

- para shiddiq

- para mayit yang mati karena terserang tho'un

- para mayit yang mati karena penyakit perut

- para mayit yang mati di malam Jumat atau siangnya

- para mayit yang senantiasa membaca Surat al-Mulk ketika telah sampai berita
kepada mereka. Yang dimaksud dengan senantiasa membaca adalah membaca di
sebagian besar malam-malam. Oleh karena itu tidak apa-apa jika satu malam
terlewat tidak membacanya, baik membacanya ketika tidur atau sebelumnya.

- para mayit yang senantiasa membaca Surat as-Sajdah, seperti yang disebutkan
oleh sebagian ulama.

- para mayit yang membaca Surat al-lIkhlas pada saat sakit menjelang ajalnya.

Pendapat rojih menyebutkan bahwa selain para nabi dan orang-orang yang mati
syahid dalam peperangan sengit akan ditanya di dalam kuburan dengan pertanyaan ringan.
Pertanyaan kubur akan terjadi setelah mayit selesai dikubur dan ketika orang-orang yang
masih hidup meninggalkannya, bahkan mayit sendiri mendengar suara pijakan sandal mereka,
kemudian Allah mengembalikan ruhnya ke seluruh badan, seperti pendapat ulama Jumhur.
Menurut lbnu Hajar, ruh mayit akan dikembalikan pada separuh jasad bagian atas saja.
Pertanyaan kubur hanya terjadi satu kali. Menurut giil, terjadi 3 (tiga) kali. Menurut giil lain,
orang mukmin akan mengalami pertanyaan kubur selama 7 (tujuh) hari sedangkan orang kafir
mengalaminya selama 40 hari di setiap pagi.
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seperti gemuruh petir, dan ketika mereka berbicara maka akan keluar api
dari mulut. Masing-masing dari Munkar dan Nakir memegang palu besi
yang andaikan gunung-gunung dipukul dengan palu tersebut maka akan
hancur lebur. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa salah satu dari mereka
membawa tongkat besi kecil yang andaikan penduduk Mina dikumpulkan
bersama untuk mengangkatnya niscaya mereka tidak akan mampu.

Nama Munkar dan Nakir disandang oleh mereka untuk menanyai
mayit yang mukmin taat dan lainnya (kafir, munafik, dan mukmin
bermaksiat) tetapi mereka hanya akan bersikap ramah dan santun kepada
mayit yang mukmin. Mereka akan menanyai dan mayit mukmin yang diberi
taufik akan mampu menjawab pertanyaan. Setelah pertanyaan selesai
dijawab, mereka akan berkata, “Tidurlah dengan nyaman seperti tidurnya
pengantin baru!” Sedangkan terhadap mayit yang munafik dan kafir,
mereka akan bersikap keras dan kasar.

Ada yang mengatakan bahwa apabila mayit itu mayit yang diberi
taufik untuk mampu menjawab pertanyaan, alias mayit mukmin yang taat,
maka mereka bernama Mubasyir dan Basyir. Adapun kepada mayit kafir
dan mukmin yang bermaksiat maka mereka bernama Munkar dan Nakir,
seperti yang difaedahkan oleh Syaikhuna Y usuf dalam buku Fathul Qodir
al-Murid.
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4) Bangkit dari Kubur (Ba’ts)

Bangkit dari kubur atau Ba’ts adalah istilah menghidupkan hamba-
hamba mati dan mengeluarkan mereka dari kuburan setelah seluruh anggota
tubuh adli kembali. Maksud anggota tubuh asli adalah anggota tubuh yang
keadaannya tetap dari awal mula hidup sampal tutup usia meskipun
terpotong sebelum mati, seperti kepala, tangan, kaki, dada, paha, dan lain-

53



lain, berbeda dengan anggota tubuh yang keadaannya tidak tetap, seperti
kuku, rambut dan lainnya.

Istilah ba’ts dengan pengertian di atas merupakan pengertian nasyr
atau menyebar, seperti yang telah difaedahkan oleh Syaikhuna Y usuf.

Diriwayatkan bahwa Ubay bin Khalaf membantah Rasulullah
shollallahu “‘alaihi wa sallama dengan mengingkari adanya ba’ts. la
mendatangi Rasulullah dengan membawa tulang busuk yang telah dihancur
lumatkan. la berkata kepada Rasulullah, “Apakah kamu yakin kalau Allah
akan menghidupkan tulang ini padahal telah busuk?” Rasulullah menjawab,
“Ya. Allah akan menghidupkan tulang itu. Dia akan membangkitkanmu dari
kubur dan memasukkanmu ke dalam neraka.” Kemudian turunlah wahyu,
“Apakah manusia tidak tahu kalau sesungguhnya Kami telah
menciptakannya dari air mani yang kotor dan hina? Ketika ia
mengetahuinya, ia malah membantah dengan bantahan yang batil/salah.”®
Demikian tersebut difaedahkan oleh Syeh as-Suhaimi.
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5) Hasyr

Hasyr adalah istilah penggiringan seluruh makhluk menuju tempat
pemberhentian (maugif) untuk menerima keputusan hukum. Maugif adalah
tempat dimana mereka akan berhenti. Tempat tersebut adalah bumi suci
[yang berasal dari bumi saat ini yang telah diganti] dan tempat dimana
Allah tidak didurhakai sama sekali. Menurut Ulama Muhakikin, semua
makhluk akan digiring menuju maugif, baik mereka adalah makhluk yang
menerima balasan amal, seperti; golongan manusia, jin, dan malaikat, atau
yang tidak menerima balasan amal, seperti; binatang ternak, binatang liar,
dan lain-lain. Pendapat ini dishohihkan oleh Syeh Nawawi.
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6) Kiamat

Kiamat dimulai dari terbit fajar hari Jumat sampai tidak ada batas
waktu. Pernyataan ini adalah yang benar atau hag, seperti yang difaedahkan
oleh Syeh as-Suhaimi. Syeh al-Fasyani berkata, “Kiamat akan dialami oleh
seluruh manusia. Kiamat terjadi secara tidak disangka-sangka dan dialami
oleh mereka saat dalam keadaan lalai di hari Jumat pada bulan dan tahun
yang tidak diketahui. Waktu dimulainya Kiamat adalah dari tiupan kedua
Sangkakalalterompet Isrofil dan berakhir sampai selurun makhluk telah
bertempat di surga dan neraka.

Permulaan waktu Kiamat termasuk dari alam dunia dan akhir
waktunya termasuk dari alam akhirat. Lama waktunya adalah sekitar 1000
tahun menurut hitungan di dunia, seperti Firman Allah, “... pada hari yang
ukuran lamanya adalah 1000 tahun di dunia.”*® dan 50.000 tahun, seperti
Firman Allah, “Para malaikat dan ruh akan naik menghadap Allah pada hari
yang ukuran waktu lamanya adalah 50.000 tahun.”®’ Kata ‘Hari’ dalam
Surat al-Ma’aarij dimaksudkan pada Hari Kiamat karena saking dahsyatnya
kesulitan-kesulitan yang terjadi pada saat itu bagi orang-orang Kkafir.
Adapun bagi orang mukmin maka lama waktu Hari Kiamat adalah lebih
sebentar daripada sholat wajib di dunia.”
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7) Hisab

Pengertian Hisab adalah pemberitahuan atau penjelasan Allah
kepada manusia atas amal-amal mereka, yang baik atau buruk, ucapan atau
perbuatan, secara rinci setelah mereka menerima buku-buku catatan amal.
Hisab akan dialami oleh yang mukmin dan yang kafir, baik dari golongan
manusia atau jin, kecuali mereka yang dikecualikan.
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8) Tsawab dan Adzab

Tsawab adalah balasan yang berhak diterima yang berupa rahmat
dan ampunan dari Allah dan syafaat dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. ‘Adzab adalah setiap siksaan yang menyakitkan atau pedih.
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9) Mizan (Timbangan)

Mizan atau timbangan yang ada di akhirat adalah sama seperti
timbangan yang ada di dunia dari segi sama-sama memiliki ruas jari, tiang,
dan dua piringan neraca yang masing-masing piringan adalah lebih luas
daripada tingkatan-tingkatan langit dan bumi. Piringan yang memuat amal-
amal kebaikan berada di sebelah kanan Arsy dan di depan surga dan
piringan yang memuat amal-amal keburukan berada di sebelah kiri Arsy
dan di depan neraka. Jibril adalah yang bertugas menimbang di atas sirot
setelah para makhluk dihisab. la akan memegang tiang timbangan dan
melihat penunjuk keseimbangan timbangan sedangkan Mikail adalah yang
dipercaya untuk mengawasi penunjuk keseimbangan timbangan. Menurut
kejelasan hadis-hadis yang ada, piringan yang lebih berat akan turun ke
bawah dan piringan yang ringan akan naik, seperti keadaan timbangan
dunia. Demikian ini difaedahkan oleh Syeh as-Suhaimi.
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10) Neraka

Neraka adalah tempat penyiksaan di setiap tingkatannya yang
berjumlah tujuh. Neraka teratas adalah Jahanam. Di bawahnya adalah
neraka Ladzo, kemudian Hatomah, kemudian Sair, kemudian Saqor,
kemudian Jahim, kemudian Hawiah. Masing-masing pintu adalah sama dari
dalam neraka lain. Jarak antara bagian teratas Jahanam dengan bagian
terbawahnya berjarak sgauh 705 tahun perjalanan, seperti yang
difaedahkan oleh Abdu Salam al-Lagoni.
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11) Sirot

Sirot adalah jembatan yang berada di atas neraka Jahanam. Ujung
permulaannya berada di maugif dan ujung akhirnya berada di pintu surga.
Semua orang awal dan akhir akan melewatinya. Sirot berbentuk lebih tipis
daripada sehelai rambut dan lebih tajam daripada pedang. la adalah seperti
silet atau pemes. Makhluk yang pertama kali melewatinya adalah Nabi kita
dan umatnya. Umatnya yang selamat dari dosa akan melewatinya secepat
kedipan mata. Setelah mereka, ada sebagian yang melewatinya seperti kilat
menyambar, kemudian ada sebagian yang melewatinya seperti tiupan angin
kencang, kemudian ada sebagian yang melewatinya seperti burung,
kemudian ada sebagian yang melewatinya seperti kuda yang kencang
larinya, kemudian ada sebagian yang melewatinya seperti binatang ternak
tercepat, kemudian ada sebagian yang melewatinya dengan berlari dan
berjalan, kemudian ada sebagian yang melewatinya dengan merayap atau
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merangkak, yaitu para makhluk yang lamban dan lama melewati sirot.
Mereka yang melewati sirot dengan merangkak bertanya, “Ya Allah!
Mengapa Engkau membuat kami lamban?” Allah menjawab, “Aku tidak
membuat kalian menjadi lamban tetapi amal kalianlah yang membuat kalian
lamban melewati sirot.”
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Diriwayatkan bahwa ketika Hari Kiamat telah terjadi maka datanglah
suatu kaum. Mereka berhenti di atas sirot sambil menangis. Mereka ditanya,
“Mengapa kalian berhenti? Lewatilah sirot?” Mereka menjawab, “Kami
takut neraka.” Jibril berkata, “Bagaimana cara kalian melewati laut [ketika
di dunia?]” Mereka menjawab, “Kami melewati laut dengan mengendarai
perahu.” Kemudian didatangkanlah masjid-magjid tempat dimana mereka
sholat yang dijadikan seperti perahu-perahu. Kemudian mereka menaikinya
dan melewati sirot, seperti yang disebutkan oleh Syeh as-Suhaimi.
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Adapun hakikat sirot adalah rambut kelopak dua mata Malaikat
Malik “alaihi as-Salam, seperti yang dikisahkan oleh Syeh Romli dari Syeh
Burhanudin al-Halimi.
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12) Telaga
Telaga yang dimaksud disini adalah lautan yang berada di atas

permukaan bumi yang telah diganti, yaitu bumi putih seperti perak yang
sisi-sisinya sangat luas. Panjang dan lebar telaga adalah sama, yaitu
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sepanjang perjalanan satu bulan. Baunya adalah lebih wangi daripada
minyak misik. Air telaga tersebut memiliki banyak warna minuman surga
dan makanan buah-buahan surga. Jumlah cangkir untuk mengambil airnya
adalah lebih banyak daripada bintang-bintang di langit. Barang siapa
meminum air telagaitu dengan sekali minum maka iatidak akan pernah lagi
merasakan dahaga.
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Umat Rasulullah, Muhammad, shollallahu ‘alaihi wa sallama, akan
meminum air dari telaga tersebut. Mereka dibagi menjadi dua golongan,
yaitu:

1) Golongan yang tidak dilarang untuk meminum air telaga. Mereka
adalah orang-orang yang bertakwa.

2) Golongan yang dilarang untuk meminum air telaga. Mereka dibagi
menjadi dua macam, yaitu:

a) Mereka yang dilarang meminumnya karena sebagai bentuk
larangan tetap. Mereka adalah orang-orang kafir sehingga mereka
tidak akan meminum air telaga selamanya.

b) Mereka yang dilarang meminumnya karena sebagai bentuk
larangan penyiksaan atau balasan, kemudian mereka diperbolehkan
meminumnya. Golongan ini adalah mereka yang bermaksiat dari
golongan mukminin.

Menurut Pendapat yang shohih, para mukmin yang bermaksiat
diperbolehkan meminum air telaga sebelum mereka masuk ke dalam neraka
sehingga air yang diminum bisa menjadi tameng agar perut mereka tidak
terbakar oleh api dan agar mereka tidak merasa lapar dan dahaga.
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Menurut pendapat yang shohih, telaga berada di tempat sebelum para
makhluk melewati sirot dan mengalami mizan, seperti yang dikatakan oleh
para ulama Jumhur, karena seluruh manusia akan bangkit dari kuburan
dalam keadaan sangat dahaga. Pendapat ini berdasarkan aasan bahwa
andaikan telaga berada di tempat setelah para makhluk melewati sirot maka
tidak akan memungkinkan untuk memperbolehkan kaum satu dan melarang
kaum lainnya untuk meminum airnya, karena ada riwayat shohih yang
menjelaskan bahwa makhluk yang telah melewati sirot tidak akan bisa
kembali menuju neraka [dan ujung akhir sirot adalah surga, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, dan di bawah sirot adalah neraka Jahanam
sehingga narasinya adalah makhluk mukmin yang bermaksiat akan
meminum air telaga sebelum melewati sirot sebagali tameng dari kobaran
api, kemudian sampai di tengah perjalanan, ia masuk ke dalam neraka].
Demikian ini disebutkan oleh Syeh as-Suhaimi.
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Ada satu pendapat mengatakan bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama memiliki dua telaga. Telaga pertama berada di maugif sebelum
sirot. Nabi-nabi selainnya juga memiliki telaga-telaga yang umat mereka
yang bermaksiat tidak diperkenankan meminum airnya. Dan telaga kedua
berada di tempat setelah sirot dimana seluruh makhluk tidak akan dilarang
untuk meminum air telaga kedua ini, karena tidak ada makhluk yang dapat
melewati sirot kecuali ia telah selamat dari siksa. Masing-masing dari dua
telaga ini disebut dengan telaga al-Kautsar. Menurut bahasa orang-orang
Arab, kata al-Kautsar berarti kebaikan yang banyak atau al-khoir al-katsir.
Pendapat ini dishohihkan oleh Syeh al-Qurtubi.
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Syaikhuna Yusuf berkata, “Semua ini tidak wajib diyakini. Yang
wajib diyakini hanyalah bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
memiliki telaga. Tidak apa-apa jika tidak tahu apakah telaganya berada di
tempat sebelum atau sesudah sirot.”
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13) Syafaat

Pengertian Syafaat adalah memintakan kebaikan dari pihak lain
untuk pihak lainnya. Sedangkan maksud syafaat Allah adalah pemberian
maaf dari-Nya, karena Dia akan mensyafaati hamba yang mengucapkan
kalimat “’4 Y] ll ¥” dan yang menetapkan risalah bagi rasul yang diutus
oleh-Nya kepada hamba tersebut, meskipun hamba tersebut belum pernah
melaksanakan amal kebaikan sama sekali. Setelah Allah memberinya
syafaat, maka Dia akan memberikan anugerah kepada hamba tersebut
dengan tidak masuk ke dalam neraka tanpa perantara syafaat siapapun [dari
hamba-hamba-Nya yang dikhususkan]. Demikian ini difaedahkan oleh
Syaikhuna Y usuf dalam kitab Fathu al-Qodir al-Murid.
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Syafaat-syafaat Nabi kita adalah lebih dari 20 syafaat. Semuanya
diterima. Syafaatnya yang paling agung adalah syafaat yang memang
dikhususkan darinya, yaitu mengistirahatkan seluruh makhluk, meskipun
mereka adalah kafir, dari lamanya maugif agar Allah mempercepat hisab
mereka, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, Mudlim, dan lain-
lain dari Abu Hurairah. Demikian ini disebutkan oleh Syeh as-Suhaimi.
Syafaat ini disebut dengan al-magom al-mahmud (dergjat yang terpuji)
karena Nabi kita dipuji oleh kaum-kaum awal dan akhir atas
diistimewakannya syafaat tersebut darinya.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya yang berupa memasukkan golongan hamba ke dalam surga tanpa
dihisab, bahkan setelah mereka bangkit dari kuburan langsung menuju ke
istana-istana di dalam surga. Syafaat ini hanya dikhususkan dari Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya bagi golongan hamba yang telah dicap sebagai penghuni neraka.
Kemudian mereka tidak jadi masuk ke dalamnya, melainkan masuk ke
dalam surga. Syafaat ini juga syafaat yang hanya dikhususkan dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya bagi golongan hamba yang telah masuk ke dalam neraka,
kemudian mereka dikeluarkan dari sana. Syafaat ini tidak hanya
dikhususkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, melainkan dari
selainnya, yaitu mereka para ulama, parawali, para malaikat, dan para nabi.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya yang berupa mengangkat derajat para manusia di dalam surga.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollalahu *‘alaihi wa sallama adalah
syafaatnya yang berupa meringankan siksa dari sebagian orang kafir, seperti
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meringankan siksa dari pamannya Abu Tholib yang mana menurut satu
pendapat bahwa setelah ia mati, Allah tidak menghidupkannya kembali
untuk mengimani atau membenarkan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Sedangkan orang-orang yang mencintai keluarga Rasulullah
mengatakan bahwa Allah menghidupkannya kembali, kemudian ia
membenarkan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama. Allah adalah Dzat
Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Demikian ini disebutkan oleh Syeh
al-Bajuri.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya bagi hamba-hamba sholih dari umatnya agar kecerobohan-
kecerobohan mereka dalam melakukan ketaatan diampuni oleh-Nya.

Sl e 53 oy ¥ OF 058l JUbT (3 aelis L

Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya bagi anak-anak kecil yang dilahirkan oleh hamba-hamba kafir
agar anak-anak kecil tersebut tidak disiksa. Demikian ini disebutkan oleh
Syeh Abdussalam.
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah
syafaatnya yang berupa meringankan siksa dari hamba yang ada di dalam
dua kuburan yang dilewati olehnya shollallahu ‘alaihi wa sallama. (yaitu
kuburan mayit yang disiksa karena tidak berhati-hati dari nagjis dan yang
suka menebar fitnah di dunia.)
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Termasuk syafaat Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa salama adalah
syafaatnya bagi hamba yang meninggal dunia di kota Madinah al-
Mukarromah.
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14) Jannah atau surga

Surga adalah desa atau tempat balasan kebaikan dengan seluruh
macam-macamnya. Perihal tentang apakah surga itu terdiri dari 7 (tujuh)
yang saling berdampingan atau tidak merupakan perihal yang masih
diperselisihkan di kalangan ulama.

Dari tujuh surga yang ada, yang paling unggul adalah surga Firdaus.
la adalah surga yang tertinggi. Sifat saling berdampingan tidak menafikan
sifat ketinggiannya. Di atas surga Firdaus adalah Arsy milik Allah Yang
Maha Pengasih. Dari surga Firdaus, mengalirlah sungai-sungai surga. Dari
segi keutamaan, setelah surga Firdaus adalah surga Adn, kemudian surga
Khuld, kemudian surga an-Na’im, kemudian surga al-Makwa, kemudian
surga Dar as-Salam, kemudian surga Dar a-Jalal. Semua surga bersambung
dengan tempat yang disebut dengan magom al-wasilah agar seluruh
penduduk surga dapat merasakan kenikmatan berupa melihat Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama karena beliau keluar dari tempat tersebut,
karena magom al-wasilah akan menyinari seluruh penduduk surga
sebagaimana matahari menyinari seluruh penduduk dunia. Pendapat yang
mengatakan jumlah surga ada 7 (tujuh) adalah madzhab |bnu Abbas.
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Ada yang mengatakan bahwa jumlah surga ada 4 (empat). Pendapat
ini diunggulkan oleh golongan ulama karena berdasarkan Firman Allah,
“Dan bagi hamba yang takut berada di sisi Allah (untuk diputusi hukum
sehingga ia mengamalkan ketaatan dan menjauhi larangan) ada dua
surga,”® vyaitu surga an-Na’iim dan surga al-Makwa, kemudian Allah

¥ QS. Ar-Rahman: 46
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berfirman, “Dan di bawah dua surga itu terdapat dua surga yang lain,”*

yaitu surga Adn dan surga Firdaus, seperti yang dikatakan oleh sebagian
ahli tafsir. Pendapat yang mengatakan bahwa jumlah surga ada 4 (empat)
adalah madzhab ulama jumhur.
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Pendapat lain mengatakan bahwa surga hanya ada 1 (satu). Adapun
nama-nama surga [seperti Adn, Firdaus, Khuld, dan lain-lain] memang
digunakan untuk nama satu surga itu karena arti dari nama-nama tersebut
ada padanya. Satu surga itu bisa disebut dengan Adn yang berarti
bertempat, bisa disebut dengan al-Makwa yang berarti tempat kembali bagi
hamba-hamba mukmin, bisa disebut dengan Khuld yang berarti kekal, bisa
disebut dengan Dar as-Salam, karena satu surga itu memang tempat abadi
dan selamat dari segala ketakutan dan kesedihan, bisa disebut dengan an-
Na’im, karena satu surga tersebut dipenuhi dengan semua jenis-jenis
kenikmatan, seperti yang dikatakan oleh Syeh a-Bajuri dalam kitab Tuhfah
al-Murid.
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66) Kekal

Maksudnya adalah kekal bertempat di surga bagi orang yang mati
dengan menetapi Islam, meskipun sebelumnya ia adalah orang kafir, dan
kekal bertempat di neraka bagi orang yang mati dengan menetapi
kekufuran, meskipun sepanjang hidupnya menetapi keimanan.

ey Anakl gy on (3 Lekol (L old OV S a3 3 L b 23l

2l JB 5 250l & et I Y piany Loy 30 2 JS il ol

¥ @S. Ar-Rahman: 62

65



lanY W a3 o8 Bkl 3 ppemm o o3l o Al b O} ol
Wilds g U e U ol ity LS amy ikl

16) Méelihat Allah di dalam surga

Melihat Allah di dalam surga merupakan perihal yang pasti
terjadinya tanpa ada perselishan pendapat di kalangan para ulama.
Penduduk surga akan melihat Allah pada hari, semisal, Jumat dan Id.
Hamba-hamba istimewa dari mereka akan melihat Allah di setiap pagi dan
sore. Sebagian dari mereka ada yang selalu melihat-Nya, hingga Syeh Abu
Yazid a-Bustomi berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba
yang istimewa. Andaikan mereka dilarang melihat-Nya di dalam surga
niscaya mereka akan ngeyel meminta dikeluarkan sgja dari surga dan
kenikmatannya, sebagaimana penduduk neraka yang ngeyel meminta
dibebaskan dari neraka dan siksaannya.”
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Adapun melihat Allah di pelataran Hari Kiamat, seperti mauqif,
maka pendapat yang shohih mengatakan bahwa melihat Allah akan terjadi
di sana, karena adanya hadis, “Akan ada seruan dari pihak yang berseru
ketika Hari Kiamat telah terjadi agar setiap umat dapat menetapkan Dzat
yang disembahnya. Kemudian umat Muhammad berkata, ‘Tempat ini
adalah tempat kami sampai Tuhan kami mendatangi kami.” Kemudian
Tuhan memperlihatkan diri kepada mereka dengan cara yang tidak mereka
ketahui, yaitu dengan cara dimana Tuhan membuat mereka merasakan
adanya kekeliruan saat mereka melihat. Jika Dia memperlihatkan diri tidak
dengan cara tersebut maka sesungguhnya Tuhan Ta’ala adalah Dzat Y ang
Maha Suci jauh dari segala sifat yang tidak pantas bagi-Nya. Kemudian
Tuhan berkata kepada mereka, ‘Aku adalah Tuhan Kalian.” Mereka
menjawab, ‘Kami berlindung kepada Allah dari-Mu. Engkau bukanlah
Tuhan kami.” Kemudian Tuhan memperlihatkan diri kepada mereka dengan
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cara yang pantas dengan Dergjat-Nya. Tabir penghalang pun dihilangkan
dari mata mereka. Kemudian Tuhan berkata lagi, ‘Aku adalah Tuhan
kalian.” Kemudian hamba-hamba mukmin dapat melihat-Nya sesuai dengan
keyakinan mereka. Mereka jatuh tersungkur bersujud. Semua dari mereka
dapat melihat-Nya kecuali mereka yang munafik.”
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Keterangan hadis di atas adalah makna Firman Allah dalam Surat
a-Qolam: 42;
i S gt ) 905 0L 2 2K
Yaitu pada hari dimana tabir penghalang mata dihilangkan dan hamba-
hamba mukmin diperintahkan untuk bersujud, kemudian mereka tidak
kuasa.
Syaikhuna Yusuf berkata bahwa pengertian kasyfu as-saaqi bagi
makhluk adalah dihilangkan tabir penghalang dari mereka.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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d. Iman kepada Para Malaikat

Termasuk makna syahadat risalah, ‘4 Jsw, lxase of 350" adalah
kamu mengetahui, meyakini, membenarkan, dan mempercayai malaikat-
malaikat Allah. Mereka adalah makhluk-makhluk-Nya yang berupa jisim-
jism lembut, yang jumlah banyak mereka mencapai jumlah yang tidak
dapat diketahui kecuali oleh-Nya, yang menjadi utusan-utusan-Nya, yang
benar dalam semua berita yang mereka sampaikan dari-Nya, yang tidak
makan, tidak minum, tidak melahirkan, tidak menikah, tidak tidur, tidak
dicatat amal-amal mereka, dan tidak mengalami penghisaban, yang akan
dikumpulkan bersama golongan manusia dan jin, yang akan masuk ke
dalam surga, dan yang akan merasakan kenikmatan di dalam sana sesuai
dengan kenikmatan yang dikehendaki oleh-Nya Ta’ala.
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Penjelasan:

Dikutip dari kitab Tijan ad-Darori oleh Syarih Muhammad
Nawawi al-Banteni bahwa ketika kamu ditanya, “Bagaimana kamu
mengimani para malaikat?” Jawablah dengan mengatakan bahwa
sesungguhnya para malaikat adalah makhluk yang terdiri dari banyak
macam dari segi haliah, perbuatan, dan bentuk. Diantara mereka adal ah:

1. Malaikat Hamalatu al-*Arsy.

Malaikat Hamalatu al-‘Arsy adalah mereka yang memikul ‘Arsy.
Mereka adalah macam malaikat yang tertinggi tingkatannya dan yang
pertama kali diciptakan. Mereka di dunia berjumlah 4 (empat) dan kelak di
Hari Kiamat berjumlah 8 (delapan) berbentuk kambing hutan (Jawa:
kidang) yang jarak antara kuku dan lututnya segjauh perjalanan 70 tahun
dengan kecepatan burung tercepat.

Menurut satu pendapat, ‘Arsy adalah mutiara hijau. la merupakan
makhluk yang paling terbesar. Setiap hari ia dihias dengan 100 warna
cahaya yang tidak akan pernah mampu dilihat oleh satu makhluk pun dari
makhluk-makhluk Allah. Segala sesuatu yang berada di ‘Arsy adalah ibarat
tumbuh-tumbuhan di padang luas. Menurut satu pendapat disebutkan bahwa
‘Arsy adalah kiblat bagi para penduduk langit sebagaimana Ka’bah adalah
kiblat bagi para penduduk bumi.

2. Maaikat Hafun ()

Malaikat Hafun adalah mereka yang mengelilingi ‘Arsy. Wahab bin
Munabbah mengatakan bahwa disekeliling ‘Arsy terdapat 70.000 barisan
para malaikat. Di belakang satu barisan pertama terdapat satu barisan kedua
yang memutari ‘Arsy. Satu barisan pertama menghadap dan satu barisan
kedua juga menghadap. Ketika mereka saling barhadapan, mereka membaca
tahlil dan takbir. Dibelakang mereka terdapat 70.000 barisan lain yang
terdiri dari para malaikat yang berdiri dengan tangan diletakkan di atas
leher. Ketika 70.000 barisan ini mendengar bacaan takbir dan tahlil yang
dikumandangkan oleh para malaikat yang ada di barisan pertama dan kedua,
mereka mengeraskan suara dan berkata;
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Dibelakang 70.000 barisan malaikat tersebut terdapat 100.000 barisan
malaikat lain yang meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri mereka.
Tidak ada satu malaikat dari barisan-barisan ini kecuali ia bertasbih dengan
kalimat tasbih yang tidak sama dengan kalimat tasbih malaikat lainnya.
Jarak antara dua sayap dari masing-masing mereka adalah sgauh
menempuh perjalanan selama 800 tahun. Jarak dua daun telinga dari
masing-masing mereka dengan pundak adalah sgjauh menempuh perjalanan
400 tahun.

Allah telah menciptakan tabir yang menutupi para malaikat hafun
dengan 70 tabir cahaya, 70 tabir kegelapan, 70 tabir intan putih, 70 tabir
yaqut merah, 70 tabir zabarjud hijau, 70 tabir salju, 70 tabir air, 70 tabir
embun, dan tabir-tabir lain yang tidak diketahui kecuali oleh Allah.

3. Malaikat Ruhaniyun (ol 5_)

Mereka berada di bumi putih seperti marmer yang lebarnya adalah
sgjauh matahari berotasi selama 40 hari dan panjangnya adalah sgjauh jarak
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Mereka memiliki suara keras untuk
bertasbih dan bertahlil yang andaikan suara tersebut dibuka niscaya seluruh
penduduk bumi akan binasa karena kedahsyatannya. Tempat puncak
mereka mencapal tempat Malaikat Hamalat al-*Arsy.

4. Maaikat Karubiyun (osss5)

Mereka adalah para pemimpin malaikat. Mereka berada di sekeliling
‘Arsy.

5. Maaikat Safaroh ()

Mereka adalah para malaikat yang menjadi perantara antara Allah dan
para nabi-Nya dan hamba-hamba sholih yang bertugas menyampaikan
risalah-Nya kepada mereka dengan wahyu, ilham, dan mimpi yang benar,
atau yang menjadi perantara antara Allah dan makhluk-Nya yang bertugas
mengirimkan atsar atau pengaruh-pengaruh perbuatan-Nya. Malaikat
Safaroh ada 4 (empat), yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan 1zroil.

- Jibril bertugas turun menemui seluruh para nabi.

- Mikail bertugas mengatur hujan.

- lsrofil bertugas meniup sangkakala untuk mematikan seluruh
makhluk dan menghidupkan mereka kembali hingga ruh mereka
kembali ke jasad [Ini berdasarkan pendapat ulama yang
mengatakan bahwa jumlah tiupan yang dilakukan oleh Isrofil
adalah 2 (dua) kali. Tiupan pertama untuk mematikan seluruh
makhluk dan tiupan kedua untuk menghidupkan mereka kembali.
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Jarak antara tiupan pertama dan kedua adalah 40 (tidak diketahui
apakah 40 hari atau 40 tahun), seperti yang dijelaskan dalam Tafsir
Surat Yaasin oleh Hamami Zadah halaman 16.]

Izroil bertugas mencabut ruh. Ketika ajal hamba telah tiba, Allah
memerintahkan Malaikat Maut (1zroil) untuk mencabut ruh hamba
tersebut. Malaikat maut memiliki beberapa malaikat pembantu. la
memerintahkan mereka untuk mencabut ruh hamba tersebut dari
jasadnya. Ketika ruhnyatelah sampai di tenggorokan, 1zroil sendiri
yang turun tangan mencabutnya. Ruh keluar dari yafukh (ubun-
ubun) sebagaimana ruh masuk ke jasad juga melaluinya. Adapun
hamba yang sekarat mati, kemudian ia mati dengan kondisi
membuka mulut saat ruh keluar, maka terbukanya mulut tersebut
karena kedahsyatan yang ia lihat. Pengertian yafukh adalah bagian
yang bergerak-gerak di kepala anak kecil .

[FAEDAH PERTAMA]

Adapun kematian iblis laknatullah ‘alaih berawal dari bahwa
ketika Hari Kiamat telah datang maka ada 12 makhluk yang masih
dihidupkan oleh Allah, yaitu Jibril, Isrofil, Mikail, 1zroil, dan 8
(delapan) Malaikat Hamalat al-‘Arsy hingga akhirnya dunia sudah
tidak teris lagi oleh manusia, jin, dan setan. Kemudian Allah
berkata, “Hai Malaikat Maut. Sesungguhnya Aku telah
menciptakan para malaikat pembantu untukmu yang banyaknya
sama dengan banyaknya makhluk-makhluk awal dan akhir. Aku
jugatelah memberimu kekuatan seluruh penduduk langit dan bumi.
Kini, Aku titahkan kemurkaan-Ku untukmu. Turunlah dengan atas
nama kemurkaan-Ku dan siksaan-Ku dan temuilah iblis. Beri ia
rasa kematian dan timpakan atasnya kepahitan kematian makhluk-
makhluk awal dan akhir dari golongan manusia jin dengan
kepahitan yang berlipat ganda. Turunlah bersama 70.000 malaikat
Zabaniah yang masing-masing dari mereka membawa rantai dari
neraka Ladzo.” Setelah itu, Malaikat Maut memanggil Malaikat
Malik dan memerintahnya untuk membukakan pintu-pintu neraka.

Setelah mendapatkan titah dari Allah, Malaikat Maut turun dengan
bentuk mengerikan yang andaikan seluruh penduduk langit dan
bumi melihatnya niscaya mereka langsung mati. la akhirnya
sampai di hadapan iblis. la menangkap dan menawannya. Tiba-tiba
iblis berteriak keras dengan teriakan yang andaikan seluruh
penduduk langit dan bumi mendengarnya niscaya mereka langsung
mati. Malaikat Maut berkata kepada iblis, “Hai makhluk yang
menjijikkan. Berapa lama usia kamu hidup? Berapa lama waktu
yang kamu gunakan untuk menyesatkan makhluk?” Mendengar itu,
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iblis melepaskan diri dan lari ke bumi timur, tetapi tiba-tiba
Malaikat Maut telah berada disampingnya. la berlari ke bumi barat,
tetapi lagi-lagi Malaikat Maut telah berada disampingnya. Tak
henti-hentinya iblis melarikan diri tetapi tetap sgja lagi-lagi
Malaikat Maut berada disampingnya. Kemudian iblis berlari dan
berdiri di tengah-tengah bumi dekat kuburan Adam ‘alaihi as-
Salam dan berkata, “Hai Adam. Gara-gara kamu-lah, aku menjadi
makhluk yang terkutuk, terlaknati, dan tertolak.” Lalu iblis berkata
kepada Malaikat Maut, “Hai Malaikat Maut. Gelas apa yang akan
kamu gunakan untuk meminumiku? Siksaan apa yang akan kamu
timpakan atasku saat mencabut ruhku?” Malaikat Maut menjawab,
“Dengan gelas dari neraka Ladzo dan Sa’ir.” Bertubi-tubi siksaan
ditimpakan atas iblis. la berulang jatuh bangun di tanah sampai
akhirnya ia sampai di tempat dimana ia diturunkan dan dilaknati.
Disitulah tempat eksekusi iblis. Malaikat Zabaniah yang ikut turun
bersama Malaikat maut melempari dan menembaki iblis dengan
panah. Kemudian mereka memegang dan menawannya. Dengan
kondisi tak berdaya dan dibawah pegangan serta tawanan
Zabaniah, iblis ditembaki panah kembali hingga akhirnya sekarat
mati. Ma Syaa Allah.

[FAEDAH KEDUA]

Kematian Malaikat Maut berawal dari saat ia berkata kepada Allah,
“Ya Allah. Engkau adalah Dzat Yang Maha Hidup yang tidak akan
pernah sirna. Kini yang tersisa hanyalah Jibril, Mikail, Isrofil, dan
Hamalat al-‘Arsy. Aku hanyalah hamba-Mu yang lemah.” Allah
menjawab, “Cabutlah nyawa mereka.” Atas perintah-Nya,
Malaikat Maut pun mencabut nyawa mereka. Kemudian Allah
berkata kepadanya, “Hai Malaikat Maut. Apakah kamu belum
mendengar Firman-Ku, ‘Segala makhluk yang bernyawa pasti akan
merasakan kematian.” Kamu adalah salah satu makhluk dari sekian
makhluk-makhluk-Ku. Kini, matilah kamu.” Akhirnya Malaikat
Maut-pun mati.

Menurut hadis lain disebutkan bahwa setelah diperintah Allah
untuk mati, Malaikat Maut pergi ke suatu tempat antara surga dan
neraka. la melihat ke arah atas. la mencabut nyawanya sendiri.
Kemudian ia berteriak keras dengan teriakan yang andaikan
seluruh makhluk hidup mendengarnya niscaya mereka semua akan
mati. Di tengah-tengah pencabutan nyawa sendiri, Malaikat Maut
berkata, “Andai aku tahu kalau dicabut nyawa itu rasanya benar-
benar mengerikan niscaya aku dulu akan pelan-pelan dalam
mencabut ruh hamba-hamba mukmin.” Sampai sinilah, akhirnya
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Malaikat Maut mati dan dunia tertinggal dalam kehancuran. Hanya
Allah-lah yang kekal.

Dua faedah di atas dikutip dari kitab Daqgoiq al-Akhbar Fi Dzkri
al-Jannah Wa an-Naar.*

6. Malaikat Hafadzoh ( )

Muhammad al-Kholili mengatakan bahwa; diriwayatkan dari
Usman bin Affan rodhiyallahu ‘anhu bahwa ia bertanya kepada Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Berapa banyak malaikat yang bertugas
mengawasi satu manusia?” Rasulullah menjawab, “20 malaikat. 1 (satu)
malaikat berada di sebelah kananmu untuk mengawas kebaikan-
kebaikanmu. |a adalah malaikat yang dipercaya atas 1 (satu) malaikat yang
berada di sebelah kirimu. Ketika kamu mengamalkan satu kebaikan maka
kebaikan itu ditulis 10 kebaikan. Dan ketika kamu melakukan satu
keburukan maka malaikat kirimu bertanya kepada malaikat kananmu,
‘Haruskan aku mencatat keburukannya?’ Malaikat kananmu menjawab,
‘Jangan. Tunggu 7 jam dulu. Barangkali manusia ini akan bertaubat.’
Ketika iatidak bertaubat, malaikat kanan baru berkata kepada malaikat kiri,
‘Tulislah keburukannya tadi. Semoga Allah mensejahterakan kita dari
hamba ini.” Nama malaikat yang berada di sebelah kanan adalah Rogib. la
bertugas mencatat amal-amal kebaikan. Sedangkan yang disebelah Kkiri
adalah Atid. la bertugas mencatat perbuatan-perbuatan buruk. Kemudian
ada 2 (dua) malaikat di depanmu dan di belakangmu. Lalu ada 1 (satu)
malaikat memegang ubun-ubunmu, ketika kamu merendahkan diri
(tawadhuk) kepada Allah maka ia akan meluhurkanmu dan ketika kamu
sombong terhadap-Nya maka ia akan menghinakanmu. Setelah itu, ada lagi
2 (dua) malaikat yang berada di atas kedua bibirmu yang mana mereka
bertugas hanya mengawas amalan sholawatmu atas Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Ada lagi 1 (satu) malaikat yang berada di dalam
mulutmu yang bertugas menjaga agar ular dan binatang-binatang lain tidak
masuk ke dalamnya. Terakhir, ada 2 (dua) malaikat yang berada di antara
kedua matamu. Mereka berdua dikenal dengan nama Malaikat Syawiah.
Mereka semua adalah 10 malaikat yang ditugaskan untuk mengawasi
manusia di siang dan malam dengan saling bergantian sehingga jumlahnya
adalah 20 malaikat.”

“® Abdurrahman as-Suyuti, Dagoiq al-Akhbar Fi Dzikri al-Jannah Wa an-Naar, (Ma’had
Islami as-Salafi), h. 22-23
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7. Malaikat Katabah ()

Mereka adalah para malaikat yang menyalin data dari Lauh al-
Mahfudz. Mereka dikenal dengan julukan malaikat al-Kirom al-Katibun
( ). Sebagian dari mereka ada yang memiliki 2 sayap 2 sayap.
Sebagian yang lain memiliki 3 sayap 3 sayap. Sebagian yang lain ada juga
yang memiliki 4 sayap 4 sayap. Allah menambahkan penciptaan jumlah
sayap bagi sebagian yang lain dari mereka sesuai dengan kehendak dan
hikmah-Nya.

Semua malaikat adalah makhluk ciptaan Allah dan hamba-hamba-
Nya. Mereka tidak bersifatan laki-laki dan perempuan sehingga barang
sigpa meyikini sifat keperempuanan malaikat maka ia dihukumi kafir
menurut kesepakatan ulama. Adapun barang siapa meyakini sifat kelaki-
lakian mereka maka ia dihukumi fasik, bukan kafir. Mereka tidak memiliki
syahwat, nafsu, bapak, dan ibu. Mereka juga tidak makan dan minum.
Mereka tidak pernah mendurhakai perintah Allah dan selau
melaksanakannya.

Mencintai malaikat adalah syarat keabsahan iman, sedangkan
membenci mereka adalah suatu kekufuran, karena Allah telah befirman, “
e Ay g 4S5 43 5 aily (I, Sampai sinilah kutipan dari Tijan ad-Darori
berakhir.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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e. Iman kepada Para Rasul Allah
Maksudnya, termasuk makna syahadat risalah adalah kamu
mempercayai para rasul dan para nabi Allah secara ijmal atau global. Syeh
Athiyah memberikan faedah bahwa pararasul berjumlah 313, atau 315, atau
314. Sedangkan para nabi berjumlah 124.000.

Diwajibkan mengimani secara tafsil atau rinci kepada para nabi
sekaligus rasul yang disebutkan di dalam al-Quran. Mereka berjumlah 25.
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Sebagian dari mereka, ada 18 yang disebutkan dalam Firman Allah (QS. Al-
An’am: 83-86);
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Mereka adalah [1] Ibrahim, [2] Ishak, [3] Ya’qub, [4] Nuh,* [5] Daud, [6]
Sulaiman, [7] Ayub, [8] Yusuf, [9] Musa, [10] Harun, [11] Zakaria, [12]
Yahya, [13] Isa, [14] llyas, [15] Ismail, [16] Yasak, [17] Yunus, dan [18]
Lut.
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Tujuh lainnya adalah [19] Adam dalam Firman Allah (QS. Al-
Bagoroh: 31);

! Nuh memiliki nama asli Abdul Ghoffar. la dijuluki dengan julukan Nuh karena
saking seringnya menangis. Nuh merupakan salah satu nabi yang sering menanggung
kedzaliman kaumnya. Mereka menyembah berhala 5 (lima), yaitu Wad, Sawak, Yaghuts,
Ya'uk, dan Nasra. Tidak ada satu pun dari mereka yang beriman dan menerima dakwahnya
hingga akhirnya Allah memberikan wahyu kepadanya untuk membuat sebuah kapal.

Ketika Nuh telah selesai membuat kapal, ia membawa orang-orang yang
mempercayainya dan membawa binatang liar, burung-burung, binatang melata, dan lain-
lainnya dengan sepasang-sepasang. Allah menurunkan banjir bandang yang luar biasa dan
memakan seluruh bumi. Mereka yang masih ada di bumi hanyut tenggelam dan mati. Tidak
ada yang selamat kecuali mereka yang bersama Nabi Nuh. Jumlah manusia saat itu 40 laki-laki
dan 40 perempuan. Ketika mereka keluar dari perahu, mereka membentuk sebuah desa.
Ketika mereka telah tinggal disana, Allah menimpakan kehancuran atas mereka hingga
akhirnya mereka semua mati kecuali 3 (tiga) anak keturunan Nuh, yaitu Sam, Ham, dan Yafis,
serta masing-masing istri mereka. Kemudian mereka berkembang biak menjadi banyak.
Dengan demikian, setelah kejadian banjir bandang, semua manusia yang ada di dunia ini
berasal dari keturunan 3 anak Nuh tersebut. Karena inilah, Nuh menyandang sebutan Adam
Kecil dan Abu Basyar Kedua.

Jarak antara masa kehidupan Nuh dan Adam adalah 1100 tahun. Nuh diutus pada
saat ia berusia 40 tahun. la bersama kaumnya selama 950 tahun. Setelah kejadian banjir
bandang, ia masih hidup selama beberapa tahun dan akhirnya meninggal dunia. Kuburannya
berada di Bakhark, yaitu sebuah desa di gunung Lebanon. (Fathu al-‘Alam. Hal. 65)
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[20] Muhammad dalam Firman-Nya (QS. Al-Fath; 29);
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[21] Idris, [22] Dzulkifli, dalam Firman-Nya (QS. Al-Anbiya: 85);

P
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[23] Hud, [24] Sholih, dan [25] Syuaib, dalam Firman-Nya (QS. Al-A’rof:
65, 73, dan 85);
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Dengan demikian diwgjibkan mengimani mereka secara tafsil.
Apabila mukallaf mengingkari kenabian dan kerasulan salah satu dari 25
tersebut, padahal ia telah diberitahu tentang mereka, maka ia dihukumi
kufur. Berbeda apabila ia mengingkari mereka, tetapi ia belum diberitahu
tentang mereka, makaiatidak dihukumi kufur, melainkan dihukumi sebagai

orang yang berdosa atau bermaksiat, seperti yang telah difaedahkan oleh
Syeh Athiyah.
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Pengertian mengimani para nabi dan rasul yang berjumlah 25 secara

tafsil adalah sekiranya ketika seorang mukallaf diberitahu tentang salah satu
atau sebagian dari mereka maka ia tidak mengingkari kenabian dan
kerasulannya. Pengertian mengimani mereka bukan berarti kalau seorang
mukallaf wajib menghafal nama-nama mereka, berbeda dengan pendapat

orang yang salah memahaminya. Demikian ini difaedahkan oleh Syaikhuna
Y usuf dalam kitab Fathi al-Qodir al-Murid.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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f. Iman kepada Kitab-kitab Allah

Diwgjibkan memantapkan akidah tentang Kitab-kitab yang
disebutkan di dalam a-Quran, seperti diturunkannya Kitab Taurat, Injil,
Zabur, al-Furgon, Suhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim [yang berisi tentang
kalimat-kalimat perumpamaan], Suhuf Musa [yang berisi tentang nasehat-
nasehat], dan lain-lainnya. Kewajiban mantap beriman pada mereka adalah
secara ijmal atau global. Barang siapa mengingkari salah satu ayat al-Quran
maka ia telah kufur. Adapun mengingkari salah satu ayat dari Kitab-kitab
selain a-Quran maka tidak menyebabkan kufur, karena kita tidak tahu
secara yakin apakah ayat yang diingkari tersebut tercantum dalam Kitab-
kitab tersebut atau tidak. Syeh as-Suhaimi memberikan faedah, “Adapun
ucapan Ahli Kitab yang menyatakan bahwa ayat yang diingkari tersebut
tercantum dalam Kitab-kitab selain al-Quran maka tidak dapat diterima atau
dibenarkan, karena kebohongan mereka nampak jelas dan sikap mereka
yang merubah Kitab-kitab benar-benar jelas, berdasarkan Firman Allah,
“‘Mereka merubah kalimat-kalimat jauh dari keaslian yang seharusnya.”*?

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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g. Iman Kepada Qodar, Baik dan Buruknya

Pengertian beriman pada Qodar, baik dan buruknya dari Allah,
adalah kamu meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah mentakdirkan
kebaikan dan keburukan sebelum menciptakan seluruh makhluk, dan
sesungguhnya segala sesuatu yang kainat (mungkin wujud atau tidak
wujud) adalah berdasarkan Qodho dan Qodar-Nya** Dialah yang

2 QS. An-Nisak: 46

“3(CABANG) Para ulama telah berselisih pendapat tentang pengertian Qodho dan
Qodar. Menurut Asya’iroh, pengertian Qodho adalah kehendak Allah terhadap sesuatu di
zaman azali sesuai dengan kenyataan sesuatu tersebut di zaman bukan azali. Sedangkan
pengertian Qodar menurut mereka adalah bahwa Allah mewujudkan sesuatu sesuai dengan
kadar tertentu yang sesuai dengan kehendak. Dengan demikian, kehendak Allah di zaman
azali yang berhubungan dengan bahwa kamu akan menjadi orang yang berilmu adalah contoh
Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan ilmu dalam dirimu setelah kamu diwujudkan sesuai
dengan kehendak-Nya adalah contoh Qodar.

Adapun menurut Maturidiah maka pengertian Qodho adalah bahwa Allah
mewujudkan sesuatu disertai menambahkan penyempurnaan pada sesuatu tersebut yang
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menghendaki keduanya. Dalam mengimani Qodar, dicukupkan dengan
keyakinan yang mantap tanpa membuktikan keyakinan tersebut dengan
dalil.
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Pengertian kebaikan dan keburukan godar adalah bahwa keimanan,
ketaatan, dan seluruh amal-amal baik termasuk kebaikan godar, sedangkan
kekufuran, kemaksiatan, tidak mentaati perintah-perintah, dan seluruh
perbuatan-perbuatan maksiat termasuk keburukan godar. Demikian ini
difaedahkan oleh Syeh al-Fasyani.

sesuai dengan limu-Nya Ta’aala, maksudnya, yang sesuai dengan pembatasan Allah di zaman

azali terhadap setiap makhluk dengan batasan yang ditemukan pada setiap makhluk itu, yaitu

berupa batasan baik, buruk, bermanfaat, berbahaya, dan lain-lain, maksudnya, lIlmu Allah di

zaman azali terhadap sifat-sifat makhluk.

Ada yang mengatakan bahwa pengertian Qodho adalah limu Allah yang azali disertai
hubungan limu tersebut dengan sesuatu yang diketahui. Sedangkan pengertian Qodar
menurut mereka adalah bahwa Allah mewujudkan sesuatu sesuai dengan limu itu. Dengan
demikian, llmu Allah di zaman azali tentang seseorang akan menjadi orang yang berilmu
setelah ia diwujudkan adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan ilmu pada dirinya
setelah ia diwujudkan adalah contoh Qodar. Pendapat ini dan pendapat Asya’iroh tentang
pengertian Qodho dan Qodar adalah pendapat yang masyhur.
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h. Dalil Rukun Iman

Dalil kewajiban beriman kepada seluruh yang telah disebutkan,
seperti beriman kepada malaikat, para rasul dan nabi, Kitab-kitab, Qodar,
adalah karena Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama telah
menyampaikan berita tentang kewajiban beriman dan membenarkan semua
tersebut, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dari
Umar bin Khattab, “Jibril mendatangi Rasulullah. Kemudian Jibril berkata
kepadanya, ‘Beritahu aku tentang apa itu Iman?’ Rasulullah menjawab,
‘[Iman adalah] kamu mempercayai dan membenarkan Allah, para malaikat-
Nya, Kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qodar, baik dan
buruknya.”” Barang siapa tidak membenarkan salah satu dari mereka maka
ia adalah kafir, seperti keterangan yang telah difaedahkan oleh Syeh as-
Suhaimi.
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Termasuk makna syahadat risalah adalah bahwa kamu mengetahui,
meyakini, membenarkan, dan mempercayai [bahwa sesungguhnya
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah penutup seluruh
nabi] di dunia nyata agar syariatnya menjadi syariat yang terakhir, oleh
karena itu, syariatnya tidak disalin oleh syariat nabi yang lain, dan agar
dergatnya selalu naik dalam kesempurnaan dari awal ia diciptakan sampai
tidak ada batasnya, dan agar ia shollallahu ‘alaihi wa sallama menjadi bukti
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tentang adanya putusan hukum amal, karena terutusnya shollallahu ‘alaihi
wa sallama adalah isyarat atau petunjuk pada puncak segala urusan hukum.

Adapun dari segi terciptanya Nur Muhammadi maka Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah makhluk yang pertama kali
diciptakan oleh Allah. Dengan demikan, ia adalah nabi yang pertama dan
yang terakhir. Syeh a-Bajuri memberikan faedah bahwa Rasulullah
Muhammad adalah alasan mengapa seluruh alam ini diciptakan, seperti
yang diucapkan oleh seorang penyair;

Sebaik-baiknya sabda yang disampaikan oleh Muhammad,
pemimpin pertama, adalah bahwa nabi yang pertama adalah nabi yang
terakhir.
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[dan sesungguhnya ia adalah pemimpin seluruh anak cucu Adam.]

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Aku adalah
pemimpin anak cucu Adam. Tidak ada unsur kesombongan bagiku.”
Maksudnya, “Aku adalah pemimpin seluruh anak cucu Adam. Aku berkata
seperti ini bukan karena sombong, melainkan karena memberitahukan
kepada kalian tentang nikmat yang diberikan (oleh Allah) kepadaku,” atau
maksudnya, “Aku adalah pemimpin seluruh anak cucu Adam. Tidak ada
kesombongan yang lebih besar daripada mengaku sebagai pemimpin
seluruh anak cucu Adam.”

AV LW 3kl vap e 07w SNl e oy ade B o OIS 13);
o3T LS adly Ll algh S3lety pmpd oo il

Ketika Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah pemimpin
seluruh anak cucu Adam, maka sudah pasti kalau ia adalah pemimpin
seluruh makhluk selain manusia, karena manusia adalah lebih utama
daripada makhluk yang lain, atas dasar bukti Firman Allah, “Sesungguhnya
Kami telah memuliakan anak cucu Adam (golongan manusia).”*

“ Q8. Al-Isrok: 70
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Apabila ditanya, “Hadis Aku adalah pemimpin anak cucu Adam ...
tidak menunjukkan kalau Rasulullah adalah pemimpin bagi Adam. Hadis
tersebut hanya menunjukkan kalau ia hanya menjadi pemimpin bagi seluruh
anak cucu Adam.”

Pertanyaan di atas dapat dijawab, “Sesungguhnya di antara anak
cucu Adam, ada yang lebih unggul daripada Adam sendiri. Sedangkan
ketika Rasulullah adalah pemimpin bagi yang lebih unggul tersebut maka
sudah pasti kalau Rasulullah adalah pemimpin bagi yang diungguli (Adam).
Adapun Rasulullah tidak menyebutkan pernyataan seperti ini, Aku adalah
pemimpin bagi Adam, dalam hadisnya, karena ia mengedepankan sikap
tatakrama atau sopan kepada Adam sendiri karena bagaimanapun juga
Adam adalah kakek moyang Rasulullah di dunia nyata, meskipun secara
hakikatnya, Rasulullah adalah ayah Adam. Oleh karena aasan inilah,
dikisahkan bahwa sesungguhnya ketika Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertemu Adam “alaihi as-salam pada malam isrok, Adam berkata,
‘Selamat datang anakku di dunia nyata dan ayahku di dunia hakikatnya.’
Dengan demikian Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah seorang
bapak.

Pertanyaan tentang hadis di atas bisa juga dijawab, “Yang dimaksud
dengan pernyataan anak cucu Adam adalah pernyataan yang mencakup
objek Adam dan anak cucunya, seperti ketika orang-orang mengatakan Bani
Tamim maka yang dimaksud adalah Tamim sendiri dan anak cucunya.”
Demikian ini difaedahkan oleh Syeh al-Bajuri.
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BAGIAN KETIGA
o1 3 g Lo (Jesd)
[FASAL] HAL-HAL YANG MENYEBABKAN
KEMURTADAN

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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A

Diwagjibkan atas setiap mudlim untuk mencegah dan menjaga
keidamannya dari sesuatu yang dapat merusak, membatalkan, dan
memutuskannya. Pernyataan ‘yang dapat merusak’ berarti sesuatu yang
tidak menjadikan baik pada keislaman seorang muslim dan yang tidak ada
kebaikannya sama sekali. Pernyataan ‘membatalkan’ berarti menggugurkan
hukum keislamannya. Pernyataan ‘dan memutuskannya’ digambarkan
dengan sekiranya seorang mudlim tidak mantap dengan keislamannya
sehingga keislamannya itu mengandung keraguan kekufuran.
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Yang dimaksud dengan sesuatu yang dapat merusak, membatalkan,

dan memutuskan keislaman adalah murtad.* Murtad adalah dosa yang lebih

buruk daripada kufur dan yang lebih berat dampak hukumnya, karena orang
yang murtad tidak dapat ditetapkan keberadaannya hanya dengan cara

“Riddah atau murtad, menurut bahasa, berarti kembali dari sesuatu. Menurut
istilah, ia berarti memutus Islam dengan berniat kufur, atau berkata perkataan yang
menyebabkan kufur, atau melakukan perbuatan kekufuran, seperti; menyembah berhala,
baik karena bercanda atau mengingkari, atau memutusnya dengan keyakinan, seperti; orang
yang meyakini bahwa Sang Maha Pencipta bersifat hudus atau baru.
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membayar pajak, dan juga tidak dapat diakadi aman, berbeda dengan orang
kafir agli.
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Selain itu, murtad dapat melebur amal ketaatan jika dibawa sampai
mati sehingga orang yang murtad seolah-olah belum pernah melakukan
suatu amal ketaatan sama sekali. Jika murtad tidak dibawa sampai mati,
artinya, orang murtad kembali masuk Islam, maka pahala amal ketaatannya
sgja yang dilebur. [Disebutkan dalam Fathu al-‘Alam bahwa ketika orang
murtad kembali masuk Islam maka amal-amalnya pun kembali ada tetapi
tidak berpahala. Fungsi mengapa amal-amalnya kembali adalah agar ia
tidak diwgjibkan menggodho dan tidak dituntut di akhirat karena
meninggalkan amal-amal tersebut]
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Pernyataan yang mengatakan bahwa murtad adalah jenis kekufuran
yang paling buruk bukan berarti kalau orang murtad adalah lebih buruk
daripada orang kafir adli. Ingatlah tentang Abu Jahal dan orang-orang kafir
adi sepertinya dimana mereka adalah lebih buruk daripada orang-orang
murtad, karena Abu Jahal dan teman-temannya itu melakukan pengingkaran
yang lebih besar, menyakiti, dan melakukan perbuatan-perbuatan buruk lain
terhadap Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama. Aku berlindung dan
berpegang teguh kepada Allah agar dijauhkan dari kemurtadan.
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Di zaman sekarang ini, sering terjadi sikap menggampangkan dalam
berbicara sehingga ada beberapa omongan yang sebenarnya dapat
menyebabkan mereka yang berbicara keluar dari agama lslam. Mereka tidak
menyadari dan tidak tahu kalau omongan-omongan yang mereka bicarakan
adalah suatu dosa, apalagi penyebab kekufuran. Maksudnya, ketika mereka
tidak menyadari dan tidak tahu kalau omongan-omongan mereka adalah
suatu dosa maka sudah barang tentu kalau mereka juga tidak sadar dan tidak
tahu kalau omongan mereka itu adalah penyebab kekufuran.

Lafadz * ” yang bergaris bawah dalam teks asli dibaca nashob
karena menjadi masdar. Takdir atau perkiraan maknanya adalah,

A szl A e Lady Wb L) slisel s
Tidak adanya kesadaran [ kalau omongan-omongan mereka] adalah suatu

dosa menjauhkan mereka dari menyadari kalau omongan-omongan mereka
adalah penyebab kekufuran.

Pentakdiran seperti ini dikutip dari kitab al-Misbah.
Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Murtad dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:
1. Murtad Keyakinan (I’tigod) di dalam hati.
2. Murtad Perbuatan (Afal).
3. Murtad Ucapan (Agwal).

Masing-masing dari tiga pembagian murtad tersebut, terdapat beberapa
cabang yang sangat banyak sekali.
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A. Contoh-contoh Kemurtadan I’tigodi

Contoh-contoh murtad sebab keyakinan adalah;
= ragu-ragu tentang sifat Wujud Allah, atau sifat Mukholafatu Lil
Hawadis-Nya,

= ragu-ragu tentang rasul-Nya; seperti ragu apakah Muhammad itu rasul
Allah atau bukan,

=  ragu-ragu tentang al-Quran; seperti ragu apakah al-Quran berasal dari
sisi Allah atau dari Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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=  ragu tentang Hari Akhir; seperti ragu apakah Hari Akhir akan terjadi

atau tidak. Hari Akhir adalah Hari Kiamat. Disebut dengan Hari Akhir

karena tidak ada malam dan siang setelah hari tersebut, atau karena

hari tersebut merupakan hari terakhir dunia sehingga tidak ada hari

lain setelahnya, atau karena terjadinya hari tersebut di akhir dari hari-
hari dunia.*®

**Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa Hari Kiamat telah dekat sangat banyak. Di
antaranya:
Munculnya Imam Mahdi.
Munculnya Dajjal.
Turunnya Sayyidina Isa 'alaihi as-salam.
Munculnya Yakjuj dan Makjuj.
Munculnya binatang yang dapat berbicara kepada manusia. Mereka akan berkata,
"Hai Fulan. Kamu termasuk penduduk surga," atau, "Hai Fulan. Kamu termasuk
penduduk neraka."
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ragu-ragu tentang surga atau neraka; seperti apakah keduanya akan ada
atau tidak di akhirat nanti. Diwajibkan meyakini bahwa surga dan
neraka telah ada pada saat ini, berbeda dengan kaum mu’tazilah yang
mengatakan bahwa pada saat ini, surga dan neraka belum ada,
melainkan keduanya akan ada pada saat hari pembalasan amal.

ragu-ragu tentang pahala; seperti apakah pahala itu ada atau tidak.
Pengertian pahala adalah ukuran balasan di surga yang hanya
diketahui oleh Allah dan diberikan kepada hamba yang Dia kehendaki
dimana ukuran balasan tersebut merupakan bentuk pemberian
anugerah dari-Nya, demikian ini difaedahkan oleh Abdul Mu’ti dalam
kitab Kasyfi al-Asror.

ragu-ragu tentang keberadaan siksa. Pengertian siksa adalah ukuran
balasan yang hanya diketahui oleh Allah sebagai bentuk balasan
karena amal-amal buruk dan sebagai bentuk keadilan dari-Nyata’ala,
bukan bentuk penganiayaan dari-Nya.
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ragu-ragu tentang perihal lain dari agama yang telah mujmak ‘alaih
atau disepakati keberadaan dan terjadinya, seperti; perihal isrok dari
Magid al-Haram ke Magjid al-Agsho yang dialami oleh Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, mukjizat-mukjizat para nabi, dan
karomah-karomah parawali.

B! pay (Lelarl o Al s &l Sl o) sy s (R i dizel )

Ol ol Sl 095 UL (s ande 15237 180 20" L

e Joly

Terbitnya matahari dari arah barat.

e B g Jlrll gty Seh) sals e 3087 L3 e ) Leadle o el
Jsin USG5 Bl gy momleg ol oy oDl 3LAN Ll L ey ade
POl b (31087 W e pn el g gllog U T e T 0% Ly skt sl e T O30 L

VO EemYa e

86



= meyakini tidak adanya salah satu sifat dari sifat-sifat wajib Allah
secara ijmak, yaitu kesepakatan para ulama mujtahidin yang berasal
dari umat Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama tentang suatu
perkara agama, seperti; meniadakan sifat llmu dari Allah, atau
mengingkari sifat IImu-Nya yang meliputi segala sesuatu yang bersifat
juziyat, seperti yang telah dilakukan oleh kaum filosofis, karena
mereka hanya menetapkan sifat IImu Allah yang meliputi segala
sesuatu yang bersifat kulliyat, bukan juziyat, seperti juziyat (bagian-
bagian) manusia, pasir, dan lain-lain.*’
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= menisbatkan salah satu sifat yang mana Allah adalah wajib secara
ijmak suci dari sifat tersebut, seperti sifat jisim. Menisbatkan sifat
jism kepada Allah yang dapat menyebabkan kufur adalah ketika
penisbatan tersebut benar-benar jelas, seperti seseorang berkata,
“Allah adalah jisim seperti jisim-jisim lain.” Perkataan semacam ini

7 |stilah pembagian dapat dikategorikan menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Pembagian kulli ( ) ke juz-i ( ). Ciri-cirinya adalah sekiranya kamu dapat
membuat pernyataan, “Juz-i adalah kulli.” Misalnya; kalimah dalam Bahasa Arab
dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu kalimah isim, fi’il, dan huruf. Dalam contoh ini, yang
berkedudukan sebagai kulli adalah kalimah dan yang berkedudukan sebagai juz-i
adalah isim, fi’il, dan huruf, sehingga kamu bisa mengatakan, “Isim adalah
kalimah,” atau “Fi’il adalah kalimah,” atau, “Huruf adalah kalimah.”

2. Pembagian kul ( ) ke ajzak ( ). Ciri-cirinya adalah sekiranya kamu tidak dapat
membuat pernyataan, “Azjak adalah kul.” Misalnya; manusia terdiri dari kepala,
tangan, tubuh, dan kaki. Dalam contoh ini, yang berkedudukan sebagai kul/ adalah
manusia dan yang berkedudukan sebagai ajzak adalah kepala, tangan, tubuh, dan
kaki, sehingga kamu tidak bisa mengatakan, “Kepala adalah manusia,” atau,
“Tangan adalah manusia,” dan seterusnya.

(Fathu Robbi al-Bariyyah Bi Syarhi al-Imriti. Ibrahim al-Bajuri. Hal, 8. Dar al-Ilmi)
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memberikan indikasi tentang kejelasan jisim yang bersifatan hudus
(baru), tarkib (tersusun), alwan (berwarna), ittishol (bersambung),
sehingga ia yang mengatakannya dihukumi kufur, karena ia telah
menetapkan Allah dengan menisbatkan sesuatu kepada-Nya padahal
Dia tidak miliki. Berbeda apabila seseorang berkata, “Allah adalah
jisim,” atau “Allah adalah jisim yang tidak seperti jisim-jisim lain,
maksudnya Allah terlepas dari segala lawazimul jismiah,” maka
sesungguhnya orang tersebut telah melakukan kesalahan dalam
perkataan/penyebutan, bukan dalam makna, seperti sebagian kaum
Karomiah yang mengatakan bahwa Allah adalah jisim, dengan artian
berdiri dengan Dzat-Nya sendiri, maka mereka tidak dihukumi kufur,
karena igtilah tajassum atau mendapati jisim telah umum (gholabah)
menurut manusia dan karena mereka tidak dapat memahami sesuatu
yang wujud itu (Allah) dari siss manapun. Ada yang mengatakan
bahwa kaum Mujassimah secara mutlak telah kufur. Ada yang
mengatakan pula bahwa mereka secara mutlak tidak kufur.
Kesimpulannya adalah bahwa seorang mujassim (menisbatkan jisim
kepada Allah) tidak akan kufur kecuali ketika perkataannya
menimbulkan tasyabbuh atau ketidakjelasan. Apabila perkataannya
menimbulkan tasyabbuh maka ia dihukumi kufur dari segi
tasyabbuhnya, bukan menjisimkannya, demikian difaedahkan oleh

Syeh asy-Syarqowi.
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= menghalalkan perkara yang diharamkan menurut ijmak (kesepakatan)
dari empat imam madzhab, seperti yang difaedahkan oleh al-
Bujairami, yang mana perkara yang diharamkan tersebut sudah
maklum bi dhorurot dari dalil-dalil agama. Pengertian maklum bi
dhorurot adalah sekiranya suatu hukum tertentu sudah diketahui tanpa
perlu menetapkan dalilnya karena hukum tersebut sudah maklum bagi
kalangan tertentu (seperti; ulama) dan kalangan awam. Mengecualikan
dengan pernyataan, “maklum bi dhorurot” adalah mengingkari hukum
kalau anak perempuan dari anak laki-laki (bintu al-ibni) mendapat 1/6
harta warisan disertai adanya anak perempuan kandung (bintu as-
sulbi) guna membulatkan 2/3, maka pengingkaran ini tidak
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menyebabkan kekufuran, berbeda dengan pendapat ulama lain yang
mengatakan bahwa pengingkaran tersebut menyebabkan kekufuran,
pengecualian ini dikutip oleh al-Bujairami dari al-Qulyubi.
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Perkara yang diharamkan menurut ijmak dari empat imam
madzhab yang makium bi dhorurot adalah perkara-perkara yang sudah tidak

samar (lagi bagi kalangan tertentu dan awam), seperti zina, liwat,
membunuh, mencuri, dan menggosob.

Pengeritan zina adalah sekiranya orang mukallaf memasukkan
khasyafahnya (jikaia memilikinya) atau memasukkan bagian yang seukuran
dengan khasyafah (jika ia tidak memilikinya) ke dalam farji yang
diharamkan dzatnya, yang dipingini menurut tabiat, dan yang tidak ada
syubhat.

Kata liwat dalam Bahasa Arab ditulis ’, yaitu dengan kasroh
pada huruf / /. Pengertian liwat (sodomi) adalah memasukkan alat kelamin
ke dalam dubur laki-laki, meskipun budaknya sendiri, atau ke dalam dubur
perempuan.

Pengertian membunuh adalah melakukan suatu perbuatan yang
menyebabkan hilangnya nyawa.

Pengertian mencuri adalah mengambil harta secara sembunyi-
sembunyi dari tempat penyimpanannya.

Pengertian gosob adalah mengambil sesuatu secara dzalim tanpa
secara sembunyi-sembunyi, baik berupa harta ataupun lainnya.
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= mengharamkan perkara yang halal menurut ijmak serta yang makium
bi dhorurot dari dalil-dalil agama. Pengertian halal adalah segala
sesuatu yang tidak disiksa jika dilakukan atau digunakan, seperti jual
beli dan nikah.

Pengertian jual beli adalah transaksi menukar barang yang memiliki
nilai harga dengan harta lain yang memiliki nilai harga guna memberikan
kepemilikan (tamlik) dan menerima kepemilikan (tamalluk).

Pengertian nikah adalah akad yang berkaitan dengan menerima
kepemilikan atas fungsi vagina secara sengaja.
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= meniadakan hukum wajib yang menurut ijmak dan yang sudah maklum
bi dhorurot dari dalil-dalil agama, seperti; meniadakan hukum wajib
sholat lima waktu, sujud di dalamnya, zakat yang selain zakat tijaroh
karena menurut satu pendapat qodim dikatakan bahwa zakat tijaroh
tidaklah wajib (sehingga kewajibannya tidak berdasarkan ijmak), Az-
Zubadi menfaedahkan, “Oleh karena itu, orang yang mengingkari
zakat tijaroh tidak dihukumi kafir,” dan seperti; meniadakan hukum
wajib puasa di bulan Ramadhan, yaitu menahan makan, minum, dan
jimak dari waktu subuh sampai tenggelamnya matahari disertai dengan
niat puasa di setiap malam dari malam-malam bulan Ramadhan, dan
seperti; meniadakan hukum wajib haji dan wudhu. Kata wudhu ditulis
dalam Bahasa Arab * ’, yaitu dengan dhommah pada huruf / /.
Pengertian wudhu adalah membasuh dan mengusap anggota tubuh
tertentu disertai niat yang mu’tabaroh.
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= mewgjibkan perkara yang tidak wajib menurut ijmak, yaitu perkara-
perkara yang maklum bi dhorurot dari dalil-dalil agama, seperti
menambahi rakaat atau sujud dalam sholat lima waktu.
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= meniadakan kesyariatan perkara yang sudah diijmakkan, yaitu perkara-
perkara yang juga maklum bi dhorurot dari dalil-dalil agama, seperti
meniadakan kesyariatan sholat-sholat rawatib yang menyertai sholat-
sholat fardhu. Yang dimaksud dengan sholat-sholat rawatib adalah
sholat-sholat sunah yang menyertai sholat-sholat fardhu, baik gobliah
atau ba’diah. Sholat-sholat rawatib memiliki istilah lain, yaitu an-
nawafil al-muaqgotah bi waqgtin makhsus (sholat-sholat sunah yang
dilakukan pada waktu-waktu tertentu). Adapun sholat tarawih, Id (hari
raya), dan Dhuha maka lebih tepat diistilahkan dengan istilah yang
kedua, yaitu an-nawafil al-muaqggotah bi waqtin makhsus, bukan
istilah yang pertama, yaitu rawatib, seperti yang difaedahkan oleh ad-
Damiri.
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=  bermaksud menyengaja kufur di masa mendatang, misalnya; sekarang
ini, seseorang menyengaja akan kufur besok harinya, maka seketikaitu

ia dihukumi kufur, karena melanggengkan keislaman adalah syarat.
Oleh karena itu, jika seorang muslim menyengaja akan kufur maka
seketika itu ia dihukumi murtad dan kufur. Difaedahkan oleh al-

Bujairami bahwa apabila seseorang menyengaja akan melakukan dosa
besar besok hari makaiatidak dihukumi fasik.
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= bermaksud menyengaja melakukan suatu perbuatan kekufuran,
misalnya; seseorang berniat kufur sekarang.

= ragu-ragu dalam perihal kekufuran. Ragu-ragu merupakan kebalikan
dari kemantapan niat atas keislaman, misalnya; seseorang ragu tentang
apakah ia kufur atau tidak. Adapun keraguan tersebut menyebabkan
kufur karena melanggengkan keimanan adalah hal yang wajib,
sedangkan keraguan sendiri menafikan kelanggengan keimanan,
seperti yang dikutip oleh al-Bujairami dari kitab Syarah ar-Roudh.

Adapun was-was tentang kekufuran maka tidak menyebabkan
seseorang menjadi  kufur, karena was-was bukan kebalikan dari
kemantapan. la merupakan sesuatu yang terjadi dalam pikiran.
Lagipula was-was sering ditimpakan atas orang yang was-was itu
sendiri, seperti yang difaedahkan oleh Syargowi.
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(FAEDAH) Ketika Firman Allah diturunkan, yaitu yang berbunyi;
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Dan apabila kalian memperlihatkan apa yang ada di dalam hati kalian atau
menyamarkannya maka Allah akan membalasnya ...

kemudian orang-orang mukmin merasa kesulitan menghindari was-was dan

keberatan atas penghisaban atas rasa was-was itu, maka Firman Allah
berikutnya diturunkan, yaitu yang berbunyi;
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Allah tidak akan membebani seorangpun kecuali yang ia mampu atasnya ...
sebagai bentuk anugerah dan rahmat dari-Nya. Oleh karena itu, Allah tidak
akan menyiksa hamba karena kesalahan yang ia lakukan, yaitu kesalahan
yang muncul oleh sebab was-was, karena was-was bukan termasuk hal yang
dilakukan atas dasar kehendaknya sendiri, berbeda dengan kemantapan
maka kemantapan adalah hal yang dilakukan atas dasar kehendak sendiri,
yaitu sekiranya hamba meyakini dengan hati atas apa yang ia mantapi.
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= mengingkari hubungan persahabatan Abu Bakar radhiyallahu
‘anhu dengan Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. Minimal,
pengingkaran yang dapat menyebabkan kekufuran adalah
pengingkaran atas hubungan persahabatan Umar, Usman, dan Ali
dengan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, karena
hubungan persahabatan mereka dengan Rasulullah sudah maklum
dan diketahui oleh kalangan tertentu dan awam. Oleh karena itu,
orang yang meniadakan hubungan persahabatan salah satu dari
mereka adalah orang yang berbuat kebohongan terhadap
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, seperti keterangan yang
dikutip oleh al-Ajhuri dari as-Syihab ar-Romli. Adapun alasan
mengapa ulama Figih hanya menyebutkan secara jelas tentang
hubungan persahabatan dari Abu Bakar sgja adalah karena
hubungan persahabatannya dengan Rasulullah jelasjelas
ditetapkan atau dibuktikan oleh dalil a-Quran. Adapun ulama
Figih tidak menyebutkan hubungan persahabatan dari Umar,
Usman, dan Ali secara gamblang bukan berarti kalau orang yang
mengingkari hubungan persahabatan dari salah satu dari ketiganya
tidak dihukumi kufur, akan tetapi tetap dihukumi kufur dari segi
karena ia mengingkari hukum yang sudah mujmak ‘alaih serta
yang maklum bi dhorurot dari dalil-dalil agama. Dari segi inilah
mereka yang mengingkari hubungan persahabatan Umar, Usman,
dan Ali dihukumi kufur, seperti yang disebutkan oleh al-
Mudabighi dan al-Bujairami.

93



Penjelasan:

Yang dimaksud sahabat adalah orang yang berkumpul serta
percaya dengan Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama
setelah beliau diutus sebagai seorang rasul meskipun belum diperintahkan
berdakwah dimana perkumpulan tersebut terjadi pada masa hidupnya
dengan bentuk perkumpulan yang saling mengenal, sekiranya perkumpulan
tersebut berada di bumi, meskipun gelap, atau meskipun orang yang
berkumpul dengan Rasulullah adalah buta dan meskipun orang itu tidak
menyadari keberadaannya, atau orang itu belum tamyiz, atau salah satu dari
orang itu dan Rasulullah adalah yang melewati salah satu dari keduanya,
meskipun dalam keadaan tidur, atau tidak berkumpul dengan Rasulullah
tetapi Rasulullah melihat orang itu, atau orang itu melihat Rasulullah
meskipun dari jarak yng jauh, meskipun hanya sebentar.

Berbeda dengan Tabiin atau pengikut Sahabat, maka status Tab’iyah
tidak akan tetap kecuali disertai dengan lamanya berkumpul bersama
sahabat pada umumnya. Hal ini berdasarkan pendapat Ashoh menurut ulama
ahli Ushul dan juga para Fugoha. Status Tab’iyah bagi Tabiin tidaklah
cukup hanya dengan pernah bertemu sahabat sgja. Berbeda dengan orang
yang berstatus sahabat, maka status sahabat dapat disandangnya meskipun
hanya sekedar pernah bertemu dengan Rasulullah karena berkumpul dengan
Rasulullah memberikan pengaruh cahaya hati yang lebih berlipat ganda
daripada pengaruh cahaya hati yang dihasilkan dengan berkumpul lama
dengan sahabat atau yang lainnya. Akan tetapi Ahmad Suhaimi
mengatakan, “Orang yang berstatus Tabiin adalah orang yang pernah
bertemu dengan sahabat meskipun dalam waktu yang sebentar dan
meskipun tidak mendengar riwayat darinya.”
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Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi
Tholib disebut dengan Khulafa ar-Rosyidin. Menurut Ahli  Sunnah,
sesungguhnya keutamaan Khulafa ar-Rosyidin empat dalam jabatan
kekhalifahan secara urut, yang paling utama adalah Abu Bakar, namanya
adalah Abdullah, kemudian Umar, kemudian Usman, kemudian Ali,
radhiyallahu ‘anhum. Dalil urutan keutamaan mereka ditunjukkan oleh
hadis dari Ibnu Umar, “Kami berkata dan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama mendengar perkataan kami, ‘Orang terbaik dari umat ini setelah
Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Usman, kemudian
Ali.” Dan Rasulullah tidak menyangkal perkataan kami.”

Setelah Khulafa ar-Rasyidin, kemudian disusul oleh 6 (enam)
sabahat lain dalam hal lebih utama dibanding yang lain. Mereka adalah
Tolhah, Zubair, Abdurrahman, Sa’ad, Sa’id, dan Amir. Tidak ada nash atau
penjelasan yang menunjukkan urutan keutamaan mereka karena adanya
perbedaan keutamaan di antara mereka. Oleh karena itu kami tidak
mengurutkan mereka dari segi sigpayang lebih utama.

Adapun orang yang berkumpul bersama-sama dengan para nabi
sebelum Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama disebut dengan
Hawariyuun.
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1. Abu Bakar as-Shiddiq

Abu Bakar menjabat sebagai khalifah selama 2 % tahun. Ibu kota
pemerintahannya berada di Madinah. Usia Abu Bakar hidup di dunia adalah
63 tahun. la wafat karena menderita kesedihan berat atas kewafatan
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama. Khalifah pertama ini wafat pada
tahun 13 H bulan Jumadil Akhir tanggal 23 pada malam selasa antara waktu
Maghrib dan Isyak. Abu Bakar dikuburkan di Madinah bersama Rasulullah.
Demikian ini disebutkan oleh Syarih, Nawawi a-Banteni dalam kitabnya
Sulam al-Munajat.
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Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda dalam
menjelaskan perihal Abu Bakar, “Barang siapa ingin melihat dada al-Khoalil
Ibrahim maka lihatlah dada Abu Bakar as-Siddiq.” Beliau juga bersabda,
“Ketika Hari Kiamat telah datang, Ridwan Sang penjaga surga akan datang
membawa kunci-kunci surga dan kunci-kunci neraka. Kemudian ia berkata,
‘Hai Abu Bakar! Allah Yang Maha Agung telah menitipkan salam
untukmu. Dia berfirman; Ini adalah kunci-kunci surga dan neraka.
Perintahkanlah orang-orang yang kamu kehendaki untuk menuju surga dan
perintahkanlah orang-orang yang kamu kehendaki untuk menuju neraka.””
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama juga bersabda, “Sesungguhnya
penduduk langit, yaitu para malaikat karubiun, malaikat ruhaniun, dan
malaikat-malaikat lain, melihat Abu Bakar as-Siddiq setiap hari.” Semoga
Allah meridhoi Abu Bakar as-Siddiq dan menjadikan kita termasuk orang-
orang yang mendapatkan syafaatnya. Demikian ini disebutkan oleh Syarih,
Nawawi al-Banteni, dalam kitabnya Nur adz-Dzolam.

2. Umar bin Khattab

Umar bin Khattab menjabat sebagai khalifah selama 10 tahun lebih
15 malam. Ibu kota pemerintahannya berada di Madinah. Usia hidupnya
adalah 63 tahun. Umar wafat karena dibunuh oleh Abu Luklukah.
Kemudian ia digotong oleh al-Farisi bin Abdul Mughiroh. Khalifah kedua
ini wafat pada tahun 23 H pada bulan Dzulhijah tanggal 27. la dikuburkan
di Madinah berdekatan dengan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Demikian ini yang tertulis dalam Sulam al-Munajat.

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda dalam
menjelaskan tentang perihal Umar bin Khattab, “Umar adalah lampu bagi
para penduduk surga.” Beliau shollallahu “alaihi wa sallama juga bersabda,
“Sebaik-baiknya laki-laki adalah Umar. la selalu mencari perempuan-
perempuan janda dan anak-anak yatim yang tidak terurus dan membawakan
mereka makanan di saat mereka sedang tidur.” Beliau shollallahu “alaihi
wa sallama juga bersabda, “Allah membuat Islam menjadi besar dengan
perantara Umar bin Khattab.” Demikian disebutkan dalam Nur adz-Dzolam.

3. Usman bin Affan

Usman bin Affan menjabat sebagai khalifah selama 12 tahun
kurang 12 hari. Ibu kota pemerintahannya adalah Madinah. Usia hidupnya
di dunia adalah 88 tahun. Usman wafat karena dibunuh oleh penduduk
Mesir dan kaum Khawarij. la wafat pada tahun 35 H bulan Dzulhijah
tanggal 18 malam Rabu setelah waktu Ashar, dan dikuburkan pada malam
Sabtu. la dikuburkan di tanah Bagik Bustan.
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Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda tentang perihal
Usman bin Affan, “Sebaik-baiknya laki-laki adalah Usman yang menjadi
menantuku dan yang telah aku nikahkan dengan putriku. Sesungguhnya
Allah telah mengumpulkan cahayaku bersama Usman.” Beliau shollallahu
‘alaihi wa sallama juga bersabda, “Sesungguhnya Allah telah
mengumpulkan cahayaku bersama Usman. la adalah orang yang beruntung
di masa hidupnya dan yang syahid di saat kematiannya.” Beliau shollallahu
‘alaihi wa sallama juga bersabda, “Para malaikat merasa sungkan dengan
Usman.”

4. Ali bin Abi Tholib

Ali bin Abi Tholib menjabat sebagai khalifah selama 15 tahun. [bu
kota pemerintahannya adalah kota Kuffah. Usia hidupnya di dunia adalah
65 tahun. Khalifah Ali wafat karena dibunuh oleh Abdurrahman bin
Muljam dengan tebasan pedang. Ali wafat pada bulan Romadhan tanggal 17
malam Jumat. Ada yang mengatakan malam Ahad. |a dikuburkan di Kuffah
disamping masjid, di serambi dekat pintu Kandah.

Diriwayatkan pula bahwa sesungguhnya Rasulullah ‘alaihi as-
salaam berkata dalam menjelaskan tentang perihal Ali bin Abi Tholib,
“Aku telah memberikan sebaik-baiknya perempuan kepada sebaik-baiknya
laki-laki.” Rasulullah juga bersabda, “Barang siapa ingin melihat Adam
‘alaihi as-Salam, melihat Yusuf dan ketampanannya, melihat Musa dan
sholatnya, melihat Isa dan kezuhudannya, dan melihat Muhammad dan
fisiknya, maka lihatlah Ali.” Tabrani meriwayatkan hadis, “Sesungguhnya
Allah telah menjadikan keturunan setiap nabi di tulang iganya, dan telah
menjadikan keturunanku [Muhammad] di tulang iga Ali bin Abi Tholib.”

Vers kitab Nur adzDzolam karya Syarih sendiri, Ali bin Abi
Tholib wafat di usia 63 tahun, berbeda dengan keterangan dalam Sulam al-
Munajat. |a ditebas pedang oleh Ibnu Muljam di bagian dahi pada malam
Jumat tanggal 17 Ramadhan tahun 40 Hijriah. la ditebas ketika ia sedang
keluar menuju magjid untuk mendirikan sholat Subuh. la wafat pada malam
Ahad. Mengenai tempat dimana ia dikubur terjadi perbedaan pendapat
karena tempatnya disamarkan agar tidak digali oleh kaum Khowarij. Dalam
satu riwayat disebutkan bahwa mereka membawa jenazah Ali untuk
dikuburkan bersama Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama. Kemudian
unta yang digunakan menggotongnya lepas dan tidak diketahui kemana
perginya unta itu. Oleh karena riwayat inilah, Ahli Irak berkata bahwa Ali
berada di awan. Diriwayatkan dari Sayyidi Ali Wafa, “Sesungguhnya Ali
bin Abi Tholib telah diangkat ke langit sebagaimana Isa juga diangkat
kesana. Nanti Ali akan turun ke bumi sebagaimana lIsa turun.”
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Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,

Termasuk contoh-contoh kemurtadan i’tiqodi adalah,
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mengingkari risalah salah satu dari para rasul yang telah ditetapkan
secara ijmak atas kerasulannya, seperti 25 rasul yang disebutkan di
dalam al-Quran. Berbeda dengan mengingkari risalah para rasul yang
kerasulan mereka masih dipersdishkan oleh para ulama (bukan
mujmak ‘alaih), seperti Dzulgornain, Uzair, dan Lukman, maka
mengingkari risalah salah satu dari mereka tidak menyebabkan
kekufuran, seperti yang difaedahkan oleh Syaikhuna Y usuf.
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mengingkari satu ayat atau satu huruf yang telah ditetapkan secara
ijmak sebagai termasuk dari al-Quran, seperti basmalah yang terletak
di tengah-tengah Surat an-Naml. Adapun basmalah dalam Surat al-
Fatihah maka orang yang mengingkarinya tidak dihukumi kufur
karena basmalah al-Fatihah tidak ditetapkan secaraijmak, seperti yang
disebutkan oleh al-Mudabighi dan al-Bujairami.
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menambahi satu huruf ke dalam a-Quran yang sudah ditetapkan
secara ijmak bahwa huruf yang ditambahkan tersebut bukan termasuk
dari al-Quran disertai meyakini kalau huruf tersebut termasuk darinya.
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= menganggap kalau seorang rasul itu berbohong. Berbeda dengan
masalah jika seseorang berbohong terhadap rasul maka ia tidak
dihukumi kufur, hanya sgja ia telah melakukan perbuatan dosa besar.
Demikian ini dikutip oleh al-Bujairami dari asy-Syibromalisi.
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= meremehkan seorang rasul, seperti orang-orang Yahudi dan orang-
orang bodoh yang telah mensifati Nabi Daud ‘alaihi as-salam dengan
kedengkian.
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= mentasghir nama seorang rasul dengan tujuan menghina dergjatnya,
seperti nama Muhammad dipanggil dengan Muhaimad.
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= meyakini kenabian seseorang setelah Nabi kita, Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama, atau mengaku-ngaku mendapatkan
wahyu meskipun tidak mengaku-ngaku sifat kenabian, atau mengaku-
ngaku masuk ke dalam surga dan memakan buah-buahan disana serta
mengaku-mengaku telah memeluk bidadari disana. Semua ini dapat
menyebabkan kekufuran secaraijmak.

Adapun apabila seorang mukallaf mengaku kalau Rasulullah
Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama telah mengucapkan salam
kepadanya maka ia tidak dihukumi kufur karena pengakuan tersebut
berarti bahwa ia mengaku-ngaku kalau Rasulullah meridhoinya.
Apabila pengakuannya tersebut memang benar adanya maka sudah
jelas kebenarannya tetapi jika tidak benar maka ia hanya telah
melakukan kebohongan, seperti yang difaedahkan oleh al-Bujairami.
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Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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B. Contoh-contoh Kemurtadan Fi’li (Perbuatan)

Adapun pembagian murtad yang kedua adalah kemurtadan yang

disebabkan oleh perbuatan-perbuatan, seperti;

bersujud pada berhala. Berhala adalah patung yang terbuat dari batu
dan kayu. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa istilah as-sonam
adalah patung yang terbuat dari mutiara pertambangan yang melebur,
sedangkan istilah al-watsan adalah patung yang terbuat dari batu atau
kayu. Ibnu Faris mengatakan bahwa istilah as-sonam adalah patung
yang terbuat dari kayu atau tembaga atau perak, seperti yang
disebutkan dalam kitab al-Misbah.
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bersujud pada matahari. Matahari adalah bintang yang bersinar di
siang hari. la adalah bintang terbesar. la terletak di orbit bintang
keempat. la berjalan pada orbitnya dari arah timur ke arah barat.
Perjalanannya pada orbit tidaklah nampak menurut pandangan mata
karena saking cepatnya perputaran orbitnya yang setiap siang dan
malam hari berputar dari arah timur ke barat. Matahari berputar pada
orbitnya satu kali putaran di setiap tahun, seperti yang difaedahkan
oleh Abdurrahman dalam kitab al-Matlab.
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=  bersujud pada makhluk lain, kecuali ada dhorurot atau keterpaksaan,
yaitu sekiranya ada qorinah atau indikasi yang menunjukkan tidak
adanya sikap meremehkan, seperti sujudnya tawanan pada berhala di
dar al-harbi di hadapan orang kafir karena takut dengan orang kafir
tersebut, oleh karena itu, sujud yang dilakukan tawanan tersebut bukan
termasuk kekufuran. Berbeda dengan rukuk, maka apabila seseorang
rukuk kepada makhluk lain karena bertujuan mengagungkannya
dimana sikap mengagungkannya itu sama seperti mengagungkan Allah
dengan rukuk, maka ia dihukumi kufur, sedangkan apabila ia rukuk
kepada makhluk lain dengan tujuan mengagungkannya tetapi rasa
pengagungannya tidak sama seperti ketika ia mengagungkan Allah
dengan rukuk, atau ia rukuk kepada makhluk lain tanpa ada tujuan
apapun, maka ia tidak dihukumi kufur, tetapi ia hanya melakukan
keharaman. Adapun bersuyjud kepada makhluk lain maka
menyebabkan kekufuran secara mutlak tanpa ada rincian seperti dalam
rukuk kepadanya.

Adapun kebiasaan yang berupa menundukkan kepala atau

menundukkan badan yang tidak sampai pada batas minimal rukuk
maka tidak dihukumi sebagai hal yang menyebabkan kufur dan juga
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tidak haram, tetapi hendaknya dihukumi makruh, seperti yang
dikatakan oleh asy-Syarqowi dan a-Bujairami.

Syeh Al-Kurdi berkata, “lbnu Hajar berkata di dalam kitabnya al-
A’lam Bi Qowati’i al-1slam bahwa para ulama menyatakan kalau sujud
yang dilakukan oleh orang-orang sufi yang bodoh di hadapan syeh-
syeh mereka merupakan perbuatan haram. Ada pula beberapa bentuk
sujud yang mereka lakukan menyebabkan kekufuran. Dari pernyataan
para ulama ini dapat diketahui pula bahwa sujud yang dilakukan di
hadapan orang ahli ibadah terkadang ada yang menyebabkan
kekufuran dan ada yang hanya dihukumi haram yang tidak sampai
menyebabkan kekufuran. Sujud kepada makhluk yang menyebabkan
kekufuran adalah sujud yang memang ditujukan kepada makhluk yang
disujudi. Sedangkan sujud kepada makhluk yang dihukumi haram
adalah sujud yang ditujukan kepada Allah dimana sujud tersebut
digunakan sebagai bentuk pengagungan kepada makhluk tanpa
memaksudkan sujud yang dilakukan untuk makhluk tersebut, atau
sujud yang dilakukan di hadapan makhluk tanpa menyengaja siapa
yang sebenarnya disujudi.”” [Pernyataan kutipan ini berbeda dengan
pernyataan sebelumnya dalam perihal rincian rukuk kepada makhluk].

T (Lo s ¥ o 587 g I3V 01 3 )1 Ll e (W i)
ool AL LYl G b 6T () el Gl sk ) 58
J8 O sk (Gl o) ) Legde sty ol 35 ] Rl B (2042
L e JS e aleadl bt & oY e a8 Ol Lol B8 ) B
Oy Jslh (G ey U 058l () ke ) o ERECeTINe
(Ot o) ol Bl ol ase ol AT pll e LA e )
AW o Sl o WS e ek of 2endl 3157 wT 3STL sk sl ) L
A iy Lo 0 Lkt (oF aendl iST1J6 (5 (T (56,2 02U
el & 1S o ol A G &Y

C. Contoh-contoh Kemurtadan Qouli (Perkataan)

Bagian ketiga dari bentuk-bentuk kemurtadan adalah al-aqwal atau
kemurtadan yang disebabkan oleh ucapan atau omongan. Bagian ini sangat
banyak sekali, seperti;

102



Seseorang berkata kepada orang muslim, “Hai Kafir!” atau “Hai
Yahudi!” atau “Hai Nasrani!” atau “Hai orang yang tak beragama!”
dengan tujuan memaksudkan kekufuran, keyahudian, kenasranian,
atau ketiadaan beragama kepada orang muslim yang dipanggilnya.
Menurut qiil, Yahudi adalah nisbat kepada Yahuda bin Ya’qub
‘alaihima as-salam. Kata nasrani dalam Bahasa Arab ditulis ’
yaitu dengan fathah pada huruf / /. Menurut diil, pada asalnya istilah
nasrani adalah nisbat pada desa yang bernama Nasron, kemudian
diucapkan dan ditujukan bagi setiap orang yang beribadah sesuai
dengan agama orang-orang Nasrani, seperti yang disebutkan dalam
kitab al-Misbah.

Apabila panggilan “Hai Kafir!” dimaksudkan bahwa orang yang
dipanggil dengannya adalah orang yang kufur nikmat, atau yang
berbuat seperti perbuatan orang-orang kafir, atau yang menutup
tanaman, maka orang yang memanggil tidak dihukumi kufur, seperti
yang difaedahkan oleh asy-Syarqowi. Alasan mengapa panggilan “Hai
Kafir” bisa dimaksud artikan “Hai orang yang menutup ...,” adalah
karena orang-orang Arab ketika mengatakan maka bisa
diartikan ia menutup nikmat dengan mengingkarinya, begitu juga para
petani bisa disebut dengan istilah kafir karena yakfuru al-badzro,
yakni menutup benih (dengan tanah), seperti yang disebutkan dalam
kitab al-Misbah.
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Bercanda dengan salah satu Nama dari Nama-nama Allah ta’aala, atau
dengan janji-Nya (seperti; surga, pahala), atau ancaman-Nya (seperti;
neraka, siksa) dimana candaan omongan tersebut keluar dari mulut
orang yang mengetahui kalau penisbatan omongan berupa Nama
Allah, janji-Nya, atau ancaman-Nya memang hanya kepada Allah
subhanahu wa ta’aala.
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= Seseorang berkata, “Andaikan Allah memerintahku demikian maka
aku tidak akan melakukannya,” atau “Andaikan kiblat berubah ke arah
demikian maka aku tidak akan sholat menghadapnya,” atau “Andaikan
Allah memberiku surga maka aku tidak akan memasukinya,” sambil ia
meremehkan atau bercanda dengan ucapan-ucapan tersebut atau
mengingkari masing-masing darinya. Berbeda dengan orang yang
mengatakan ucapan-ucapan di atas, tetapi ia bertujuan menjauhkan
diri, atau ia hanya sekedar berucap tanpa memiliki tujuan apapun,
maka ia tidak dihukumi kufur, seperti orang yang ditanya tentang
sesuatu yang tidak ia inginkan, kemudian ia berkata, “Andaikan Jibril
atau Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama memerintahkan sesuatu
(yang saya tidak inginkan) maka saya tidak akan melakukannya,”
seperti yang difaedahkan oleh a-Bujairami. Kata al-‘inad atau
mengingkari adalah mengetahui kebenaran sebenarnya tetapi enggan
mengakuinya, seperti yang dikutip oleh asy-Syarqowi dari ar-Romli.
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= Seseorang berkata, “Andaikan Allah menyiksaku karena aku
meninggalkan sholat, padahal aku sedang sakit saat itu, maka Allah
telah mengdzolimiku.” Pengertian sakit adalah keadaan yang menimpa

tubuh yang menyebabkan kesehatannya menjadi hilang. Pengertian
mendzolimi adalah meletakkan sesuatu tidak sesuai padatempatnya.
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= Seseorang berkata ketika terjadi suatu kejadian, “Kejadian ini bukan
karena takdir Allah.”
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= Seseorang berkata, “Andaikan para nabi, malaikat, atau seluruh orang
muslim bersaksi demikian maka aku tidak membenarkan perkataan
mereka.”
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®  Seseorang diberitahu kalau memotong kuku, mencukur kumis,
misalnya, adalah sebuah kesunahan, kemudian ia berkata, “Aku
tidak akan melakukannya meskipun itu kesunahan,” dimana
perkataannya ini disertai dengan tujuan bercanda atau
meremehkan. Berbeda apabila ia berkata demikian dengan tujuan
menjauhkan dirinya atau tidak memiliki tujuan sama sekali maka
perkataan tersebut tidak menyebabkan kufur, seperti yang
difaedahkan oleh asy-Syarqowi. Syeh Abu Bakar berkata dalam
kitabnya Kifayah al-Akhyar, “Apabila ada dua orang (misalnya; si
A dan si B) saling berdialog, si A berkata, ‘La Haula Wa La
Quwwata llla Billah,” kemudian si B menimpali, ‘La Haula tidak
akan bisa membuat Kkenyang,” maka perkataan si B
menyebabkannya kufur. Apabila seseorang mendengar adzan,
kemudian ia berkata, ‘Si muadzin itu bohong,” maka ia jatuh ke
dalam kekufuran. Apabila seseorang berkata, ‘Aku tidak takut
dengan Hari Kiamat,” maka ia telah kufur.”
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= Seseorang berkata, “Andai si fulan itu seorang nabi maka aku tidak
akan mengimaninya.” Menurut para ulama, ia telah kufur dengan
perkataannya tersebut, seperti yang diceritakan oleh Ibnu a-Husni.
Syeh Abu Bakar berkata dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar, “Andai
seseorang mengatakan, ‘Andai musuhku itu adalah tuhanku maka aku
tidak akan menyembahnya,” atau mengatakan, ‘Anakku dan istriku
lebih aku cinta daripada Allah atau rasul-Nya,” maka ia telah kufur
sebab perkataan-perkataan tersebut.”
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=  Apabila seseorang diberi fatwa oleh orang alim, kemudian ia berkata,

“Apa-apaan syariat ini?” sambil disertai dengan tujuan meremehkan

maka ia dihukumi kufur. Pengertian fatwa adalah menjelaskan hukum
tanpa mengikat atau menetapkan.
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=  Seseorang berkata, “Semoga laknat Allah ditimpakan pada seluruh

orang alim,” dimana kata seluruh ditujukan pula untuk salah satu dari

para nabi atau memutlakkan, maka ia telah kufur. Kata laknat, jika

dari Allah, berarti menjauhkan hamba dengan kemurkaan-Nya, jika

dari manusia, berarti mendoakan dilaknati. Arti yang kedua ini adalah
yang dimaksud dalam perkataan di atas.
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= Seseorang berkata, “Aku adalah orang yang bebas atau jauh dari
Allah,” atau, “dari malaikat”, atau, “dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi

wa sallama,” atau, “dari al-Quran”, atau, “dari syariat,” atau, “dari
Islam.” Perkataan demikian ini menyebabkannya kufur.
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= Ketika seseorang ditetapkan atau diikat dengan suatu hukum syariat
oleh seorang hakim, kemudian ia berkata, “Ini bukanlah hukum yang
sebenarnya,” atau “Aku tidak tahu hukum semacam ini sama sekali,”
disertai tujuan meremehkan hukum Allah, maka ia telah kufur sebab
perkataan-perkataan tersebut.
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=  Seseorang yang tengah mengisi wadah berkata, “Wakaksan dihaaqoo,”
(gelas yang dipenuhi atau dituangi khomr), dimana perkataannya ini
didasari tujuan menghina ayat a-Quran, maka ia telah kufur. Kata
wadah dalam Bahasa Arab adalah * ’, yaitu tempat yang diisi
sesuatu. Kata wakaksan dihaaqoo dalam Bahasa Arab ditulis
By yaitu potongan dari Firman Allah yang berbunyi
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S%ungguhnya orang-orang yang bertakwa akan mendapat
kemenangan, yaitu kebun-kebun, buah-buah anggur, gadis-gadis
remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (dengan minuman
khomr).*
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= Seseorang ketika ia meneguk minuman dari suatu wadah sambil
berkata, “Fa Kaanat Saroobaa,” (gunung-gunung itu laksana debu

yang bertebaran), dimana perkataannya ini didasari tujuan menghina
ayat al-Quran, maka ia telah kufur. Kalimat Fa Kaanat Saroobaa

*QS. An-Naba: 31-34
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dalam Bahasa Arab ditulis
Allah yang berbunyi;

,” yaitu potongan dari Firman

R o » -~ - 8 -0

I Jub uﬂ)

Dan dijalankanlah gunung-gunung (dar| permukaan bumi) maka
menjadilah ia debu-debu yang berterbangan.™
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= Seseorang yang ketika ia menimbang atau menakar berkata, “ 13|s

s 02 or o fos- . o/;a}o}/

Q9 s 2559 9 V-bj-“{" (Ketika mereka menakar atau menimbang
untuk orang-orang maka mereka mengurangi takaran atau timbangan,)

dimana perkataannyaini didasari tujuan menghina ayat al-Quran.
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=  Seseorang yang ketika ia melihat perkumpulan orang-orang maka ia
berkata;

% 1bid 20
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Ul agre b o5 wal se9" (Dan Kami mengumpulkan
mereka maka tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka) dimana
perkataannyaini didasari tujuan menghina ayat al-Quran.

Begitu juga, dihukumi kufur atau murtad jika seseorang
mengatakan suatu ayat al-Quran dengan tujuan menghina di setiap
kesempatan yang terkait dengan ayat al-Quran yang ia baca. Apabilaia
mengatakan ayat-ayat di atas tidak didasari tujuan menghina maka
tidak dihukumi kufur, tetapi Syeh Ahmad bin Muhammad bin Hajar
al-Haitami rahimahullah berkata, “(Mengatakan ayat-ayat di atas
tanpa didasari tujuan menghina) tidak jauh dari hukum haram.”

Kakek Syeh Ahmad dijuluki dengan al-hajar (batu) dikarenakan ia
adalah orang yang selalu diam tidak berbicara sama sekali sehingga
seolah-olah ia seperti batu yang tergeletak di atas tanah.

Al-Bujairami  berkata dengan mengutip dari al-Qulyubi,
“Ketahuilah sesungguhnya tauriah (dalam mengatakan ayat-ayat di
atas) yang maknanya tidak ditunjukkan oleh lafadz-lafadznya secara
kemungkinan tidaklah memberikan faedah sehingga orang yang
berkata dengan gaya tauriah tersebut dihukumi kufur karena adanya
unsur menghina atau meremehkan. Berbeda dari berkata dengan gaya
tauriah dalam perihal talak. Pengertian tauriah adalah kamu
mengucapkan suatu lafadz yang secara dzohir memiliki arti tertentu
tetapi kamu menginginkan arti selainnya yang mash bisa
dimaksudkan dengan lafadz tersebut tetapi berbeda dengan dzohir
makna aslinya, demikian ini ditulis dalam kitab al-Misbah.
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Begitu juga dihukumi kufur adalah orang yang mencela (Jawa; misuhi)
salah seorang nabi atau malaikat. Pengertian mencela disini adalah
mensifati mereka dengan sifat yang hina dan rendah.
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= Seseorang berkata, “Aku akan menjadi seorang germo jika aku
sholat.” Kata germo dalam Bahasa Arab adalah * ’ dengan tasydid
pada huruf / /. la adalah orang yang merekrut dan memperjual belikan
perempuan untuk para pezina atau laki-laki hidung belang. Atau ia
berkata, “Aku tidak pernah beruntung semenjak aku sholat,” atau
“Sholat itu tidak pantas bagiku,” dimana perkataan-perkataan
demikian ini didasari tujuan meremehkan atau menganggap enteng
sholat, atau menghalalkan meninggalkannya, atau mencelanya
sekiranya ia berkata demikian dengan niatan kalau sholat adalah
penyebab, misalnya, kematian keluarganya, kerugian dagangannya,
atau lain-lain, makaiatelah kufur.

Termasuk contoh perkataan-perkataan yang meremehkan atau
bercanda adalah perkataan yang keluar dari mulut orang dzalim ketika
ia memukul atau menganiaya s madzZum (orang yang dianiaya),
kemudian s madZum meminta tolong kepada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, kemudian si dzalim berkata, “Tidak perlu kamu
meminta pertolongan kepada Rasulullah. la tidak akan bisa
menyelamatkanmu,” dan contoh-contoh lain, demikian ini disebutkan
oleh al-Bujairami dalam kitab Tuhfah al-Habib. Begitu juga Syeh Abu
Bakar menyebutkan keterangan yang sama di dalam kitabnya Kifayah
al-Akhyar.
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= Seseorang berkata kepada orang muslim lain, “Aku adalah musuhmu,”
atau, “musuh nabimu,” atau, “musuh syarif.” Yang dimaksud syarif
adalah anak cucu atau keturunan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Atau ia berkata kepada orang muslim lain, “Aku adalah
musuhmu dan musuh kakekmu,” sambil mencakupkan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dalam kata kakekmu.

Termasuk perkataan yang menyebabkan kekufuran adalah
misalnya; seseorang berkata, “Rasulullah telah lari terbirit-birit,” atau,
“telah melarikan diri,” atau, “telah bersembunyi karena takut,” sebab
perkataan-perkataan demikian ini menunjukkan sikap
merendahkannya. Apabila orang yang berkata demikian telah
bertaubat maka ia tidak perlu dihukum, tetapi apabila ia tidak
bertaubat maka ia dihukum dengan dipenggal kepalanya. Para ulama
yang bermadzhab Malikiah dan Hanafiah mengatakan bahwa ia
dipenggal kepalanya sebagai bentuk had, demikian ini difaedahkan
oleh asy-Syargowi.

Seseorang dihukumi  kufur jika ia mengatakan pernyataan-

pernyataan yang buruk dan jelek yang semisal dengan perkataan-
perkataan yang telah disebutkan.

2 ST s S5 Y 5 A0 gyl onill 3 bl xSl JU
S 0T Ll of O s e OTAN Ta O s Luslay L L Juy
wle B oo Al Jguy S 0 105 U Ujgins Ladonsd ain &1 ale i of 5,530
o o) of oao ol 4 (55l o ST gk o 2elisdl ojee (3 odie Wlug
JB 1Sy S o JB ) ol ) S S Ly aSG Mgs ST )

Lo oo ¥ 3 S Rsgd) e o 210

Abu Bakar hin al-Husain berkata di dalam kitab Qom’ an-Nufus,
“Contoh-contoh hal yang menyebabkan kekufuran itu sangat banyak hampir
tidak terhitung. Kami akan menyebutkan beberapa di antaranya;

membaca al-Quran sambil memukul terbang.

meletakkan al-Quran di tempat yang kotor.

membaca satu ayat al-Quran, kemudian diulang-ulang dengan tujuan
bercanda atau meremehkannya.
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meremehkan, atau merendahkan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama ketika beliau disebutkan namanya atau sabdanya di suatu
tempat.

menjawab “lya” ketika ia ditanya, “Apakah kamu mengetahui hal-hal
yang gaib?”

berkata, “Orang-orang Nasrani adalah lebih baik daripada orang-orang
Yahudi,” karena tidak ada kebaikan sama sekali di antara keduanya.
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Di dalam kitab-kitab karya para ashab Abu Hanifah rodhiyallahu
‘anhu disebutkan bahwa apabila ada seorang pemimpin (misal; pejabat)
ataupun para penguasa lain telah bersin, kemudian si A berdoa, ‘Yarhamuka
Allah,” kemudian si B berkata kepada si A, ‘Jangan mendoakan yarhamuka
Allah untuk pemimpin itu,” maka si B dihukumi kufur.
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Begitu juga dihukumi kufur adalah apabila seseorang mengatakan
suatu pernyataan yang berisi tentang pengandaian dihalalkannya suatu
perbuatan yang dulunya belum pernah dihalalkan sama sekali, seperti;
perbuatan dzalim, zina, membunuh tanpa hag, atau mengikat ikat pinggang
(az-zunnar) di perutnya. Berbeda dengan masalah apabila seseorang
mengatakan suatu pernyataan yang beris tentang pengandaian
dihalakannya suatu perbuatan yang dulunya pernah dihalalkan, seperti;
minum khomr, pernikahan antara saudara laki-laki dan saudara perempuan
tunggal kandung; maka tidak dihukumi kufur. Patokannya adalah bahwa
suatu perbuatan yang dulunya pernah halal, kemudian seseorang berandai-
andai kehalalannya di zaman sekarang, makaiatidak dihukumi kufur, tetapi
menurut pendapat shohih, iatetap dihukumi kufur. Wallahu a’lam.
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Para ulama berselish pendapat tentang kasus s A yang
mendoakan si B, ‘Semoga Allah tidak mencabut nyawamu dalam kondisi
husnul khotimah.” Sebagian dari mereka mengatakan bahwa si A dihukumi
kufur dengan perkataannya tersebut karena ia meridhoi si B mati dalam
kondisi kekufuran, sedangkan barang siapa meridhoi kekufuran maka ia
menjadi kufur.

Semua yang telah kami sebutkan dirasa cukup.” Sampai sini
kutipan dari Abu Bakar bin al-Husain selesai.
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Kata az-zunnar atau adalah dengan dhommah pada huruf / /

dan tasydid pada huruf / /. la adalah tali besar seukuran satu jari-jari tangan
yang terbuat dari sutera dan diikatkan pada perut.
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Syeh Ahmad bin Muhammad bin Hajar al-Haitami di dalam kitabnya
al-A’lam bi Qowati’ al-lIslam dan Syeh a-Qodhi Iyadh di dalam kitabnya
as-Syifa Fi Akhlak al-Mustofa menyebutkan banyak sekali hal-hal yang
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dapat menyebabkan kekufuran. Oleh karena itu, sangat dianjurkan sekali
mempelgjari kedua kitab tersebut dan tidak baik jika tidak mempelgjari
mereka, karena orang yang tidak mengetahui keburukan, kerusakan, dan
kedzaliman bisa sgja akan terjatuh ke dalamnya.

Termasuk perkataan yang menyebabkan kekufuran adalah misalnya;
si A berkata kepada si B yang mendzaliminya, “Kamu telah mendzalimiku
maka Allah akan mendzalimimu,” atau misalnya; seseorang berkata kepada
orang muslim lain, “Semoga Allah mengambil atau mencabut
keimananmu,” atau seseorang berkata, “Aku itu tidak tahu apakah aku ini
mukmin atau bukan,” atau ia berkata, “Sesungguhnya aku ini adalah orang
yang murtad,” atau ia berkata kepada orang lain, “Allah telah
menciptakanmu dengan tujuan agar kamu berbuat dzalim terhadap sesama,”
atau ia berkata, “Allah telah menciptakanmu atas dasar kedzaliman,” atau ia
berkata kepada orang lain, “Apabila kamu bukan orang mukmin maka
jadilah kafir saja,” atau ia berkata kepada orang lain, “Sholatmu itu
mencukupiku,” atau, “Apa manfaatnya sholat?” atau, “Uang dan emas itu
lebih baik daripada sholat,” atau “Apabila aku masuk surga maka aku akan
membawamu masuk juga dan kita akan masuk ke dalamnya bersama-
sama.” Demikian ini dikutip dari al-Mudzoffar bin Ibrahim.
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Setelah disebutkan beberapa hal yang menyebabkan kekufuran, baik
yang i’tiqod atau perbuatan atau ucapan, maka kesimpulannya adalah segala
i’tigod, atau perbuatan, atau ucapan, yang menunjukkan sifat menghina atau
meremehkan Allah, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, malaikat-malaikat-
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Nya, dan tanda-tanda agama-Nya, hukum-hukum-Nya, janji-Nya, dan
ancaman-Nya, dapat menyebabkan kekufuran atau hanya sebatas
kemaksiatan yang tidak sampai menyebabkan kekufuran. Kata tanda-tanda
dalam teks asli ditulis dengan * ’, yaitu tempat-tempat yang agama
tegakkan di dalamnya, seperti yang dikatakan oleh Sulaiman al-jamal.

Termasuk yang hanya sebatas kemaksiatan adalah misalnya;
seseorang mengucapkan “musaijid,” yaitu bentuk tashghir dari kata
“masjid,” atau ketika ia mendengar adzan atau bacaan al-Quran, ia berkata,
“Apa-apaan adzan dan bacaan al-Quran itu?” atau ia berkata,
“Sesungguhnya dunia itu adalah hal yang kontan dan akhirat itu masih hal
yang ditangguhkan, sedangkan sesuatu yang kontan itu lebih baik daripada
yang masih ditangguhkan,” atau ia berkata, “Sesungguhnya dunia itu adalah
hal yang pasti adanya saat ini dan akhirat itu masih nanti sedangkan sesuatu
yang pasti saat ini adalah lebih baik daripada yang masih nanti.” Apabila
seseorang mencela makanan, maka menurut Abu Hanifah; ia dihukumi
kufur karena ia sama sgja dengan mencela nikmat-nikmat Allah, sedangkan
menurut Abu Yusuf dan Imam Ahmad; ia tidak dihukumi kufur tetapi
kemaksiatan sgja, demikian ini dikutip dari a-Mudzoffar bin [brahim.
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Oleh karena itu, seorang manusia harus benar-benar menghindari
semua i’tigod, perbuatan, dan ucapan yang menunjukkan sifat menghina
atau meremehkan yang telah disebutkan. Kata benar-benar adalah arti
maksud dari lafadz ‘s2¢=’ dalam teks, yaitu dengan fathah pada huruf / /,
yang berarti benar-benar atau sepenuhnya menghindari. Lafadz tersebut
berkedudukan sebagai maf’ul mutlak.
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BAGIAN KEEMPAT
A PSS 3 ()
(FASAL) HUKUM-HUKUM ORANG MURTAD

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Diwajibkan bagi laki-laki atau perempuan yang telah melakukan
kemurtadan untuk segera kembali masuk agama Islam dengan cara
mengucapkan dua kalimat syahadat dan menjauhi  penyebab
kemurtadannya.

Pengertian Islam adalah mengikuti segala berita yang dibawa oleh
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Berdasarkan dzohir pernyataan penyusun, dalam mengucapkan dua
kalimat syahadat, diwajibkan mengulangi ucapan ‘xl”, seperti pendapat
yang dipedomani oleh asy-Syibromalisi dan seperti yang difaedahkan oleh
ar-Romli.
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Diwajibkan bagi mereka yang belum dihukumi keislamannya, tetapi
sudah mukallaf (baligh dan berakal), untuk mengucapkan dua kalimat
syahadat sekali seumur hidup, meskipun umurnya panjang, agar
keisdamannya dapat jelas nyata. Berdasarkan pengqiyasan, diwajibkan pula
bagi mereka yang bisu yang belum dihukumi keislamannya, tetapi sudah
baligh dan berakal, untuk berisyarat dua kalimat syahadat sekali seumur
hidup, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli dan Sayyidi Ahmad az-
Zahid.
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Setelah diwgjibkan mengucapkan dua kalimat syahadat dan
menjauhi penyebab kemurtadan, wajib pula bagi mereka yang baru sgja
murtad untuk merasa kecewa atas kemurtadan yang telah mereka lakukan,
menyengaja dan memantapkan hati untuk tidak akan pernah mengulanginya
di sisaumur hidup, dan menggodho kewajiban-kewajiban syariat yang telah
mereka tinggalkan selama mereka berada dalam kemurtadan, seperti sholat,
puasa, dan zakat.
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Apabila mereka yang murtad belum bertaubat sendiri maka wajib
bagi kita untuk memerintah mereka bertaubat seketika itu. Perintah tersebut
tidak boleh diundur-undur karena mereka menetapi kekufuran, kecuali
apabila s murtad adalah orang yang mabuk maka disunahkan menunda
perintah bertaubat sampai ia sadar, atau apabila ia adalah orang yang gila
maka disunahkan pula menundanya sampai ia benar-benar sembuh.
Penundaan perintah bertaubat ini didasari tujuan ihtiyat atau berhati-hati.
Masalah memerintah orang murtad untuk bertaubat berbeda dari segi
hukum dengan memerintah bertaubat kepada tarik as-sholah (orang yang
meninggalkan sholat), dimana memerintah bertaubat kepada orang murtad
adalah wajib sedangkan memerintahnya kepada tarik as-sholah adalah
sunah, karena dosa yang dilakukan oleh orang murtad akan
menyebabkannya abadi atau kekal di neraka ketika ia mati dalam kondisi
masih murtad, oleh karena itu kita wajib menyelamatkannya, sedangkan
dosa yang dilakukan oleh tarik assholah karena maas tidak
menyebabkannya abadi di neraka karena ia berada di dalam kehendak
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Allah, jika Dia berkehendak maka Dia akan menyiksanya dan jika Dia
berkehendak maka Dia akan mengampuninya.
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Orang murtad hanya diperlakukan dengan dua hal, yaitu diperintah
untuk masuk Islam lagi atau dibunuh dengan dipenggal kepalanya dengan
semisal pedang jika ia tidak bertaubat. Pihak yang membunuhnya adalah
imam (pemerintah). Jika imam tidak membunuhnya maka setiap individu
dari kita berkewagjiban untuk membunuhnya, menurut pendapat yang
diperjelas oleh asy-Syarqowi, dengan catatan bahwa individu tersebut
memang mampu atau kuasa dan aman dari resiko atau akibat. Alasan
mengapa diwgjibkan membunuh orang murtad adalah karena
membunuhnya termasuk kategori mencegah kemunkaran.
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Apabila orang murtad mati dalam keadaan masih murtad maka
seluruh amal-amalnya, seperti hagji, tayamum, menjadi batal sehingga ia
tidak memiliki amal baik satu pun. Sedangkan apabila ia telah kembali
masuk Idam sebelum kematiannya maka kemurtadannya hanya
menghilangkan pahala amal-amalnya sehingga amal-amalnya tersebut akan
kembali kepadanya tanpa memiliki pahala sama sekali, oleh karena itu ia

tidak diwagjibkan untuk menggodho amal-amalnya tersebut dan tidak
dituntut di akhirat.
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Pernikahan yang dilakukan oleh s murtad sebelum kemurtadannya
juga akan batal meskipun kemurtadannya dilakukan sebelum dukhul atau
menjimak, meskipun pada dubur atau memasukkan sperma ke dalam farji
(jikayang murtad adalah perempuan), atau setelah dukhul atau memasukkan
sperma ke dalam farji, atau bersamaan dengan dukhul atau memasukkan
sperma ke dalam farji (menurut pendapat yang diperjelas oleh asy-
Syarqowi) kalau memang dalam masaiddah iatidak kembali masuk 1slam.

Adapun apabila si murtad kembali masuk |slam dalam masa iddah;
berarti ia belum dibunuh selama kemurtadannya; maka pernikahannya tetap
langgeng atau tidak batal, karena kemurtadannya terjadi setelah dukhul atau
memasukkan sperma ke dalam farji, atau terjadi bersamaan dengan
keduanya, sehingga kemurtadannya pada saat demikian tidak menetapkan
batalnya pernikahan, seperti kasus masuk islamnya salah satu dari suami
dan istri yang kafir.

Selama masa tawaqquf (pernikahan belum diketahui batal tidaknya),
suami yang murtad diharamkan menjimak istrinya. Apabila ia tetap sgja
menjimak istrinya pada masa itu maka ia tidak dikenai had, karena belum
jelasnya status pernikahan mereka, yaitu apakah batal atau tidak. Oleh
karena keharaman jimak seperti di atas, maka diberlakukan yang namanya
iddah. Diwajibkan bagi suami yang murtad untuk tetap memberikan nafkah
kepada istrinya jika memang istrinya tidak ikut-ikutan murtad bersamanya.
Akan tetapi, suami yang murtad yang menjimak istrinya serta yang
meyakini keharamannya diberikan ta’zir.
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Akad nikah orang murtad dihukumi tidak sah, baik ia yang menikah
atau sebagai wali yang menikahkan. Oleh karena demikian pemahamannya,
maka mengidhofahkan lafadz *  ’ pada isim dhomir “ * merupakan bentuk
mengidhofahkan masdar pada faa’ilnya atau maf’'ulnya. Alasan mengapa

akad nikah orang murtad dihukumi tidak sah adalah karena keislamannya
belum tetap. Berbeda dengan kafir asli, maka pernikahannya dihukumi sah.
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Sebagaimana  diharamkannya  pernikahan  orang  murtad,
sesembelihannya pun juga diharamkan. Berbeda dengan kafir adli, maka
sesembelihannya dihukumi halal ketika pernikahan kita halal menurut
agamanya.
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Orang murtad tidak dapat menerima warisan pewarisnya yang
murtad, atau yang muslim, atau yang kafir, karena tidak ada unsur saling
menolong dalam agama antara diri orang murtad dengan siapapun. Begitu
jugaiatidak dapat memberikan warisan kepada siapapun.
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Ketika orang murtad telah mati dalam keadaan masih murtad, maka
iatidak boleh disholati karena keharaman mensholati mayit kafir, baik kafir
adi, dzimmi, dan lain-lainnya. Allah telah berfirman, “Jangan pernah kamu
mensholati salah satu mayit dari kalangan orang-orang kafir...”>* Mayit
orang murtad juga tidak wajib dimandikan sebab kemurtadannya karena ia
telah keluar sebagai hamba yang mayitnya wajib dimandikan, tetapi boleh
memandikannya. Mayit murtad tidak wajib dikafani, tetapi boleh jika
dikafani. la juga sama sekali tidak wajib dikuburkan, seperti halnya tidak
wajib menguburkan mayit kafir harbi, oleh karena itu, bangkainya boleh
diberikan kepada anjing-anjing, tetapi boleh jika dikuburkan. Tidak
diperbolehkan mengubur mayit orang murtad di kuburan muslimin karena

*1QS. At-Taubah: 80
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ia sudah tidak lagi termasuk kalangan mereka sebab kemurtadannya.
Diperbolehkan menguburkan mayitnya di kuburan orang-orang kafir.

o e W e Uy eekneld ol T () W a5 T (e
e g Crded LW 3 Ll Js B0V 200 i ) LS
A s ai by LS gl ed O L ij cd 0 Of aims well

c@l@)wr‘&d&‘#w‘

Setelah orang murtad mati dalam kondis masih murtad, maka
seluruh hartanya merupakan harta faik atau kas negara yang dibelanjakan
dan didistribusikan untuk orang-orang muslim. Adapun harta yang diambil
dari orang-orang kafir dan diberikan kepada orang-orang muslim disebut
dengan harta faik adalah karena Allah menciptakan segala sesuatu yang ada
di duniaini hanya untuk orang-orang muslim agar membantu mereka untuk
taat kepada-Nya. Oleh karena itu, semua yang ada di dunia ini merupakan
hak bagi mereka. Sedangkan semua yang ada di tangan orang-orang kafir
maka diambil dan diberikan kepada orang-orang muslim, kemudian ketika
ada harta milik orang-orang kafir yang menjadi hak bagi orang-orang
muslim maka harta tersebut diambil dan diberikan kepada mereka.
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Harta faik dibagi menjadi 5/5 yang masing-masing 1/5 adalah sama.
Kemudian 4/5 diberikan kepada para tentara yang telah ditentukan oleh

imam atau pemerintah untuk berjihad. Kemudian 1/5 sisanya dibagi menjadi
4 bagian, yaitu;
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» Bagian pertama diberikan untuk Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, dimana sepeninggal nya diberikan untuk kemaslahatan orang-
orang muslim, seperti para qodhi atau hakim di berbagai kota, para
ulama yang aim tentang ilmu-ilmu syariat (seperti;Tafsir, Hadis,
Fiqgih), para muadzin, para penggjar a-Quran, parajanda, dan lain-lain
mereka.

» Bagian kedua diberikan kepada para kerabat Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Mereka adalah keturunan Muthollib.

» Bagian ketiga diberikan kepada yatama. Mereka adalah anak-anak
kecil yang sudah tidak memiliki ayah yang diketahui menurut syariat.
Oleh karena itu, anak yang lahir dari hasil perzinahan, anak temuan,
anak yang dinafikan sebab li’an dan sumpah, termasuk dalam kategori
yatama.

» Bagian keempat diberikan kepada orang-orang miskin dan fakir.

» Bagian kelima diberikan kepada para musafir dengan syarat mereka
benar-benar membutuhkan. Untuk menerima bagian ini, mereka tidak
disyaratkan tidak mampu untuk menghutang.

Hutang yang wajib dibayar oleh orang murtad sebelum
kemurtadannya sebab merusak harta orang lain ataupun lainnya, dan beban
mengganti barang yang ia rusakkan selama masa kemurtadannya, dilunasi
dengan mengambil harta faik itu.
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Adapun status harta orang murtad sebelum kematiannya adalah
mauquf (ditahan). la tidak menjadi mahjur ‘alaih hanya sebab
kemurtadannya, tetapi hakim wajib untuk memastikannya. Orang murtad
tersebut seperti mahjur bil muflis karena adanya hak bagi ahli faik. Oleh
karena seperti mahjur bil muflis, orang-orang yang menjadi tanggungan
biayanya, seperti ia sendiri, pembantunya, binatang ternaknya, dan istri-
istrinya, dibiayai dari harta mauqufnya. Adapun mengenai tasarruf yang
dilakukan oleh orang murtad, maka apabila tasarrufnya (transaksi
muamalat) tidak ada penundaan, seperti tasarrufnya itu tidak menerima
ta’lik, seperti; jua beli, hibah, penggadaian, dan kitabah, maka tasarrufnya
menjadi batal, sedangkan apabila tasarrufnya menerima penundaan
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sekiranya menerima ta’lik, seperti; memerdekakan budak, mudabaroh,
wasiat, maka tasarrufnya berstatus mauquf (ditunda), sehingga apabila si
murtad kembali masuk 1slam maka tasarrufnya terus berlanjut atau lestari,
dan jikatidak kembali masuk Islam makatasarrufnyatidak berlanjut.
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BAGIAN KELIMA
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WAJIB DAN MENINGGALKAN HAL-HAL HARAM
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A. Syarat Melaksanakan Kewajiban dari Allah

Setiagp mukallaf yang baligh dan yang beraka diwajibkan
melaksanakan seluruh kewajiban yang telah Allah wajibkan atasnya,
seperti; sholat, zakat, puasa, hagji, dan mengembalikan hak-hak yang
diperolehnya secara dzolim. la juga diwajibkan melaksanakan seluruh
kewajiban tersebut sesuai dengan cara atau aturan yang telah diperintahkan
dan ditetapkan oleh-Nya, yaitu melaksanakan seluruh kewajiban tersebut
sesuai dengan rukun-rukun dan syarat-syarat serta menjauhi hal-hal yang
dapat membatalkannya. Rukun adalah sesuatu yang wajib dan terputus
(tidak harus berlangsung sampai ibadah selesai), sedangkan syarat adalah
sesuatu yang wajib dan terus (atau harus berlangsung sampai selesai
ibadah).>
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*>Misalnya; Takbiratul Ihram adalah salah satu rukun sholat. la wajib dilaksanakan
dan akan selesai atau terputus sampai orang yang sholat selesai membaca *
Menghadap kiblat adalah salah satu syarat dalam sholat. la wajib dilakukan dan harus terus
dilakukan dari sholat dimulai sampai sholat berakhir. Wallahu a’lam (Penerjemah)
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Ketika mukallaf melihat orang lain yang meninggalkan salah satu
rukun atau syarat atau melihatnya tengah melakukan salah satu rukun atau
syarat tetapi tidak sesuai dengan aturan tata caranya maka mukallaf tersebut
wajib memerintahkannya untuk melakukan apa yang ditinggalkannya dan
membenarkan apa yang salah dilakukannya, misalnya; seseorang
melakukan kesalahan dalam melakukan rukuk dan sujud tanpa menegakkan
tulang iganya, sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Tabrani bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama melihat seorang
laki-laki yang tidak menyempurnakan rukuknya dan melakukan kesalahan
dalam sujudnya ketika sholat, kemudian Rasulullah berkata, “Andaikan
laki-laki ini mati dalam kondisi masih sgja salah dalam rukuk dan sujud saat
sholat maka ia mati tanpa menetapi agama Muhammad shollallahu ‘alaihi
wa sallama,” disebutkan juga dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Allah
tidak akan melihat dengan penuh kasih sayang pada sholat hamba yang
tidak menegakkan tulang iga antara rukuknya dan sujudnya,” disebutkan
juga dalam hadis yang diriwayatkan oleh segolongan perawi, termasuk |bnu
Huzaimah, bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
“Seburuk-buruknya pencurian yang dilakukan oleh manusia adalah mencuri
dari sholatnya,” para sahabat bertanya, “Apa maksud mencuri dari
sholatnya?” Rasulullah menjawab, “Yakni tidak menyempurnakan
rukuknya dan sujudnya,” demikian ini difaedahkan oleh ar-Romli.
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Mukallaf diwgjiibkan memaksa dengan perintah keras kepada
orang lain yang ia lihat untuk melaksanakan apa yang ditinggal kannya dan
membenarkan kesalahannya sesuai dengan aturan tata caranya. Kewajiban
ini adalah jika memang mukallaf tersebut mampu dan kuasa untuk
memerintah dan memaksa. Akan tetapi, jika ia tidak mampu maka wajib
baginya mengingkari dan mencegah dari perbuatan orang lain tersebut
dengan hatinya. Periha pengingkaran dengan hati merupakan selemah-
lemahnya keimanan, maksudnya seminim-minimnya perkara yang
diwajibkan bagi mukallaf ketika ia tidak mampu untuk memerintah dan
memaksa.
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Setiap mukallaf diwajibkan meninggalkan seluruh perkara-perkara
yang diharamkan, seperti; mendurhakai kedua orang tua, memutus
silaturrahmi, meminum khomr, membunuh tanpa hag, memakan riba,
berzina, dan seperti; perbuatan-perbuatan kaum Lut, yaitu sodomi, adu jago,
adu kambing gibas, mengurangi takaran dan timbangan, dan masuk ke
pemandian umum tanpa menutup aurat, semoga Allah membinasakan
mereka sebab dosa-dosa mereka.
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Mukallaf diwajibkan mencegah orang yang melakukan keharaman,
meskipun anak kecil, dan melarangnya secara paksa, tetapi dengan catatan
jika mukallaf tersebut mampu dan kuasa untuk mencegah dan melarang
dengan tangan atau dengan lisan, sedangkan apabila ia tidak mampu
demikian maka ia diwajibkan mengingkari dengan hati keharaman yang
terjadi dan pelakunya, karena adanya hadis yang diriwayatkan dari Abu
Sa’id al-Khudri rodhiyallahu ‘anhu bahwa ia berkata, “Saya pernah
mendengar Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, ‘Barang
sigpa dari kalian melihat kemungkaran maka wajib atasnya merubah
kemungkaran tersebut dengan tangan. Apabila dengan tangan ia tidak
mampu, maka wajib merubahnya dengan lisan. Apabila dengan lisan ia
tidak mampu, maka wajib merubahnya dengan hati. Merubah kemungkaran
dengan hati adalah selemah-lemahnya keimanan (perkara yang wajib
dilakukan saat itu).”” Sabda Rasulullah yang berbunyi, “... melihat ...”
berarti melihat secara langsung dengan mata kepala atau mengetahui.
Sabdanya yang berbunyi, “... dari kalian...” berarti dari umat Muhammad,
bukan orang-orang yang digjak berbicara olehnya sgja. Sabdanya yang
berbunyi, “... kemungkaran ...” berarti sesuatu yang tidak diridhoi oleh
Allah, baik ucapan atau perbuatan, kata al-ma’ruf atau kebaikan adalah
kebalikan dari kata kemungkaran. Sabdanya yang berbunyi,
merubahnya ...” berarti menghilangkan kemungkaran dengan tangannya,
kemudian apabila tidak mampu menghilangkannya dengan tangan maka
dengan lisan, kemudian apabila tidak mampu dengan lisan maka dengan
hati. Sabdanya yang berbunyi, “ ... Merubah kemunkaran dengan hati
adalah selemah-lemahnya keimanan ...” berarti tidak ada tingkatan tahap
untuk merubah kemungkaran setelah tingkatan tahap merubahnya dengan
hati, karena jika ia tidak membenci dengan hati atas kemungkaran yang
dilihatnya maka ia berarti meridhoi kemaksiatan, sedangkan meridhoi
kemaksiatan sendiri bukan termasuk dari hakikat keimanan. Dari tingkatan
urutan cara menghilangkan kemungkaran, maka tidak cukup
menghilangkannya dengan nasehat bagi mukalaf yang mampu
menghilangkannya dengan tangan dan tidak cukup membenci dengan hati
bagi ia yang mampu mencegahnya dengan lisan.
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[TANBIH]

Tidak ada saling bertentangan antara sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama yang berbunyi, “Barang siapa dari kalian melihat
kemungkaran maka wajib baginya merubahnya ... dst,” dan Firman Allah
yang berbunyi, “Hai orang-orang yang beriman! Jagalah diri kalian. Orang
sesat tidak akan bisa menimpakan bahaya terhadapmu ketika kamu telah
mendapatkan petunjuk atau hidayah,” karena makna Firman Allah tersebut
menurut ulama muhakkikin adalah sesungguhnya ketika kamu berbuat apa
yang telah dibebankan atasmu maka kecerobohan dari selainmu tidak akan
menyebabkan bahaya yang menimpamu. Ketika makna Firman Allah
tersebut adalah demikian, maka termasuk salah satu perintah yang
dibebankan atau diwagjibkan atas mukallaf adalah memerintahkan yang
ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Ketika s mukalaf telah
melaksanakan kewajiban ini, kemudian yang diperintah atau yang dicegah
tidak bersedia maka tidak ada cercaan atau celaan bagi si mukallaf, karena
ia telah melakukan kewagjibannya. la hanya berkewajiban memerintah,
bukan berkewajiban memerintah yang perintahnya harus diterima. Tanbih
ini difaedahkan oleh Ahmad al-Fasyani.
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Mukallaf diwajibkan meninggalkan atau menghindari tempat dimana
kemaksiatan terjadi dan majlis-majlis keburukan, terutama majlis terjadinya
dosa, kebatilan, penyuapan para qodhi (pejabat) buruk yang telah merubah
yang haq menjadi batil dan makan yang haram, seperti yang dikatakan oleh
al-Fasyani.
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Pengertian haram dari segi persifatannya dengan keharaman adalah
suatu hukum yang apabila seseorang melakukannya tanpa udzur maka Allah
mengancamnya dengan menimpakan siksaan atasnya sebagai bentuk
keadilan dari-Nya dan menjanjikan pahala bagi yang meninggalkannya.
Sksa yang ditimpakan karena melakukan keharaman mungkin sgja
ditimpakan atas sebagian orang-orang yang melakukannya dan tidak
ditimpakan (karena dimaafkan) atas sebagian yang lain, seperti yang
difaedahkan oleh al-Mahalli. Dengan pernyataan bahwa Allah akan
menjanjikan pahala bagi yang menghindari perkara haram, maka perkara
yang diperintahkan atas mukallaf adalah ia mencegah dirinya sendiri dari
perkara haram karena adanya anjuran syariat untuk menghindarinya.
Berbeda apabila ia meninggalkan perkara haram karena takut dengan orang
lain, atau malu terhadapnya, atau memang tidak mampu melakukan perkara
haram itu sendiri, makaiatidak diberi pahala atas meninggalkannya. Begitu
juga ia tidak diberi pahala jika meninggalkan perkara haram tanpa ada
tujuan apapun, seperti yang ditetapkan dalam Tagrirnya Syeh Ahmad ad-
Dimyati.
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Sholat adalah pokok ibadah-ibadah, tangga bagi orang-orang
mukmin, dan mungjat kepada Allah Sang Penguasa alam semesta, seperti
yang difaedahkan oleh Sulaiman al-Jamal.

Penjelasan:
A. Pengertian dan Hikmah Sholat

Sholat menurut bahasa berarti mendoakan kebaikan. Allah

berfirman,
e o

doakanlah mereka.
Menurut istilah, sholat berarti ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali
dengan takbir yang disertai niat dan yang diakhiri dengan uluk salam.

Sholat merupakan salah satu rukun-rukun Islam. Hikmah
disyariatkannya sholat adalah agar seorang hamba merasa hina dan tunduk
di hadapan Allah dan agar ia bermungjat kepada-Nya dengan bacaan, dzikir,
dan menggunakan anggota-anggota tubuhnya untuk berkhidmat atau patuh
kepada-Nya.

Hikmah ini adalah agar hamba jauh dari dosa-dosa, seperti Firman
Allah,

Jimjb ;L,MJ\ u; e Sl &) ol (,3

Dirikanlah sholat s&ungguhnya sholat dapat mencegah dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar.*
Demikian ini penjelasan dikutip dari kitab Fathu al-Alam.>*

B. Manfaat Sholat

Sholat memiliki banyak manfaat. Secara garis besar, manfaat-
manfaatnya dibagi menjadi 2 (dua), yaitu manfaat maknawiah dan hissiah.

> @S. Al-Ankabut: 45
** Hal, 5-6 Juz, 2
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Manfaat maknawiah sholat diantaranya:

Sholat merupakan penghubung antara Allah Sang Kholik dan
makhluk.

Sholat merupakan sarana bermungjat kepada Allah dan mengingat-
Nya.

Sholat dapat melebur dosa-dosa.

Sholat dapat menghapus kesal ahan-kesal ahan.

Sholat dapat mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar.

Sholat dapat menguatkan dan membaguskan akhlak dan karakter.
Sholat dapat membersihkan jiwa dan hati.

Sholat dapat dijadikan sebagai tempat pelarian di saat kesulitan.
Sholat dapat dijadikan sebagai sarana mendekatkan diri kepada
Allah di saat lapang.

Adapun manfaat hissiah sholat diantaranya;

Sholat dapat menyehatkan badan, menguatkan anggota-anggota
tubuh, dan menggerakkan ruas-ruas tulang. Menurut pendapat qiil
disebutkan bahwa barang siapa senantiasa menjaga sholatnya maka
ia akan selamat dan aman dari penyakit punggung (encok, pegel
linu, bungkuk, dan lain-lain).

Sholat dapat menguatkan urat-urat dan otot-otot tubuh karena
sholat sendiri menuntut seluruh tubuh untuk bergerak, bahkan ada
beberapa urat tubuh yang tidak dapat digerakkan kecuali dengan
cara meletakkan anggota tubuh yang berjumlah 7 (tujuh) saat
bersujud.

Menurut hasil eksperimen nyata dan terbukti kebenarannya adalah
bahwa di dalam sholat terdapat suatu kekuatan yang dapat menjaga
musholli dari penyakit-penyakit yang disebabkan oleh kurangnya
menggerakkan tubuh.

Demikian ini semua dikutip dari pernyataan Muhammad al-Hajjar
dalam penshohihannya atas kitab Fathu al-Alam.*®

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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*hal, 5-6 Juz, 2
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C. Kewajiban Sholat Lima Waktu

Termasuk salah satu perkara wajib atas setiap mukallaf adalah sholat
lima waktu di siang dan malam, karena sabda Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Sholat lima
waktu telah difardhukan oleh Allah atas hamba-hamba-Nya,” beliau
ditanya, “Apakah difardhukan atasku sholat selain sholat lima waktu itu?”
beliau menjawab, “Tidak, kecuali kamu melaksanakan sholat sunah,” dan
sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Allah telah
menfardhukan atas umatku pada malam isrok 50 sholatan, kemudian aku
terus kembali menghadap-Nya dan meminta-Nya keringanan sampai Dia
menjadikannya 5 sholatan di setiap malam dan siang.”

Syeh Atiyah berkata, “Sabda Rasulullah yang berbunyi, ... atas
umatku ...” berarti umat dakwah, karena orang-orang kafir juga dikhitobi
atas cabang-cabang syariat. Sabdanya yang berbunyi, ‘... pada malam isrok
..., malam tersebut terjadi pada malam ke-27 dari bulan Rojab, yaitu
setahun sebelum Rasulullah berhijrah. Awanya difardhukan 50 sholatan,
kemudian menjadi 5 sholatan, sehingga dari 5 sholatan tersebut 1 sholatan
berbanding dengan 10 sholatan. Setiap sholatan adalah 2 rakaat sehingga
jumlahnya adalah 100 rakaat, karena pada mulanya setiap sholatan dari 5
sholatan tersebut terdiri dari 2 rakaat dan berlangsung sampai setelah hijrah.
Kemudian Rasulullah menerima wahyu untuk menambahi 2 rakaat dalam
sholat-sholat ruba’iah dan 1 rakaat dalam sholat Maghrib. Ada yang
mengatakan bahwa sholat Maghrib dari awal memang sudah difardhukan
dengan 3 rakaat.”

Sholat 5 waktu yang wajib dilakukan di setiap siang dan malam
adalah;
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1. Sholat Dzuhur dan Waktunya.
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Waktu masuknya sholat Dzuhur adalah ketika tergelincirnya
matahari atau condongnya dari tengah-tengah langit ke arah barat dimana
tergelincirnya tersebut menurut pengamatan kita, bukan menurut hakikat
kenyataannya. Tergelincirnya matahari dapat diketahui dengan bayangan
suatu benda yang mulai memanjang setelah bayangannya mencapai batas
paling pendek. Syeh Atiah berkata, “Saat tergelincirnya matahari bukan
termasuk waktu sholat Dzuhur.” Di dalam Khasyiah al-Kurdi terdapat
kutipan dari Syarah al-Bukhori karya al-Qistolani dan ia sendiri mengutip
dari kitab al-Qut Li Abi Tholib, “Tergelincirnya matahari dibagi menjadi 3,
yaitu (1) tergelincirnya matahari yang hanya diketahui oleh Allah, (2)
tergelincirnya matahari yang dapat diketahui oleh para malaikat
mugorrobun, dan (3) tergelincirnya matahari yang dapat diketahui oleh
manusia. Disebutkan di dalam hadis bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama bertanya kepada Jibril, ‘Apakah matahari sudah tergelincir?’
Jibril menjawab, ‘Tidak. lya” Rasulullah bertanya, ‘Apa maksudnya Tidak.
Iya.” Jibril menjawab, ‘Wahai Rasulullah. Matahari telah berjalan pada
orbitnya pada saat antara perkataanku Tidak. lya sgjauh perjalanan yang
ditempuh selama 500 tahun.’”
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Waktu Dzuhur berakhir sampai bertambahnya bayang-bayang
suatu benda dari bayang-bayang yang sama panjangnya dengan benda
tersebut, bukan bayang-bayang benda pada waktu istiwak® jika memang
waktu istiwak diketahui, seperti di sebagian besar negara. Sedangkan di
sebagian negara yang lain, waktu istiwak tidak diketahui sama sekali selama
beberapa hari, seperti di Mekah. Apabila waktu istiwak memang tidak
diketahui maka tidak perlu menyebutkan pengecualian dalam pernyataan di
atas, yaitu bukan bayang-bayang benda pada waktu istiwak. Oleh karena

itu, dalam teks asli, mengidhofahkan lafadz * ’ pada * ’ hanya atas
dasar adna mulabasah atau perkiraan sgja, sebab jika bukan atas dasar ini
maka mengidhofahkan lafadz * ’ pada lafadz * ” tidak benar karena

pada saat istiwak tidak terdapat bayang-bayang benda sama sekali, yang ada
hanyalah benda yang diperkirakan, baik manusia, tiang, kayu, atau yang
lainnya. Dari keterangan diatas, maka disimpulkan bahwa waktu ketika
bayang-bayang suatu benda adalah sama panjangnya dengan benda itu
sendiri merupakan termasuk waktu Dzuhur. Sedangkan waktu ketika
bayang-bayang suatu benda telah bertambah panjang dari panjang
kesamaannya merupakan termasuk waktu Ashar. Kesimpulan ini adalah
menurut pendapat shohih, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.

2. Sholat Ashar dan Waktunya.
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Waktu Ashar mulai masuk setelah waktu Dzuhur tanpa ada pemisah
antara keduanya. Ibnu Hajar dan ar-Romli berkata, “Tidak ada perselisihan
pendapat di kalangan syafi’iah tentang masuknya waktu Ashar adalah
ketika waktu Dzuhur telah habis. Akan tetapi, habisnya atau keluarnya

*® Waktu Istiwak adalah waktu dimana matahari tepat berada di tengah-tengah
langit.
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waktu Dzuhur hampir tidak diketahui kecuali dengan bertambah panjangnya
bayang-bayang suatu benda dari panjang kesamaannya. Mengenai waktu
bertambah panjangnya bayang-bayang benda terdapat 3 wajah, pertama; ia
termasuk waktu Ashar, kedua; ia termasuk waktu Dzuhur, dan ketiga; ia
adalah waktu pemisah antara waktu Dzuhur dan Ashar,” seperti yang
disebutkan oleh ad-Damiri.

Waktu Ashar berakhir sampai terbenamnya matahari, karena sabda
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Waktu Ashar adalah selama
matahari belum terbenam.”

3. Sholat Maghrib dan Waktunya.
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Waktu Maghrib mulai masuk setelah matahari terbenam, yaitu

terbenamnya seluruh bundar matahari, meskipun sorot cahayanya masih
ada, berbeda dengan pendapat al-Mawardi.

Adapun waktu Maghrib berakhir sampai terbenamnya awan merah,
karena sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Waktu sholat
Maghrib adalah selama awan merah belum terbenam.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Umar bin Ash. Kata ... merah

. dalam teks asli ditulis * ’, yakni berkedudukan sebagai sifat
kasyifah>’, karena kata * ” menurut bahasa berarti merah, seperti yang
dikutip oleh al-Kurdi dari paraulama.

4. Sholat Isyak dan Waktunya
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*’Sifat yang menyatakan makna kata yang disifati, bukan sifat yang memodifikasinya.
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Waktu Isyak mulai masuk setelah waktu Maghrib, karena
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Syafii dari Malik dari Nafik dari
Ibnu Umar bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,

“Ketika awan merah telah terbenam maka wajib melakukan sholat,”
demikian seperti yang diceritakan oleh ad-Damiri.

Waktu Isyak berakhir sampai terbitnya fajar shodik, karena
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Di dalam
tidur tidaklah terdapat kecerobohan. Akan tetapi kecerobohan hanya bagi
orang yang tidak melaksanakan sholat ketika waktu sholat berikutnya telah
masuk.” Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim. Dzohir hadis yang dapat
dipahami adalah bahwa waktu setiap sholat akan tetap berlangsung sampai
masuknya waktu sholat lain, kecuali Subuh. Syaikhuna Yusuf berkata, “...
dan kecuali Maghrib pula menurut satu pendapat yang mengatakan bahwa
waktu Maghrib hanya satu.” Menurut Istokhori, “Waktu Isyak berakhir
sampal separuh malam atau nisfi al-lail,” seperti yang diceritakan oleh ad-
Damiri.

5. Sholat Subuh dan Waktunya
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Waktu subuh mulai masuk setelah waktu Isyak, yaitu terbitnya fajar
shodik, yaitu fgjar yang sorotnya menyebar secara horizontal di segala
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penjuru langit. Mengecualikan dengannya adalah fajar kadzib, yaitu fajar
yang keluar sebelum fgjar shodig dimana sorotnya menyebar secara
vertikal, kemudian sorotnya hilang dan diiringi dengan gelap.

Waktu Subuh berakhir sampai terbitnya matahari, karena
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama yang
diriwayatkan oleh Mudlim, “Waktu sholat Subuh adalah dari terbit fajar
(shodik) dan selama matahari belum terbit,” dan sabda beliau, “Barang
Siapa mendapati satu rakaat Subuh sebelum matahari terbit maka sungguh ia
telah mendapatkan sholat Subuh.” Menurut Istokhori, waktu Subuh berakhir
ketika al-asfar telah muncul, seperti yang diceritakan oleh ad-Damiri.
Maksud al-asfar adalah terang, sekiranya orang dapat melihat apa yang ada
di sekitarnya, seperti yang difaedahkan oleh al-Kurdi.
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Dengan demikian, diwajibkan melaksanakan 5 sholat diatas tepat

sesual pada waktu-waktunya atas setiap muslim, meskipun keislamannya
telah lalu, seperti; orang murtad; yaitu setigp muslim yang baligh, yang
berakal, dan yang suci dari haid dan nifas. Oleh karena itu, diharamkan
melaksanakannya sebelum masuk waktunya, bahkan tidak sah. Diharamkan
juga mengakhirkan melaksanakan sholat hingga waktunya telah keluar
tanpa ada udzur. Adapun mengakhirkan sholat dari waktunya karena udzur

maka tidak diharamkan, seperti karena tidur yang tidak ceroboh dan lupa
yang tidak disebabkan oleh kecerobohan.
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Ketika waktu sholat telah masuk maka ada dua perkara yang wajib
dilakukan, yaitu (1) melaksanakan sholat dan (2) menyengaja akan
melaksanakannya sesuai di waktunya sehingga tidak cukup dalam keluar
dari dosa kalau hanya menyengaja mel aksanakannya sgja tanpa menambahi
sesuai di waktunya. Apabila tidak melaksanakan sholat dan juga tidak
menyengaja melaksanakannya sesuai waktunya maka berdosa. Adapun
ketika seseorang menyengaja demikian, kemudian ia mati sebelum waktu
sholat berakhir, maka ia tidak bermaksiat, dengan syarat selama tidak ada
orang yang ma’sum yang memberitahunya kalau ia akan mati di waktu
sholat itu, jika ada orang yang ma’sum memberitahunya demikian, dan ia
belum juga melaksanakan sholat, kemudian ia mati, maka ia bermaksiat.
Penyengajaan ini adalah penyengajaan khos atau khusus. Oleh karena itu,
tidak cukup kalau hanya menyengaja secara ‘aam, yaitu penyengajaan yang
wajib atas setiap mukallaf ketika baligh, yakni menyengaja melakukan
seluruh  kewgjiban dan meninggalkan seluruh keharaman. Hukum
penyengajaan, seperti yang disebutkan, hanya berlaku dalam hal sholat.
Adapun dalam hal hgji, ketika ia telah mampu, kemudian ia tidak segera
melaksanakannya, kemudian ia mati, maka kemaksiatannya nampak jelas
dari akhir tahun-tahun yang memungkinkannya berhaji, karena waktu haji
adalah seumur hidup, seperti yang difaedahkan oleh Athiah.

D. Masalah mawanik dan zawaluha

e b 5y o S o slad) o O 5 s o (LS Sl BB 0l
ane e Y U (b s L) (S8 ol (lems L) LN 6T (L8 0
O ks (20 pr (L3lad anf)) Bolmnll gby oasS 235l e bl e
Th L oy Y6 Lgled b S Lo Ly oo Dol Y 0,08 8ol Lms aned b
da B3 (3 Ty LWy Ganaly Lalaize OIS7 13) Ol Bnddly el outny

L@uu&cuobumu@%nggw\@y)ﬁ

Apabila mukallaf mengalami manik, seperti; haid, nifas, gila, ayan,
mabuk, atau murtad, setelah melewati waktu sholat dimana waktu yang
terlewat tersebut cukup untuk melaksanakan sholat (minimal satu rakaat)
dan bersucinya, seperti orang beser karena ia menanggung sesuatu yang
tidak sah mendahulukan bersuci sebelum masuk waktu sholat (seperti
tayamum dan bersucinya perempuan mustahadhoh), maka mukallaf tersebut
berkewajiban mengqgodho sholat di waktu tersebut dan sholat sebelumnya
jika keduanya bisa dijamakkan. Alasan mengapa wajib menggodho adalah
karena ia telah mendapati waktu sholat yang memungkinkan baginya untuk
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melaksanakannya sehingga manik yang terjadi setelah waktu tersebut tidak
dapat menggugurkan kewajiban sholat.® Sedangkan bagi orang gila, ketika
gilanya putus-putus dan menghabiskan waktu sholat yang pertama,
kemudian gilanya kumat lagi pada waktu sholat kedua tetapi setelah
terlewatnya waktu yang cukup untuk melaksanakan dua sholat, maka ia
wajib menggodho sholat pertama, dan tidak wajib menggodho sholat kedua
meskipun bisa dijamakkan dengan sholat yang pertama.>®
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Apabila mukallaf sah mendahulukan bersuci sebelum masuknya
waktu sholat, maka tidak disyaratkan kalau waktu yang terlewat sebelum
timbulnya manik masih muat atau cukup digunakan untuk melakukan
bersuci, ia tetap berkewajiban menggodho sholat.*
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Adapun apabila waktu yang terlewat sebelum mengalami manik
tidak mencukupi untuk melakukan bersuci dan sholat (satu rakaat) maka
tidak wajib menggodho sholat.”

*#Waktu Dzuhur masuk pada jam 12.00 WIB. Ada perempuan mengalami haid pada
jam 13.00 WIB. la belum melaksanakan sholat Dzuhur. Selisih antara jam 12.00 dan 13.00
adalah 1 jam. Dan waktu 1 jam adalah waktu yang bisa digunakan untuk melaksanakan sholat
Dzuhur [minimal satu rakaat] dan syarat-syaratnya, seperti bersuci, maka kelak apabila ia
telah suci dari haid, maka diwajibkan baginya menggodho sholat Dzuhurnya saja.

Waktu Ashar masuk pada jam 15.00. Ada laki-laki mengalami gila pada jam 16.00. la
belum melaksanakan sholat Ashar. Selisih antara jam 15.00 dan 16.00 adalah 1 jam. Dan
waktu 1 jam adalah waktu yang bisa digunakan untuk melaksanakan sholat Ashar [minimal
satu rakaat] beserta syarat-syaratnya, seperti bersuci, maka kelak apabila ia telah sembuh
dari gila maka ia diwajibkan menggodho sholat Asharnya saja.

* Misalnya; waktu Dzuhur masuk pada jam 12.00 WIB. Dari awal waktu, ada
seseorang gila secara putus-putus, dalam artian sebentar gila sebentar sembuh sampai waktu
Dzuhur habis. Pada jam 15.00, ia sembuh dari gila. Padahal jam sekian adalah masuknya
waktu Ashar. Kemudian ia belum mengerjakan sholat Ashar dan pada jam 15. 20, ia gila lagi.
Maka ketika kelak ia telah sembuh dari gilanya, ia diwajibkan menggodho sholat Dzuhur saja
karena waktu 20 menit diperkirakan cukup untuk melaksanakan sholat Dzuhur dan Ashar.

Sebelum masuk waktu sholat, mukallaf telah bersuci, misalnya; mandi besar atau
berwudhu. Kemudian waktu Dzuhur masuk pada jam 12.00 WIB. Pada jam 12.05, misalnya, ia
mengalami haid. Maka ketika ia sudah suci dari haid ia berkewajiban menggodho sholat
Dzuhur, meskipun selama 5 menit antara jam 12.00-12.05 tidak cukup untuk digunakan
melakukan bersuci, tetapi cukup untuk melakukan sholat (satu rakaat), karena sudah
memungkinkan baginya mendahulukan bersuci.

61Waktu Maghrib masuk pada jam 18.00 WIB. Ada perempuan mengalami haid pada
jam 18.05 WIB. la belum melaksanakan sholat Maghrib. Selisih antara jam 18.00 dan 18.05
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Apabila manik, seperti; sifat bocah atau kufur adli, terjadi sepanjang
waktu sholat yang pertama, kemudian sembuh pada waktu sholat yang
kedua, kemudian terlewat waktu yang hanya cukup untuk melakukan dua
sholatan (duarakaat), kemudian manik timbul lagi, misalnya; gila atau haid,
maka diwajibkan menggodho dua sholatan tersebut jika memungkinkannya
mendahulukan bersuci®, seperti yang difaedahkan oleh al-Kurdi.
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Apabila ada seorang perempuan memanjangkan sholatnya. Di
tengah-tengah sholat, ia mengalami haid, maka seandainya ia tidak
memanjangkan maka waktu yang terlewat cukup untuk melakukan sholat
(satu rakaat), maka ia berkewajiban menggodho sholat tersebut.®® Begitu
juga diwgjibkan menggodho bagi musafir yang terlewat waktu menggosor
sholat dan waktu tersebut masih cukup untuk melakukan 2 rakaat,®* seperti
yang dikutip oleh a-Kurdi dari Syarah ar-Roudh.

adalah 5 menit. Dan waktu 5 menit diperkirakan tidak cukup digunakan untuk melaksanakan
sholat [minimal satu rakaat] dan syarat-syaratnya, seperti bersuci, maka kelak apabila ia telah
suci dari haid, maka ia tidak diwajibkan menggodho sholat Maghribnya.

62Waktu Dzuhur masuk pada jam 12.00 WIB, sedangkan waktu Ashar masuk pada
jam 15.00. Ada seorang bocah. la baligh pada jam 15.10 WIB. Kemudian pada jam 15.20 WIB,
ia mengalami gila. Selang waktu antara 15.10 — 15.20 adalah 10 menit yang diperkirakan
hanya cukup untuk melakukan sholat Dzuhur dan Ashar. Maka kelak ketika ia sudah sembuh
dari gilanya, ia diwajibkan menggodho sholat Dzuhur dan Ashar jika memungkinkannya
melakukan bersuci sebelum jam 15.10 WIB.

63Ada perempuan melakukan sholat Dzuhur pada jam 12.00 WIB. Kemudian ia
memanjangkan sholatnya sehingga yang biasanya satu rakaat memakan waktu 5 menit
menjadi 10 menit. Di tengah-tengah sholat, kira-kira jam 12.10 WIB, ia mengalami haid dan
belum menyelesaikan satu rakaat sholat Dzuhur. Maka ia wajib menggodho sholat Dzuhur
karena jarak antara 12.00 — 12.10 adalah 10 menit yang mana waktu biasanya, yaitu 5 menit
dari 10 menit, cukup untuk melakukan satu rakaat sholat.

64
Ada seorang musafir bepergian sejauh yang diperbolehkan menggoshor sholat.
Waktu Dzuhur masuk pada jam 12.00 WIB dan berakhir pada jam 15.00 WIB. Kemudian pada
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Apabila manik, seperti; kufur adi, sifat kebocahan, gila, ayan,
mabuk, haid, atau nifas; hilang di akhir waktu sholat dan masih tersisa
waktu yang cukup untuk bertakbiratul ihram atau lebih tetapi tidak cukup
untuk bersuci dan melakukan satu rakaat, maka wajib menggodho sholat
tersebut, karena masih mendapati sebagian waktunya,® sebagaimana
musafir wajib menyempurnakan sholatnya ketika ia bermakmum kepada
orang mukim. Begitu juga, ia wajib menggodho sholat sebelumnya,®® bukan

jam 14.55 WIB, ia mengalami gila. Maka ia diwajibkan menggodho sholat Dzuhur karena
waktu goshor 5 menit masih cukup untuk digunakan melaksanakan 2 rakaat.

65Ada perempuan yang darah haidnya berhenti pada waktu sholat Dzuhur (sholat
Dzuhur tidak bisa dijamakkan dengan sholat sebelumnya, yaitu Subuh). Waktu Dzuhur masuk
pada jam 12.00 WIB, sedangkan darahnya berhenti pada jam 13.00 WIB. Waktu Ashar masuk
pada jam 15.00. Selisih antara jam 13.00 dan 15.00 adalah 2 jam yang masih memuat untuk
digunakan melakukan bersuci dan sholat satu rakaat. Maka ia diwajibkan melaksanakan
sholat Dzuhur dengan sholatan Adak.

Berbeda dengan misalnya; ada perempuan yang darah haidnya berhenti pada waktu
sholat Dzuhur (sholat Dzuhur tidak bisa dijamakkan dengan sholat sebelumnya, yaitu Subuh).
Waktu Dzuhur masuk pada jam 12.00 WIB, sedangkan darahnya berhenti pada jam 14.59
WIB. Waktu Ashar masuk pada jam 15.00. Selisih antara jam 14.59 dan 15.00 adalah 1 menit
yang tidak memuat untuk digunakan melakukan bersuci dan sholat satu rakaat. Maka ia
diwajibkan melaksanakan sholat Dzuhur dengan sholatan godhok.

®Ada perempuan berhenti darah haidnya (zaal al-manik) pada waktu Ashar. (Sholat
Ashar dapat dijamakkan dengan sholat sebelumnya, yaitu sholat Dzuhur). Darahnya berhenti
pada jam 16.00 WIB. Waktu sholat Maghrib masuk pada jam 18.00 WIB. Selisih antaral6.00
dan 18.00 adalah 2 jam yang diperkirakan cukup digunakan untuk mengucapkan takbiratul
ihram, bersuci, dan melaksanakan satu rakaat. Maka ia diwajibkan melaksanakan sholat Ashar
dengan sholatan Adak, dan melaksanakan sholat Dzuhur dengan sholatan Qodho.
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setelahnya, jika memang keduanya dapat dijamakkan, karena waktu yang
milik sholat pertama juga milik sholat kedua pada saat jamak takhir. Oleh
karena itu, wajib menggodho sholat Dzuhur (sebagai sholat pertama)
beserta sholat Ashar (sebagai sholat kedua) dan menggodho sholat Maghrib
beserta sholat Isyak, bukan menggodho sholat Isyak (sebagai sholat
pertama) beserta Subuh (sebagai sholat kedua), bukan sholat Subuh beserta
Dzuhur, dan bukan sholat Ashar beserta Maghrib karena mereka tidak dapat
dijamakkan.

Ada seseorang gila (Zaal al-manik) pada waktu Isyak. (Sholat Isyak dapat dijamakkan
dengan sholat sebelumnya, yaitu sholat Maghrib.) Sifat gila hilang pada jam 03.59 WIB.
Sedangkan waktu sholat Subuh masuk pada jam 04.00 WIB. Selisih antara 03.59 dan 04.00
adalah 1 menit yang masih diperkirakan muat digunakan untuk mengucapkan takbiratul
ihram, tetapi tidak cukup untuk melakukan bersuci dan sholat satu rakaat. Maka ia
berkewajiban menggodho sholat Isyak dan sholat Maghrib. Wallahu A’lam.
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BAGIAN KETUJUH

B o e s Ld ()
(FASAL) KEWAJIBAN WALI ANAK DIDIK DAN
PEMIMPIN

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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A. Kewajiban Orang Tuaterhadap Anak.

Diwajibkan secara fardhu kifayah atas wali shobi atau shobiah yang
keduanya telah tamyiz untuk memerintahkan mereka melaksanakan sholat,
meskipun sholat qodho dan mengajari mereka hukum-hukum sholat, seperti
syarat-syaratnya dan lain-lain, setelah mereka genap berusia 7 tahun
(dengan hitungan kalender Hijriah). Dalam memberikan perintah harus
disertai dengan menakut-nakuti akan dipukul atau lain-lainnya. Yang
dimaksud dengan wali disini adalah masing-masing dari bapak dan ibu
meskipun tingkatan seatasnya (seperti; kakek, nenek) dan meskipun dari
jalur garis keturunan ibu. Oleh karena fardhu kifayah, maka kewajiban
memerintah dan mengajari akan gugur jika telah dilakukan oleh salah satu
dari parawali karenatujuan intinyatelah tercapai.
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Adapun ibu dituntut untuk memerintah dan mengajari, meskipun ia
tidak memiliki hak kewalian, karena tuntutan tersebut termasuk dari al-
amru bil ma’ruf sehingga diwajibkan atas siapa pun juga, berdasarkan

keterangan yang disebutkan oleh az-Zarkasyi. Alasan mengapa para ulama
mengkhususkan kedua orang tua sebagai pihak yang dituntut adalah karena
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mereka adalah yang lebih khusus daripada orang lain, seperti yang dikutip
a-Kurdi dari kitab al-1’ab.
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= Batasan Tamyiz

Batasan tamyiz adalah sekiranya masing-masing dari shobi atau
shobiah dapat makan sendiri, minum sendiri, dan cebok sendiri. Menurut
giil, batasannya adalah sekiranya masing-masing dari mereka dapat
memahami dialog atau perkataan yang ditujukan kepadanya serta dapat
merespon. Menurut qiil lain, batasannya adalah sekiranya masing-masing
dari mereka mengetahui kanannya dan kirinya, seperti yang diceritakan oleh
Syeh Athiah, maksudnya; masing-masing dari mereka mengetahui mana
yang baik baginya dan mana yang buruk baginya.

Lk sor Oy el 8 5 01 2 Y

Memberikan perintah untuk melaksanakan sholat dan lainnya tidak
diwajibkan atas wali sebelum masing-masing shobi atau shobiah genap
berusia 7 (tujuh) tahun, meskipun sudah tamyiz
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Diwajibkan atas wali untuk memukul shobi atau shobiah karena
meninggalkan sholat setelah mereka genap berusia 9 (sembilan) tahun dan
beranjak ke usia 10 (sepuluh) tahun, karena di usia tersebut merupakan usia
yang disangka terjadinya ihtilam (mimpi basah). Menurut pendapat rojih,

mereka dipukul seperlunya meskipun banyak, tetapi dengan syarat pukulan
tersebut tidak sampai menyakiti (menghilangkan nyawa atau melemahkan
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fungsi tubuh yang dipukul). Dengan demikian, berdasarkan pendapat rojih
tersebut, pukulan tidak dibatasi sebanyak 3 (tiga) kali, berbeda dengan
pendapatnya |bnu Juraih yang manaia membatasi pukulan sebanyak 3 (tiga)
kali dengan berlandaskan hadis bahwa Malaikat Jibril menaungi Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama sebanyak 3 (tiga) kali pada saat permulaan
diturunkannya wahyu. Perbedaan pendapat dari lbnu Juraih tersebut
disebutkan oleh asy-Syarqowi. Apabila shobi atau shobiah tidak jera atau
kapok meninggalkan sholat kecuali memang harus dipukul dengan pukulan
yang menyakiti, maka menurut pendapat mu’tamad, mereka ditinggalkan
sgja, maksudnya tidak dipukul, seperti yang dikatakan oleh al-Kurdi.
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Demikian juga, wali diwajibkan memerintahkan shobi atau shobiah
untuk berpuasa Ramadhan jika mereka kuat, yaitu sekiranya mereka tidak
mengalami resiko yang diluar kebiasaan, meskipun resiko tersebut tidak
sampa termasuk resiko yang memperbolehkan tayamum, seperti yang
difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-Jawad. Begitu juga, wali
diwajibkan memukul mereka jika mereka meninggalkan puasa. Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika bocah telah kuat
melaksanakan puasa selama 3 (tiga) hari berturut-turut maka ia wajib
berpuasa Ramadhan. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dan ad-
Dailami.
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ol
Syeh Athiah berkata, “Suami tidak boleh memukul istrinya yang
meninggalkan hak-hak Allah (seperti; sholat, puasa, dan lain-lain),
melainkan ia hanya memerintahkannya untuk melaksanakannya sgja
Berbeda dengan masalah apabila istri meninggalkan hak-hak suami, maka
suami boleh memukulnya.”
(Lotds ot L) By oal) 6T (Logmdes) 0 o0 o Gl (Ll e )
Il & oy b S LAl g DL W Sl e Led oty Ly

145



Diwajibkan atas wali untuk mengajari shobi dan shobiah tentang
syariat-syariat |Iam yang diwagjibkan dan yang disunahkan atas mereka.
Selain itu, ia juga diwagjibkan untuk memerintah mereka melaksanakan
syariat-syariat |slam. Apabila syariat yang diperintahkan adalah wajib maka
hukum memerintahnya pun wajib. Apabila syariat yang diperintahkan
adalah sunah maka hukum memerintahnya pun sunah.
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Dan juga, diwgjibkan atas wali untuk mengajari mereka perkara-
perkara yang diharamkan dan mencegah mereka darinya. Kewajiban ini
belum berakhir kecuali jika mereka telah mencapai baligh serta rusyd
(pintar).
ot 03B Lugal & Lagal e & Lble 3 sVl OTAST &3 Lagadas 321,
J.>.\'_>-
Biaya mengajari, seperti; mengajari a-Quran, adab, diambil dari
harta shobi atau shobiah. Jika mereka tidak memiliki harta, maka biayanya
dibebankan atas bapak, kemudian ibu, seperti yang difaedahkan oleh Ibnu
Hajar.
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B. Kewajiban Pemerintah

Pemerintah, yakni imam atau naaibnya, diwajibkan membunuh
mukallaf yang meninggalkan sholat, atau yang meninggalkan salah satu
syarat dari syarat-syaratnya yang telah diijmakkan, atau yang meninggalkan
salah satu rukun dari rukun-rukunnya yang telah diijmakkan, atau yang
meninggalkan sholat Jumat, yang mana meninggalkannya itu karena malas
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atau nggampangake dan orang yang meninggalkannya itu belum bertaubat,
sekiranya; ia belum mengikuti perintah dan melaksanakan apa yang
ditinggalkan. Diwagjibkan pula bagi pemerintah untuk mengancamnya
dengan ancaman akan dibunuh jika meninggalkannya. Apabila setelah
diancam, orang itu melaksanakan sholat dan lainnya yang ditinggalkan
maka ia tidak jadi dibunuh. Sebaliknya, jika ia tidak melaksanakannya
setelah diancam maka ia dibunuh dengan dipenggal kepalanya dengan,
misalnya; pedang.
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Mukallaf tidak dihukum dengan dibunuh karena ia meninggalkan
sholat faitah (yaitu sholat yang sudah terlewatkan karena waktunya telah
habis), kecuali apabila sebelumnya ia telah diancam akan dibunuh (yaitu
sebelum sholat berubah menjadi faitah) maka ia dihukum dengan dibunuh
karena meninggalkan sholat faitah tersebut.
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Apabila mukallaf berdalih, “Saya telah sholat,” maka dalihannya
tersebut diterima, meskipun ia tengah duduk di samping kita saat berdalih,
dan meskipun kita tidak melihatnya telah melaksanakan sholat, maka ia
tidak dibunuh karena masih adanya kemungkinan bahwa ia mengalami
udzur yang memperbolehkannya sholat dengan berisyarat. Berbeda apabila
mukallaf berkata, “Saya telah melaksanakan sholat di tanah Haram,” maka
perkataannya itu tidak dapat diterima karena termasuk perkara yang
khowarik al-adah yang tidak dianggap menurut syariat, seperti yang
difaedahkan oleh asy-Syarqowi.
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Mukallaf tidak dihukum dengan dibunuh kecuali apabila ia telah

mengel uarkan sholat dari waktunya sampai waktu dhorurinya. Oleh karena
itu, ia tidak dibunuh karena meninggalkan sholat Dzuhur kecuali sampai
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matahari terbenam, dan ia tidak dibunuh karena meninggalkan sholat
Maghrib kecuali sampai terbitnya fgjar. la dibunuh karena meninggalkan
sholat Subuh sampai terbitnya matahari, atau karena meninggakan sholat
Ashar sampai terbenamnya matahari, atau karena meninggalkan sholat
Isyak sampai terbitnya fajar.
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Status orang yang meninggalkan sholat karena malas yang telah
dibunuh adalah mudlim. Oleh karena itu, mayitnya wajib dikuburkan di
kuburan mudlim karena ia termasuk muslim juga, dan kuburannya
ditinggikan kurang lebih sejengkal. Mayitnya juga wajib dimandikan,
dikafani, dan disholati. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama telah
bersabda, “Sholatlah dibelakang imam yang baik atau bermaksiat, dan
sholatilah setiap mayit yang baik atau bermaksiat, dan berjihadlah bersama
setiap orang yang baik atau bermaksiat,” hadis diriwayatkan oleh al-
Baihaqgi. Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Sholatilah mayit
yang mati menetapi ‘4 ¥} ) ¥° dan sholatlah di belakang imam yang
berkata, ‘4! ¥} 4l ¥*,” hadis diriwayatkan oleh ad-Daruqutni, Tabrani, dan
lain-lain.
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Diwajibkan atas setiap muslim untuk memerintah keluarganya dan
mahramnya melaksanakan sholat, karena Firman Allah, “Dan perintahlah
keluargamu sholat,” dan memaksa mereka untuk melaksanakannya, dan
mengajari mereka rukun-rukunnya, syarat-syaratnya, dan perkara-perkara

yang membatalkannya. Selain sholat, ia diwajibkan memerintah, memaksa
melaksanakan, dan mengajari syariat-syariat |slam.

148



Dlall 45 o wmgy 0 d o ol O 2oyl ST ey (spell JB
(9) o Lk Loy LEGST 3 Bl el e gt )l l sl & S
Ay Y e S sl (aile S8 e JS) e Ll eladly el Y
Msy 02 39 zafly oV BV L) e ST T (eand ) kel
reded) eloelaS”

Ad-Damiri berkata, “Menurut keterangan dari kitab ar-Roudhoh,
suami tidak boleh memukul istri karena meninggalkan sholat. Namun, di
dalam Fatawi ibnu al-Barizi disebutkan bahwa wajib bagi suami

memerintah istri untuk melakukan sholat tepat pada waktunya dan
memukulnya karena meninggalkannya.”

Selain wali, pemerintah (imam atau naaibnya), suami, dan orang
yang memiliki mahram, anjuran memerintah, memaksa, dan mengajari
sholat dan syariat-syariat Ilam juga diwajibkan atas setiap orang yang
mampu melakukannya.

149



BAGIAN KEDELAPAN
sp2s) 29 & (J2d)
(FASAL) FARDHU-FARDHU WUDHU
A. Pengertian Wudhu

Menurut bahasa, wudhu berarti membasuh sebagian anggota
tubuh, baik disertai dengan niat atau tidak. Sedangkan menurut istilah,
wudhu berarti menggunakan air pada anggota-anggota tubuh tertentu yang
diawali dengan niat. Demikian ini dijelaskan oleh Sayyid Muhammad
Abdullah a-Jurdani dalam Fathu al-Alam.

B. Pensyariatan Wudhu

Ketahuilah sesungguhnya wudhu difardhukan bersamaan dengan
difardhukannya ibadah sholat pada malam Lailatu al-lsrok, akan tetapi
pensyariatannya lebih dulu daripada pensyariatan sholat karena ada sebuah
riwayat bahwa Malaikat Jibril 'alaihi as-salam mendatangi Rasulullah
shollallahu ‘'alaihi wa sallama pada permulaan terutusnya Rasulullah
sebagai rasul. Malaikat Jibril mengajarinya wudhu. Lau ia sholat
bersamanya dua rakaat.

Wudhu termasuk salah satu syariat terdahulu karena ada hadis, "Ini
adalah wudhuku dan wudhu para nabi sebelumku." Adapun yang
dikhususkan bagi kita sebagai umat Rasulullah adalah tentang tata cara
wudhu yang saat ini kita lakukan.

Awalnya, wudhu wajib dilakukan di setiap akan melakukan sholat
fardhu, baik sudah hadas atau belum. Kemudian kewajiban ini disalin dan
diganti dengan kewajiban berwudhu hanya saat akan melakukan sholat dan
telah berhadas.

Semua keterangan di atas difaedahkan oleh Sayyid Muhammad
Abdullah a-Jurdani dalam Fathu al-Alam.

C. Hikmah Wudhu

Hikmah mengapa wudhu hanya dilakukan pada 4 anggota tubuh,
yaitu wajah, tangan, kepala, dan kaki adalah karena 4 anggota tubuh
tersebut merupakan anggota tubuh yang dilakukan untuk melakukan dosa
dosa. Menurut qiil, "Hikmah mengapa wudhu hanya dikhususkan pada 4
anggotatubuh adalah karena Adam 'alaihi as-salam berjalan menuju pohon
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buah khuldi dengan kedua kakinya. la melihat pohon tersebut dengan kedua
matanya. la memetik buahnya dengan kedua tangannya. Dan daunnya
tersentuh oleh kepalanya.”

Diriwayatkan dari lbnu Abbas radhiyallahu 'anhu bahwa ia
berkata, "lstinjak disyariatkan karena untuk menjimak hur al-'ain atau
bidadari di surga. Membasuh kedua telapak tangan disyariatkan untuk
makan hidangan-hidangan surga. Berkumur disyariatkan untuk bercakap-
cakap dengan Allah Sang Penguasa Alam Semesta. Istinsyaq atau
menghirup air ke dalam hidung disyariatkan untuk mencium bau-bau wangi
surga. Membasuh wajah disyariatkan untuk melihat Dzat Allah Yang Maha
Mulia. Membasuh kedua tangan sampai kedua siku-siku disyariatkan untuk
mengenakan gelang-gelang perhiasan surga. Mengusap kepala disyariatkan
untuk mengenakan mahkota surga. Mengusap kedua telinga disyariatkan
untuk mendengarkan Firman Allah Sang Penguasa Alam Semesta
Membasuh kedua kaki disyariatkan untuk berjalan di dalam surga.” Semoga
Allah memasukkan kita ke dalam surga tanpa terlebih dahulu menerima
siksa-Nya.

Demikian di atas difaedahkan oleh Sayyid al-Jurdani dalam Fathu
al-Alam.

D. Keutamaan-keutamaan Wudhu

Banyak hadis yang menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan
wudhu, diantaranya;
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Barang siapa berwudhu dengan membasuh anggota-anggota tubuh ini
(wajah, kedua tangan, kepala, dan kedua kaki), kemudian ia membaguskan
wudhunya, maka ia berhak menerima keridhoan paling besar dari Allah.

Ftbjusw(WbdﬁYLg«ajﬂM@mjy

Tidaklah seorang hamba menyempurnakan wudhunya kecuali dosa-
dosanya yang telah lalu dan yang akan datang telah terampuni.

A Cndl gamat 136 ady alol (o3 IS A cdl aezas Log 13) aal 0f
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Sesungguhnya ketika seorang hamba berwudhu, kemudian ia berkumur,
maka Allah menghilangkan setiap dosa yang dilakukan oleh mulutnya.
Ketika ia beristinsyaq (menghirup air ke dalam hidung) maka Allah
menghilangkan setiap dosa yang dilakukan oleh hidungnya. Ketika ia
membasuh wajahnya maka Allah menghilangkan setiap dosa yang
dilakukan oleh wajahnya. Ketika ia membasuh kedua tangan maka Allah
menghilangkan setiap dosa yang dilakukan oleh kedua tangannya. Ketika ia
mengusap kepalanya maka Allah menghilangkan setiap dosa yang
dilakukan oleh kepalanya. Ketika ia membasuh kedua kakinya maka Allah
menghilangkan setiap dosa yang dilakukan oleh kedua kakinya.

Demikian ini semua difaedahkan oleh Sayyid a-Jurdani dalam
Fathu al-Alam.

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Termasuk salah satu syarat sholat, meskipun sholat jenazah, sujud
tilawah dan syukur, adalah wudhu.

Dalam Bahasa Arab, kata * ” (wudhu), yaitu dengan dhommah
pada huruf / / adalah istilah bagi membersihkan dan melakukan wudhu. la
adalah pokok materi yang akan dibahas nanti. Adapun kata * ’
(wadhu) dengan fathah pada huruf / / pertama adalah nama bagi air yang
disiapkan atau yang disediakan untuk melakukan wudhu, seperti; air midhok
(air yang memang hanya disediakan untuk berwudhu), air ledeng, dan air
kendi. Berbeda dengan air yang berada di tempat sumbernya, seperti; laut
dan sumur, maka tidak disebut dengan wadhu.
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E. Fardhu-fardhu Wudhu
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Fardhu-fardhu wudhu ada 6 (enam), yaitu;

1. Niat

Niat dalam berwudhu bisa dengan niatan bersuci karena sholat.
Adapun kalau berniat dengan niatan bersuci wajib maka belum dianggap
mencukupi menurut pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar dalam
sebagian kitab-kitabnya, sedangkan dalam sebagian kitab-kitabnya yang
lain, ia menganggap niatan tersebut sudah mencukupi, seperti yang
diceritakan oleh a-Kurdi. Jika berniat dengan niatan bersuci sgja maka
belum mencukupi. Apabila seseorang berniat, “Saya niat bersuci, yaitu
seluruh  macam-macam bersuci,” maka sudah mencukupi, seperti
keterangan yang dikutip oleh al-Kurdi dari kitab al-1’ab.
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Berniat dilakukan di dalam hati, karena hati adalah tempat niat. Ada

7 (tujuh) hukum yang berkaitan dengan niat. Mereka telah dinadzomkan
oleh at-Tataki al-Maliki atau |bnu Hajar al-Asqgolani dalam perkataannya;

Tujuh pertanyaan yang berkaitan dengan niat ** mendatangi orang yang
menyertakan niat tanpa kantuk.
(1) Hakikat (2) Hukum (3) Tempat (4) Waktu ** (5) Kaifiah (6) Syarat
(7) Tujuan yang baik.
o esodll clal 28T (@R Sl ey Blall Skl a5 e Gl (Lagd) @ ()
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Dalam niat wudhu, selain berniat dengan niatan bersuci karena
sholat, juga bisa dengan niatan-niatan lain yang mencukupi, seperti niatan
adak wudhu atau niatan melakukan fardhu wudhu. Yang dimaksud dengan
adak dalam pernyataan niatan adak wudhu adalah adak yang berarti
melakukan, bukan adak kebalikan dari qodho. Sedangkan yang dimaksud
dengan fardhu dalam pernyataan niatan melakukan fardhu wudhu bukanlah
fardhu yang berarti keharusan melakukannya, karena jika yang dimaksud
fardhu adalah demikian maka wudhunya shobi tidak akan sah dengan
niatan melakukan fardhu wudhu, tetapi fardhu disini diartikan melakukan
syarat sholat; misalnya. Dan syarat sesuatu disebut dengan fardhu.
Demikian itu difaedahkan oleh a-Kurdi dengan mengutip dari kitab al-
Imdad. Syeh Athiah berkata, “Oleh karena itu, ketika seseorang berniat;
saya berniat fardhu wudhu,; maka niatannya tersebut sudah cukup,
meskipun fardhu wudhu belum dilakukan sebelum waktu fardhu itu sendiri.
Niatan tersebut dihukumi cukup karena dilatar belakangi oleh alasan bahwa
yang mewgjibkan wudhu adalah hadas, meskipun menurut pendapat
mu’tamad bahwa yang mengharuskan wudhu adalah hadas serta mendirikan
sholat.”

B sy o5 ol Gl e il s WS epgll ) e d-lanl 455
@35 03Bl wlshe o o pos b b Ol ol cpg I Jitie Glawl cuy
Llgdly dadl e S

Niat berwudhu juga bisa berupa niatan agar diperbolehkannya
melakukan sesuatu yang membutuhkan wudhu, seperti; seseorang berniat,
“Saya berniat agar diperbolehkan menyentuh mushaf,” atau selainnya.
Apabila seseorang berniat, “Saya berniat agar diperbolehkan melakukan
sesuatu yang membutuhkan wudhu,” maka sudah mencukupi, meskipun ia
tidak menyertakan sesuatu itu secara rinci di dalam hatinya, seperti yang
difaedahkan oleh al-Kurdi dengan mengutip dari kitab at-Tuhfah dan an-
Nihayah.
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Kemudian al-Kurdi mengutip dari kitab al-Majmuk bahwa syarat
niatan agar diperbolehkan sholat adalah menyengaja melakukan sholat
dengan wudhu yang dilakukannya itu. Apabila ia tidak menyengaja
demikian maka niatan tersebut tidak cukup.
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Niatan wudhu bisa juga berupa niatan wudhu, misalnya; seseorang
berniat, “Saya berniat wudhu,” tetapi niat tersebut hukumnya khilaf al-aula
karena kuatnya perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang apakah
niatan tersebut mencukupi atau tidak, seperti yang dikutip oleh al-Kurdi dari
kitab al-1’ab.
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Niat wudhu tidak sah kecuali jika dilakukan bersamaan dengan
membasuh bagian pertama wajah, sehingga bagian wajah yang terbasuh
yang mendahului niat dihukumi sia-sia (harus dibasuh lagi). Bagian wajah
yang dibasuh bersamaan dengan niat merupakan bagian yang pertama itu
sehingga diwajibkan mengulangi membasuh pada bagian yang dibasuh
sebelum niat. Kewajiban menyertakan niat dengan membasuh bagian wajah
bertujuan agar bagian yang dibasuh itu bisa dianggap sah menurut syariat,
bukan agar niat wudhu menjadi sah.
UAJWJJ‘L’ L:}u?jéy YJMMWJMWMAAMbJQb
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Menurut pendapat aujah dalam kasus orang yang tidak berkewajiban
membasuh wajah saat berwudhu karena sakit dan tidak ada perban padanya
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adalah kewajiban menyertakan niat dengan bagian tangan yang pertama kali
dibasuh. Apabila kewgiiban membasuh tangan juga gugur maka
menyertakan niat dengan bagian kapala yang pertama kali dibasuh. Apabila
kewajiban membasuh kepala juga gugur maka menyertakan niat dengan
bagian kaki yang pertama kali dibasuh. Apabila kewajiban membasuh
wajah gugur karena sakit dan tidak ada perban padanya maka tidak cukup
berniat tayamum saat mengusap bagian wajah yang pertama kali diusap,
karena tayamum dan wudhu sudah berbeda sebagaimana niat wudhu juga
tidak bisa menggantikan niat tayamum pada tangan.
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Adapun apabila kewajiban membasuh wajah telah gugur karena sakit
dan ada perban padanya maka dihukumi cukup menyertakan niat dengan
mengusap perban dengan air, karena usapan tersebut menunjukkan kalau
bagian yang tertutupi perban dibasuh, seperti yang difaedahkan oleh al-
Kurdi dari kitab at-Tuhfah dan al-Ubab.

2. Membasuh Dzohir Wajah
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Membasuh seluruh dzohir wajah satu kali adalah fardhu wudhu yang
kedua. Diwajibkan pula membasuh bagian tepi di sekeliling wajah agar
seluruh wajah benar-benar terbasuh, karena sesuatu yang mampu dilakukan
guna menyempurnakan perkara wajib maka sesuatu itu juga wajib. Akan
tetapi, jika kewajiban membasuh wajah digugurkan maka tidak wajib
membasuh sesuatu itu karena ketika hukum matbuk (yang diikuti) gugur
maka hukum tabik (yang mengikuti) juga gugur, seperti yang difaedahkan
oleh al-Bujairami.
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Batas wajah adalah dari bagian-bagian tempat tumbuhnya rambut
kepala sampai dagu, dan dari telinga satu ke telinga lainnya. Termasuk
bagian wajah adalah bagian ghomam, yaitu dahi seseorang yang ditumbubhi
rambut karena tidak ada ibroh pada tumbuhnya rambut di tempat yang
bukan semestinya sebagaimana tidak ada ibroh pada hilangnya rambut
ubun-ubun.

A Sazs dgd Jol Jo =V lally 0331 Jof e s b a0
slad an OV Wl o Cadowdl 12 5 5 Lo Lodtews L s 54
Gl wogn Oglsid slilly I Oty o) Balally aomgl) o) 4 Otiny
olall CJ& R L;JJQ\ Y
Tidak termasuk bagian wajah adalah naz’ataani, yaitu putih-putih
yang berdampingan dengan ubun-ubun, dan bagian tahdzf, yaitu kerokan
rambut. Batasan bagian tahdzf adalah sekiranya diletakkan ujung benang
pada bagian atas telinga dan ujung benang satunya pada ujung dahi yang
berdampingan dengan kepala, kemudian benang tersebut diperkirakan lurus,
maka bagian yang condong ke arah bagian wajah itulah yang dimaksud
dengan bagian tahdzf. Bagian tersebut disebut dengan tahdzf karena
sebagian perempuan ada yang mengerok atau hadzfu bagian tersebut agar
wajah menjadi agak lebar. Orang-orang umum saat ini mengganti huruf / /
dengan / / sehingga mereka menyebutnya —wisill (tahfif), seperti yang
difaedahkan oleh al-Kurdi dengan mengutip dari Syarah al-Ubab.
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Wajah yang wajib dibasuh sebagai fardhu wudhu adalah baik rambut
atau kulit.

Rambut yang tumbuh di atas wajah yang harus ikut dibasuh ada 17,
yaitu 4 bulu mata, 2 ais, 2 idzar®, 2 aridh®, 2 rambut pipi, 2 rambut ujung
kumis, kumis, anfagoh®, dan jenggot. Dan ditambahkan rambut ghomam,
yaitu rambut yang keberadaannya dicela karena rambut ghomam
menunjukkan ketakutan (Jawa; jirih), pelit, dan bodoh. Berbeda dengan
naz’atani, ia menunjukkan keberanian, kedermawanan, dan kecerdasan
menurut pada umumnya, seperti yang difaedahkan oleh Athiah. Dengan
demikian, semua rambut-rambut di atas wajib dibasuh, baik bagian luarnya
atau dalamnya, meskipun tebal dengan syarat selama tidak keluar dari
batasan wajah. Berbeda dengan bagian dalam rambut yang tebal yang
keluar dari batas wajah, misalnya; karena rambut mengombak atau keriting
yang keluar dari arah lurus seharusnya, maka tidak wajib dibasuh.

Pengecualian dari yang wajib dibasuh adalah bagian dalam jenggot
laki-laki dan dua aridhnya yang tebal, maka keduanya tidak wajib dibasuh
meskipun keluar dari batasan wajah. Begitu juga, apabila rambut yang
sebagian tipis, dan yang sebagian lain tebal, maka yang tipis itu wajib
dibasuh bagian luar dan dalamnya jika memang memungkinkan memilah,
sedangkan sebagian yang tebal tidak wajib dibasuh bagian dalamnya karena
sulit untuk mendatangkan air padanya sehingga cukup membasuh bagian
luarnya sgja. Adapun apabila sebagian rambut tipis dan sebagian tebal
disertai tidak memungkinkan untuk memilahnya, maka keduanya wajib
dibasuh seluruh bagian luar dan dalamnya.

¢ Rambut di tepi pipi setentang telinga.
% Rambut yang tumbuh di bagian antara idzar dan jenggot.
% Rambut yang tumbuh di bawah bibir bawah.
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3. Membasuh kedua tangan
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Membasuh kedua tangan adalah fardhu wudhu yang ketiga, yaitu
membasuhnya dari kedua telapak tangan, kemudian dua lengan, beserta dua
siku-siku dengan sekali basuhan jika memang sudah merata. Apabila
seseorang tidak memiliki dua siku-siku maka ia membasuh tangan sampai
batas dimana dua siku-siku biasanya berada menurut umumnya, begitu juga
dengan seseorang yang memiliki dua siku-siku tetapi terletak di tempat
yang tidak semestinya, seperti misalnya; dua siku-sikunya menempel
dengan pundak. Dalam hal di perkirakan tempat yang semestinya juga
berlaku pada dua mata kaki dan hasyafah yang terletak di tempat yang tidak
semestinya, seperti yang ditetapkan oleh asy-Syarqowi dan disetujui oleh
Syaikhuna Y usuf.
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Diwagjibkan membasuh semua yang berada pada kedua tangan,
seperti; rambut meskipun panjang; kuku meskipun panjang; daging
tambahan yang tumbuh pada bagian fardhu tangan meskipun keluar dari
batasannya; dan bagian dalam lubang atau sobekan daging karena dihukumi
dzohir. Apabila seseorang memiliki cekungan daging pada tangan maka

wajib dibasuh bagian luarnya saja, begitu juga apabila ada cekungan daging
di anggota-anggota wudhu lainnya.

4. Mengusap kepala
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Fardhu wudhu yang keempat adalah mengusap kepala satu kali atau
mengusap sebagiannya meskipun pada bagian yang menyempurnakan
basuhan wajah. Dicukupkan mengusap putih-putih di belakang telinga.
Alasan mengapa mengusap sebagian kepala dirasa cukup dalam fardhu ini
adalah karena kata mengusap yang disebutkan di dalam ayat memiliki arti
mujmal, yaitu bisa diucapkan untuk mengusap bagian yang sedikit atau
banyak. Imam Muslim meriwayatkan hadis dari Mughiroh bin Syakbah
bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berwudhu, kemudian
mengusap ubun-ubun, dan serbannya. Andaikan meratakan usapan ke
seluruh kepala adalah wajib maka Rasulullah tidak akan hanya mengusap
sebagiannya. Dan karena perkataan orang yang mengatakan, “Seseorang
mencium kepala anak yatim, mengusapnya, atau memukulnya,” maka
kepala anak yatim bisa dimaksudkan pada sebagian kepala.

Al-Muzani mewajibkan mengusap seluruh kepala, seperti madzhab
Malik dan Hambali. al-Baghowi memilih kewgjiban mengusap seukuran
ubun-ubun, seperti madzhab Abu Hanifah, karena Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama tidak mengusap kepala seukuran yang lebih kecil
daripada seukuran ubun-ubun, seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri.
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Kewgjiban mengusap kepala atau sebagian adalah meskipun
seseorang hanya mengusap sehelai rambut atau sebagian dari sehelai rambut
karena demikian itu ia sudah dianggap sebagai orang yang mengusap kepala
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menurut ‘urf. Menurut pendapat qiil, rambut yang wajib terusap saat
berwudhu adalah 3 helai rambut, seperti mencukur dalam ihram.

Para Ashab membedakan status antara rambut yang diusap dalam
wudhu dan dicukur dalam ihram, mereka mengatakan, “Yang diperintahkan
dalam mencukur adalah 3 (tiga) helai rambut. Firman Allah ‘aSws) célas’
berarti ‘aSws, b Gilse’ (seraya yang mencukur rambut kepala kalian).
Kata * ’ adalah isim jamak atau isim jenis. Minimal bisa dikatakan
jamak adalah 3 (tiga). Berbeda dengan masalah mengusap, maka ia tidak
hanya dimaksudkan pada rambut, seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri.
Sehingga fardhu wudhu yang berupa mengusap kepala boleh hanya
mengusap rambut. Sedangkan dalam mencukur dalam ihram adalah harus
rambut.
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Adapun mengusap rambut dapat dianggap cukup ketika rambut
tersebut masih berada di dalam batasan kepala, sekiranya rambut yang
diusap tidak keluar dari kepala dengan ditarik panjangnya dari arah mana
sgja. Oleh karena itu, tidak apa-apa mencukur rambut yang telah terusap
dan juga tidak apa-apa jika rambut yang telah diusap keluar dari batas
kepala karena panjangnya. Berbeda dengan masalah kulit, maka andaikan
seseorang memiliki kulit kepala yang panjang hingga keluar dari batas
kepala, atau memiliki daging tumbuh yang berada di kepala dan keluar dari
batas kepala, maka dalam dua contoh ini, mengusap bagian kulit yang di
luar batas kepala dihukumi cukup.

Apabila seseorang membasuh kepalanya maka sudah dihukumi

cukup karena ia telah melakukan tujuan mengusap itu sendiri, yaitu
menghasilkan basah-basah pada kepala.
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5. Membasuh kedua kaki
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Fardhu wudhu yang kelima adalah membasuh satu kali kedua kaki

beserta kedua mata kaki. Apabila seseorang terpotong telapak kakinya maka
ia wajib membasuh bagian yang seadanya. Apabila kaki terpotong sampai
bagian di atas mata kaki maka tidak diwajibkan membasuh apapun, tetapi

disunahkan membasuh seadanya. Kewagjiban membasuh kedua kaki
dikhususkan atas selain orang yang mengenakan muzah.

= Syarat-syarat Mengusap Muzah
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Adapun orang yang mengenakan muzah selama masa usapan, yaitu
satu hari satu malam bagi orang yang mukim dan bagi yang bepergian
sgjauh perjalanan yang tidak diperbolehkan menggoshor sholat (+81 km),
atau 3 hari 3 malam bagi orang yang bepergian sgauh perjalanan yang
diperbolehkan menggoshor, maka membasuh kedua kaki tidak diwajib ain
kan atas mereka, tetapi yang wajib dilakukan ada dua pilihan, yaitu

membasuh kedua kaki atau mengusap muzah dengan catatan ketika syarat-
syarat mengusap muzah terpenuhi.
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Syarat-syarat mengenakan muzah ada 5, yaitu;

1. Muzah dipakai setelah selesai bersuci dari dua hadas, kecil atau
besar.

2. Muzah yang dipakai dapat menutupi bagian fardhu dari sis mana
sgjaselain dari sisi atas, yaitu telapak kaki beserta kedua mata kaki

3. Muzah yang dipakai adalah suci, tetapi apabila benang jahitan yang
dipakai berasal dari bulu babi maka dihukumi ma’fu.

4. Muzah yang dipakai tidak tembus air (selain dari celah jahitan)
hingga mengenai kaki andaikan air disiramkan padanya.

5. Muzah yang dipakai dapat digunakan kemana sgja sesuai dengan
hajat musafir meskipun ia yang memakainya bepergian dengan
duduk di atas, misalnya; kendaraan.
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Membasuh kedua kaki dengan air adalah lebih utama daripada
menggantinya dengan mengusap muzah. Namun, terkadang mengusap
muzah disunahkan bagi seseorang, seperti; ia meragukan apakah mengusap
muzah itu diperbolehkan atau tidak; atau ia adalah tokoh yang menjadi
panutan masyarakat; atau ia tidak suka mengusapnya; atau ia takut terlewat
jama’ah. Terkadang mengusap muzah diwajibkan bagi seseorang, seperti;
ketika ia sudah memakai muzah sesuai dengan syarat-syaratnya, kemudian
waktu sholat masuk, dan ternyata ia hanya memiliki air yang cukup untuk
mengusapnya dan tidak cukup untuk membasuh kedua kaki, maka ia
diwagjibkan mengusap muzah karena pada saat demikian, ia mampu
melakukan bersuci secara sempurna, berbeda dengan ketika ia belum
memakai muzah; dan seperti; kalau ia membasuh kedua kaki ia kuatir akan
melewatkan wuquf di Arofah, melempar jumroh, thowaf wadak, atau
melewatkan menyelamatkan tawanan, sholat Jumat, waktu sholat, atau
kuatir rusaknya mayit dimana pada saat kewajiban mensholatinya hanya
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dibebankan padanya (pemakai muzah), seperti yang difaedahkan oleh 1bnu
Hajar di dalam kitab Fathu al-Jawad.

6. Tertib

) N E ) E ey sl e ST (T (1S gl sl
ko A O e Gap kel sledey g ade A o e 5l &Y
Sl I3 U1 a1 iay L) olyyg 4 Ty Lo Tl B Loy ale

Fardhu wudhu yang keenam adalah tertib atau mengurutkan
perbuatan-perbuatan wudhu, yaitu dari mengawali wajah, kemudian kedua
tangan, kemudian mengusap kepala, kemudian mengusap kedua kaki,
karena ada riwayat dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dan para
ulama muslim. Jabir meriwayatkan hadis bahwa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “Saya mengawali dengan apa yang digunakan
oleh Allah untuk mengawali,” hadis ini diriwayatkan oleh an-Nasai dengan
bentuk atau sighot amr (perintah), seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri.
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(TANBIH) Tidak wajib meyakini tentang mengenanya air ke seluruh
anggota, tetapi cukup sebatas menyangka, yaitu hanya menyangka kalau air
telah mengena ke seluruhnya, seperti yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar.
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BAGIAN KESEMBILAN
305l A3I5 (3 ()
(FASAL) PERKARA-PERKARA YANG
MEMBATALKAN WUDHU

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Wudhu akan batal sebab 4 (empat) perkara, yaitu;

1. Keluarnyasesuatu dari qubul atau dubur.

Wudhu akan batal sebab khorij (sesuatu yang keluar) secara yakin
dari salah satu dari dua lubang, yaitu dari qubul atau dubur. Khorij dapat
membatalkan wudhu menurut bentuknya masing-masing meskipun ia
semisal kayu, ulat yang hanya mengeluarkan kepalanya dari lubang dan
kemudian masuk lagi, atau angin meskipun dari qubul. Namun,
dikecuaikan dari khorij yang membatalkan wudhu, yaitu sperma (mani)
seseorang yang keluar pertama kali dari dirinya sendiri dimana keluarnya
disebabkan oleh, misanya; melihat perkaraperkara yang dapat
mengel uarkan sperma, maka sperma itu tidak membatalkan wudhu karena
ia mewajibkan salah satu dari dua hal yang lebih besar, yaitu mandi, dari
segi kekhususan spermanya, sehingga tidak mewajibkan salah satu yang
lain yang lebih kecil (rendah), yaitu wudhu, dari segi keumuman bahwa
sperma itu adalah khorij. Wudhu dapat batal sebab keluarnya anak yang
kering menurut pendapat aujah, berbeda dengan pendapat az-Zarkasyi yang
mengatakan bahwa wudhu tidak batal sebab keluarnya anak yang kering
karena pada diri anak tersebut terdapat bahan yang berasal dari sperma laki-
laki. Keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur selain sperma seseorang dapat
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membatalkan wudhu. Andaikan sperma seseorang keluar, kemudian masuk
lagi, dan keluar lagi, maka wudhu menjadi batal, seperti yang difaedahkan
oleh Ibnu Hajar.

o o or ot ol i w1 Sl (Y1 U ) WU ()
B Vg eV R O Ule oy T

2.  Menyentuh qubul manusia.

Woudhu bisa batal sebab menyentuh sebagian qubul manusia atau jin,
baik qubul yang disentuh adalah milik sendiri atau milik yang lainnya, baik
laki-laki atau perempuan. Adapun menyentuh qubul yang telah terpotong,
maka apabila potongan itu masih disebut dengan nama qubul, maka wudhu
bisa batal, tetapi apabila potongan itu sudah tidak disebut lagi dengan nama
qubul, maka menyentuhnya tidak membatal kan wudhu.

Logank

Termasuk dapat membatal kan wudhu adalah menyentuh kulup, yaitu
bagian yang dipotong saat khitan, dan bidzir (Jawa; itil), yaitu daging yang
berada di bagian teratas farji, sekiranya keduanya belum dipotong.

Sedangkan apabila keduanya telah dipotong maka menyentuh mereka tidak
membatal kan wudhu.
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Wudhu akan batal sebab menyentuh halagoh dubur manusia dan jin.

Y ang dimaksud dengan halagoh adalah bagian dalam lubang, bukan bagian
yang lainnya, seperti; bagian dalam pantat.

Bl Sl 5L Ly Lealas |2 2l

Sebagaimana menyentuh kulup yang belum terpotong dapat
menyebabkan wudhu menjadi batal, menyentuh tempatnya (setelah
dipotong) dan bagian yang dikenai pisau yang digunakan untuk
memotongnya, juga membatal kan wudhu.

166



gl o929 GaR Y

Adapun wudhu pihak yang qubul atau duburnya disentuh tidaklah
batal.
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Wudhu akan batal sebab menyentuh qubul anak kecil atau halagoh
duburnya, meskipun ia masih baru berusia satu hari, dan menyentuh qubul
mayit atau halagoh duburnya karena barang milik mayit itu masih disebut
dengan nama qubul atau halagoh dubur, dan karena umumnya sifat hurmah
(kemuliaan).
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Qubul binatang ternak tidak membatalkan wudhu jika disentuh
sebagai mana tidak wajib menutupnya dan tidak haram melihatnya karenaia
bukanlah sesuatu yang menimbulkan syahwat. Menurut qoul godim,
menyentuh belahan qubul binatang ternak bisa membatalkan wudhu dengan
alasan karena mandi akan diwajibkan sebab memasukkan farji ke dalamnya,
seperti qubul manusia perempuan, sedangkan dubur binatang ternak maka

tidak membatalkan wudhu jika disentuh tanpa adanya perbedaan pendapat
tentangnya, seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri.
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Menyentuh qubul atau dubur dapat menyebabkan wudhu menjadi

batal apabila disentuh dengan bagian dalam telapak tangan dan jari-jarinya

karena berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Syafi’i dari Jabir bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika salah satu dari
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kalian ifdhok dzakarnya dengan tangannya maka wajib atasnya berwudhu.”
Pengertian ifdhok menurut bahasa ketika disandarkan pada telapak tangan
adalah menyentuh (sesuatu) dengan bagian dalam telapak tangan. Kata
telapak tangan dalam Bahasa Arab adalah *  °, yaitu isim yang muannas.
Yang dimaksud dengan bagian dalam telapak tangan adalah bagian yang
tertutup saat memadukan satu telapak tangan ke telapak tangan lainnya
disertai sedikit menekannya, seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri.
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Wudhu akan batal sebab menyentuh qubul atau dubur dengan bagian

dalam telapak tangan dan jari-jarinya tanpa penghalang karena berdasarkan
sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama yang diriwayatkan oleh
Syafi’i dan Hanbali, “Barang siapa ifdhok dzakarnya dengan tangannya
tanpa disertai penghalang maka wajib atasnya berwudhu.” Adapun apabila
ada penghalang, meskipun tipis, yang mencegah dari menyentuh maka tidak

membatalkan wudhu. Berbeda dengan rambut banyak yang tumbuh pada
bagian dalam telapak tangan makaiatidak bisa disebut dengan penghalang.
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3. Menyentuh kulit ajnabiah

Wudhu bisa batal sebab menyentuh kulit ajnabiah secara yakin.
Pengertian ajnabiah adalah setiap wanita yang halal dinikahi. Yang
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dimaksud dengan kulit adalah bagian luar kulit. Termasuk dihukumi sebagai
bagian luar kulit adalah lidah dan gusi.

Syarat ajnabiah yang kulitnya menyebabkan batalnya wudhu saat
disentuh adalah dewasa secara yakin. Oleh karena itu, menyentuh ajnabiah
yang masih kecil yang tidak mensyahwati tidak membatal kan wudhu karena
ia tidak masuk dalam madzonnat asy-syahwat (objek yang disangka
menimbulkan syahwat). Tolak ukur dalam menilai apakah ajnabiah itu
menimbulkan syahwat atau tidak adalah dirujukkan pada ‘urf, menurut
pendapat shohih. Syeh Abu Hamid berkata, “Ajnabiah yang tidak
menimbulkan syahwat adalah ajnabiah yang masih berusia 4 (empat) tahun
ke bawah,” seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri. Syaikhuna Y usuf as-
Sunbulawini berkata, “Ketika anak telah mencapal usia 7 (tujuh) tahun
maka menyentuh kulitnya dapat membatalkan wudhu secara pasti, baik ia
adalah laki-laki atau perempuan. Ketika ia telah mencapai usia 5 (lima)
tahun maka menyentuh kulitnya tidak membatalkan wudhu secara pasti.
Adapun ketika ia telah mencapai usia 6 enam) tahun maka masih terdapat
perselishan pendapat tentang apakah menyentuh kulitnya dapat
membatalkan wudhu atau tidak, menurut satu pendapat qiil disebutkan
bahwa dapat membatalkan wudhu dan menurut pendapat qill lain
disebutkan bahwa tidak membatalkan wudhu. Tolak ukur dalam
menentukan apakah anak-anak dalam usia demikian (7, 6, dan 5 tahun)
sudah menimbulkan syahwat atau belum adalah dengan dikembalikan pada
tabiat masing-masing orang sehingga anak yang telah mencapa usia 5
(lima) tahun saja dapat membatalkan wudhu sebab menyentuh kulitnya bagi
orang yang merasa syahwat padanya, dan tidak membatalkan wudhu bagi
orang yang tidak merasa syahwat padanya.”
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Masing-masing pihak yang menyentuh kulit atau yang disentuh
kulitnya, maka wudhunya batal, karena keduanya sama-sama merasakan
enaknya saling bersentuhan, seperti; kewajiban mandi bagi masing-masing
dua pihak yang berjimak karena keduanya sama-sama merasakan enaknya
jimak. Akan tetapi, apabila pihak yang disentuh kulitnya adalah mayit,
maka wudhu mayit tidak batal .
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4. Hilang akal

Wudhu akan batal sebab hilang akal, yaitu hilangnya sifat tamyiz dan
berpikir, baik sebab gila atau ayan meskipun disertai dengan menetapkan
pantat di atas lantai, tanah, atau kendaraan, dan meskipun pada saat kondisi
dzikr (ingat) yang mana kondisi ini disebut dengan istilah istighrok, atau
sebab tidur bagi selain nabi, atau sebab lainnya.
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Seperti yang telah disebutkan, wudhu bisa batal sebab tidur, kecuali
tidurnya orang yang menetapkan pantatnya, maka wudhunya tidak batal,
baik ia menetapkannya di atas tanah/lantai, atau kendaraan. Begitu juga,
apabila seseorang tidur dengan posisi ason-ason, yaitu menempelkan bagian
tubuh dengan kedua betisnya dengan cara, misalnya; diikat dengan serban,
atau dengan posisi bersandar pada sesuatu yang andaikan sesuatu itu
dihilangkan maka ia yang tidur akan jatuh, seperti; tembok atau kayu, maka
wudhunya tidak batal, karena dalam posisi demikian tidak dimungkinkan
adanya sesuatu yang keluar dari dubur.
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Berbeda dengan orang kurus, begitu juga yang gemuk, yang tidur
dengan posisi duduk dimana antara pantat dan tempat yang didudukinya
terdapat renggang maka wudhunya batal karena tidak ada sikap tamakkun
atau menetapkan pantat pada tempat, seperti yang difaedahkan oleh Athiah.
Selain itu, apabila seseorang tidur dengan posiss menjatuhkan kedua
tengkuk (berbaring) disertai dengan menetapkan pantat pada tempatnya
maka wudhunya batal karena tidak ada sikap tamakkun juga. Ad-Damiri
berkata, “Apabila seseorang menyumbatkan kain di antara pantat dan
tempatnya, kemudian ia tidur tidak dengan posisi duduk, maka wudhunya
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batal.” la juga berkata, “Ibarat atau pernyataan yang paling baik dalam
menuliskan perkara yang dapat membatalkan wudhu adalah dengan
pernyataan sebab tertindihnya akal (gholabah bi al-‘aqgli), bukan sebab
hilang akal (zawal al-‘aqli) agar benar dalam mengecualikan tidur karena
tidur sendiri sebenarnya tidak menyebabkan hilangnya akal.”
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BAGIAN KESEPULUH
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(FASAL) PERKARA-PERKARA YANG MEWAJIBKAN
ISTINJAK DAN SYARAT-SYARATNYA
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1. Perkarayang Mewajibkan Istinjak

Diwajibkan istinjak (cebok) dari setiap benda basah yang keluar dari
duajalan, yaitu qubul atau dubur, selain sperma (mani). Kewajiban istinjak
disini bukan kewajiban yang harus segera dilakukan kecuali ketika
seseorang hendak melakukan, misalnya, sholat. Pernyataan dari setiap
benda basah menunjukkan bahwa syarat benda yang mewajibkan istinjak
adalah benda yang mengotori (Jawa: globret) atau mulawwits menurut
pandangan mata. Dikecualikan darinya adalah benda yang tidak terlihat
sebagai benda yang mengotori, tetapi pada hakikatnya ia mengotori, seperti
keterangan yang dikutip oleh a-Kurdi dari kitab al-Mathlab karya Ibnu
Rif’ah. Benda yang keluar itu adalah baik yang biasa keluar, seperti;
kencing, atau yang langka keluar, seperti; madzi. Adapun apabila yang
keluar adalah sperma maka tidak diwajibkan istinjak darinya karena tidak
terpenuhinya tujuan dari istinjak itu sendiri, yaitu menghilangkan ngjis jika
dengan menggunakan air, atau meringankan ngjis jika dengan menggunakan
batu-batu, tetapi istinjak sebab sperma yang keluar dihukumi sunah, seperti
yang difaedahkan oleh Athiah. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
sperma manusia adalah suci, menurut madzhab, baik dari laki-laki atau

172



perempuan, karena adanya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Musim
bahwa Aisyah rodhiyallahu ‘anha pernah mengerok sperma dari baju
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, kemudian Rasulullah sholat
dengan mengenakan baju tersebut. Berdasarkan hadis tersebut, andaikan
sperma najis maka tidak cukup dihilangkan dengan dikerok sgja. Lagi pula,
manusia tercipta dari bahan sperma sehingga tidak pantas jika sperma
dihukumi sebagai perkara yang ngjis. Menurut satu pendapat giil disebutkan
bahwa sperma adalah perkara yang najis tetapi cukup dihilangkan dengan
caradikerok sgja, seperti yang dikisahkan oleh ad-Damiri.
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2. Syarat Istinjak

Istinjak dapat dilakukan dengan menggunakan air yang harus suci
mensucikan sampai mahalnya (tempat keluarnya najis, yaitu qubul dan

dubur) suci, yaitu sekiranya bekas ngjis menjadi hilang.
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Istinjak juga dapat dilakukan dengan cara mengusap mahalnya
sebanyak 3 (tiga) kali usapan atau lebih sampai mahalnya bersih. Istinjak
dengan mengusap harus dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali usapan sehingga
tidak cukup jika mengusap kurang dari 3 kali meskipun bisa membersihkan
mahalnya. Usapan yang harus dilakukan lebih dari 3 kali adalah jika
mahalnya belum bersih dengan 3 kali usapan. Setelah mahalnya bersih,

disunahkan mengganjilkan usapan jika mahalnya bisa bersih dengan jumlah
usapan yang genap.” Istinjak dengan cara mengusap mahal dilakukan

" Misalnya; lika mahal telah bersih dengan 4 usapan maka disunahkan

menambahkan 1 kali usapan sehingga menjadi 5 kali usapan. Jika mahal telah bersih dengan 3
kali usapan maka tidak perlu menambah usapan lagi. (Penerjemah)
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sampa benar-benar mahalnya menjadi bersih meskipun bekas najisnya
masih ada, yaitu bekas yang hanya dapat dihilangkan oleh air atau remukan
tembikar. Bekas nagjis tersebut dihukumi ma’fu dan tidak ada tuntutan
menggunakan air atau remukan tembikar untuk menghilangkan bekas ngjis
tersebut. Berbeda dengan kasus tertentu, yaitu apabila perkiraan tentang
tersisanya bekas yang hanya dapat dihilangkan dengan air atau remukan
tembikar diketahui di permulaan maka wajib menggunakan air atau batu
meskipun besar, dan ternyata tidak menghilangkan apapun dari bekas
tersebut maka wajib dengan 3 kali usapan karena sesuatu yang di
permulaannya tidak dapat dimaafkan dapat dimaafkan di saat
keberlangsungannya, seperti yang difaedahkan oleh Athiah.
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3. Dadll Kewajiban Istinjak

Kewagjiban istinja adalah berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama yang diriwayatkan oleh Ibnu Huzaimah, “Bagi kalian,
aku ini hanyalah seperti orang tua yang mengajari kalian. Ketika kalian
buang air besar maka janganlah salah satu dari kalian menghadap Kiblat,
membel akanginya, dan beristinjak dengan menggunakan kurang dari 3 batu
(usapan), bukan dengan menggunakan kotoran, tulang busuk, dan juga
tulang.” Syafii dan lainnya meriwayatkan sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Wajib atas seseorang beristinjak dengan 3 batu
(usapan).” Yang dimaksud dengan batu adalah benda-benda yang sejenis
dengannya. Dalam istinjak, dicukupkan menggunakan batu meskipun air
adaltersedia, berbeda dengan pendapat Ibnu Mujib dari kalangan ulama
bermadzhab Maliki, seperti yang difaedahkan oleh ad-Damiri.
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4. Kriteriaalat-alat istinjak

Mengusap mahal dalam istinjak adalah dengan menggunakan benda
yang qolik atau dapat mengangkat hilangkan dzat ngjis, meskipun benda
tersebut emas atau perak. Oleh karena itu, dikecualikan yaitu semisal; arang
yang lembut, debu yang mudah rontok, bambu halus yang tidak dibelah.

ol by ) Sl e (o)

Selain harus qolik, benda itu juga suci. Dikecualikan yaitu semisal;
tahi kering, batu yang mutanajis.

JHy 25l slaS” ) Gy 7 (Lalor)

Selain harus qolik dan suci, benda itu juga harus keras atau padat.
Dikecualikan yaitu cairan seperti; air mawar, cuka.
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Selain harus qolik, suci dan keras, benda itu juga bukan termasuk
benda yang dimuliakan atau diagungkan (ghoiru muhtarom). Dikecualikan
yaitu makanan yang hanya dikonsumsi oleh manusia, atau yang dikonsumsi
oleh manusia dan binatang, atau yang dikonsumsi oleh jin, seperti tulang.
Keharaman beristinjak dengan makanan yang dikonsumsi oleh manusia dan
binatang adalah sama, seperti ketetapan yang dipedomani oleh Syaikhul
Islam, al-Khotib asy-Syarbini, al-Jamal ar-Romli, dan Ibnu Hajar dalam dua
kitab, Syarah Imdad dan Syarah al-Lubab, seperti yang dikatakan oleh al-
Kurdi. Termasuk benda yang dimuliakan adalah kitab-kitab ilmu syariat dan
kitab yang dapat diambil manfaatnya, seperti; Hadis, Figih, Hisab, Tib, dan
Furudh, demikian ini difaedahkan oleh al-Bajuri. Ibnu Hajar berkata dalam
kitab Imdad, “Pendapat yang dzohir menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan benda yang tidak dimuliakan adalah selain kafir harbi dan murtad
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meskipun keduanya sebenarnya boleh dibunuh,” seperti yang dikisahkan
oleh a-Kurdi.

L 4 il gl A2 e (U1 b ) WIS el o ) B 0SS
iy Ob & e (Sl J39) s

Syarat dicukupkannya beristinjak dengan batu dan sejenisnya adalah
selama benda basah yang keluar dari qubul atau dubur belum berpindah dari
mahal yang ditetapinya saat keluar, dan selama benda basah tersebut belum
kering di atas mahalnya, misanya; ia kering karena dipindahkan atau
diangkut oleh batu.
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5. Kesmpulan

Kesimpulan dari keterangan yang disebutkan oleh mushonnif tentang
istinjak adalah bahwa istinjak memiliki 8 (delapan) syarat;

2 (dua) syarat dari sisi batu dan kecukupannya untuk digunakan, yaitu;
1) diusapkan sebanyak 3 (tiga) kali usapan
2) bersihnyamahal;

4 (empat) syarat dari sisi dzat batu atau sgjenisnya, yaitu;
3) bendayang dapat mengangkut ngjis.
4) bendayang suci.
5) bendayang keras (padat).
6) endayang tidak dimuliakan.

2 (dua) syarat dari sisi mahal yang diistinjaki, yatu;

7) bendabasah yang keluar tidak berpindah dari mahalnya.
8) bendabasah yang keluar tidak kering.
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Apabila salah satu dari syarat-syarat di atas tidak terpenuhi maka
istinjak wajib dilakukan dengan menggunakan air jika memang orang yang
beristinjak sebelumnya hanya akan menginginkan beristinjak dengan batu.
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[TANBIH] Boleh melakukan wudhu terlebih dahulu dan
mengakhirkan istinjak, menurut pendapat ashoh, tetapi dengan syarat tidak
menyentuh bagian yang dapat membatalkan wudhu saat mel akukan istinjak.
Yang lebih utama adalah beristinjak terlebih dahulu, kemudian baru
berwudhu karena mengikuti Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan
karena keluar dari perbedaan pendapat di kalangan para ulama, sebab
sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa disyaratkan mendahulukan
berwudhu dan mengakhirkan beristinjak. Adapun melakukan tayammum
terlebih dahulu dan mengakhirkan beristinjak maka tidak diperbolehkan
menurut pendapat ashoh karena tayammum dilakukan atas dasar tujuan agar
diperbolehkan sholat, sedangkan jelas tidak diperbolehkan sholat jika masih
menanggung ngjis. Di atas telah disebutkan bahwa mendahulukan
berwudhu dan mengakhirkan beristinjak adalah boleh dengan syarat
tertentu, kecuali wudhunya daim al-hadas™, maka baginya tidak
diperbolehkan mendahulukan wudhu dan mengakhirkan istinjak sebab
wudhunya adalah seperti tayamum secara hukum, seperti yang difaedahkan
oleh ad-Damiri.

" Orang yang masih terus menanggung hadas, seperti orang yang beseren kencing,
kentut, atau istihadhoh.
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BAGIAN KESEBELAS
429 (B9 Sl g Lod (Ju)
(FASAL) PERKARA-PERKARA YANG MEWAJIBKAN
MANDI DAN FARDHU-FARDHUNYA

A. Pengertian Mandi

Lafadz menurut Fugoha jika diidhofahkan pada sebab, seperti
Ol , maka yang paing fasih adalah dengan dhommah
pada huruf / /. Sedangkan apabila diidhofahkan pada pakaian dan lainnya
maka yang paling fash adalah dengan fathah pada huruf / /, seperti
keterangan yang difaedahkan oleh Syarqowi.

Menurut bahasa, mandi berarti mengalirkan air pada sesuatu, baik
sesuatu itu adalah badan atau selainnya, dan baik dengan niat atau tidak.
Menurut istilah, mandi berarti mengalirkan air pada seluruh badan dengan
niat meskipun disunahkan, seperti berniat dalam memandikan sholat mayit.
Demikian ini difaedahkan oleh Syeh al-Jurdani dalam Fathu al-Allam.”
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Termasuk salah satu syarat dari syarat-syarat sholat adalah bersuci
dari hadas besar karena sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Allah tidak akan menerima sholat
yang dilakukan tanpa bersuci.”
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B. Perkara-perkarayang Mewajibkan Mandi

Bersuci dari hadas besar adalah mandi. Perkara-perkara yang
mewajibkan mandi ada 5 (lima), yaitu;

1. Keluarnyasperma.

Maksudnya, mandi diwajibkan sebab keluarnya sperma manusia itu
sendiri ke bagian luar hasyafah jika ia adalah laki-laki, dan ke bagian luar
farji jika ia adalah perempuan perawan, dan ke bagian yang wajib dibasuh
dalam igtinjak jika ia adalah perempuan janda. Keluarnya sperma
mewajibkan mandi meskipun ia hanya keluar setetes dan berwarna seperti
darah, baik keluarnya pada saat keadaan sadar atau tidur, baik keluarnya
sebab jimak atau lainnya, karena sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan selainnya;
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Mandi dengan air tidakla:h Wajib/kecuali karena keluarnya air yang
muncrat (sperma)”

Penjelasan:

Ciri-ciri spermaada 3 (tiga), yaitu:

1. keluar secara berurutan (crit-crit-crit, bukan criiiiiiiiit).
2. Merasakan enak saat keluar disertai dengan melemahnya dzakar
dan syahwat.

3. Ketika sperma bassh maka baunya seperti bau adonan atau
kembang sari kurma. Ketika sperma kering maka baunya seperti
putih telur.

Apabila sadlah satu ciri-ciri dari 3 ciri-ciri sperma ini tidak
ditemukan maka tidak diwajibkan mandi karena yang keluar bukan sperma,
melainkan cairan lain. Apabila satu ciri-ciri sgja telah ditemukan maka
dipastikan yang keluar adalah sperma. Demikian ini difaedahkan oleh Syeh
al-Jurdani dalam Fathu al-Allam.™
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Anda ada perempuan memasukkan sperma lain ke farjinya,
kemudian sperma tersebut keluar, maka tidak diwgjibkan atasnya mandi,
(karena sperma tersebut bukan dari dirinya sendiri). Apabila ada laki-laki
merasakan spermanya mengalir maka tidak ada kewajiban mandi atasnya
sebelum sperma itu benar-benar keluar ke bagian luar hasyafahnya, berbeda
dengan pendapat Imam Ahmad Hanbali. Apabila seseorang telah mandi
karena keluar sperma, kemudian ia mengeluarkan sperma lagi, maka ia
wajib mandi lagi, berbeda dengan pendapat Imam Malik, seperti yang
difaedahkan oleh ad-Damiri.
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2. Jimak

Maksudnya, mandi diwajibkan sebab jimak karena adanya hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Aisyah rodhiyallahu ‘anha yang
saat itu juga hadir di lokas bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama tentang suami yang menjimak
istrinya, kemudian ia mencabut dzakarnya dan tidak mengeluarkan sperma,
“Apakah suami itu wajib mandi?” Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Aku dan ini (Aisyah) pernah melakukannya, kemudian
kami mandi.”

Disebutkan di dalam kitab Shohih Bukhori dan Shohih Muslim,

“Ketika dua persunatan saling bertemu maka wajib mandi.” Maksud
bertemunya dua persunatan adalah kesgjajaran keduanya meskipun tidak
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saling bersentuhan karena persunatan perempuan berada lebih atas dari
tempat masuknya dzakar. Oleh karena itu, apabila laki-laki memasukkan
hasyafahnya ke dalam dua bibir farji perempuan, misalnya; ketika dua bibir
vaginanya panjang; maka tidak diwajibkan mandi atas masing-masing dari
mereka. Dengan demikian, diwajibkannya mandi harus sekiranya |aki-laki
memasukkan hasyafahnya ke bagian dalam farji, yaitu bagian yang tidak
wajib dibasuh dalam istinjak.
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3. Haid

Maksudnya, mandi diwajibkan sebab haid karena Firman Allah, “ ...
ketika mereka (perempuan-perempuan haid) telah bersuci maka datangilah
(jimak) mereka ...”"™ Yang dimaksud dengan bersuci dalam Firman Allah
tersebut adalah mandi. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berkata
kepada Fatimah binti Abu Hubaisy, “Ketika haid datang maka tinggalkan
sholat. Kemudian ketika masa haid telah habis maka mandilah dan
sholatlah.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim.

i a3 9V ()
4. Nifas

Maksudnya, mandi diwajibkan sebab nifas karena nifas adalah darah

haid yang terkumpul (tertampung).
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5. Meéeahirkan

Maksudnya, mandi diwajibkan sebab wiladah atau melahirkan atau
mengeluarkan darah kempal atau daging kempa meskipun tidak disertai
dengan basah-basah, menurut pendapat ashoh, karena masing-masing dari
darah kempal dan daging kempal adalah sperma yang memadat dan karena
mandi diwagjibkan sebab keluarnya sperma yang menjadi bahan baku
terciptanya anak. Menurut pendapat kedua, yaitu mugobil ashoh, yang juga
disetujui oleh Ibnu Abu Hurairah, bahwa mandi tidak diwajibkan sebab
melahirkan anak, atau mengeluarkan darah kempal atau daging kempal
yang mereka keluar tidak disertai dengan basah-basah, karena ada hadis
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri rodhiyallahu
‘anhu, bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda;
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Mandi dengan air tidakléh wajib/ kecuali karena keluarnya air yang
muncrat (sperma)”
Berdasarkan hadisini, anak tidak disebut dengan air sperma.
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Andaikan ada perempuan melahirkan di siang hari bulan Ramadhan

dan ia tidak melihat darah sama sekali maka, menurut madzhab, puasanya
batal, sedangkan menurut pendapat qiil, seperti yang dikisahkan oleh ad-
Damiri, puasanya tidak batal karena perempuan tersebut maghlubah atau
tidak bisa menghindari dari melahirkan, seperti mimpi basah. Pendapat qiil

ini dikuatkan oleh an-Nawawi dalam Syarah al-Muhadzab dari segi makna
dan dilemahkan olehnya dari segi alasannya.

C. Fardhu-fardhu Mandi
Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Fardhu-fardhu mandi ada 2 (dua), yaitu;

1. Berniat Menghilangkan Hadas Besar .

Maksudnya, berniat menghilangkan hukum hadas besar. Alasan
difardhukan niat adalah karena umumnya sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Keabsahan amal hanya tergantung pada niat.” Niat
dilakukan bersamaan dengan basuhan yang pertama kali pada bagian, baik
bagian atasnya atau bawahnya, meskipun pada saat istinjak, karena tubuh
orang yang mandi adalah seperti satu anggota tubuh utuh, oleh karena itu
tidak ada fardhu tertib dalam mandi. Dengan demikian, perihal yang
mu’tabar adalah menyertakan niat bersamaan dengan bagian wajib yang
pertama kali terbasuh, bukan bagian sunah, seperti; bagian dalam mulut dan
hidung.

Adapun bagian tubuh yang terbasuh sebelum niat maka ia tidak
dianggap sah menurut syariat sehingga wajib diulangi membasuhnya dan
bagian yang sah hanyalah bagian yang terbasuh bersamaan dengan niat.
Apabila setelah menyertakan niat dengan bagian tubuh yang terbasuh, maka
tidak apa-apa jika niat itu hilang dari hati, tetapi disunahkan menetapkan
niat di dalam hati sampai selesai mandi, seperti; wudhu.

Selain niat mandi bisa berupa berniat menghilangkan hukum hadas
besar, ia juga bisa dengan niatan lainnya, seperti; berniat menghilangkan
hadas dari seluruh tubuh, atau berniat menghilangkan jinabat meskipun
tidak menentukan penyebabnya (seperti; jimak, keluar sperma, atau yang
lain), atau berniat menghilangkan haid, atau berniat menghilangkan nifas,
atau berniat mandi wajib, atau berniat agar diperbolehkan melakukan
sesuatu yang memerlukan suci, atau berniat menghilangkan hadas
meskipun tidak dibatasi dengan hadas besar. Adapun jika berniat mandi
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sgja maka belum mencukupi bagi orang yang sehat. Adapun orang yang
beseren sperma maka ia berniat agar diperbolehkan sga dengan syarat
setelah masuknya waktu sholat, seperti orang yang bertayamum, seperti
yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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2. Meratakan Air ke Seluruh Tubuh

Maksudnya, meratakan air ke seluruh bagian dzohir tubuh, baik
kulit ataupun rambut meskipun tebal. Yang dimaksud dengan kulit adalah
kulit luar. Oleh karena itu wajib meratakan air ke seluruh kulit, kuku,
bahkan bagian yang tertutup kunclup yang akan dihilangkan ketika dikhitan.
Adapun rambut, maka wajib diratakan dengan air, baik rambut bagian luar
atau dalam, tipis atau tebal, sedikit atau banyak, dan baik rambut kepala
atau tubuh, baik pangkal rambut atau rambut yang terurai, bahkan apabila
masih ada satu helai rambut yang belum terkena air maka tidak sah
mandinya. Apabila satu helai rambut yang belum terbasuh tersebut rontok
maka wajib membasuh tempat tumbuhnya. Namun, dihukumi ma’fu bagian
dalam rambut yang tergulung yang tidak dapat dikenai air ketika rambut
tersebut tergulung dengan sendirinya, baik sedikit atau banyak. Apabila
rambut sengaja digulung oleh pemiliknya maka dima’fu bagian dalamnya
jika sedikit menurut “urf, bukan banyak. Termasuk rambut yang dihukumi
ma’fu adalah rambut yang tumbuh di dalam hidung atau mata, maka tidak
wajib membasuhnya, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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SYARAT-SYARAT TOHAROH (WUDHU, MANDI, DAN
TAYAMUM) DAN RUKUN-RUKUN TAYAMUM

A. Syarat-syarat Toharoh

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata,
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Syarat-syarat toharoh, seperti; wudhu, mandi, dan tayamum, adalah;

1. Isam

Maksudnya, syarat orang yang melakukan toharoh adalah beragama
Islam sehingga toharoh tidak sah dari orang kafir karena toharoh adalah
ibadah badaniah ghoiru dhoruroh, sedangkan orang kafir sendiri bukan
termasuk ahli ibadah. Dikecualikan adalah niat orang kafir dalam
mengeluarkan zakat fitrah dari budaknya, maka niatnya adalah sah karena
zakat adalah ibadah maliah (harta). Dikecualikan juga adalah niat
perempuan kafiroh saat mandi dari semisal; haid, untuk tujuan tamattuk
(suaminya bisa bersenang-senang dengannya), maka niatnya tersebut sah
karena dhorurot.

c..w(&bgséwmiﬂmydﬁ}&Mﬂ\ﬂ&dﬁ@dW(M\})
2. Tamyiz
Dengan demikian, toharoh tidak sah dari orang yang bukan tamyiz,

seperti; anak kecil, orang gila, karena ia bukan ahli ibadah. Adapun genap
berusia 7 (tujuh) tahun maka bukanlah syarat.
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3. Tidak Adanya Perkara Y ang Mencegah Datangnya Air

Maksudnya, salah satu syarat toharoh adalah tidak adanya perkara
yang mencegah datangnya air ke bagian tubuh yang dibasuh atau yang
diusap, seperti; lilin, dzat tinta, dzat kitek. Apabila hanya tersisa warnanya
sgja, sekiranyatidak rontok jika dikerok, makatidak apa-apa.
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4. Mengalirnya Air

Maksudnya, mengalirnya air pada anggota meskipun tidak menetes
karena misalnya; anggota yang dibasuh menyerap air. Oleh karena itu, tidak
cukup hanya menyentuhkan air ke anggota tubuh tanpa adanya mengalir
karena demikian ini tidak disebut dengan membasuh. Dari sini dapat
diketahui bahwa tidak diperbolehkan membasuh dengan air salju atau es
kecuali jika keduanya telah mencair dan mengalir di atas anggota yang
dikenai, seperti yang difaedahkan oleh Muhammad al-Kurdi dengan
mengutip dari Syarah al-Ubab.
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5. Air Suci Mensucikan

Maksudnya, salah satu syarat toharoh adalah dengan menggunakan
air suci yang mensucikan menurut kenyataannya. Apabila seseorang
berwudhu, misalnya, dengan menggunakan air yang diyakininya suci
mensucikan, kemudian ternyata terbukti jelas ketidak suci mensucikannya,
maka wudhunya tidak sah, seperti yang difaedahkan oleh Muhammad al-
Kurdi. Oleh karena itu, toharoh tidak sah dengan menggunakan air
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mustakmal dan air mutaghoyyir yang berubah banyak sebab benda suci
yang mencampurinya yang mana air bisa menghindari benda suci tersebut,
seperti zakfaron, gamping, dan lain-lainnya.
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a.  Air Mutaghoyyir

Air suci yang mensucikan adalah air yang sekiranya status nama
airnya tidak hilang sebab dicampuri benda suci yang dapat dihindarkan
darinya. Maka air yang berubah sebab benda suci yang mencampurinya
disebut dengan air suci pada dzatnya dan tidak mensucikan lainnya
Batasannya adalah bahwa setiap perubahan yang mencegah status nama air
dari kemutlakan dapat menghilangkan sifat mensucikannya air, jika tidak
mencegah status nama air maka tidak menghilangkan sifat mensucikannya.
Apabila air berubah sedikit maka, menurut pendapat ashoh, air tersebut suci
mensucikan karena masih tetap memiliki status air.
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Adapun air yang berubah sebab benda yang mendampinginya (tidak
tercampur) meskipun perubahannya banyak maka air tersebut tetap suci
mensucikan, seperti; ketika air berubah sebab minyak atau lilin. Dihukumi

tetap suci mensucikan ini adalah pendapat yang shohih karena tetapnya
status namaair.

Adapun air yang berubah sebab benda yang tidak dapat dihindarkan

darinya, seperti lumpur, lumut, dan lain-lainnya, di tempat air berada dan di
tempat air mengalir, atau yang berubah sebab diamnya air yang lama, maka
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air tersebut tetap suci yang mensucikan dengan aasan sulitnya
menghindarkan air dari perubahan tersebut dan tetapnya status namaaair.

Air dapat disebut sebagai air yang berubah karena salah satu dari 3
(tiga) sifatnya berubah, yaitu rasa, warna, atau bau, menurut pendapat yang
shohih. Menurut pendapat wajh yang dhoif, syarat air dapat disebut sebagai
air yang berubah adalah berubahnya 3 (tiga) sifat air secara bersamaan.

Py gl e peb seb Bl OlpaST Ial b o Bl Ol W s
AV e jgeb 5b s (3 i O] Ly 5Ll a0 Bl W
o gl gz V) ) wipppeb o G ol moVB claletly e 0
T s 3 el sloy peb n6 a Cadll U sy s sU1 (3 G1YI

SV RS (3 sadl 4lST S5 U B of

Apabila air berubah sebab debu yang dibuang ke dalamnya secara
sengaja, seperti; talang air hujan, maka menurut pendapat shohih, ia tetap
suci mensucikan. Apabila air berubah sebab daun-daun pohon yang rontok
dengan sendirinya maka jika daun-daun tersebut tidak hancur di dalam air
maka menurut pendapat adzhar, status air adalah suci mensucikan, dan jika
daun-daun tersebut hancur dan bercampur dengan air maka menurut
pendapat ashoh, status air adalah suci mensucikan karena sulitnya air
dihindarkan dari daun-daun tersebut. Apabila daun-daun pohon sengaja
dibuang ke dalam air, kemudian air berubah karenanya, maka pendapat
madzhab mengatakan bahwa air tersebut tidak suci mensucikan, baik daun-
daun itu dibuang dalam kondisi normal atau dibuang dalam kondisi telah
dilembutkan (Jawa: dideplok). Semua keterangan di atas difaedahkan oleh
al-Hisni dalam Kifayah al-Ahyar.
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Ketahuilah sesungguhnya perubahan status nama yang disertai
hilangnya status nama yang pertama dihukumi sebagai hal yang jelas bahwa
sifat mensucikan air telah hilang jika diketahui secara nyata benda yang
dapat merubahnya jatuh ke dalamnya dan mencampurinya.”® Namun, jika
benda yang dapat merubah air tidak diketahui secara nyata jatuhnya maka
hilangnya sifat mensucikan dari air masih dihukumi mungkin, bukan
dihukumi sebagai hal yang jelas karena mungkin sgja perubahan status
namaair disebabkan oleh benda yang mendampingi (mujawir), bukan benda
yang mencampuri (mukhalit), karena perubahan air yang disebabkan oleh
benda yang mendampingi meskipun merubah status nama air tidak
menghilangkan sifat mensucikan air,” seperti yang difaedahkan oleh
Muhammad al-Kurdi. Kemudian ia berkata, “Di dalam Kkitab Kkarya
Syibromalisi disebutkan bahwa apabila ada air mengalami perubahan,
misalnya; ada kurma (mujawir) direndam di dalam air, kemudian air
berubah menjadi manis, maka sifat mensucikan air menjadi hilang.”
Syaikhuna Yusuf as-Sunbulawini berkata, “Pernyataan al-Qulyubi yang
menjelaskan pernyataan al-Jalal al-Mahalli yaitu “Ketahuilah sesungguhnya
suatu benda terkadang berstatus sebagai mujawir pada saat permulaan
(ibtidak) dan saat berlangsung (dawam), seperti; batu.”® Ada juga yang
terkadang berstatus sebagai mujawir pada saat berlangsung, bukan pada saat
permulaan, seperti; debu.” Ada juga yang terkadang berstatus sebagai
mujawir pada saat permulaan, bukan pada saat berlangsung, seperti; daun-
daun pohon. Sama statusnya dengan daun-daun pohon adalah teh, maka

’® Ada air secara nyata kejatuhan bumbu, kemudian bumbu bercampur dengan air,
kemudian status air berubah menjadi nama kuah. Maka sifat mensucikan air telah hilang
karena status baru (kuah) telah menghilangkan status pertama (air).

77 Ada air di dalam gelas. Kemudian air tersebut berubah menjadi coklat dan tidak
disebut lagi dengan nama air, melainkan teh. Maka teh tersebut tetap suci mensucikan
karena benda yang merubahnya tidak diketahui secara jelas sehingga memungkinkan kalau
benda yang merubah bukanlah benda yang mencampuri, melainkan benda yang
mendampingi saja, meskipun status air telah hilang dan berubah menyandang status teh.

8 Misalnya; Pada saat permulaan, batu jatuh ke dalam air. Karena batu tidak bisa
bercampur (larut) dengan air maka status batu adalah mujawir. Pada saat berlangsung atau
seterusnya, batu tetap tidak bisa bercampur dengan air. la tetap berstatus sebagai mujawir.

7 Misalnya; Pada saat permulaan, debu jatuh ke dalam air. la dapat membuat air
menjadi keruh karena ia bercampur dengannya. Pada saat demikian, status debu adalah
mukholit (yang bercampur). Kemudian, beberapa saat kemudian, yaitu pada saat berlangsung
atau seterusnya, debu itu akan mengendap di bawah. Pada saat ini, ia berstatus sebagai
mujawir.

189



pada saat permulaan, ia adalah benda yang mujawir, kemudian setelah
keluar minyaknya, ia berubah berstatus sebagai mukholit.”
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Perbedaan antara benda yang mukholit dan mujawir adalah bahwa
benda yang mukholit adalah benda yang tidak dapat dipisahkan dari air dari
awal waktu benda tersebut mencampuri air sampai waktu yang akan datang,
kecuali debu karena debu dapat mengendap. Menurut pendapat qiil, benda
yang mukholit adalah benda yang tidak dapat dibedakan menurut pandangan
mata, artinya mata tidak dapat membedakan manakah yang sebenarnya air
dan manakah yang sebenarnya benda yang mukholit, termasuk di dalam
pengertian ini adalah debu. Menurut pendapat qiil, tolak ukur dalam
menentukan manakah benda yang mukholit dan manakah benda yang
mujawir adalah dikembalikan pada ‘urf. Sedangkan benda yang mujawir
adalah kebalikan dari benda yang mukholit.
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b. Air Mutanajis

Air suci mensucikan adalah air yang tidak berubah sebab bertemu
dengan najis meskipun dua kulah atau lebih.®*° Apabila air berubah sebab
bertemu dengan ngjis, baik perubahannya sedikit atau banyak, baik yang
berubah adalah sifat rasa, atau warna, atau bau, maka air tersebut adalah air
mutanajis. Tidak ada persdlishan tentang apakah perubahan yang
disebabkan oleh bertemu ngjis itu sedikit atau banyak. Berbeda dengan
perubahan yang disebabkan oleh benda suci, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Air, seperti rincian di atas, dihukumi sebagai air mutanajis,

®Air dua kulah adalah air yang kurang lebih 190 liter. Jika diukur berdasarkan wadah
kubus, maka masing-masing panjang sisinya adalah 58 cm. (at-Tahdzib Fi Adillati Matni al-
Ghoyah wa at-Taqrib).
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baik ngjisnya mukholit atau mujawir, seperti yang difaedahkan oleh al-
Hisni.

13 ohoy e B Lo il ey ¥ B el S0 oWl S5 iz 413 Ly
N Aip oﬂ.éj Jj\) d‘y Z‘i\}) L}j oﬂ.éj Q\.o— u;\ °|j) \.:'..:— ‘).q; é d).'ll:& 9&\ CL;
bw\)ﬂﬂqﬁgjwwwmgj;m@awdiw

Adapun air yang mencapai dua kulah yang tidak berubah sebab najis
maka tidak dihukumi sebagai air mutanajis karena sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Ketika air mencapai dua kulah maka ia
tidak menanggung najis.” Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan
lainnya. Menurut riwayat dari Abu Daud dan lainnya, hadis tersebut
berbunyi, “Ketika air mencapai dua kulah maka ia najis,” maksudnya,
semua air dua kulah itu boleh digunakan (misalnya; untuk bersuci) menurut
madzhab yang shohih, sedangkan menurut pendapat wajh lain, semua air
dua kulah itu boleh digunakan (untuk bersuci) kecuali air yang seukuran
dengan najis yang menjatuhinya.®

afede Sl G OF ) s &l gbVG sl auld ) W1 (3 a3y 5l
iwlnd) e dels &l 28 Jodlly sl alS™ s OY dulnd) o el £ Vs
LS jalas Yy it il 093 3L O 0L S sl g ol

eV RUST (3 saad S5 U

Apabila ada ar banyak kejatuhan ngjis padat maka, menurut
pendapat adzhar, diperbolehkan bagi seseorang menggayung sebagian dari
air banyak tersebut dari tempat mana sgja yang ia inginkan dan ia tidak
diwagjibkan menghindari sebagian air yang berada di dekat ngjis, karena
seluruh air banyak tersebut dihukumi suci. Menurut pendapat lain dikatakan
bahwa ia diwgibkan menghindari ngjis dengan seukuran dua kulah,
maksudnya, antara ngjis dan air yang digayungnya berjarak seukuran air
dua kulah. Apabila air banyak kejatuhan najis, kemudian seseorang
menggayung sebagian air tersebut, maka jika sisa air adalah kurang dari dua

8 Misalkan; Ada air dua kulah. Kemudian ada najis sekepal tangan jatuh ke

dalamnya. Air tersebut tidak mengalami perubahan. Maka menurut pendapat madzhab yang
shohih, semua air dua kulah tersebut boleh digunakan (misalnya; untuk bersuci), sedangkan
menurut pendapat wajh lain, semua air dua kulah tersebut boleh digunakan (misalnya; untuk
bersuci) kecuali sebagian air yang seukuran dengan sekepal tangan, maka ia tidak boleh
digunakan.
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kulah maka air tersebut berubah menjadi najis, sedangkan jika sisa air
adalah dua kulah atau lebih maka air tersebut suci, seperti yang difaedahkan
oleh al-Hisni dalam Kifayah al-Akhyar.

28 ot Y O sy 2T b b 3 (4 o) 09 s O )
ST wie gaally oW BN Ly S Y o ik clge e sBY OB (s sins
Sl S ¥ G aldlSy s sy by OLA e Ble as Y ()
Joily il @ Lod e 3 30 iy 13 LS aladd fad | i Juald

syl oda 3 ey ¥ LN W08 Lead 3b

Apabila air adalah kurang dari dua kulah maka syarat suci
mensucikannya adalah dengan tidak bertemu najis yang tidak dima’fu.
Apabila air yang kurang dari dua kulah bertemu najis maka dihukumi
sebagai air mutanajis, baik berubah atau tidak. Dengan demikian, air yang
kurang dari dua kulah tetap dihukumi suci mensucikan jika bertemu najis
yang dima’fu, seperti bangkai binatang yang tidak mengalirkan darah ketika
disobek tubuhnya, misalnya; lalat, kecoa, dan lain-lain; dan seperti najis
yang tidak dapat dilihat oleh penglihatan mata sedang sekiranya ngjis
tersebut tidak ada menurut penglihatan seseorang, dan seperti kasus; air
yang kurang dari dua kulah dijilat oleh kucing yang mulutnya terkena ngjis,
kemudian ia pergi, dan dimungkinkan akan kesucian mulutnya. Maka air
sedikit yang kurang dari dua kulah dalam contoh-contoh di atas tidak
dihukumi mutanajis.
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c. Air Mustakmal

Air suci yang mensucikan juga bukan air yang telah mustakmal
(digunakan) menghilangkan hadas dan najis, meskipun ngjis yang
mukhoffafah dan yang ma’fu, jika air tersebut kurang dari dua kulah.
Dengan demikian, tidak termasuk air mustakmal adalah air basuhan yang
kedua, atau yang ketiga, atau seterusnya dalam wudhu, dan air bekas mandi
yang diperbaharui (mujaddad), dan air bekas wudhu yang disunahkan yang
seperti disunahkannya mandi Jumat.
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B. Tayamum

Barang siapa tidak mendapati air secara hiss® ataupun syar’i
maka wajib atasnya bertayamum. Maksud tidak mendapati air secara hissi
adalah seperti apabila ada binatang buas yang menghalang-halangi atau
mencegah seseorang mendapati air. Implikasi dari tidak mendapati air
secara hissi adalah bahwa orang yang bermaksiat tetap sah tayamummnya
meskipun ia belum bertaubat, berbeda dengan tidak mendapati air secara
syar’i, maka tayamumnya tidak sah, seperti yang difaedahkan oleh Syeh
Athiah. Maksud tidak mendapati air secara syar’i adalah seperti apabila air
yang didapati seseorang hanyalah air yang memang disediakan sebagai air
minum untuk umum.
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Barang siapa mendapati air tetapi akan menimbulkan bahaya jika
menggunakannya untuk bersuci makaia wajib bertayamum. Maksud bahaya

disini adalah seperti jika menggunakan air akan mengakibatkan mati, atau
merusak fisik tubuh atau fungsi tubuh yang dibasuh.

Joes 5 Lo F3 O] @l o Asgast Gy all o3y o (35 Jps amy
ol o o L ELAN 3 ey s 06 21 2

@S ) 3 lexzaly slal) Jpoogll Jdas odl LM O3 w)le L ol wlel (3,5
Qb

Maksud tidak mendapati air secara hissi adalah sekiranya sulit mendatangi air dan
menggunakannya menurut kenyataannya.
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1. Syarat-syarat Tayamum
Syarat-syarat tayamum adal ah;
a.  Setelah masuknya waktu sholat.

Maksudnya, tayamum harus dilakukan setelah waktu sholat telah
masuk, meskipun sholat yang dijamakkan dengan jamak takdim dengan
catatan jika telah selesai dari sholat pertama dan sebelum masuk waktu
sholat yang kedua. Apabila waktu sholat yang kedua telah masuk sebelum
selesai dari sholat yang pertama maka batallah jamak dan tayamum.®

Ketika waktu sholat telah masuk maka diwajibkan atas seseorang
yang ingin bertayamum beberapa hal berikut;
- mengetahui masuknya waktu sholat secara yakin.
- mengambil debu setelah waktu sholat masuk, bukan sebelumnya.
- mengusap anggota-anggota tayamum setelah waktu sholat masuk.

Apabila ia bertayamum atau mengambil debu disertai keraguan
apakah waktu sholat telah masuk atau belum maka tayamumnya tidak sah
meskipun sebenarnya waktu bertayamum atau mengambil debu tersebut
dilakukan setelah waktu sholat masuk, seperti yang difaedahkan oleh ar-
Romli dalam Syarah Hadiah an-Nashih.
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8 Satu tayamum hanya boleh digunakan untuk melakukan satu sholat fardhu. Jika
seseorang ingin melakukan sholat, misalnya; Dzuhur, maka ia harus bertayamum setelah
waktu Dzuhur masuk.

Jika seseorang ingin menjamak takdim sholat Dzuhur dan Ashar maka ia harus
bertayamum setelah waktu sholat Dzuhur masuk. Kemudian ia bertayamum lagi di waktu
Dzuhur untuk melakukan sholat Ashar. Apabila ia menjamak takdim dan bertayamum untuk
melakukan sholat Dzuhur di waktu Dzuhur, tetapi ketika ia baru mendapatkan satu rakaat
Dzuhur, waktu Ashar telah masuk, maka jamak dan tayamumnya menjadi batal.
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b. HilangnyaNgjis.

Maksudnya, sebelum bertayamum, disyaratkan menghilangkan najis
terlebih dahulu dari seluruh tubuh. Apabila seseorang bertayamum
sedangkan masih ada ngjis di tubuhnya maka tayamumnya tidak sah, seperti
yang dikatakan oleh ar-Romli.

Syarat untuk menghilangkan nagjis terlebih dahulu sebelum
bertayamum adalah jika memang ada ar yang cukup untuk
menghilangkannya. Namun, jika tidak ada air yang cukup untuk
menghilangkannya, maka tayamum yang dilakukan oleh seseorang sebelum
menghilangkan najis dihukumi sah, menurut Ibnu Hajar, dan kelak
diwajibkan mengulangi sholat, sedangkan menurut al-Jamal ar-Romli, ia
tidak perlu melakukan tayamum dan ia wajib sholat seperti sholatnya fagid
at-tuhuroini®, seperti yang dikisahkan oleh Muhammad bin Sulaiman al-
Kurdi.
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c. Mengetahui Arah Kiblat.

Maksudnya, syarat sebelum tayamum adalah mengetahui arah
Kiblat, sekiranya seseorang berijtihad terlebih dahulu dalam menentukan
dimanakah arah Kiblat sebelum ia bertayamum. Demikian ini adalah
pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar di dalam kitab-kitab karyanya.
Syeh Nawawi mengutip pernyataan pendapat tersebut dari gurunya di dalam
Syarah ar-Roudh dari kitab Tahkik. la juga berpedoman pada pendapat
tersebut di dalam kitab Tahrir. Akan tetapi, di beberapa bagian lain dari
kitab Syarah ar-Roudh, Nawawi mengunggulkan pendapat yang
mengatakan diperbolehkannya bertayamum sebelum berijtihad dalam
menentukan arah Kiblat. Pendapat kedua ini dipedomani di dalam kitab al-

# Orang yang tidak mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu.
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Mughni dan an-Nihayah. Demikian ini dikisahkan oleh Muhammad al-
Kurdi.
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d. Debu

Maksudnya, syarat tayamum berikutnya adalah bahwa tayamum
dilakukan dengan semua jenis benda yang berdebu meskipun berbeda-beda
warnanya, bahkan jenis debu yang berwarna putih yang biasanya dimakan
untuk tujuan melemahkan pikiran atau jenis debu armani yang biasa
dimakan untuk tujuan pengobatan.

Syarat debu yang digunakan untuk tayamum adalah;

» Debu murni, artinya debu yang tidak tercampur dengan benda lain
yang seperti; pasir lembut yang dapat melekat pada anggota tubuh,
za’faron, gandum, dan lain-lain, meskipun benda yang mencampuri
itu sedikit, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

» Debu yang suci dan yang mensucikan. Oleh karena itu, tayamum
tidak sah jika menggunakan debu mustakmal, yaitu debu bekas yang
berada di anggota tubuh orang yang mengusap atau di anggota tubuh
yang diusap atau debu yang telah rontok dari keduanya setelah
diusapkan pada kulit, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

» Debu yang digunakan memiliki sifat berdebu, sekiranya dapat
menempel pada anggota tubuh yang diusap.
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2. TataCara Tayamum
a. Mengusap Wajah

Tayamum dilakukan pada wajah. Diwajibkan mengusap bagian luar
jenggot yang terurai, bagian depan hidung yang berada di atas kedua bibir,
seperti yang difaedahkan oleh asy-Syarqowi. Setelah wajah, kemudian
kedua tangan sampai kedua siku-siku. Mengusap wajah dan kedua tangan
harus secara tertib atau urut, artinya harus wajah terlebih dahulu, baru
kemudian kedua tangan, tidak boleh sebaliknya. Anggota tayamum yang
wajib diusap hanya wajah dan kedua tangan, meskipun bertayamum dari
hadas besar. Alasan mengapa di dalam toharoh mandi tidak diwajibkan
tertib adalah karena ketika hal yang wajib di dalam mandi adalah hanya
meratakan air ke seluruh tubuh maka tubuh dianggap seperti satu anggota
sehinggatidak perlu tertib, seperti yang difaedahkan oleh asy-Syarqowi.
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b. Memindahkan Debu Dua Kali

Didalam tayamum, disyaratkan memindahkan debu ke anggota
tayamum sebanyak dua kali. Oleh karena itu, memindah debu tidak cukup
jika dilakukan satu kali meskipun sebenarnya tayamum bisa sgja dilakukan
dengan satu kali memindah debu, misalnya; dengan alat bantu kain atau
yang lainnya. Kewajiban memindah debu sebanyak dua kali adalah jika
dengan dua kali tersebut, anggota tayamum sudah dapat diratakan. Jika
dengan dua kali memindah debu sedangkan anggota tayamum sudah dapat
diratakannya maka dimakruhkan melakukan lebih dari dua kali. Jika belum
bisa meratai anggota tayamum dengan dua kali memindah debu maka wajib
menambah jumlah memindah debu sampai rata. Terkadang melakukan lebih
dari dua kali dihukumi haram, seperti; ketika sudah bisa meratakan debu
pada anggota tayamum dengan dua kali sedangkan waktu sholat telah mepet
sekiranya jika menambah lebih dari dua kali maka waktu sholat terlewat,
atau ketika debu yang tersedia tidak cukup digunakan jika menambahkan
lebih dari dua kali. Dapat disimpulkan bahwa menambah lebih dari dua kali
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dalam memindah debu terkadang dihukumi wajib, makruh, dan haram,
seperti yang difaedahkan oleh Muhammad al-Kurdi.
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c. Niat

Tayamum hanya akan sah jika disertai dengan niatan seperti; niat
tayamum agar diperbolehkan melakukan sholat meskipun sholatan dalam
niat tersebut tidak ditentukan (misalnya; sholat Dzuhur, Ashar, dan lain-
lain), atau niatan seperti; niat tayamum agar diperbolehkan melakukan
sholat sunah atau agar diperbolehkan melakukan sholat fardhu dan sunah,
bukan dengan niatan seperti; niat tayamum karena menghilangkan hadas,
atau seperti; niat tayamum saja. Apabila seseorang berniat tayamum agar
diperbolehkan melakukan sholat fardhu maka ia harus menyertakan sholat
fardhu tersebut di dalam hati, atau menyertakan sholat fardhu beserta sholat
sunah. Berbeda apabila seseorang berniat tayamum agar diperbolehkan
melakukan sholat sunah sgja maka ia hanya boleh melakukan sholat sunah
sgja, dan tidak boleh melakukan sholat fardhu. Adapun sholat jenazah
dalam niatan tayamum maka seperti sholat sunah,® seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli.
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85Misalnya; seseorang bertayamum dengan niatan, “Saya berniat tayamum agar
diperbolehkan melakukan sholat fardhu Dzuhur,” maka ia boleh melakukan sholat fardhu
Dzuhur beserta sholat sunahnya, seperti Qobliah dan Ba’diahnya. Begitu juga, apabila
seseorang bertayamum dengan niatan, “Saya berniat tayamum agar diperbolehkan
melakukan sholat fardhu Dzuhur dan sholat sunah,” maka ia boleh melakukan sholat fardhu
Dzuhur beserta sholat sunahnya, seperti Qobliah dan Ba’diahnya. Akan tetapi, apabila
seseorang bertayamum dengan niatan, “Saya berniat tayamum agar diperbolehkan
melakukan sholat sunah Dzuhur,” maka ia tidak boleh melakukan sholat fardhu Dzuhur,
melainkan hanya sholat sunahnya, seperti Qobliah dan Ba’diahnya. Apabila seseorang
bertayamum dengan niatan, “Saya berniat tayamum agar diperbolehkan melakukan sholat
fardhu Dzuhur,” maka ia boleh melakukan sholat fardhu Dzuhur dan sholat jenazah.
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Niat tayamum hanya akan dianggap menurut syariat jika niat
tersebut dilakukan bersamaan dengan memindah debu dari, misalnya; tanah.
Diwajibkan melanggengkan niat dengan menghadirkannya di dalam hati
sampal mengusap bagian pertama wajah, karena mengusapnya adalah
tujuan intinya. Adapun memindah debu, meskipun tergolong sebagai rukun
tayamum, maka ia sebenarnya bukan tujuan inti. Menurut pendapat
mu’tamad, apabila niat tayamum hilang pada saat antara memindah debu
dan mengusap bagian pertama wajah maka tidak masalah, seperti yang
difaedahkan oleh Muhammad ar-Romli dalam kitab Syarah Hadiah an-
Nashih.
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Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang diharamkan atas
orang yang menanggung hadas, baik hadas kecil, sedang, atau besar.

A. Perkara-perkara yang Diharamkan atas Orang yang Batal
Wudhunya

1. Sholat

Barang siapa yang telah batal wudhunya, selain daim al-hadas dan
faqid at-tuhuroini, maka diharamkan atasnya sholat, baik sholat fardhu,
sunah, sholat jenazah, sujud tilawah, atau sujud syukur. Tergolong makna
sholat, khutbah Jumat juga diharamkan atasnya berdasarkan alasan bahwa
khutbah Jumat adalah gantian dari dua rakaat. Adapun khutbah selainnya,
seperti khutbah sholat id, kusuf, atau istisqo (maka tidak diharamkan
atasnya, karena) hukum toharoh untuk melaksanakan khutbah-khutbah
tersebut adalah sunah, seperti yang difaedahkan oleh Muhammad ar-Romli.
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2. Thowaf

Barang siapa yang telah batal wudhunya maka diharamkan atasnya
melakukan thowaf, baik thowaf fardhu atau sunah, meskipun dalam ibadah-
ibadah haji, karena thowaf tergolong makna sholat.
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3. Membawa Mushaf

Barang siapa yang telah batal wudhunya maka diharamkan atasnya
membawa mushaf dan juga benda yang diatasnya tertulis ayat al-Quran
untuk tujuan dirosah atau membaca, seperti papan tulis.

Tolak ukur keharaman membawa mushaf adalah selama tidak ada
dhorurot atau keterpaksaan yang mengharuskan membawanya dalam
kondis hadas, yaitu sekiranya tidak memungkinkan melakukan toharoh
sebelum membawanya, seperti; kekuatiran kalau mushaf akan tenggelam di
dalam air, atau terbakar, atau terkena ngjis, atau dibawa oleh orang kafir,
atau dicuri. Karena ada dhorurot, maka boleh membawa mushaf dalam
kondis hadas, bahkan terkadang wajib membawanya karena termasuk
bentuk sikap mengagungkannya. Adapun jika seseorang masih
memungkinkan melakukan tayamum terlebih dahulu maka tayamum
menjadi  wajib atasnya (sebelum membawa mushaf). Sebagaimana
diharamkan membawa mushaf dalam kondis hadas, diharamkan juga
menggerak-gerakkannya ke kanan atau ke kiri. Adapun menggotong orang
yang membawa mushaf maka hukumnya boleh. Demikian keterangan ini
semua difaedahkan oleh Muhammad ar-Romli.

Tambahan:

Apabila seseorang meletakkan mushaf di atas kursi atau meja kayu,
kemudian ia menanggung hadas kecil, makaiatidak diharamkan memegang
bagian dari kurs atau meja tersebut. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu
Qosim yang mengutip dari Syeh Romli dan Toblawi. Sedangkan Syeh
Ziyadi dan Ibnu Hajar berpendapat bahwa ia diharamkan memegang bagian
dari kursi atau meja tersebut. Syeh Halabi dan Qulyubi berpendapat bahwa
ia diharamkan memegang bagian kurs atau meja yang dekat dengan
mushaf, bukan bagian yang jauh darinya.
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Diharamkan meletakkan suatu benda, seperti; roti atau garam, di
atas mushaf karena demikian itu menunjukkan sikap merendahkan dan
menghi na mushaf.

Apabila seseorang meletakkan mushaf di bagian rak paling atas.
Sedangkan ia meletakkan sandal atau lainnya di bagian rak paling bawah
maka sikapnya demikian ini tidak diharamkan. Begitu juga, apabila ia
meletakkan sandal atau lainnya di bagian rak tertentu, kemudian ia
memberikan sekat atau penghalang di atasnya dan ia meletakkan mushaf di
atas sekat tersebut. Berbeda dengan sebaliknya, artinya, ia meletakkan
mushaf di bagian rak tertentu, kemudian ia memberikan sekat atau
penghalang di atasnya dan ia meletakkan sandal atau lainnya di atas sekat
tersebut, maka sikapnya ini dihukumi haram karena menunjukkan sikap
menghina dan meremehkan mushaf.

Semua keterangan tambahan ini disebutkan oleh Syeh al-Bajuri
dalam Khasyiah al-Bajuri ‘Ala Ibni Qosim al-Ghoz. |barotnya adal ah;
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Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;

ey Al G Ly SIS Ol sy Wby sl slasl (aey)
FEYNy Sysdly SOl Foin moty 4d b Bgliog adey g widley ol s
Cgal=Yly

4. Memegang Mushaf

Barang siapa yang telah batal wudhunya maka diharamkan atasnya
memegang mushaf meskipun dengan anggota-anggota wudhu atau
selainnya, dan meskipun mushaf tidaklah tertulis, seperti; hawasyi. Begitu

% Hal, 117 Juz, 1
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juga, diharamkan atasnya memegang bagian antara baris ayat satu dengan
baris ayat di bawahnya, kertasnya, talinya, sampulnya, dan wadahnya.
Adapun memegang ayat al-Quran yang telah dimansukh tilawahnya, Taurat,
Injil, atau hadis-hadis dalam kondisi hadas maka tidak diharamkan.
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Membawa dan memegang mushaf diharamkan atas orang yang
menanggung hadas, kecuali anak kecil (shobi) yang sudah tamyiz karena
untuk tujuan belgar. Maka shobi diperbolehkan membawa atau
memegangnya dalam kondisi hadas dengan tujuan tersebut karena
menuntutnya untuk melanggengkan toharoh atau suci merupakan hal yang
sangat sulit. Adapun bagi shobi yang belgjar dan ia belum tamyiz maka
tidak diperbolehkan atas wali untuk memberi kesempatan kepadanya untuk
membawa atau memegang mushaf.

Adapun memegang atau membawa mushaf bagi orang yang
menanggung hadas bukan karena tujuan tertentu (dhorurot) atau karena
tujuan lain, seperti; mengharapkan barokah, maka diharamkan, seperti yang
telah difaedahkan oleh ad-Damiri.

Tambahan:

Diperbolehkan mengenakan pakaian yang ada tulisan al-Quran dan
tidur dengan memakainya, meskipun bagi orang junub. Dimakruhkan
menulis al-Quran pada atap atau tembok meskipun di masjid. Dimakruhkan
juga menulis a-Quran pada makanan atau lainnya. Diperbolehkan
merobohkan tembok yang ada tulisan a-Quran. Diperbolehkan juga
memakan makanan yang ada tulisan a-Quran karena tidak apa-apa jika
makanan tersebut akan mengenai kotoran yang ada di lambung sebab
terkenanya itu setelah makanan tersebut hancur. Berbeda dengan masalah
jika menelan kertas yang ada tulisan al-Quran atau salah satu nama dari
nama-nama Allah, maka diharamkan menelannya karena kertas tersebut
dapat terkena kotoran dalam lambung sebelum kertas tersebut hancur.
Apabila kertas yang ada tulisan al-Quran dilebur dengan air, maka tidak
diharamkan menelan kertas tersebut. Tidak dimakruhkan menulis sedikit
bacaan a-Quran pada wadah yang nantinya dilebur dengan air dan
diminumkan sebagai obat untuk orang sakit, berbeda dengan pendapat 1bnu
Abdusalam yang tidak memakruhkannya. Dimakruhkan menulis jimat dan
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menggantungkannya, kecuali apabila telah dilumuri dengan lilin atau
lainnya. Dimakruhkan membakar kayu yang terdapat tulisan atau ukiran
bacaan al-Quran, kecuali apabila ada tujuan untuk menjaganya, maka tidak
dimakruhkan. Dengan aasan menjaga bacaan a-Quran inilah, Usman
pernah membakar mushaf. Diharamkan berjalan di atas tikar atau kayu yang
ada tulisan al-Quran. Tidak diperbolehkan menyobek bagian kertas yang
tertulis al-Quran dan lainnya karena menyobeknya berarti menyobek huruf-
huruf bacaan al-Quran dan memisah-misahkan kalimat-kalimatnya,
sedangkan demikian ini termasuk sikap menghina bacaan al-Quran yang
disobek.

Dimakruhkan membaca al-Quran dan buku yang berisi ilmu agama
dengan kondis mulut masih terkena ngjis. Adapun menulis a-Quran
dengan tinta ngjis maka diharamkan.

Disunahkan bagi seseorang untuk membaca ta’awudz terlebih
dahulu sebelum membaca al-Quran, menghadap kiblat, berangan-angan
tentang is bacaan, membacanya dengan tartil, dan menangis ketika
membaca. Apabila ia tidak mampu menangis maka berpura-puralah
menangis. Yang lebih utama dalam membaca al-Quran adalah dengan
melihat mushaf, kecuali apabila kekhusyukan dapat diperoleh dengan cara
hafalan maka yang lebih utama adalah dengan hafalan tersebut. Disunahkan
mengkhatamkan al-Quran di awal siang atau malam dan di hari Jumat atau
malamnya. Disunahkan berdoa setelah khatam dan hudhur dalam doanya,
kemudian segera mengawali membaca dan mengkhatamkannya lagi.

Sangat dianjurkan berpuasa pada hari mengkhatamkan al-Quran.
Disunahkan menulis a-Quran dengan jelas dan memberinya harokat.
Memperbanyak membaca al-Quran pada saat sholat bagi orang yang sholat
sendirian adalah lebih utama baginya daripada membacanya di luar sholat.
Lupa hafalan al-Quran atau sebagiannya sgja termasuk dosa besar.
Disunahkan bagi seseorang untuk menjawab, “Tidak. Saya tidak lupa,”
ketika ditanya, “Apakah kamu lupa Surat ini?” Diharamkan menafsiri al-
Quran dan Hadis tanpa didasari ilmu yang mumpuni.

Demikian ini semua disebutkan oleh Syeh al-Bajuri. Ibarotnya
adalah;
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Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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B. Perkara-perkarayang Diharamkan atas Orang Junub
4 (empat) perkara yang diharamkan atas orang yang berhadas,

seperti yang telah disebutkan di atas, juga diharamkan bagi orang junub.
Selain itu, iajuga diharamkan;

87 Bajuri, Khasyiah al-Bajuri ‘Ala Ibni Qosim al-Ghozi, (Semarang: Toha Putra),h. 117.
Juz, 1
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1. Membacaal-Quran.

Maksudnya, orang junub diharamkan membaca ayat a-Quran yang
tidak dimansukh tilawahnya dengan lisan, bukan hati (Jawa: mbatin),
meskipun ayat yang dibaca hanya sebagian dan meskipun pendek, seperti
yang dikatakan oleh ar-Romli. Al-Bujairami berkata, “Keharaman membaca
ayat a-Quran atas orang junub adalah meskipun hanya satu huruf disertai
dengan menyengaja akan membaca lafadz setelah satu huruf tersebut,” baik
membacanya secara samar atau keras.

Maksud orang junub yang diharamkan membaca al-Quran adalah
orang junub yang bukan fagid at-tuhuroini. Adapun ia maka diperbolehkan
membaca hanya Surat al-Fatehah di dalam sholat. Hanya sgja, ia wajib
melaksanakan sholat di luar masjid karena keharaman berdiam diri di
dalamnya.

Para ulama bersepakat tentang diperbolehkannya berdzikir bagi
orang yang menanggung hadas, junub, haid, dan nifas. Berdzkir
dimakruhkan dilakukan pada saat jimak dan buang air. Berdzkir tidak
dimakruhkan dilakukan di jalan umum dan tempat pemandian air hangat
(al-hamam).
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2. Berdiamdiri di atas tanah masjid.

Maksudnya, orang junub diharamkan berdiam diri di atas tanah yang
berstatus masjid, meskipun hanya sebentar, atau di tembok masjid, atau di
bumi matinya meskipun status bumi matinya tersebut adalah menurut
informasi yang tersebar atau menurut kanyataannya, karena kesamaannya
dengan kondis masjid-masjid lainnya dan karena pada umumnya bumi
tersebut ditetapkan penyebutannya sebagai magjid. Oleh karena itu, apabila
kita melihat sebuah bangunan (berbentuk) masjid yang digunakan untuk
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sholat tanpa ada seorangpun dari masyarakat yang mengingkari status
kemasjidannya, sedangkan kita tidak mengetahui siapa pihak yang berwakaf
masjid, maka tidak seorangpun diperbolehkan mencegah atau protes, karena
tetapnya hukum magid pada bangunan tersebut adalah bukti akan
pewakafannya. Dari sini, dapat dipahami bahwa batas sumur zam-zam
dihukumi juga seperti hukum-hukum masjid. Sama dengan hukum masjid
adalah properti yang sebagian darinya diwakafkan sebagai masjid umum,
seperti yang ditanbihkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab at-Tuhfah.

Menurut Imam Hanbali, ketika orang junub telah berwudhu maka ia
diperbolehkan duduk di dalam masjid meskipun tanpa adanya dhorurot,
seperti yang diceritakan oleh Athiah.

Tambahan:

Keharaman berdiam diri di dalam masjid adalah atas orang junub
yang muslim. Adapun orang junub yang kafir maka tidak diharamkan
berdiam diri di dalamnya meskipun ia junub karena ia tidak meyakini
tentang keharamannya meskipun sebenarnya diharamkan tetapi dilihat dari
sudut pandang bahwa ia juga dibebani atas hukum-hukum furuk. Tidak
diperbolehkan bagi orang kafir masuk ke dalam masjid meskipun ia tidak
junub kecuali dengan izin orang muslim yang baligh serta ada hajat untuk
masuk.

Adapun melewati masjid bagi orang junub maka tidak diharamkan,
bahkan tidak dimakruhkan menurut pendapat asoh. Pengertian melewati
adalah berjalan seperti biasanya dari satu pintu dan keluar lewat pintu lain.
Adapun mondar-mandir di dalam masjiid bagi orang junub adalah
diharamkan karena statusnya disamakan dengan berdiam diri di dalamnya,
seperti; seseorang berjalan menuju lemari masjid, kemudian ia berjalan ke
tampat berwudhu, kemudian ia berjalan ke sudut masjid, dan seterusnya.

Semua keterangan tambahan ini dikatakan oleh Syeh al-Bajuri;
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Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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C. Perkara-perkarayang Diharamkan atas Orang Haid dan Nifas

Perkara-perkara yang diharamkan atas orang yang berhadas dan
junub juga diharamkan atas perempuan haid dan nifas. Selain itu,
perempuan haid atau nifas juga diharamkan;

1. Berpuasa

Berdasarkan ijmak, perempuan haid dan nifas diharamkan berpuasa
sebelum terputusnya darah. Mereka wajib menggodho puasa. Adapun sholat
maka mereka tidak wajib menggodhonya. Perbedaan antara mengapa
mereka wajib menggodho puasa dan tidak wajib menggodho sholat adalah
karena sholat terjadi secara berulang-ulang sehingga akan berat bagi mereka
untuk menggodhonya, berbeda dengan puasa.
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2. lstimtak

Yang dimaksud dengan istimtak disini adalah saling bersentuhan
kulit meskipun tanpa disertai syahwat karena melihat dengan syahwat pun
juga disebut dengan istimtak padaha tidak diharamkan, seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli.

® Ibid. hal, 116-117. Juz, 1.
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Perempuan haid dan nifas diharamkan memberikan kesempatan
(tamkin) kepada suami atau tuan untuk istimtak pada bagian tubuh antara
pusar dan lutut sebelum ia mandi besar, meskipun setelah darah berhenti.
Kata antara memberikan pemahaman bahwa pusar dan lutut bukan
termasuk bagian yang diharamkan untuk istimtak. Ini berdasarkan pendapat
ashoh.

Istimtaknya perempuan pada bagian antara pusar dan lutut suami
atau tuan tidaklah sama dengan istimtaknya suami atau tuan pada bagian
antara pusar dan lutut perempuan, berbeda dengan pendapat Asnawi yang
mengatakan bahwa antara keduanya adalah sama, seperti yang difaedahkan
oleh Muhammad ar-Romli.
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BAGIAN KEEMPAT BELAS
13! Sy dland) (B (J22)
(FASAL) NAJISDAN CARA MENSUCIKANNYA

A. Syarat Sholat: Suci dari Najis

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Termasuk salah satu dari syarat-syarat sholat adalah suci dari najis
pada tubuh, bahkan sampai pada bagian dalam hidung, kedua mata, atau
telinga, dan suci dari ngjis pada pakaian, yaitu sesuatu yang dipakai oleh
musholli, baik baju atau lainnya, meskipun pakaian tersebut tidak ikut
bergerak karena gerakan musholli, dan suci dari najis pada tempat, yaitu
tempat yang ditempeli oleh bagian dari tubuh musholli dan pakaiannya.
Syarat ini berdasarkan Firman Allah, “Dan hindarilah ar-rujza.”® Lafadz
ar-rujza berarti najis.

Begitu juga, benda yang dibawa oleh musholli harus suci. Apabila
pada saat sholat ia menggotong mustajmir® maka sholatnya batal karena
tidak ada hajat menggotongnya di saat sholat, baik yang menggotong adalah
mustajmir atau mustanji.** Adapun apabila pada saat sholat musholli
menggenggam, misalnya, tangan orang lain yang mustajmir dan yang juga
sedang sholat maka sholat musholli menjadi batal jika ia sebagai mustanji,
sedangkan sholat mustajmir tidak batal, baik pihak yang menggenggam itu

# Qs. Al-Muddatsir: 5
% Mustajimir adalah orang yang cebok dengan cara peper.
*! Yang dimaksud dengan mustanji disini adalah orang yang cebok dengan air.
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s mustajmir atau s mustanji, dimana batalnya sholat tersebut disebabkan
(mustanji) menempel pada sesuatu (mustajmir) yang menempel dengan
najis. Ada sebagian ulama mengatakan bahwa sholat mustajmir juga batal
ketikaia digenggam oleh mustanji, seperti yang difaedahkan oleh Athiah.
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Oleh karena disyaratkan harus suci, apabila ada najis mengenai
musholli, atau pakaiannya, atau benda yang dibawanya maka sholatnya
menjadi batal, kecuali apabila ia segera membuang najis tersebut seketika
dengan cara melepas bagian pakaian yang dikenai najis tanpa
menggenggamnya (menekannya) dan mengangkatnya, baik najis itu basah
atau kering, atau apabila najisnya kering maka dengan cara menghempaskan
bagian pakaian tersebut tanpa menggenggam dan mengangkatnya. Maksud
kata seketika adalah dengan cepat, yaitu sebelum terlewatnya waktu
minimal tumakninah dalam sholat,” maka sholatnya tidak batal. Dihukumi
sholatnya tidak batal, yaitu apabila najis yang mengenai musholli adalah
najis yang ma’fu, seperti darah luka, karena sering terjadi dan sulit
menghindari.

Darah luka dihukumi ma’fu jikaia sedikit. Adapun apabilaia banyak
maka akan dima’fu jika ia keluar sendiri. Berbeda apabila ia banyak dan
keluar karena kesengajaan dari musholli atau dari orang yang diizininya,
seperti sengaja memencet bisul, maka tidak dihukumi ma’fu. Syihab ar-
Romli berkata dalam Syarah Mandzumah Ibnu Imad, “Ukuran sedikit atau
banyaknya disesuaikan dengan penilaian adat. Maksudnya, ngjis yang pada

%2 seukuran membaca tasbih satu kali.
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umumnya mengenai dan sulit dihindari maka termasuk najis yang sedikit,
sedangkan nagjis yang lebih dari ngjis yang dianggap sedikit tersebut maka
termasuk najis yang banyak. Alasan mengapa dirujukkan pada adat adalah
karena asal kema’fuan ngjis ditetapkan oleh kami (Syafiiah) hanya karena
alasan sulit menghindarinya.”

B. Pembagian Najis
1. NagjisAiniah
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Wagjib menghilangkan ngjis yang tidak dima’fu dari pakaian atau
tubuh dengan cara menghilangkan ainnya. Yang dimaksud dengan ain ngjis
adalah perbandingan atau kebalikan daripada hukmiah. Artinya, najis ainiah
adalah ngjis yang masih ada wujud atau dzat ngjis tersebut. Oleh sebab itu,
ia mengandung beberapa sifat, seperti keterangan yang disampaikan oleh
Athiah.

Mushonnif menjelaskan bahwa sifat-sifat najis terdiri dari rasa,
warna, dan bau. Alat yang digunakan untuk menghilangkannya hanyalah
air. Oleh karena itu, tidak cukup jika menghilangkan ngjis dengan api atau
angin.

o 2B ol o e sls g g - O wie el Al Bl O (el
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Ketahuilah. Sesungguhnya syarat menghilangkan najis yang cukup
dengan membasuhkan air sgja pada tempat yang dikenainya adalah ketika
memungkinkan tanpa menggunakan perantara sama sekali. Apabila ngjis
tidak bisa hilang kecuali dengan perantara, seperti; dikucek, memakai kayu
asynan atau sabun, maka wajib menggunakan perantara tersebut. Sedangkan
apabila tanpa menggunakan perantara, artinya hanya dibasuh dengan air
sgja, ngjis bisa hilang, maka menggunakan perantara dihukumi sunah.
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Apabila sulit menghilangkan warna ngjis sgja, seperti; warna darah
haid, atau sulit menghilangkan baunya sgja, seperti; bau khomr yang sudah
lama atau bau sebagian jenis kotoran, maka tidak apa-apa sebab dhorurot,
oleh karena itu, tempat yang dikenainya sudah dihukumi suci pada
hakikatnya, bukan dihukumi sebagai najis yang ma’fu, bahkan apabila
tempat yang dikenainya terkena basah-basah maka tidak nagjis, baik najis
yang mashh ada warnanya tersebut atau baunya tersebut adalah
mugholadzoh atau lainnya.

Berbeda, apabila sifat warna ngjis serta baunya masih ada di
tempat yang dikenainya maka tidak dihukumi suci karena keberadaan kedua
sifat tersebut menunjukkan masih adanya ain ngjis. Begitu juga, masih
dihukumi ngjis jika sifat yang masih ada di tempat adalah rasanya sgja,
karena sifat rasa menunjukkan kalau ain ngjis juga masih ada, seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli dalam Syarah Hadiah an-Nashih.

2. NajisHukmiah
L S5 T (W %) i Jgr 3kiS o Y L g (2aSH) dulad) ()
e e ool (lde) W o>
Najis hukmiah adalah najis yang sudah tidak dapat diindera, seperti;

setetes air kencing yang telah kering. Cara menghilangkannya cukup
dengan mengalirkan air pada tempat yang dikenainya.
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C. CaraMenghilangkan Najis Mugholadzoh

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Najis mugholadzoh adalah ngjis anjing, babi, dan keturunannya, baik

najis tersebut berasal dari air liur mereka, keringat, darah, dan lain-lainnya.
Cara menghilangkannya adalah dengan dibasuh, meskipun hanya digerak-
gerakkan di dalam air banyak yang tenang, sebanyak 7 (tujuh) kali basuhan
dimana salah satu dari basuhan tersebut dicampur dengan debu, sekiranya
air menjadi keruh dan debu merata ke seluruh bagian tempat yang dikenai

najis. Tidak ada perbedaan, baik debu tersebut basah atau kering, bahkan
dicukupkan dengan debu berpasir, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

Syarat debu yang dicampurkan adalah debu yang suci dan
mensucikan. Jadi, tidak cukup kalau menggunakan debu yang ngjis atau
musta’mal. Selain itu, debu harus dicampur dengan air. Oleh karena itu,

tidak cukup kalau hanya menaburkannya di tempat yang dikenai najis atau
menggosokkannya padanya, tanpa menggunakan air.

rdl oSy (3alg) (ogb (oadas Oy cnall aslly A ()

Basuhan yang berulangkali yang menghilangkan ain ngjis dihitung
satu kali basuhan, kemudian ditambahi lagi sampai tujuh kali basuhan.

D. Syarat Menghilangkan Najis
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Dalam mensucikan ngjis, disyaratkan air datang dengan sendirinya
atau didatangkan ke tempat yang terkena ngjis, yaitu jika air tersebut
sedikit. Sebaliknya jika air yang sedikit didatangi najis maka air tersebut
berubah menjadi mutanajis sebab terkena ngjis. Apabila seseorang
mensucikan wadah yang sis dalamnya terkena nagjis dengan air sedikit
maka ia memutar-mutarkan air tersebut sampai seluruh sis yang ngjis
diratainya.

Adapun mensucikan najis dengan air banyak, artinya dua kulah atau
lebih, maka tidak ada bedanya antara apakah air tersebut yang mendatangi
tempat yang mutanajis atau yang didatanginya.®

% Contoh; Ada piring terkena najis. Seseorang ingin mensucikannya dengan air
banyak. Maka ia boleh mencelupkan piring tersebut ke dalam air atau ia mengambil air
kemudian membasuhkannya pada piring.
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BAGIAN KELIMA BELAS
SSkall by b (Jeab)
(FASAL) SYARAT-SYARAT SHOLAT
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Pengertian syarat adalah sesuatu yang menentukan keabsahan sholat
tetapi iatidak termasuk bagian darinya. Syarat-syarat sholat diantaranya;

A. Menghadap Kiblat
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Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah menghadap Kiblat secara
yakin bagi musholli yang dekat dengannya dan secara dzon (sangkaan) bagi
musholli yang jauh darinya.

Pada saat berdiri dan duduk, menghadap Kiblat harus dengan seluruh
lebar tubuh, bukan hanya dengan wajah, tangan, dan kaki. Adapun pada saat
rukuk dan sujud maka dengan sebagian besar bagian tubuh. Apabila
musholli sholat dalam keadaan tidur miring maka ia menghadapnya dengan
dada dan wajah, atau dalam keadaan tidur berbaring maka dengan dua
akhmash (bagian cekung pada kedua telapak kaki) dan wajah, yaitu dengan
mengangkat kepalanya.
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Yang dimaksud dengan Kiblat adalah Ka’bah, bagian atasnya
sampal langit ketujuh, dan bagian bawahnya sampa bumi ketujuh.
Pengertian kiblat ini adalah pengertiannya bagi orang yang sholat di luar
Ka’bah. Oleh karena itu, menghadapnya tidak disyaratkan harus sgjgjar pas
dengan bangunan dan tembok Ka’bah, tetapi yang dimaksud adalah searah
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dengannya atau bagian atas dan bawahnya, seperti yang difaedahkan oleh
Athiah.

B. Mengetahui Waktu Sholat
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Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah mengetahui masuknya
waktu sholat yang telah ditentukan oleh syariat secara yakin atau dzon.
Barang siapa melakukan sholat tanpa mengetahui terlebih dahulu waktunya
maka sholatnya tidak sah meskipun sholatnya tersebut sebenarnya terjadi
pada waktunya. Berbeda dengan adzan, karena apabila seseorang adzan

tanpa mengetahui waktunya dan ternyata adzannya terjadi sesuai pada
waktunya, maka adzannya sah, seperti yang difaedahkan oleh Athiah.

C. Islam
Sblall LAST 387 e el DU (DY)

Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah Islam. Oleh karena itu,
sholat yang dilakukan oleh orang kafir dihukumi tidak sah, sebagaimana
ibadah-ibadah lainnya.*

D. Tamyiz
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*Syarih menyebutkan di dalam kitabnya Sulam al-Munajat, “[Cabang] Apabila orang
kafir telah masuk Islam maka ibadah-ibadahnya yang tidak membutuhkan niat yang pernah ia
lakukan pada saat kekufurannya dihukumi masih tetap, seperti shodagoh, silaturrahmi, dan
memerdekakan budak. Demikian ini adalah seperti yang dikutip oleh Syeh al-Wanai dari kitab
al-Majmuk.” 1barotnya adalah;
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Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah tamyiz, yaitu sekiranya
seorang bocah mampu makan, beristinjak, dengan sendiri. Oleh karenaitu,
sholat yang dilakukan oleh bocah yang belum tamyiz tidak sah karena
ketidak absahan ibadahnya yang ia sendiri lakukan.

E. Mengetahui kefardhuan sholat
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Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah mengetahui bahwa sholat
fardhu yang hendak seseorang lakukan adalah fardhu. Pengertian fardhu
adalah hukum yang apabila dilakukan maka seseorang mendapat pahala dan
yang apabila ditinggalkan maka ia mendapatkan siksa jika dikehendaki oleh
Allah, baik ia adalah orang yang ‘aami atau ‘alim. Maksud orang yang ‘ami
adalah orang yang tidak dapat menghasilkan pemahaman dasar yang dapat
ia gunakan untuk memahami lainnya.

F. Tidak Meyakini Hal yang Fardhu sebagai Hal yang Sunah
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Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah bahwa musholli tidak
menganggap (dzon) salah satu fardhu dari fardhu-fardhu sholat sebagai
perkara yang sunah, meskipun ia adalah orang yang ‘aami.

Apabila musholli yang ‘aami, menurut pendapat aujah disebutkan
yang ‘alim juga, menganggap kalau seluruh perbuatan sholat adalah fardhu
maka sholatnya sah. Apabilaia menganggap kalau seluruh perbuatan sholat
adalah sunah maka sholatnya tidak sah. Dan apabila ia menganggap kalau
sebagian dari perbuatan-perbuatan sholat adalah fardhu dan sebagian
lainnya adalah sunah maka sholatnya juga sah selama ia tidak menyengaja
menganggap salah satu fardhu tertentu sebagai hal yang sunah, seperti yang
difaedahkan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Tuhfah.
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G. Menutup Aurat
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Maksudnya, termasuk syarat sholat adalah menutup aurat, meskipun
musholli melakukannya di tempat sepi atau gelap, dengan jirim atau benda
yang dapat menutupi warna kulit sekiranya putih atau hitam kulit tidak
terlihat di majlis takhottub (saling mengobrol). Oleh karena itu tidak cukup
menutupnya dengan warna kitek, wenter®™, atau tinta, seperti yang
difaedahkan oleh Syeh Athiah.

Bagi perempuan merdeka, baik yang sudah besar atau masih kecil,
bagian yang wajib ditutup adalah seluruh tubuh, bahkan bagian dalam
kedua telapak kaki, kecuali wajah dan bagian luar dan dalam kedua tel apak
tangan sampai kedua pergelangannya.

Bagi laki-laki dan perempuan amat (budak), yang wajib ditutup
adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut karena berdasarkan sabda
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama yang diriwayatkan oleh Baihaqi,
“Ketika salah satu dari kalian menikahkan perempuan amatnya dengan laki-
laki budaknya atau buruhnya maka janganlah perempuan amat tersebut
melihat aurat tuannya (yang menikahkan) dimana auratnya tersebut adalah
bagian tubuh antara pusar dan lutut.” Syeh Athiah berfaedah bahwa
pernyataan dari hadis, “auratnya tersebut adalah bagian tubuh antara pusar
dan lutut,” adalah titik tekan penetapan dalil bahwa batas aurat laki-laki
adalah pada bagian tersebut.

95 .
Pewarna pakaian
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Menutup aurat harus dilakukan sekiranya aurat tidak terlihat dari
segala arah, yaitu kanan, kiri, atas, dan lainnya; bukan dari arah bawah.
Oleh karena itu, apabila pada saat sujud, aurat musholli terlihat dari arah
bawah makatidak apa-apa, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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BAGIAN KEENAM BELAS
Sl oy Ld (Jwad)

(FASAL) PERKARA-PERKARA YANG
MEMBATALKAN SHOLAT

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Perkara-perkara yang dapat membatalkan sholat diantaranya;
1. Berbicara(Kalam)

Maksudnya, termasuk yang membatalkan sholat adalah berbicara,
bukan berisyarat, secara sengaja serta musholli tahu tentang keharamannya
dan iaingat kalau ia sedang berada di dalam sholat. Sholat bisa batal sebab
berbicara dua huruf, jika berturut-turut, meskipun tidak memahamkan, atau
satu huruf yang memahamkan meskipun tidak bermaksud memberikan
pemahaman dengan satu huruf tersebut, seperti yang dikutip oleh
Muhammad al-Kurdi dari Hawasyi karyaal-Mahalli.

Contoh berbicara satu huruf yang memahamkan adalah seperti
mengatakan ¢ *% yang merupakan bentuk fi’il amar dari kata ', atau
¢ 9 yaitu fi’il amar dari kata ‘“85)’. Batalnya sholat sebab mengatakan
* 7 yang berasal dari kata

adalah meskipun musholli memaksudkan

% Berarti, “Penuhilah!”
%7 Berarti, “Jagalah!”

221



‘448 )" atau tidak memaksudkan sama sekali darimana asal kata “ * berasal.
Adapun ketika ia memaksudkan “ * berasal dari © ’, atau ©* ’, atau,
‘ ’, maka sholatnya tidak batal meskipun sengaja untuk
memahamkan.

Contoh lain berbicara satu huruf yang memahamkan yang bisa
membatalkan sholat adalah seperti; ¢ *%® yang berasal dari ’, atau
* 9 vang berasal dari ¢, atau ‘"' yang berasal dari ‘&’ dan
seterusnya, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.

Adapun jika musholli berkata, © ’ (goof), atau, © ’ (shood), maka
jika dengannya ia menyengaja jenis perkataan manusia maka sholatnya
batal, dan jika ia berkata demikian dan tidak menyengaja apapun atau
menyengaja al-Quran maka sholatnya tidak batal, seperti keterangan yang
dikutip oleh Muhammad a-Kurdi dari Syarah at-Tanbih karya al-Khotib
dan dari an-Nihayah.

= Lupaberbicara saat sholat dan batasannya
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Berbeda dengan masalah jika musholli berbicara di dalam sholat dan
ia lupa kalau dirinya sedang sholat, seperti; ada musholli mengucapkan
salam dari sholat, kemudian ia berbicara sedikit seraya meyakini kalau
sholatnya telah selesai, padahal kenyataannya belum, maka sholatnya tidak
batal. Begitu juga tidak membatalkan sholat jika musholli berbicara sebab
iatidak tahu keharamannya karenaia baru saja masuk Islam.
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% Berarti, “Laporlah!”
9 Berarti, “Memadahilah!”
190 Bararti, “Tebuslah!”
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Batasan berbicara yang tidak membatalkan sholat sebab lupa, tidak
tahu, dan udzur adalah ketika kalimat yang dibicarakan sedikit, seperti; 6
kalimah (kata) yang umum dan sebawahnya, karena Muawiah bin Hakam
as-Sulami pernah berbicara di saat sholat sebab iatidak tahu,

oyt Sl Gl (K0
Duh malangnya ibuku! Mengapa kalian melihatku?

kemudian ia tetap meneruskan sholatnya, padahal Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama mengetahuinya, tetapi beliau tidak memerintahkannya
untuk mengulangi sholat, dan karena Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama sendiri juga pernah lupa, yaitu saat beliau melakukan sholat
Dzuhur, kemudian pada rakaat kedua beliau mengucapkan salam, kemudian
beliau berbicara sedikit sambil meyakini kalau sholatnya telah selesai (4
rakaat), padahal kenyataannya belum.

2. Meakukan Gerakan Banyak yang Berturut-turut
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Maksudnya, termasuk yang membatalkan sholat adalah melakukan
gerakan lain yang banyak dan yang berturut-turut di selain sholat yang
dilakukan pada saat ketakutan (seperti; sholat saat berperang), sholat sunah
saat perjalanan, dan sholat yang dengan melakukan gerakan banyak karena
menjaga diri dari mara bahaya ular yang hendak menyerang.

Gerakan banyak yang berturut-turut adalah seperti tiga kali gerakan
meskipun dengan anggota-anggota tubuh yang berbeda-beda, misalnya;
musholli menggerakkan kepalanya dan kedua tangannya, dan seperti tiga
kali langkah kaki, tiga kali kunyahan mulut, maka sholatnya menjadi batal
karenanya. Batalnya sholat sebab gerakan banyak yang berturut-turut ini
tidak dibedakan apakah gerakan tersebut dilakukan karena sengaja atau
lupa, sebab gerakan yang banyak dapat merubah rangkaian gerakan-gerakan
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sholat dan menghilangkan kekhusyukan yang merupakan target dalam
sholat. Berbeda dengan gerakan yang sedikit, maka tidak membatalkan
sholat sebab bergerak sedikit merupakan suatu keperluan atau hajat dan
juga menenangkan anggota-anggota tubuh pada posisi tertentu dengan
sebenar-benarnya tenang merupakan hal yang sulit, bahkan mustahil,
berbeda dengan berbicara maka ia tidak sulit dihindari selama sholat. Oleh
karena inilah, sholat bisa batal sebab kalimah (kata), bukan khotwah
(langkah kaki), seperti yang difaedahkan oleh al-Hisni.
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Dan sholat bisa batal sebab melakukan satu gerakan yang parah.
Alasan mengapa satu gerakan ini bisa membatal kannya adal ah sama dengan
alasan dari gerakan banyak yang berturut-turut, yaitu karena masing-masing
merusak rangkaian gerakan-gerakan sholat dan menunjukkan sikap
(gerakan) berpaling dari sholat itu sendiri. Contoh satu gerakan ini adalah
seperti; melompat dan bergerak dengan satu gerakan yang dilakukan oleh
seluruh tubuh, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.

3. Menambah Satu Rukun Fi’li
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Maksudnya, termasuk faktor yang membatalkan sholat adalah
menambahi rukun fi’li (gerakan) secara sengaja meskipun tidak sampai
melakukan tumakninah pada gerakan yang ditambahkan tersebut. Alasan
batalnya sholat karena faktor ini adalah karena tala’ub (bercanda) dan
i’rodh (berpaling) dari rangkaian gerakan-gerakan sholat yang semestinya.
Faktor ini hanya berlaku bagi selain musholli yang masbuk. Baginya,
menambahkan rukun fi’li karena mengikuti imamnya tidak membatalkan
sholatnya.*™*

%" Contoh; Ada musholli hendak berjamaah sholat Dzuhur. la mengetahui imamnya

sedang melakukan sujud di rakaat pertama. Kemudian ia bertakbiratul ihram dan langsung
mengikuti sujud imamnya. Maka sujudnya dan rukun-rukun setelahnya merupakan rukun-
rukun tambahan karena tidak dihitung sebagai satu rakaat baginya. Karena ia sebagai
makmum masbuk, sholatnya tidak batal sebab ia menambahkan rukun-rukun tersebut karena
bertujuan mengikuti gerakan-gerakan imamnya.
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4, Meakukan Satu Gerakan karena Bercanda
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Maksudnya, termasuk faktor yang membatalkan sholat adalah
melakukan satu gerakan yang dilakukan karena bercanda atau la’b,
maksudnya, tidak ada hajat untuk melakukan gerakan tersebut, seperti;
bergerak satu langkah meskipun tidak parah dan menepukkan anggota
tubuh ke anggota tubuh lain meskipun tidak dengan kedua telapak tangan,
seperti yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu al-Jawad.
Alasan batalnya sholat karena faktor ini adalah karena menyengaja
bercanda menyebabkan gerakan yang dilakukan berstatus sebagai gerakan
parah secara makna, seperti yang difaedahkan oleh Muhammad al-Kurdi
dengan mengutip keterangan dari Ibnu Hajar di dalam kitabnya al-Imdad.

5. Masuknya Makanan Dan Minuman
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Termasuk faktor yang membatalkan sholat adalah masuknya
makanan atau minuman secara senggja ke dalam perut meskipun tanpa
mengunyah karena mengunyah sendiri merupakan suatu gerakan atau
perbuatan yang telah disebutkan sebelumnya tentang hukumnya, seperti
yang difaedahkan oleh Muhammad al-K urdi.

Dalam teks kitab asal, makanan ditunjukkan dengan kata *  ’,
yaitu dengan didhommah pada huruf // dan/ /. Adapun jika difathah maka
berarti memakan. Ini bukan yang dimaksud disini karena memakan
termasuk faktor yang membatalkan sholat dalam kategori melakukan
perbuatan atau gerakan yang banyak.
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Adapun masuknya makanan atau minuman ke dalam perut karena
lupa, atau kebodohan musholli tentang keharamannya karena mungkin ia
baru sgja masuk Islam atau lainnya maka sholatnya tidak batal dengan
catatan apabila makanan atau minuman yang masuk itu sedikit, jika banyak
maka menurut pendapat ashoh sholatnya batal .

Al-Qodhi Husain berkata, “Apabila musholli (dengan lupa)
memakan makanan yang lebih kecil daripada sumsumah (semut kecil/semut
merah) maka sholatnya tidak batal. Adapun apabila ia memakan makanan
yang seukuran dengan sumsumah maka ada dua wajh pendapat mengenai
status sholatnya. Menurut pendapat shohih adalah sholatnya batal,” seperti
yang difaedahkan oleh al-Hisni di dalam kitab Kifayah al-Akhyar.
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Hukum meminum sama dengan hukum memakan di dalam sholat.
Menelan gula yang hancur atau bercampur dengan air ludah dapat
membatal kan sholat. Berbeda dengan rasanya saja maka tidak membatal kan
sholat, seperti; ada musholli menghisap tebu, kemudian pada saat sholat ia
masih menemukan rasa tebu tersebut di air ludahnya, kemudian ia
menelannya, maka sholatnya tidak batal. Adapun apabila air ludah masih
mengandung warna, misalnya; kopi, maka menelannya dapat membatalkan
sholat. Apabila musholli menemukan sisa air wudhu di air ludahnya,
kemudian ia menelannya, maka sholatnya batal, berbeda apabila ia hanya
menemukan dinginnya sisa air wudhu di air ludahnya, kemudian ia
menelannya, maka sholatnya tidak batal, seperti yang difaedahkan oleh
Syeh Athiah.
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6. Berniat memutus sholat
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Maksudnya termasuk hal yang membatalkan sholat adalah apabila
musholli berniat memutus sholat yang sedang dilakukannya, meskipun ia
hendak meniatkan sholat yang semisa dengan sholat yang tengah
dilakukan.
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7. Menta’lik (menggantungkan) untuk Memutus Sholat

Maksudnya, termasuk faktor yang membatalkan sholat adalah
menta’lik (menggantungkan) untuk memutus sholat dengan terjadinya
sesuatu meskipun sesuatu tersebut mustahil terjadi menurut adat, bukan
menurut akal, karena menggantungkannya pada sesuatu yang mustahil
terjadi menurut adat terkadang meniadakan kemantapan niat sebab adanya
kemungkinan  terjadinya  sesuatu  tersebut, berbeda  dengan
menggantungkannya pada sesuatu yang mustahil secara akal maka ia tidak
meniadakan kemantapan niat sebab tidak ada kemungkinan terjadinya
sehingga tidak membatalkan sholat. Sama dengan sesuatu yang mustahil
terjadi menurut akal adalah sesuatu yang mustahil terjadi menurut syar’i. *®
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2 Misalnya; ada musholli berniat, “Apabila Zaid datang kemari maka saya

memutuskan niat sholatku,” maka seketika itu sholatnya batal, karena kemungkinan
datangnya Zaid dapat diterima menurut adat. Berbeda apabila ia berniat, “Andai 1 + 1 = 3
maka saya memutuskan niat sholatku,” maka sholatnya tidak batal karena pengandaiannya
tersebut tidak mungkin terjadi menurut akal. Begitu juga apabila ia berniat, “Andai sholat 5
kali tidak diwajibkan maka saya memutuskan niat sholatku,” maka sholatnya tidak batal
karena pengandaiannya tersebut tidak mungkin terjadi menurut syariat.
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Muhammad a-Kurdi berkata, “Ketika musholli berniat menta’lik
untuk memutus sholat atau mengucapkan penta’likannya sedangkan ia
adalah orang yang bodoh dan diudzurkan maka kebatalan sholatnya
disebabkan oleh penta’likan, bukan oleh lafadz yang diucapkannya karena
iadiudzurkan.” la menambahkan,

Ketahuilah sesungguhnya sesuatu yang mustahil terjadi dibagi menjadi
2 (dua), yaitu mustahil li dzatihi dan mustahil li ghorihi.

Mustahil li dzatihi adalah sesuatu yang tidak mungkin terjadi menurut
adat dan akal, seperti; tergabungnya antara hitam dan putih
(tergabungnya dua hal yang saling berlawanan).

Mustahil li ghoirihi dibagi lagi menjadi dua, yaitu (1) sesuatu yang
tidak mungkin terjadi menurut adat, bukan menurut akal, seperti;
berjalan bagi orang yang lumpuh dan terbang bagi manusia, dan (2)
sesuatu yang tidak mungkin terjadi menurut akal, bukan menurut adat,
seperti; keimanan seseorang yang menurut Ilmu Allah ia tidak akan
beriman.

8. Ragu-ragu tentang memutus sholat.
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Maksudnya, termasuk faktor yang membatalkan sholat adalah ragu-
ragu tentang kelangsungan sholat, seperti; seseorang ragu-ragu tentang
apakah sholatnya masih harus dilanjutkan atau tidak, maka seketika itu
sholatnya menjadi batal, karena keraguannya dapat meniadakan kemantapan
yang disyaratkan harus ada sampai sholat berakhir, seperti; kemantapan
dalam iman. Yang dimaksud dengan ragu-ragu adalah sekiranya musholli
merasakan keraguan yang dapat merusak kemantapannya. Adapun rasa
was-was yang tidak bisa dihindari yang terjadi saat sholat maka ia tidak
membatal kannya.
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9. Terlewatnya Satu Rukun Disertai Keraguan Niat
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Maksudnya, termasuk faktor yang membatalkan sholat adalah
terlewatnya satu rukun dari rukun-rukun sholat yang disertai dengan
keraguan niat sholat pada saat takbiratul ihram, apakah sudah dilakukan
atau belum atau apakah sudah lengkap atau belum atau apakah yang
diniatkan sholat Dzuhur atau Ashar.'® Begitu juga, ragu-ragu tentang
takbiratul ihram dapat membatalkan sholat, seperti; apakah sudah
melakukan takbiratul ihram atau belum. Faktor ini dapat membatalkan
sholat secara mutlak, artinya baik berlangsung lama atau sebentar, baik
musholli mengetahui kalau keraguan itu membatal kan sholat atau tidak.

Selain itu, keraguan tentang niat yang berlangsung lama dapat
membatal kan sholat meskipun tidak sampai terlewatnya rukun.

103 Misalnya; ada musholli turun melakukan rukuk dimana saat melakukannya ia ragu,

“Apakah saya sudah berniat sholat atau belum?” atau, “Apakah saya tadi sudah mentakyin
sholat atau belum?” atau, “Apakah saya tadi berniat sholat Dzuhur atau Ashar?” maka
seketika itu sholatnya batal. Syarih menambahkan dalam kitabnya Kasyifah as-Saja, “
meskipun keraguan tersebut tidak berlangsung lama.”
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BAGIAN KETUJUH BELAS
S Uyl by, b (s
(FASAL) SYARAT-SYARAT DITERIMANYA SHOLAT

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Selain syarat-syarat sholat yang telah disebutkan dalam fasalnya,
disini akan dijelaskan tentang beberapa syarat agar sholat dapat diterima,
yaitu;

1. Melakukan Sholat karena Allah Semata

Syarat pertama agar sholat diterima adalah bahwa musholli
melakukannya karena Allah semata (ikhlas), bukan karena tamak atau
mengharapkan pahala di surga, lari atau menyelamatkan diri dari siksa, atau
takut dari api neraka.

Tingkatan-tingkatan ikhlas ada 3, yaitu;

1) Musholli melakukan sholat dengan merasa bahwa Allah adalah
Tuhannya dan ia sendiri adalah hamba-Nya.

2) Musholli melakukan sholat dengan tujuan mencari pahala dan surga.

3) Musholli melakukan sholat karena ia takut dari siksa neraka atau ia
melakukannya agar dengan perantara sholat ia mendapat kemuliaan
dan dinisbatkan kepada Allah Ta’aala.

Tingkatan nomer (1) adalah tingkatan ikhlas yang paling tinggi.
Nomer (2) adalah tingkatan ikhlas yang sedang. Dan nomer (3) adalah
tingkatan ikhlas yang terendah. Tujuan-tujuan selain tiga tingkatan ini
tergolong riyak atau sum’ah.
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2. Makanan, Pakaian, dan Tempat Sholat Berasal dari Harta yang Halal
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Imam Sahal berkata, “Barang siapa yang makanannya tidak halal
maka hijab atau penghalang yang ada di hatinya tidak akan dibukakan,
sksasiksa akan cepat menimpanya, dan sholatnya, puasanya, dan
shodaqohnya tidak memberikan manfaat baginya.”

Syeh Ali asy-Syadzili berkata, “Barang siapa yang memakan
makanan halal maka hatinya akan lunak, lembut, dan terang, tidurnya akan
sedikit, dan iatidak terhalang dari hadrotullah. Barang siapa yang memakan
makanan tidak halal maka hatinya akan keras, berat, dan gelap, ia akan
terhalang dari hadrotullah dan tidurnya banyak.”

Syeh Ali a-Khowas berkata, “Barang siapa memakan makanan
haram sedangkan ia berlama-lama melakukan ibadah maka ia seolah-olah
seperti burung dara yang mengerami telur rusak sehingga ia hanya akan
menyia-nyiakan dirinya sendiri di dalam lamanya mengerami. la tidak akan
menetaskan hasil melainkan hanya mengerami telur kosong.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Barang siapa
melakukan sholat dengan mengenakan pakaian yang mengantongi 10
dirham tetapi 1 (satu) dirham darinya berasal dari keharaman maka
sholatnya tidak akan diterima.” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

Ibnu Mas’ud berkata, “Tidaklah berkumpul sesuatu yang halal dan
yang haram kecuali yang haram akan mengalahkan yang halal.
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3. Hudhurul golbi (Menghadirkan hati) di dalam Sholat
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Maksudnya, syarat ketiga agar sholat yang dilakukan diterima adalah
dengan hudhurul golbi di dalam sholat karena hudhurul golbi adalah ruhnya
sholat, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa

sallama, “Barang siapa yang sholatnya tidak mencegahnya dari perbuatan
keji dan mungkar maka ia semakin bertambah jauh dari Allah.”

Al-Ghozali berkata, “Sholatnya orang yang lalai tidak akan dapat
mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Banyak sekali
orang yang mendirikan sholat tetapi mereka hanya mendapatkan rasa letih
dan capek.” Al-Ghazali mengatakan bahwa mereka yang dimaksud dalam
hadis tersebut adalah orang-orang yang lalai dalam sholat.

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ia berkata, “Setiap sholat yang di
dalamnya tidak ada hudhurul qolbi maka sholat tersebut mempercepat
turunnya siksa yang menimpa pelakunya.”

Dengan demikian, musholli hanya akan memperoleh hasil dari
sholatnya sesuai dengan kadar pikirannya terhadap sholat yang ia lakukan.
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Tidaklah hamba
memperoleh bagian dari sholatnya kecuali kadar pikirannya terhadap sholat
itu sendiri.”
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Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya
hamba yang melakukan sholat tidaklah ditulis baginya 1/6 atau 1/10 dari
sholatnya, melainkan bagian sholat yang ditulis baginya hanya sesuai
dengan kadar pikirannya terhadap sholat itu sendiri.”

4. Tidak Ujub
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Syarat keempat agar sholat yang dilakukan diterima adalah tidak
merasa ujub dengan sholatnya itu, artinya; musholli tidak menilai bahwa
dirinya berhak memperoleh pahala dan surga sebab sholatnya, karena ini
merupakan suul adab (adab jelek) kepada Allah Ta’aala, tetapi ia wajib
menilai bahwa dirinya itu berhak disiksa di neraka sebab perbuatan-
perbuatannya yang sholih, apalagi perbuatan-perbuatannya yang buruk.

Telah diriwayatkan bahwa Nabi Isa ‘alaihi as-salam berkata,

“Banyak sekali obor menjadi padam sebab angin dan banyak sekali ibadah
menjadi rusak sebab ujub.”
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BAGIAN KEDELAPAN BELAS
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(FASAL) RUKUN-RUKUN SHOLAT
Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Pengertian rukun adalah sesuatu yang berada di dalam dzat dan
dilakukan satu persatu secara urut. Jadi pengertian rukun sholat adalah
sesuatu yang berada di dalam sholat dan dilakukan satu persatu secara urut.
Berbeda dengan syarat, ia adalah sesuatu yang berada di luar dzat.

Rukun-rukun sholat ada 17, yaitu;

1. Niat

Cnrlay Dgps BN e Jars gy (&) 5V
Niat sholat mencakup 3 (tiga) syarat dan 2 (dua) kewajiban.
a. Syarat-syarat Niat Sholat
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Adapun syarat-syarat niat sholat adalah;
1) Menyengaja dengan hati melakukan sholat.
2) Menentukan sholat dzatu as-sabab (yang memiliki sebab), seperti;
istisgo, tahiyyah magjid, sunah wudhu, istikhoroh, dan lain-lain;

dan menentukan sholat dzat al-waqti (yang memiliki waktu),
seperti; Dzuhur, Ashar, dan lain-lain.
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3)

b.

Berniat fardhiah dalam sholat fardhu. Jadi, musholli menyengaja
kalau sholat yang ia lakukan adalah fardhu agar dapat dibedakan
dari sholat yang sunah dan dari sholatnya shobi karena tidak
disyaratkan atasnya menyengaja fardhiah.

Kewgjiban dalam Niat Sholat
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2)

2.
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Adapun kewajiban-kewajiban niat sholat adalah;

Menyertakan niat dengan takbiratul ihram secara hakikat,
sekiranya musholli menghadirkan melakukan sholat, menjatuhkan
kesengajaannya, dan niat fardhiah bersamaan dengan huruf // dari
lafadz * * sampai huruf / / dari lafadz * . Oleh karena itu tidak
cukup menyertakan niat dengan takbiratul ihram secara urfiah bagi
orang-orang awam meskipun segolongan ulama menganggapnya
cukup, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli di dalam kitab
Syarah Hadiah an-Nashih.

Melanggengkan atau terus mengingat niat sampai selesai dari
takbiratul ihram.

Takbiratul Thram
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Rukun sholat yang kedua adalah takbiratul ihram dengan

mengucapkan * * sekiranya musholli menjadikan dirinya mendengar
bacaan takbir tersebut, sebagaiman rukun-rukun qouli (ucapan) lainnya.
Kesimpulannya adalah bahwa takbiratul ihram memiliki 16 (enam belas)
syarat dan 6 (enam) kesunahan.
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a. Syarat-syarat Takbiratul IThram
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Syarat-syaratnya adal ah;

1) Mengucapkan seluruh huruf-huruf takbiratul ihram dengan posisi
berdiri jika memang musholli diwajibkan berdiri. Apabila satu
huruf tidak diucapkan pada posisi berdiri maka sholatnyatidak sah.

2) Menjadikan diri musholli mendengar bacaan takbiratul ihram.

3) Menggunakan lafadz Jalalah ( ), sehingga tidak sah jika
mengucapkan * ’

4) Menggunakan lafadz * ’, sehingga tidak sah jika mengucapkan

5) Menggunakan sighot berwazan “ °, sehingga tidak sah
mengucapkan ‘S A,

6) Mengucapkan takbiratul ihram dengan menggunakan Bahasa Arab
bagi musholli yang mampu. Syeh lbnu Hajar berkata, “Barang
sigpa tidak mampu mengucapkan takbiratul ihram dengan Bahasa
Arab dan tidak memungkinkan baginya untuk belgjar terlebih
dahulu di waktu sholat maka ia wajib menerjemahkannya ke
bahasa manapun dan tidak boleh menggantinya dengan bacaan
dzikir lain.”

7) Mendahulukan lafadz © ’ daripada * .

8) Tidak membaca mad pada lafadz * ’

9) Tidak membaca mad pada lafadz
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10) Tidak mentasydid huruf / / pada lafadz © .

11) Tidak menambahkan huruf / / sukun atau / / berharokat di antara
dua kalimah takbir, sehingga tidak sah mengucapkan “ »Si 5’ atau
S el

12) Tidak memisah antara dua kalimah takbiratul ihram dengan
dhomir pemisah sehingga apabila musholli mengucapkan, © s 2

’, maka sholatnya tidak sah.

13) Tidak berhenti (wagof) yang lama di antara dua kalimah takbiratul
ihram.

14) Masuknya waktu sholat

15) Menjatuhkan seluruh huruf-huruf  takbiratul ihram setelah
menghadap Kiblat.

16) Mengakhirkan membaca takbiratul ihram bagi makmum di dalam
jamaah dari takbiratul ihramimamnya.

b. Sunah-sunah dalam Takbiratul Ihram
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K esunahan-kesunahan dalam takbiratul ihram adalah;

1) Segerabersiap-siap untuk bertakbiratul ihram.

2) Segera melakukan takbiratul ihram sekiranya makmum fokus akan
melakukannya tanpa disertai rasa was-was setelah takbiratul ihram
imamnya.

3) Mengucapkan takbiratul ihram dengan keras bagi imam, sekiranya
para makmum yang berada di belakangnya mendengar agar
mereka segera bertakbiratul ihram setelahnya.

4) Menjazmkan atau mensukun huruf / / pada lafadz ©  °. Berbeda
dengan pendapat segolongan ulama mutakhirin dengan mengikuti
pendapat 1bnu Abbas yang mewajibkan mensukunnya.

5) Tidak mentasydid huruf / / pada lafadz © ’, menurut pendapat
mu’tamad, berbeda dengan pendapat sebagian ulama yang
mensyaratkan mentasydidnya.

6) Mengangkat keduatangan saat bertakbiratul ihram.
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2. Berdiri
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Rukun sholat yang ketiga adalah berdiri di dalam sholat fardhu bagi
musholli yang mampu, meskipun sholat tersebut muadah (yang diulangi)
atau sholatnya shobi. Syarat berdiri adalah berpijak dengan kedua telapak
kaki atau salah satu dari keduanya dan menegakkan tulang punggung.
Apabila musholli memiliki punggung yang bungkuk karena tua atau sakit
sehingga ia seperti orang yang rukuk maka pada saat berdiri ia wajib berdiri
dengan kondisi bungkuk tersebut dan apabila ia rukuk maka ia sedikit

membungkukkan lagi sebisanya. la juga wajib tambah membungkukkan
lagi untuk melakukan sujud jikaia mampu.

3. Membaca d-Fatihah
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Rukun sholat berikutnya adalah membaca al-Fatihah. Rukun ini

memiliki 11 syarat, yaitu;

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

10)

Membaca seluruh ayat-ayat al-Fatihah yang berjumlah 7 (tujuh)
termasuk salah satunya adalah basmalah.

Menjaga tasydid-tasydid yang berjumlah 14. Huruf yang ditasydid
asalnya terdiri dari dua huruf dimana huruf yang pertama adalah
sukun.

Menjaga muwalah atau berturut-turutnya 7 (tujuh) ayat al-Fatihah
sekiranya kalimat-kalimatnya bersambungan.

Membaca ayat-ayat al-Fatihah secara urut atau tertib.

Mengeluarkan  huruf-huruf — al-Fatihah  dari  masing-masing
makhrojnya. Apabila musholli mengganti salah satu huruf dari al-
Fatihah dengan huruf yang lain padahal ia mampu mengucapkan
huruf sebenarnya maka bacaan al-Fatihahnya tidak sah, jika ia tidak
mampu maka bacaannya sah. Apabila ia membaca ‘cpall Ll o’
dengan huruf / / maka sholatnya tidak sah, seperti yang ditanbihkan
oleh al-Asnawi sebagai mana difaedahkan oleh ar-Romli.

Selamat dari lahn (kekeliruan bacaan) yang dapat merubah makna,
seperti; mendhomahkan huruf / / pada lafadz * ', atau
mengkasrohnya, atau mengkasroh huruf / / pada lafadz ‘<4,
Adapun lahn yang tidak sampai merubah makna maka hukumnya
haram tetapi tidak membatalkan bacaan a-Fatihah, seperti; merofak
atau mendhomahkan huruf / / pada lafadz ‘s ’, atau menfathah
huruf / / pada lafadz ©  ’, atau mengkasroh huruf / / atau/ /nya.
Membaca al-Fatihah dengan Bahasa Arab sesuai dengan rangkaian
ayat-ayatnya. Apabila musholli membacanya dengan bahasa
selainnya maka sholatnya batal meskipun ia hanya mampu
membacanya dengan bahasa tersebut. Kalau memang ia tidak
mampu membacanya dengan Bahasa Arab maka ia wajib berpindah
ke bacaan-bacaan pengganti dari a-Fatihah.

Tidak membaca a-Fatihah dengan jenis qgiroah yang syadz (langka)

yang dapat merubah makna.
Tidak ada sesuatu yang mengalihkan bacaan al-Fatihah. Apabila
musholli bersin, kemudian ia mengucapkan * P ” maka

bacaan al-Fatihahnya batal dan ia wajib mengulanginya dari awal.
Musholli  membuat dirinya mendengar seluruh huruf-huruf al-
Fatihah jika ia memiliki pendengaran yang sehat dan tidak ada
perkaralain yang menghalang-halangi (seperti; ramai).
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11)

4.

Melakukan bacaan al-Fatihah dengan seluruh huruf-hurufnya setelah
musholli berdiri wajib.

Rukuk dan K ewajiban-kewajibannya
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2)

3)
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Rukuk sholat mencakup 4 (empat) kewajiban, yaitu;

Musholli yang berdiri membungkukkan tubuhnya jika mampu,
sekiranya bagian dalam kedua telapak tangan memegang kedua
lutut jika ia menghendaki. Oleh karena itu tidak cukup jika hanya
meletakkan jari-jari tangan di atas kedua | utut.

Apabila musholli tidak mampu membungkukkan tubuh
dikarenakan sakit kecuali dengan perantara alat bantu, atau dengan
bersandar pada sesuatu, atau ia hanya mampu membungkukkan
bagian belahan kanan tubuh saja atau kiri saja, maka wajib atasnya
membungkuk dengan cara demikian sampa batas yang telah
disebutkan, yaitu batas sekiranya kedua telapak tangan memegang
kedua lutut.

Apabilaiatidak mampu sama sekali untuk membungkukkan tubuh
maka ia berisyarat dengan mata dari posisi berdiri dan berniat
rukuk dengan isyarat tersebut.

Tidak menyengaja selain rukuk saat turun membungkuk dari
berdiri. Apabila ia turun membungkuk disertai menyengaja selain
rukuk, mungkin seperti; menyengagja mengambil sesuatu atau
meletakkannya atau membenarkannya, maka sholatnya batal
karena ia telah menambahkan perbuatan (gerakan) yang termasuk
jenis dari perbuatan-perbuatan sholat.
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5.  Tumakninah Rukuk
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Rukun sholat keenam adalah tumakninah di dalam rukuk. Minimal
tumakninah yang sudah mencukupi adalah tenang atau diam setelah
bergeraknya anggota-anggota tubuh musholli. Diamnya anggota-anggota
tubuh ini adalah hakikat tumakninah yang selainnya dihukumi tidak
mencukupi, seperti yang dikatakan oleh ar-Romli.

Mushonnif — mengisyaratkan  batasan  tumakninah  dengan
perkataannya, “Tumakninah dilakukan dengan seukuran mengucapkan
Subhaanallah.” Tumakninah yang paling sempurna adalah diam seukuran
membaca ‘s ” subhana robbi al-‘adzimi lebih dari satu kali
sesual dengan keterangan hadis bahwa mengucapkannya sebanyak tiga kali.
Membacanya tiga kali ini adalah paling rendahnya sempurna.

6. [I’tidal
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I’tidal mencakup dua kefardhuan atau kewajiban, yaitu;
1) Musholli kembali dengan menyengaja i‘tidal ke posisi berdiri atau

duduk, yaitu posisi berdiri atau duduk sebelum ia melakukan
rukuk, baik di dalam sholat fardhu atau sunah. Apabila ia bangun
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dari rukuk tanpa disertai menyengaja i’tidal, misalnya; karna
kaget, makai’tidalnyatidak sah.

2) Mushaolli tidak memperlamakan rukun i’tidal, karena i’tidal
merupakan rukun gosiroh (sebentar). Apabila ia memperlamanya
dengan diam atau dzikir yang tidak disyariatkan maka sholatnya
batal. Adapun memperlamakan i’tidal sebab dzikir yang
disyariatkan, seperti; qunut dan lainnya, maka tidak membatalkan
sholat, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli, bahkan disunahkan
memperlamakan qunut. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Memperlama qunut akan meringankan sakaratul maut,”
hadis riwayat ad-Dailami.

8. Tumakninah dalam I’tidal

39 & b OF LehaSTy ) Oloens i LG ! (of (a anslilal) - ally
0z0 Ao - g ) ° Zr -8 4! Zo - Zor 2o s 5

g - - o g 2o~ o o s 0 - Ao -

A pad e ol L ;J-A)

Minimal tumakninah dalam i’tidal adalah seukuran membaca
’. Paling sempurna adalah dengan membaca;
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Ya Tuhan kami. Bagimu adalah segala pujian yang besar, yang baik, yang
ditambahkan kebaikannya, yang sepenuh langit-langit, bumi-bumi, dan
segala sesuatu yang Engkau kehendaki setelahnya.

9. Sujud DuaKali di setiap Rakaat dan Syarat-syaratnya
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1)

2)

3)
4)
5)

6)
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Sujud memiliki 10 (sepuluh) syarat, yaitu;

Meletakkan sebagian dahi di atas tempat sujud meskipun berupa
kayu dengan kondisi sebagian dahi tersebut terbuka (tidak ada
penghalang antara dahi dan tempat sujud) sekiranya tidak ada udzur.
Bagian dahi yang diletakkan adalah meskipun bagian yang masih
disebut sebagai dahi, baik bagian atasnya atau bawahnya, bukan
bagian kedua sisinya karena tidak termasuk dahi.

Musholli menekankan dahinya di atas tempat sujud dengan cara
memberatkan kepala dan lehernya sampai dahinya benar-benar
menetap, sekiranya andai ia sujud di atas kapas atau sesuatu yang
berisi atau empuk maka akan membentuk cekungan. Selain itu, ia
mengambil posisi jungkel, yaitu dengan cara ia mengangkat anggota-
anggota tubuh bawahnya lebih tinggi daripada anggota-anggota
tubuh atasnya. Apabila ia mengidap penyakit yang menyebabkan ia
tidak mampu mengangkat kecuali anggota-anggota tubuh atasnya
maka ia sujud semampunya.

Meéletakkan sebagian dari lutut kanan di atas lantai.

Meéletakkan sebagian dari lutut kiri di atas lantai.

Meletakkan sebagian dari sis dalam telapak tangan kanan di atas
lantai.

Meletakkan sebagian dari sis dalam telapak tangan kiri di atas
lantai.
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7) Meletakkan sebagian dari sisi dalam jari-jari kaki kanan.

8) Meletakkan sebagian dari sisi dalam jari-jari kaki kiri.

Apabila musholli bersujud dengan hanya meletakkan bagian pinggir
telapak tangan atau ujung jari-jari kedua kaki maka sujudnya tidak
sah, seperti yang ditanbihkan oleh ar-Romli di dalam Syarah Hadiah
an-Nashih.

9) Tidak menyengagja selain sujud saat menjatuhkan tubuh dari i’tidal.
Apabila musholli terjatuh ke lantai dari i’tidal tanpa menyengaja
sujud saat terjatuhnya tersebut maka sujudnya tidak dihitung atau
dianggap dan iawajib kembali ke i’tidal, kemudian bersujud.

10) Tidak bersujud di atas sesuatu benda yang menempel pada musholli,
sekiranya benda tersebut ikut bergerak sebab gerakan musholli pada
saat berdiri atau duduk (seperti; sorban dan lainnya) dengan catatan
musholli tahu dan sengaja. Apabilaiabersujud di atas benda tersebut
karena tidak tahu atau lupa maka sholatnya tidak batal, tetapi ia
wajib mengulangi sujud. Mengecualikan dengan benda yang ikut
bergerak karena gerakan musholli adalah benda yang tidak ikut
bergerak karena gerakannya, maka sujud di atasnya dihukumi sah
sebab benda tersebut dihukumi seperti benda munfasil (tidak
menempel). Begitu juga dihukumi sah apabila ia bersujud di atas
kayu atau kaos tangannya, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

10. Tumakninah dalam Sujud
LebeSTy & Oloen Ji 929 o LS Ll st (3 ol (ad aslilall sl
BN eI ) Ol J 68 o0 4 35 & ST O
Paling minimal tumakninah dalam sujud adalah seukuran
mengucapkan * ’. Paling sempurna adalah dengan mengucapkan

” Subhana Robi al-A’la sebanyak tiga kali.

11. Duduk di antara Dua Sujud dan Kewajiban-kewajibannya
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2)

e

Duduk di antara dua sujud memiliki 2 (dua) kefardhuan, yaitu:

Tidak menyengaja selain rukun duduk saat mengangkat kepala dari
sujud. Apabila musholli mengangkat kepalanya dari sujud karena
tujuan lain, seperti; kaget, maka sujudnya tidak sah dan ia wajib
kembali ke posisi sujud agar ia bangun darinyalagi.

Tidak memperlama rukun duduk karena ia termasuk rukun qosir
(sebentar). Apabila ia memperlamakannya dengan menambahkan
dzikir lebih dari dzikir yang disyariatkan maka sholatnya batal.
Keabsahan rukun duduk tidak harus setelah mengangkat kedua
tangan dari lantai setelah sujud sehingga apabila musholli melakukan
duduk di antara dua sujud dengan kedua tangan masih terletak di atas
lantai maka rukun duduknya sah, seperti yang difaedahkan oleh ar-
Romli.

12. Tumakninah dalam Duduk antara Dua Sujud
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Minimal tumakninah dalam duduk antara dua sujud adalah seukuran

mengucapkan * ’. Paling lengkapnya adalah dengan membaca dzikir
yang dlwarlatkan yaltu

ofo ~ o0 ~ ofo - or 0 ~
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karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama sendiri mengucapkan 7

(tujuh) lafadz tersebut di antara dua sujud. Makna * * adalah tutuplah
dosaku dan hilangkanlah dariku siksa karenanya. Makna * * adalah
berilah aku pahala dengan anugerah-Mu. Makna * ’ adalah

perkayakanlah aku dan tutuplah jalan-jalan kefakiranku. Makna *
adalah meninggikan tempat, artinya; jadikanlah tempat itu luhur di Ssi-Mu.
Makna * * adalah berilah aku dari gedung-gedung anugerah-Mu rizki
halal yang telah Engkau tetapkan di zaman Azali sekiranya Engkau tidak
menyiksaku karenanya. Makna ‘)’ adalah senantiasakanlah aku
menetapi  hidayah-Mu menuju Islam yang mana hidayah tersebut
merupakan nikmat yang terbesar. Makna * ’ adalah hindarkanlah
dariku segala sesuatu yang tidak disukai. Demikian makna-makna dzikir
duduk di antara dua sujud, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

13. Duduk untuk membaca tasyahud akhir, sholawat atas Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama, dan salam pertama.

do Lo ) e Blall say (sdm Loy ot V) agaall sl ne
dsY1 oLty ol

Rukun sholat yang ketiga belas adalah duduk untuk membaca
tasyahud akhir dan bacaan setelahnya, yaitu sholawat atas Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama dan salam pertama.

14. Tasyahud Akhir
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Menyebut rukun ini dengan istilah tasyahud merupakan bentuk

penyebutan sesuatu yang bersifat sebagian, yaitu dua syahadat, untuk
mewakili sesuatu yang bersifat keseluruhan.
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Dalam rukun ini, musholli mengucapkan;
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Segala penghormatan yang diberkahi dan sel uruh sholawat yang bagus
hanya milik Allah. Keselamatan semoga tercurah atasmu. Wahai Nabi. Dan
rahmat Allah dan keberkahan-Nya semoga tercurah atas kami dan hamba-

hamba-Nya yang sholih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.

& s ol JB e Vly JoW agadl e ST 8 Ot oLy SASLL ayis
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Lafadz ‘<lyhll * disunahkan dibaca di masing-
masing tasyahud, baik awal atau akhir. Ar-Romli berkata, “Pendapat rojih
di dalam riwayat a-Minhg menyebutkan bahwa menggugurkan lafadz
‘231" yang kedua merupakan hal yang wajib sebab hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim tidak menyertakan lafadz tersebut.”
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Hasil hukum yang berdasarkan keterangan dari al-Minhaj adalah

wajib menggunakan isim dzohir dalam lafadz * ’, tetapi pendapat

mu’tamad mengatakan bahwa dianggap cukup jika menggunakan isim

dhomir dalam lafadz * ”.” Jadi apabila menggunakan isim
dhomir maka lafadznya menjadi 4l s« laess (i 57,

15. Sholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama
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Disunahkan bersholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama di
dalam tasyahud awal karena ia merupakan rukun di tasyahud akhir
sehingga disunahkan di tasyahud awal, sebagaimana tasyahud adalah rukun
di rakaat akhir maka tasyahud disunahkan di rakaat kedua selain sholat
Subuh. Tidak disunahkan bersholawat atas keluarga Nabi () di tasyahud
awal karena tasyahud awal diadakan atas dasar meringankan, tetapi
bersholawat atas mereka disunahkan di tasyahud akhir, seperti yang telah
difaedahkan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Tuhfah.
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Minimal dalam bersholawat atas Nabi shollallahu ‘alaihi wa
sallama, maksudnya lafadz sholawat yang wajib, adalah ‘s e Jdia ol
Ar-Romli berkata, “atau bisa dengan lafadz ‘s« Je &) L=’] seperti yang
tertulis di dalam kitab ar-Roudhoh, atau dengan * ’, seperti
yang tertulis di dalam kitab at-Tahkik. Yang lebih utama adalah dengan
menyebutkan lafadz ‘., seperti yang difatwakan oleh al-Muhakkik al-
Jalal a-Mahalli. Diwajibkan mengakhirkan membaca sholawat atas Nabi
shollallahu ‘alaihi wa sallama daripada bacaan tasyahud, seperti yang
tertulisdi dalam kitab al-Majmuk.”
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Muhammad a-Kurdi berkata dengan mengutip dari Ibnu Qosim,
“Barang siapa tidak mampu membaca tasyahud dan sholawat (dengan
Bahasa Arab) maka wajib atasnya membaca dengan terjemahan ke dalam
Bahasa yang ia mampu. Apabila ia tidak mampu dengan terjemahannya
maka ia tidak wajib membaca dzikir lain sebagai penggantinya, tetapi ia
cukup duduk.”
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Ibnu Hajar berkata di dalam kitab at-Tuhfah dan juga al-Minhaj,
“Musholli yang tidak mampu mengucapkan doa yang maktsur dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama di dalam sholat dan dzikir yang
maktsur maka ia menerjemahkannya ke bahasa lain yang ia mampu
sebagaimana ia menerjemahkan bacaan yang wajib agar ia memperoleh
keutamaannya. Adapun musholli yang tidak mampu mengucapkan dengan
Bahasa Arab pada doa dan dan dzikir yang TIDAK maktsur maka ia tidak
boleh menerjemahkannya dan apabila ia menerjemahkannya maka
sholatnya batal. Begitu juga, apabila musholli mampu mengucapkan doa
dan dzikir yang maktsur dengan Bahasa Arab tetapi ia menerjemahkannya
ke bahasa lain maka sholatnya batal karena tidak ada hajat untuk
menerjemahkannya.”

16. Mengucapkan Salam Pertama
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Minimal dalam salam, maksudnya, lafadznya yang wajib, adalah
‘oSle 3L dengan mentakrif (menambahkan ¢ °) pada lafadz ¢
meskipun dibalik susunannya, yaitu menjadi, Dl &Sile”,

Apabila musholli menghilangkan satu huruf sgja dari huruf-huruf
lafadz salam maka salamnya belum mencukupi. Dalam salam, diwajibkan
mengucapkannya dengan kondis masih menghadap Kiblat dengan dada
sehingga apabila musholli berpaling dari Kiblat dengan dadanya sebelum
menyelesaikan salam pertama maka sholatnya batal, seperti yang
difaedahkan Romli.
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17. Tertib
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Rukun sholat yang terakhir adalah tertib di dalam rukun-rukun sholat
kecuali niat dan takbiratul ihram karena tidak ada tertib di antara keduanya.

Begitu juga, tidak ada tertib di antara berdiri dan membaca a-Fatihah,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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Apabila musholli sengaja meninggalkan tertib, yaitu dengan
mendahulukan rukun qouli (ucapan) atau fi’li (perbuatan), misa; ia

melakukan rukun sujud sebelum rukun rukuk, maka sholatnya batal
menurut ijmak karenatalaub (bercanda).
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Apabila musholli lupa meninggalkan tertib maka ia wajib segera
kembali ke al-matruk (rukun yang ditinggalkan), kecuali apabila ia tidak
mengingat rukun al-matruk kecuali setelah beranjak melakukan rukun al-
matruk yang sama di rakaat lain atau setelah melakukan rukun yang setelah
rukun al-matruk di rakaat lain juga maka rakaatnya telah dilengkapi oleh

rukun al-maf’ul (rukun yang sama) yang dilakukannya itu jika memang
rukun tersebut terletak di akhir rakaat, seperti rukun sujud yang kedua,*®

1% Ada musholli melakukan, misalnya; sholat Maghrib. Di rakaat pertama, setelah

melakukan duduk di antara dua sujud, ia langsung berdiri dan meninggalkan sujud kedua,
kemudian ia menyelesaikan rakaat pertama. Di rakaat kedua, pada saat ia mulai melakukan
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tetapi apabila rukun tersebut terletak di tengah atau awal rakaat, seperti
berdiri, membaca al-Fatihah, atau rukuk, maka rukun al-maf’ul dianggap
sebagai ganti rukun al-matruk yang ditinggalkan, kemudian ia melakukan
rukun yang sama setelah rukun al-maf’'ul dan menyelesaikan sholatnya
dengan menambahkan rakaat.’®® Sedangkan rukun yang dilakukan antara
rukun al-matruk dan rukun al-maf’ul tidak dianggap. (Lebih mudahnya
perhatikan contoh pada catatan kaki!)
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[FAEDAH] ar-Romli berkata, “Muwalah adalah syarat, bukan rukun.
Imam Haromain mencontohkan muwalah dalam sholat dengan sekiranya
musholli tidak memperlamakan rukun yang qosir atau sebentar, karena
memperlamakannya termasuk perkara yang memutus sholat sebab
menambahkan sesuatu yang bukan termasuk sholat ke dalam sholat itu
sendiri. Namun, dalam contoh tersebut tidak dijelaskan tentang batasan
memperlamanya. Al-Khowarizmi menceritakan dari para ashab bahwa
batasan memperlama rukun qosir adalah lamanya melakukan i’tidal sama
dengan lamanya berdiri membaca al-Fatihah dan lamanya duduk antara dua
sujud sama dengan duduk tasyahud.

sujud kedua atau mulai berdiri membaca al-Fatihah (untuk rakaat ketiga) ia baru ingat kalau ia
telah meninggalkan sujud kedua di rakaat pertama. Maka sujud kedua di rakaat pertama (al-
matruk) telah digantikan oleh sujud kedua di rakaat kedua (al-maful), kemudian ia
menyelesaikan rakaat ketiga, dan menambahkan satu rakaat lagi, karena rukun-rukun yang
dilakukan antara sujud kedua (yang seharusnya dilakukan) di rakaat pertama dan sujud kedua
di rakaat kedua tidak dianggap (mulgho). Jadi, sujud kedua yang ditinggalkan di rakaat
pertama telah diganti oleh sujud kedua di rakaat kedua, sujud kedua di rakaat kedua diganti
oleh sujud kedua di rakaat ketiga, sujud kedua di rakaat ketiga telah diganti oleh sujud kedua
di rakaat tambahan.

1% Ada musholli melakukan, misalnya; sholat Maghrib. Di rakaat pertama, setelah
melakukan rukuk, ia langsung sujud dan meninggalkan i’tidal, kemudian ia menyelesaikan
rakaat pertama. Di rakaat kedua, pada saat ia mulai melakukan i’tidal atau mulai sujud ia baru
ingat kalau ia telah meninggalkan i”’tidal di rakaat pertama. Maka i’tidal di rakaat pertama (al-
matruk) telah digantikan oleh i’tidal di rakaat kedua (al-maf’ul), kemudian ia menyelesaikan
rakaat ketiga, dan menambahkan satu rakaat lagi, karena rukun-rukun yang dilakukan antara
i’tidal (yang seharusnya dilakukan) di rakaat pertama dan i’tidal di rakaat kedua tidak
dianggap (mulgho). Jadi, i’tidal yang ditinggalkan di rakaat pertama telah diganti oleh i‘tidal di
rakaat kedua, i‘tidal di rakaat kedua diganti oleh i’tidal di rakaat ketiga, i‘tidal di rakaat ketiga
telah diganti oleh i’tidal di rakaat tambahan.
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BAGIAN KESEMBILAN BELAS
do by ph By dancnlly dslezd! | gy bgb B (Jd)
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(FASAL) SYARAT-SYARAT JAMAAH, SHOLAT

JUMAH, KEABSAHAN SHOLAT JUMAH, RUKUN-
RUKUN DAN SYARAT-SYARAT DUA KHUTBAH

A. Jamaah Sholat Maktubah

1. Hukum Jamaah dalam Sholat Maktubah
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Jamaah dalam melakukan sholat yang difardhukan (maktubah)
adalah fardhu kifayah di rakaat pertama sgja, bukan seluruh rakaat sholat,
atas laki-laki yang merdeka, yang mukim meskipun di padang sahara, yang
baligh atau yang berakal, yang tertutup auratnya dengan penutup yang tidak
mencel akan atau remeh, seperti; lumpur, rumput; dan yang tidak diudzurkan
oleh udzur-udzur seperti; sakit parah, hujan deras, angin kencang di malam

hari, becek jalan yang parah, panas, dingin, lapar, dan dahaga di saat
makanan tersedia.

2. Dalil Hukum Jamaah
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Hukum jamaah ini berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama, “Tidak ada 3 (tiga) orang yang berada di suatu desa atau
padang sahara tertentu dimana jamaah tidak didirikan di antara mereka
kecuali setan telah menguasai mereka. Oleh karena itu, berjamaahlah,
karena macan hanya akan memangsa kambing yang sendirian.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Ibnu Hiban dan lainnya.

Dari sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama yang berbunyi,
‘a¢%" (di antara mereka) menunjukkan bahwa jamaah adalah fardhu kifayah
karena beliau tidak mensabdakan dengan pernyataan, ‘os& ¥’ (mereka
tidak mendirikan jamaah). Dan sabda beliau yang berbunyi, ‘»¢4 (di antara
mereka) memberikan pemahaman bahwa mereka semua (3 orang)
mendirikan jamaah atau hanya 2 orang sgja yang mendirikannya. Andaikan
jamaah adalah fardhu ain niscaya Rasulullah akan berkata, ‘‘osefs ¥’
bukan “ae A& ¥’ Perlu diingat bahwa titik tekan pengambilan dalil hukum
jamaah bukan pada sabda beliau yang berbunyi, ‘delaall <lilai’ (Oleh karena
itu, berjamaahlah), seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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Adapun sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama yang
berbunyi, “Sholat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah sholat
Isyak dan Subuh. Andai mereka mengetahui besarnya keutamaan di dua
sholat tersebut niscaya mereka akan mendatangi untuk melakukannya
meskipun harus dengan berjalan merayap (Jawa: ngesot). Sesungguhnya
aku memerintahkan sholat, kemudian sholat itu didirikan. Lalu aku
memerintahkan seorang laki-laki untuk sholat, kemudian ia sholat bersama-
sama dengan orang lain. Setelah itu, aku pergi bersama orang-orang yang
memikul kayu bakar menuju suatu kaum yang tidak mendirikan sholat.
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Kemudian aku membakar rumah-rumah mereka,” maka tidak menunjukkan
bahwa jamaah itu adalah fardhu ain, karena sabda beliau tersebut muncul
dalam menjelaskan tentang orang-orang munafik yang meninggalkan
jamaah dan tidak melakukan sholat sama sekali.

Perkataan Rasulullah, * * (kemudian sholat itu didirikan),
maksudnya, dengan kalimah-kalimah tertentu yang mendamping adzan,
seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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Seperti yang telah disebutkan, bahwa hukum jamaah adalah fardhu
kifayah. la wajib dilakukan sekiranya nampak adanya syiar atau tanda
didirikannya jamaah, seperti; terbukanya pintu-pintu tempat jamaah
didirikan, orang-orang tidak merasa malu atau sungkan untuk masuk ke atau
keluar dari tempat mendirikan jamaah. Maksud tempat mendirikan jamaah
adalah tempat yang dirasa mudah untuk menghadirinya meskipun sholatnya
sebentar dan sudah selesai sebelum sempat melewati tempat tersebut,
seperti yang dikatakan oleh Syeh Athiah. Berbeda dengan pendapat Ibnu
Hajar, ia berpendapat bahwa, “Tidak cukup mendirikan jamaah di luar
tempat didirikannya, yaitu di tempat yang tidak diperbolehkan mendirikan
sholat Jumat disana.”

Syiar atau tanda didirikannya jamaah dapat dihasilkan dengan
misalnya; jamaah itu didirikan di satu tempat yang terletak di desa
(wilayah) yang pada umumnya disebut dengan desa kecil, meskipun bukan
masjid, seperti; rumah, atau didirikan di beberapa tempat yang berbeda-
beda yang terletak di desa yang pada umumnya disebut dengan desa besar
meskipun tempat-tempat tersebut bukanlah masjid.
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Sebagian ulama berkata, “Ukuran suatu desa yang bisa disebut
dengan desa kecil adalah sekiranya di desa tersebut terdapat 30 orang laki-
laki. Andaikan mereka bersepakat untuk mendirikan jamaah di rumah-
rumah, tetapi syiar tidak nampak maka beban hukum fardhu belum gugur.
Dan apabila mereka enggan mendirikan jamaah maka imam atau naibnya
memerangi mereka seperti halnya memerangi para pemberontak. Akan
tetapi imam atau naibnya tidak boleh memerangi mereka kecuali setelah
mereka diperintahkan untuk mendirikan jamaah, kemudian nampak nyata
kalau mereka enggan melakukannya.”

3. Sifat-sifat yang Disunahkan dan Disyaratkan atas Imam
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Seorang imam sholat memiliki sifat-sifat yang disunahkan dan

disyaratkan. Mereka yang disunahkan ada 6 (enam), yaitu;

1) yang berpengetahuan Figih,

2) yang berkualitas dalam mentajwid bacaan,

3) yang memiliki sifat wirai,

4) yang lebih berusia,

5) yang bergaris keturunan atau nasab baik, dan;

6) yang mengikuti kejadian hijrah.

Oleh karena itu imam yang lebih tahu tentang Figih lebih didahulukan,
meskipun ia hanya mampu hafal al-Fatihah, daripada yang agrok tetapi
memiliki sedikit pengetahuan tentang Figih. Maksud kata aqrok adalah
orang yang hafal al-Quran. As-Subki menshohihkan bahwa yang dimaksud
dengan agrok adalah orang yang paling shohih atau yang paling bagus
tajwidnya dalam membaca, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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Sedangkan sifat-sifat yang disyaratkan atas imam sholat ada 5
(lima), yaitu;

1) bukan orang yang berhadas kecil,

2) bukan yang junub,

3) tidak adangjis yang tidak dima’fu pada pakaian atau tubuhnya,

4) tidak meninggalkan i’tidal dan tumakninah di dalam sholat,
meskipun hanya sholat sunah, dan meskipun ia bermadzhab
Hanafiah, dan;

5) tidak meninggakan membaca a-Fatihah disertai mampu
membacanya atau ia membaca selain a-Fatihah, seperti; yang
bermadzhab Hanafiah, meskipun ia adalah imam besar. Oleh
karena itu, orang yang bermadzhab Syafiah tidak sah bermakmum
kepada imam yang bermadzhab Hanafiah.

4. Syarat-syarat |qtidak atau Bermakmum
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Syarat igtidak adalah posisi muqgtadi (makmum) tidak lebih maju
daripada posis imamnya dalam menghadap Kiblat, yaitu selain ketika
menghadap Kiblat secara melingkar di sekitar Ka’bah. Apabila di awal
sholat, posis makmum sudah lebih maju daripada posisi imamnya maka
sholatnya tidak sah. Apabila di tengah-tengah sholat, posis makmum
menjadi lebih maju daripada posisi imamnya maka sholatnya batal menurut
goul jadid, karena mendahului dalam posisi adalah lebih buruk daripada
mukholafah (saling berbeda) antara makmum dan imamnya dalam
perbuatan-perbuatan sholat. Patokan (i’tibar) mendahului posis bagi
makmum yang sholat berdiri adalah dengan tumitnya yang berpijak pada
lantai meskipun jari-jari kaki mendahului.
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Syarat sah bermakmum bagi makmum sendiri adalah ia berniat
igtidak bil imam (mengikuti imam), atau berniat iktimam (menjadi
makmum), meskipun niat-niat tersebut dilakukan di tengah-tengah sholat
selain sholat Jumat, atau berniat makmum atau muktiman bil imam baik
imamnya diketahui atau tidak. Apabila makmum berniat jamaah maka
sudah mencukupi meskipun niat jamaah sendiri memungkinkan status
sebagal imam atau makmum tetapi kemungkinan ini akhirnya dikhususkan
pada salah satu dari dua status tersebut, yaitu menjadi makmum, dengan
gorinah haliah (keadaan), seperti posisi lebih mau atau lebih ke
belakang.'®
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Apabila musholli mengikutkan gerakan sholatnya pada gerakan
imam tanpa disertai niat bermakmum maka sholatnya batal dengan catatan
apabila disertai dengan menunggu lama, jika menunggunya hanya sebentar
maka sholatnya tidak batal.'®” Adapun apabila selesainya gerakan musholli
terjadi secara bersamaan dengan selesainya gerakan imam maka jelas
sholatnya tidak batal karena kebersamaannya itu tidak disebut sebagai
mutaba’ah (mengikuti).

1% Artinya; posisi lebih maju menunjukkan bahwa niat jamaah dimaksudkan sebagai

imam, sedangkan posisi lebih ke belakang menunjukkan bahwa niat jamaah dimaksudkan
sebagai makmum.

107 Contoh; Ada musholli melakukan sholat di belakang imam. Musholli tersebut tidak
niat bermakmum tetapi gerakan-gerakannya mengikuti gerakan-gerakan imam. Pada saat
berdiri sholat, musholli telah selesai membaca al-Fatihah. Kemudian ia menunggu imamnya
selesai membacanya agar mengikuti gerakan rukuk. Akan tetapi penungguan musholli
berlangsung lama karena imam belum juga selesai membaca al-Fatihah. Maka sholat musholli
menjadi batal karena penungguannya yang lama tersebut.
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Hakikat mutaba’ah yang disunahkan adalah sekiranya makmum
tidak membungkukkan punggung untuk rukuk sebelum ia melihat imamnya
sudah dalam posisi rukuk, dan makmum tidak mengangkat kepalanya dari
rukuk sebelum ia mengetahui imamnya sudah dalam posisi berdiri i’tidal,
dan ia tidak membungkukkan punggungnya untuk melakukan sujud
sebelum imamnya sudah meletakkan dahinya di atas tanah dalam posisi
sujud, seperti yang difaedahkan oleh Ahmad az-Zahid dalam kitab Hadiah
an-Nasih dan oleh ar-Romli dalam Syarahnya.

B. Jamaah Sholat Jumat

1. Hukum Jamaah dalam Sholat Jumat dan Syarat-syarat Wajib
Sholat Jumat
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Jamaah dalam sholat Jumat adalah fardhu ain atas para laki-laki

yang merdeka, yang mukim secara menetap (mustautin), yang baligh, dan
yang tidak diudzurkan. Jadi, sholat Jumat tidak wajib atas perempuan secara
ijmak, khuntsa karena masih adanya sifat keperempuanan, budak yang
murni, mudabbar, mukatab, atau muba’ad, orang-orang yang tidak menetap
di tempat sholat Jumat didirikan, shobi (anak kecil), dan orang-orang yang
diudzurkan, seperti; udzur sakit. Maksud tempat didirikannya sholat Jumat

adalah tempat yang tidak diperbolehkan menggosor sholat sebelum
melewatinya.
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Kewgjiban sholat Jumat atas para laki-laki adalah ketika jumlah
mereka ada 40 meskipun beserta imam sholatnya. Kewajiban tersebut juga
mensyaratkan bahwa mereka adalah orang-orang yang mukallaf, sehingga
sholat Jumat tidak wajib atas orang gila dan ayan karena mereka berdua
bukanlah mukallaf.

Adapun orang yang mabuk yang disebabkan oleh kecerobohannya
(sengaja mabuk) maka ia tetap berkewajiban sholat Jumat meskipun dengan
kondis mabuknya ia bukanlah mukallaf dan ia berkewajiban menggodho
sholat Jumat dengan sholat Dzuhur karena menggodhonya dengan bentuk
sholat Jumat tidak memungkinkan.
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Disyaratkan mendirikan sholat Jumat di suatu wilayah yang terdiri
dari beberapa rumah yang digunakan untuk menetap, baik rumah-rumah
tersebut dibangun dari lumpur atau kayu, dan baik wilayah tersebut
merupakan sebuah kota atau desa. Selain itu, rumah-rumah itu harus saling
berdekatan sehingga apabila mereka saling terpisah jauh maka tanpa adanya
khilaf, tidak sah mendirikan sholat Jumat di wilayah tersebut karena
wilayah tersebut tidak disebut dengan desa. Ukuran dalam menentukan
saling berdekatannya atau saling terpisahnya dikembalikan kepada urf.
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Sholat Jumat tidak disyaratkan harus didirikan di magjid atau tempat
yang memiliki atap, tetapi boleh juga didirikan di tanah lapang yang masih
berada di dalam garis batas kota atau desa. Adapun tempat yang sudah
keluar dari garis batas kota atau desa, yaitu tempat yang apabila seseorang
telah melewatinya maka ia boleh mengqosor atau menjamak sholat, maka
tidak diperbolehkan mendirikan sholat Jumat disana, meskipun terasingkan
dari keramaian, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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Jamaah sholat Jumat juga fardhu ain atas orang yang berniat mukim
bersama penduduk yang menetap selama 4 (empat) hari. Akan tetapi sholat
Jumat tidak sah dengannya dan sah darinya.'®
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Jamaah sholat Jumat juga fardhu ain atas orang yang mendengar
suara adzan Jumat dari pinggir wilayah dimana sholat Jumat didirikan.
Patokan kewajiban sholat Jumat karena mendengar adzan (a-mu’tabar)
adalah dengan mendengarnya satu orang atau lebih dari pinggir wilayah
tersebut secara quwwah, bukan kenyataannya, disertai dengan suara adzan

yang sedang, datarnya wilayah, dan tidak adanya penghalang yang
menghalang-halangi mendengar suara adzan tersebut, seperti; angin, pohon.

Adapun tingginya wilayah tidak menjadi patokan untuk
diwgjibkannya sholat Jumat, artinya, sehingga apabila orang yang adzan
berada di wilayah tinggi, kemudian penduduk berada wilayah datar, lalu

1% Contoh: Apabila jumlah laki-laki yang menetap ada 39 orang, kemudian menjadi

40 dengan adanya satu orang yang bermukim selama 4 (empat) hari. Maka apabila mereka
mendirikan sholat Jumat maka sholat Jumat tidak sah karena syaratnya adalah 40 laki-laki
yang semuanya berstatus sebagai warga menetap. Berbeda apabila laki-laki yang sebagai
warga menetap sudah berjumlah 40 atau lebih. Kemudian satu orang yang mukim selama 4
(empat) hari ikut mendirikan sholat Jumat. Maka sholat Jumat dari satu orang mukim tersebut
sudah mencukupinya, maksudnya, sudah sah.
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mereka mendengar suara adzannya karena tingginya wilayah adzan yang
andai orang yang adzan tersebut berada di wilayah yang datar maka mereka
tidak bisa mendengarnya, maka sholat Jumat tidak wajib atas mereka.
Berbeda dengan sebaliknya, artinya, mereka berada di wilayah tinggi dan
muadzin berada di wilayah datar dan mereka mendengar adzannya, maka
wajib atas mereka sholat Jumat.

Apabila seseorang mendengar adzan Jumat dari dua tempat maka
secara urut, ia mendahulukan untuk menghadiri tempat Jumat yang lebih
banyak jamaahnya, kemudian menghadiri tempat Jumat yang lebih dekat
baginya. Urutan pilihan ini adalah ketika penduduk di tempat Jumat-nya
sendiri telah mencapai 40 orang. Jika belum mencapai 40 orang maka wajib
atas-mereka menghadiri tempat Jumat-nya sendiri dan diharamkan atas-
mereka untuk mengosongkan sholat Jumat dari tempatnya sendiri meskipun
mereka telah sholat Jumat di tempat lain (selain tempatnya sendiri), seperti
yang difaedahkan oleh Syarqowi.'®

5. Syarat Sah Sholat Jumat
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1% Contoh: Ada seseorang tinggal menetap di wilayah A yang berdampingan dengan

wilayah B. Di wilayah A terdapat penduduk yang berjumlah 50 orang. Sedangkan di wilayah B
terdapat 60 orang. Maka apabila seseorang tersebut mendengar adzan Jumat dari wilayah A
sendiri dan juga dari wilayah B maka ia lebih utama menghadiri sholat Jumat di wilayah B
karena jamaahnya lebih banyak.

Sedangkan apabila jumlah penduduk di wilayah A dan B sama, misalnya; sama-sama
berjumlah 50 orang, maka orang tersebut lebih utama menghadiri sholat Jumat di wilayah
yang lebih dekat baginya.

Berbeda apabila ada seseorang tinggal menetap di wilayah A yang berdampingan dengan
wilayah B. Di wilayah A terdapat 40 orang termasuk dirinya, sedangkan di wilayah B terdapat
60 orang. Maka apabila seseorang tersebut mendengar adzan Jumat dari wilayah A sendiri
dan juga dari wilayah B maka ia WAJIB menghadiri sholat Jumat di wilayah A karena ia
diharamkan mengosongkan sholat Jumat di wilayah A sebab kalau ia pergi ke wilayah B maka
jumlah penduduk di wilayah A menjadi 39 orang. Wallahu a’lam
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Syarat sah sholat Jumat adalah 4, yaitu:
a) Waktu Dzuhur

Jadi, disyaratkan takbiratul ihram dari sholat Jumat dilakukan
selama waktu Dzuhur, sekira waktunya masih muat atau cukup untuk
melakukan dua khutbah dan dua rakaat sholat Jumat. Apabila waktu Dzuhur
sudah tidak cukup untuk melakukan dua khutbah dan dua rakaat maka
orang-orang bertakbiratul ihram dengan niatan sholat Dzuhur.

Apabila orang-orang ragu tentang habisnya waktu Dzuhur setelah
mereka bertakbiratul ihram sholat Jumat maka mereka tetap menyelesaikan
sholat Jumat tersebut meskipun keraguan itu mencegah keabsahannya,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli di dalam kitab Syarah Hadiah an-
Nashih.

Al-Hisni berkata, “Apabila waktu Dzuhur diketahui (secara yakin
atau sangkaan) telah habis padahal orang-orang tengah melakukan sholat
Jumat maka mereka harus menyelesaikannya dengan sholat Dzuhur
meskipun mereka telah mendapati satu rakaat sholat Jumat di waktu
Dzuhur.”*°

1% contoh: Orang-orang melakukan sholat Jumat dan telah memperoleh satu rakaat.

Kemudian sebelum selesai dari sholat Jumat, waktu Dzuhur diketahui telah habis. Maka
mereka wajib meneruskan (itmam) sholat Jumat dengan sholat Dzuhur. Artinya, karena
mereka telah mendapat satu rakaat, maka mereka menambah 3 (tiga) rakaat lagi. Tidak
diwajibkan berniat itmam al-Jumah Dzuhron (menyempurnakan sholat Jumat sebagai sholat
Dzuhur), tetapi berniat demikian disunahkan, seperti yang dijelaskan oleh Syarih di dalam
kitabnya Kasyifah as-Saja. Ibarotnya adalah:

Vg 3Ll o dtimd dees Gred dml ama SIS Ol o)V e oS Blimal Y sl

U3 g o pEVN 35 4] Ak

262



Apabila sebelum melakukan sholat Jumat, orang-orang ragu tentang
apakah waktu Dzuhur telah habis atau belum maka mereka tidak boleh
memulali sholat Jumat melainkan mereka sholat Dzuhur. Demikian ini
dinash oleh asy-Syafii di dalam kitabnya al-Umm.

b) DuaKhutbah Sebelum Sholat Jumat.
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Syarat sah sholat Jumat yang kedua adalah melakukan dua khutbah
terlebih dahulu di waktu Dzuhur sebelum sholat Jumat, yaitu waktu setelah
tergelincirnya matahari ke arah barat. Apabila khotib menjatuhkan satu
huruf sgja dari khutbah sebelum waktu Dzuhur masuk maka khutbahnya
tidak sah karena adanya ketetapan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, seperti yang disebutkan di dalam kitab Shohih Bukhori dan Shohih
Muslim. Demikian ini dikisahkan oleh ar-Romli.

Diwajibkan dua khutbah harus terdengar oleh 40 orang. Maksudnya,
mereka mendengar dua khutbah secara quwwah''! bukan secara kenyataan,
karena memperhatikan dua khutbah hukumnya sunah.

Apabila khotib berkhutbah dengan suara pelan atau ia telah
mengeraskan suaranya tetapi jamaah Jumat yang berjumlah 40 orang atau
sebagian dari mereka adalah yang tuli atau yang berada di tempat yang jauh
dari khotib sehingga mereka tidak dapat mendengarnya, maka khutbah tidak
sah menurut pendapat shohih. Demikian ini difaedahkan oleh ar-Romli,
seperti yang dikatakan oleh Sulaiman al-Jamal dengan mengutip dari al-
Halibi.

" Mendengar secara quwwah adalah mendengar suara tanpa memperhitungkan

apakah suara yang didengarnya dapat dipahami atau tidak. Berbeda dengan mendengar
secara kenyataan.

263



056 Of by pgilly lad onb Lass sk OF olly jass Ll S ()
o) e 15ty 087 0l Yy cam W e 07 0 Bnak) (g5 Ofp ot e 2
o) el Las Cals dacdl o et 3] dned) A5 ke Ly S

Aot 23 ol el Gl 3T L) b et 00 O sef el oS
Al o Ll

[CABANG] Apabila khotib telah selesai dari khutbahnya, kemudian
ia mempersilahkan orang lain untuk mengimami sholat Jumat maka syarat
orang lain tersebut adalah:

iatermasuk orang yang mendengar khutbah.

- ia berniat Jumat apabila ia terhitung dari 40 orang. Jika tidak,
artinya, jamaah Jumat sudah berjumlah 40 orang tanpa dirinya
maka tidak disyaratkan berniat Jumat karena sholat Jumat boleh
dilakukan di belakang imam yang sholat Dzuhur.

Dimakruhkan kalau orang yang menjadi khotib adalah bukan imam
sholat Jumat, seperti yang difatwakan oleh Syeh an-Nahrir al-Laudzai
Muhammad Sholih bin [brahim.

¢) Sholat Jumat Dilakukan secara Berjamaah
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Jadi, sholat Jumat tidak sah dilakukan secara sendiri-sendiri. al-
Mu’tabar atau keabsahan sholat Jumat yang harus dilakukan secara
berjamaah tidak perlu harus disertai kehadiran sultan (pemimpin tinggi)
atau izinnya dalam mendirikan sholat Jumat dan tidak perlu harus takbiratul
ihramnya jamaah yang memenuhi (adab-adab sholat Jumat) mendahului
takbiratul ihramnya jamaah yang kurang memenuhi (adab-adab sholat
Jumat), berbeda dengan pendapat a-Qodhi dan pengikutnya yang
mengharuskan dua hal tersebut. Demikian ini dikisahkan oleh ar-Romli.
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d) Tidak Berbarengan atau Didahului oleh Sholat Jumat Lain
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Syarat sah sholat Jumat yang keempat adalah bahwa Jumatan yang
didirikan tidak dibarengi atau didahului oleh Jumatan lain, yang mana
kedua Jumatan tersebut sama-sama didirikan dalam satu wilayah, dengan
catatan kalau memang tidak diperbolehkan mendirikan lebih dari satu
Jumatan di wilayah tersebut meskipun wilayah tersebut luas. Dengan

demikian, apabila Jumatan A dibarengi atau didahului oleh Jumatan B
dalam satu wilayah maka Jumatan A tidak sah.

Berbeda apabila diperbolehkan mendirikan Jumatan lebih dari satu
dalam satu wilayah, misalnya; karena jumlah jamaah yang sangat banyak
dan tidak tertampung dalam satu tempat, maka apabila Jumatan A dibarengi
atau didahului oleh Jumatan B maka Jumatan A dihukumi sah.

Mendirikan Jumatan lebih dari satu dalam satu wilayah harus
disesuaikan dengan hajat, menurut pendapat shohih, artinya, apabila dalam
wilayah tersebut cukup hanya dengan 2 (dua) Jumatan maka tidak boleh
mendirikan Jumatan yang ketiga dan seterusnya. Sedangkan menurut
pendapat mugobil ashoh, boleh mendirikan Jumatan lebih dari satu secara
mutlak.

3.  Rukun-rukun Dua K hutbah Jumat
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1)

2)

3)

4)

5)
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Rukun-rukun dua khutbah Jumat ada 5 (lima), yaitu:

Memuiji Allah, dikarenakan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
juga melakukannya di dalam khutbah Jumat, seperti hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim. Demikian ini diceritakan oleh ar-Romli.
Bersholawat atas Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallama, karena setiap
ibadah yang membutuhkan menyebut Allah maka membutuhkan pula
menyebut Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, seperti; adzan
dan sholat.

Berwasiat takwa. Untuk tujuan ihtiat atau berhati-hati, kata wasiat
beserta takwa disebutkan, seperti;

by 31 sy 1Ko
Aku berwasiat kepada kalian untuk takwa dan taat kepada Allah.

Diwajibkan mengucapkan pujian kepada Allah dan bersholawat atas
Nabi disertai dengan memotivasi jamaah untuk sanantiasa taat kepada
Allah dan menjauhi maksiat di masing-masing dua khutbah.
Membaca satu ayat al-Quran yang dapat dipahami meskipun pendek.
Apabila khotib membaca satu ayat (yang tidak dipahami), kemudian ia
berpikir untuk memahaminya, maka ayat yang dibacanya belum
mencukupinya. Rukun khutbah ini dilakukan di salah satu dari dua
khutbah Jumat, tetapi yang lebih utama yaitu dilakukan di khutbah
yang pertama agar ayat yang dibaca menjadi pembanding rukun yang
berupa doa untuk orang-orang mukminin dan mukminat di khutbah
yang kedua sehingga akan menghasilkan keseimbangan antara dua
khutbah, yakni masing-masing dua khutbah memiliki 4 (empat) rukun.
Mendoakan orang-orang mukminin dan juga mukminat. Yang
dimaksud dengan lafadz ‘mukminin’ adalah isim jenis. Mendoakan
mereka sudah dianggap mencukupi meskipun dengan semisal, *

. Rukun mendoakan ini dilakukan di khutbah kedua karena
menyesuaikan keadaan susunan khutbah, yaitu penutup.
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4. Syarat-syarat Dua Khutbah Jumat
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Syarat-syarat dua khutbah Jumat ada 7 (tujuh), yaitu:

1) Suci dari hadas kecil dan besar dan suci dari ngjis yang tidak dima’fu
pada tubuh, tempat, dan barang yang dibawa, seperti; pakaian dan
lainnya.

2) Menutup aurat karena atas dasar pendapat bahwa khutbah merupakan
pergantian dari duarakaat (dari 4 rakaat Dzuhur).

3) Berdiri di masing-masing dua khutbah jika khotib mampu berdiri
karena mengikuti contoh dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Apabila khotib tidak mampu berdiri maka ia berkhutbah
dengan posisi duduk, kemudian di antara dua khutbah, ia memisah
mereka dengan diam sebentar, seperti yang difaedahkan oleh ar-
Romli.

4) Duduk di antara dua khutbah karena mengikuti Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Tumakninah di saat duduk adalah hal yang wajib.
Apabila khotib tidak melakukan tumakninah pada saat duduk,
kemudian ia terlanjur sudah berdiri lagi, makaia wajib kembali duduk
sambil bertumahkninah.

5) Muwalah atau berturut-turut di antara dua khutbah, sekiranya khotib
tidak memisah antara keduanya selama waktu yang menurut urf lama.
Batasan memisah yang lama adalah seukuran kurang lebih melakukan
dua rakaat sholat yang paling ringan. Maka apabila khotib memisah
keduanya selama waktu yang lamanya masih dibawah seukuran dua
rakaat sholat tersebut makatidak apa-apa.
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6) Muwalah antara dua khutbah dan sholat Jumat, seperti yang telah
disebutkan tentang pengertian dan batasan istilah muwalah.
7) Duakhutbah dilakukan dengan menggunakan Bahasa Arab.
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[TANBIH] Ahmad az-Zahid dan ar-Romli berkata, “Masih terdapat
perselisihan di kalangan ulama tentang kewajiban beberapa hal di dalam
dua khutbah Jumat, diantaranya adalah;

» Rukun-rukun yang disyaratkan memperdengarkannya kepada jamaah
harus dengan Bahasa Arab, maksudnya, rukun-rukun selain membaca
ayat. Adapun rukun membaca ayat maka tanpa adanya perselisihan
pendapat di kalangan ulama, diwajibkan dengan Bahasa Arab. Apabila
dari kalangan jamaah tidak ada seorangpun yang bagus berbahasa
Arab maka ia dihukumi seperti orang yang tidak mampu bertakbiratul
ihram dalam sholat dengan Bahasa Arab, artinya, ia wajib
menerjemahkan ke bahasa lain. Andaikan masih ada waktu yang
memungkinkan untuk belgjar (rukun-rukun khutbah dengan Bahasa
Arab) terlebih dahulu, tetapi mereka tidak belagjar sama sekali, maka
mereka semua berdosa dan tidak diwajibkan melakukan sholat Jumat.
Apabila jamaah Jumat mendengar khutbah tetapi tidak paham isinya
maka khutbah tetap sah.

» Berniat khutbah dan sifat kefardhuannya. Kewsgjiban ini menurut
pendapat yang dikatakan oleh al-Qodhi Husain. Sedangkan menurut
pendapat ashoh, berniat khutbah dan sifat kefardhuannya tidaklah
wajib.

» Tertib antara 3 (tiga) rukun khutbah, yaitu mengawali dengan memuji
Allah, kemudian bersholawat atas Nabi, kemudian berwasiat takwa
dan taat. Menurut pendapat ashoh, tidak diwajibkan tertib antara 3
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(tiga) rukun tersebut. Begitu juga tidak diwajibkan tertib antara rukun
membaca ayat dan doa dan antara keduanya dan rukun-rukun lain.

Sampai sinilah, tanbih berakhir.
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BAGIAN KEDUA PUL UH
$UBY) by 5 b (Jead)
(FASAL) SYARAT-SYARAT IQTIDAK (BERMAKMUM)

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Diwajibkan bagi setiap musholli yang bermakmum, baik dalam
sholat Jumat atau lainnya, 7 (tujuh) perkara, yaitu:

1. Makmum tidak lebih maju posisinya daripada posisi imam

Maksudnya, syarat igtidak yang pertama adalah bahwa makmum
yang sholat dengan berdiri, atau duduk, atau tidur miring, atau berbaring,
tidak lebih maju posisinya daripada posisi imamnya yang juga sholat
dengan berdiri, atau duduk, atau tidur miring, atau berbaring. Jadi, jumliah
bentuk lebih majunya makmum daripada imamnya ada 16.
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Apabila musholli mensggarkan posisi sholatnya dengan posisi
imamnya maka tidak apa-apa (tidak membatalkan), tetapi dimakruhkan dan
menghilangkan keutamaan jamaah yang mana keutamaan tersebut adalah
27 dergjat (sholatan).
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Diharamkan bagi makmum mendahulukan takbiratul ihramnya
daripada takbiratul ihram imam, bahkan apabila takbiratul ihramnya
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berbarengan dengan takbiratul ihram imam maka sholatnya tidak sah,
meskipun ia ragu apakah takbiratul ihramnya berbarengan dengan
takbiratul ihram imam atau tidak. Oleh karena itu, makmum diwajibkan
mengakhirkan takbiratul ihramnya, artinya, ia harus bertakbiratul ihram
setelah ia yakin atau menyangka (dzon) bahwa imam telah selesai dari
takbiratul ihramnya, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.

islad) alad sty Jly pSLl n ol Y1 T (08 @) W) T (559)
ot OMZ Ll p eSS O Ve pSI (3 ) 3L L b LY OB L
7“&.]@9 23 JUT Ojfﬁ&j c.wﬁ JMK

Dimakruhkan bagi makmum membarengi imam di selain takbiratul
ihram, seperti membarengi salam dan perbuatan-perbuatan sholat. Ketika
berbarengan maka keutamaan jamaah hilang dari rukun yang dibarengkan
itu. Jadi, ketika makmum membarengkan rukuk, misalnya, dengan rukuk
imam, maka rukuk makmum tersebut seolah-olah rukuk yang dilakukan
dalam sholat sendirian. Berbeda dengan sujud, karena apabila makmum

membarengkan sujudnya dengan sujud imam maka sujud makmum tersebut
masih memiliki 27 derajat, seperti yang difaedahkan oleh Athiah.
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Berbeda dengan membaca amin, maka disunahkan makmum
berbarengan dengan imam.
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Diharamkan bagi makmum mendahului imam dengan satu rukun fi’li
(rukun yang berupa perbuatan), misalnya; makmum telah selesai rukuk dan
akan mengangkat kepalanya, sedangkan imam masih berdiri sebelum rukuk
(dan hendak rukuk).
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Apabilaia mendahului imam dengan dua rukun fi’li meskipun bukan
termasuk rukun-rukun yang panjang (lama), seperti rukuk dan i’tidal, maka
sholatnya batal. Dalam prakteknya, contoh mendahului dua rukun fi’li
digiyaskan (dianalogikan) dengan contoh melambatkan dua rukun fi’li dari
gerakan imam, seperti yang akan dijelaskan. Berbeda dengan pendapat para
ulama Irak, karena mereka mencontohkan kasus mendahului imam dengan
dua rukun fi’li semisal; ada makmum rukuk sebelum imam, kemudian
ketika imam hendak rukuk, makmum mengangkat kepalanya, kemudian
ketika imam hendak mengangkat kepalanya dari rukuk, makmum mulai
bersujud. Contoh yang mereka deskripsikan adalah contoh yang dhoif dan
tidak sah mengqgiyaskan padanya karena contoh tersebut merupakan contoh
mendahului satu rukun sagja, bukan dua rukun, seperti yang difaedahkan
oleh Syeh Athiah.
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Begitu juga sholat makmum menjadi batal apabila ia tertinggal dua
rukun fi’li bukan karena udzur, meskipun rukun-rukun tersebut bukan
rukun-rukun panjang (lama), misalnya; imam mulai turun melakukan sujud
sedangkan makmum masih berdiri membaca al-Fatihah, maka sholat
makmum menjadi batal karena tertinggal dua rukun fi’li, yaitu rukuk dan
i’tidal. Termasuk udzur adalah tidak tahu (bodoh), lupa, sakit, atau yang
lainnya.
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Begitu juga sholat makmum menjadi batal apabilaiatertinggal lebih

dari tiga rukun fi’li yang panjang (lama) karena udzur. Oleh karena itu,

i’tidal dan duduk di antara dua sujud tidak dihitung karena keduanya
merupakan rukun gosir (pendek).
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2. Makmum mengetahui pergantian gerakan-gerakan imamnya
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Syarat berikutnya adalah makmum mengetahui pergantian gerakan-
gerakan imamnya agar ia bisa mengikutinya dengan melihatnya secara
langsung, atau dengan melihat sebagian shof, atau dengan mendengar suara
imam atau suara muballigh yang tsiqoh, yaitu yang baligh, berakal, muslim,
dan adil riwayat meskipun ia bukan orang yang ikut sholat, oleh karena itu
tidak cukup jika muballighnya anak kecil (shobi) atau fasik, kecuali apabila
hati makmum membenarkannya, seperti yang difaedahkan oleh Syeh
Athiah.

3. Imam dan makmum berada di satu tempat
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Syarat berikutnya adalah bahwa imam dan makmum harus berada di
satu magjid. Termasuk bagian dari magjid adalah tembok dan serambinya.
Yang dimaksud dengan serambi disini adalah tempat yang berada di luar
batas masjid tetapi masih dibatasi (semisal dengan tembok atau pagar) jika
memang tidak diketahui kalau dulunya serambi tersebut adalah jalan
sebelum dibatasi meskipun tidak diketahui status wakafnya. Termasuk
bagian dari magid adalah menara yang pintunya berada di dalam masjid
atau serambinya. Jikaimam berada di dalam masjid dan makmum berada di
menara tersebut maka tidak apa-apa jika jarak antara keduanya lebih dari
+300 hasta (+100 meter) dan juga tidak apa-apa jika terhalang oleh
bangunan-bangunan yang berada di dalam masjid yang pintu-pintunya
tembus ke magjid itu sendiri atau lotengnya, baik pintu-pintu itu ditutup atau
dibuka, yang penting tidak dipaku, seperti yang difaedahkan oleh
Muhammad bin Ziyad al-Wadhahi.
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Di tempat jamaah, disyaratkan jarak antaraimam dan makmum tidak
lebih dari +£300 hasta manusia. Karena ukurannya terbilang kurang lebih,
maka jika jarak antara imam dan makmum adalah 303 hasta maka tidak

apa-apa.
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Kesimpulannya, ahwal atau keadaan dalam berjamaah ada 7 (tujuh).
Ahwal dari sis magid ada 3 (tiga), yaitu (1) ada kalanya imam dan
makmum sama-sama berada di dalam magjid, (2) imam berada di masjid
sedangkan makmum berada di luarnya, dan (3) makmum berada di dalam
masjid sedangkan imam berada di luarnya. Ahwal dari sisi selain magjid ada
4 (empat), yaitu (1) imam dan makmum sama-sama berjamaah di tanah
lapang, (2) imam dan makmum sama-sama berjamaah di satu suatu
bangunan, (3) imam berada di tanah lapang sedangkan makmum berada di
dalam bangunan, (4) imam berada di dalam bangunan sedangkan makmum
berada di tanah lapang. Dan 4 (empat) ahwal ini hukumnya sama.

4. Tidak ada penghalang antaraimam dan makmum
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Syarat berikutnya adalah bahwa antara imam dan makmum tidak ada
penghalang yang menghalangi imam (atau makmum) untuk berjalan
mendatangi makmum (atau imam), sekiranya jika imam (atau makmum)
berjalan mendatangi makmum (atau imam) maka ia tidak perlu meloncat

tinggi (yang dapat membatalkan sholat). Atau antara keduanya tidak ada
penghalang yang menghalang-halangi imam (atau makmum) untuk berjalan
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turun ketika salah satu dari mereka berada di dalam loteng sekiranya ia
mendapati jalan yang dapat dilewati, bukan jalan yang menggantung pada
loteng, seperti yang difaedahkan oleh Muhammad al-Kurdi dengan
mengutip dari al-Qulyubi dan Ibnu Qosim.
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Kesimpulannya adalah bahwa apabila imam dan makmum sama-

sama berjamaah di dalam masjid maka disyaratkan di dalam masjid tersebut
tidak ada penghalang yang menghalang-halangi makmum untuk berjalan

mendatangi imam meskipun kemungkinan mendatangi imam harus
berbel ok jalan dan membelakangi Kiblat terlebih dahulu.
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Apabila mereka berdua berjamaah di tempat selain masjid maka
selain disyaratkan tidak ada penghalang antara mereka, disyaratkan juga
jarak antara mereka tidak lebih dari +300 hasta (+100 meter) dan juga jika

makmum mendatangi imam maka tidak menyebabkan jarak antara mereka
berubah menjadi |ebih dari +300 hasta (+100 meter).

5. Kesamaan susunan sholat yang dilakukan imam dan makmum
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Syarat berikutnya adalah bahwa sholat yang dilakukan oleh imam
dan makmum harus sama dari segi susunan gerakan-gerakan dzohir
sholatnya meskipun jumlah rakaatnya berbeda.
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Kesamaan dari segi susunan sholat mengecualikan perbedaan dari
segi susunannya tersebut. Oleh karena itu, tidak sah jika susunan sholat
makmum tidak sama dengan susunan sholat imamnya, seperti; makmum
melakukan sholat fardhu atau maktubah sedangkan imam melakukan sholat
kusuf (gerhana matahari) dengan bentuk susunan sholat yang mengandung
dua rukuk dan dua berdiri, berbeda apabila sholat kusuf dilakukan oleh
imam dengan susunan sholat seperti sholat sunah Dzuhur maka makmum
yang sholat fardhu dibelakangnya boleh bermakmum dengannya, atau
seperti; makmum melakukan sholat fardhu sedangkan imam melakukan
sholat jenazah, meskipun imam telah selesai dari takbir yang keempat,
berbeda dengan pendapat Ibnu Hajar yang mengatakan sah, seperti yang
difaedahkan oleh Syeh Athiah.

Kesamaan dari segi gerakan-gerakan sholat mengecualikan
perbedaan dari segi sifat-sifat sholat, artinya; dihukumi sah jika makmum
yang melakukan sholat fardhu bermakmum kepada imam yang melakukan
sholat sunah, atau makmum yang melakukan sholat adak bermakmum
kepada imam yang melakukan sholat godho, atau makmum yang melakukan
sholat towilah (lama) bermakmum kepada imam yang melakukan sholat
gosiroh (sebentar), dan sebaliknya dari tiga contoh ini.

Kesamaan dari segi gerakan-gerakan dzohir mengecualikan
perbedaan dari segi gerakan-gerakan golbiah, yaitu niat. Artinya, dihukumi
sah jika makmum yang berniat sholat Dzuhur bermakmum kepada imam
yang berniat sholat Ashar.

6. Tidak ada perbedaan yang parah antara imam dan makmum dalam
kesunahan sholat.
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Syarat bermakmum berikutnya adalah bahwa makmum tidak boleh
berbeda dari imam dalam kesunahan sholat yang menyebabkan adanya

perbedaan parah antara mereka, seperti; sujud tilawah, sujud sahwi, dan
tasyahud awal. Oleh karena itu, tidak sah jika imam melakukan tasyahud
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awal sedangkan makmum tidak ikut melakukannya, atau sebaliknya
Berbeda dengan kesunahan sholat yang apabila imam melakukannya
sedangkan makmum tidak melakukannya, atau sebaliknya, maka tidak akan
menyebabkan perbedaan yang parah, seperti; duduk istirahat, doa qunut,
membaca tasbih-tashih, dan takbir. Oleh karena itu, jika imam membaca
tasbih dalam rukuknya sedangkan makmum tidak membacanya maka tetap
sah bermakmumnya.

7. Makmum berniat menjadi makmum.
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Syarat berikutnya adalah bahwa makmum harus berniat igtidaa-an
(mengikuti), atau iktimaam bil imam (bermakmum kepada imam), atau
makmumiah (menjadi makmum), atau jamaa’atan. Jadi, ia memiliki pilihan
dari 4 (empat) niatan ini. Tidak disyaratkan mentakyin atau menentukan
imam dalam niat dan tidak juga disunahkan, bahkan yang lebih utama
adalah tidak perlu mentakyinnya.
Uy iS5l Lagay 37t Aslamd asla o L) sty OF b alayl U
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Adapun imam boleh berniat imaaman, atau jamaa’atan. Dengan
demikian, niat jamaa’atan boleh diniatkan bagi imam atau makmum. Dan
gorinah, seperti; posis yang lebih maju, posisi yang lebih ke belakang,

berperan untuk mengkhususkan niat jamaa’atan tersebut, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya.
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Niat makmum harus disertakan dengan takbiratul ihram di dalam

sholat Jumat. Begitu juga, niat harus ia lakukan sebelum mengikuti gerakan
atau salam imamnya dan sebelum lamanya menunggu di dalam sholat selain
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sholat Jumat. Maka apabila makmum tidak berniat menjadi makmum (atau 4
niat lainnya) atau ia ragu apakah ia sudah berniat atau belum dan ia telah
mengikuti gerakan atau salam imam setelah menunggu lama karena ingin
mengikutinya (mutaba’ah), maka sholatnya batal. (Agar lebih mudah
dipahami, perhatikan) contohnya; ada makmum bertakbiratul ihram dan ia
belum berniat mengikuti imam, (maksudnya, ia ragu apakah ia sudah berniat
jama’ah atau belum), kemudian imam membaca, misalnya, Surat a-
Bagoroh, sedangkan makmum menunggu imam selesai dari bacaannya
tersebut karena makmum berkeinginan mengikutinya, maka sholat
makmum menjadi batal.
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Adapun imam, ia diwajibkan berniat imamatan (menjadi imam) atau
jamaa’atan di dalam sholat Jumat karena termasuk syarat sholat Jumat
adalah dilakukan secara berjamaah di rakaat pertama. Dan juga, ia
diwgjibkan berniat demikian di dalam sholat mu’adah (sholat yang
diulangi), yaitu mengulangi sholat fardhu yang adak atau sholat sunah yang
disunahkan dilakukan secara berjamaah. Alasan mengapa dalam sholat
mu’adah imam harus berniat imamatan adalah karena kedudukan jamaah di
dalam sholat mu’aadah adalah seperti toharoh sehingga wajib melakukan
sholat mu’adah secara berjamaah dari awal sampai akhir, bahkan apabila
salam makmum terlambat dari salam imam sekiranya keterlambatan
tersebut dianggap terputus (mungotik) maka sholat makmum yang mu’adah
menjadi batal, atau apabila imam sholat mu’adah, kemudian makmum
lamban dalam takbiratul ihramnya, maka sholat imam menjadi batal,
meskipun sebenarnya igtidak dicukupkan dengan kondis imam masih
rukuk sebab iqtidak tersebut adalah awal sholat imam.
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Imam disunahkan, tidak diwajibkan, berniat imamatan di sholat
selain sholat Jumat dengan tujuan agar memperoleh fadhilah jamaah. Niat
imamatan yang imam sertakan dengan takbiratul ihram adalah hal yang
disunahkan meskipun ia belum menjadi imam saat itu, artinya ia masih
sholat sendirian, karenaia akan menjadi imam.

Begitu juga, imam disunahkan berniat imamatan terlebih dahulu
ketika ia mengharapkan adanya musholli yang bermakmum kepadanya,
seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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Di selain sholat Jumat, ketika imam berniat imamatan di tengah-
tengah sholat maka ia memperoleh fadhilah jamaah dari saat itu juga
Berbeda dengan makmum, maka ia dimakruhkan berniat igtidak di tengah-
tengah sholat dan ia tidak memperoleh pahala (fadhilah jamaah) karena
sebelumnya ia sholat sendiri kemudian mengikuti imam, seperti yang
difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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BAGIAN KEDUA PULUH SATU
Bl jog (B ()
(FASAL) MENGURUS JENAZAH

A. Hukum Mengurus Jenazah

Syeh Nawawi al-Banteni rahimahullah berkata;
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Memandikan mayit (atau mentayamuminya), mengkafaninya setelah

memandikan, mensholatinya setelah memandikan, menggotongnya, dan
menguburnya di dalam kuburan adalah fardhu kifayah secara ijmak.

Perbedaan antara fardhu ain dan fardhu kifayah adalah bahwa khitob
dalam fardhu ain berhubungan dengan setiap individu, seperti sholat fardhu
5 (lima) waktu. Adapun fardhu kifayah adalah kefardhuan yang dibebankan
atas setiap individu yang tidak ditentukan, seperti; jihad. Disebut dengan
istilah fardhu kifayah (mencukupi) adalah karena apabila sebagian telah
melakukan kefardhuan tersebut maka sudah mencukupi dalam mewujudkan
tujuannya. (Artinya, sebagian yang lain yang tidak melakukannya tidak
terbebani dosa).
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Oleh karena kamu telah mengetahui pengertian fardhu kifayah maka

kapanpun kematian orang muslim diketahui secara nyata maka disunahkan
untuk bersegera mengurusnya, seperti yang difaedahkan oleh a-Hisni.
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Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika salah satu dari
kalian mati maka jangan menundanya dan bersegeralah membawanya ke
kuburan.” (HR. At-Tabrani dan lainnya) Beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama juga bersabda, “Barang siapa mati di pagi hari maka janganlah ia di
siang hari kecuali telah di dalam kuburannya. Dan barang siapa mati di sore
hari maka janganlah ia di malam hari kecuali telah berada di kuburannya.”
(HR. At-Tabrani) Demikian ini disebutkan oleh Abdul Wahab bin Ahmad
di dalam kitab al-Badru al-Munir.

B. Sifat-sifat Mayit dan Masing-masing Pembagian Pengur usannya
o il ol O (L W) 13] b ol 1,87 (Lewy =l T (057 13))
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Ketika mayit adalah orang muslim yang sudah besar atau bayi yang
lahir dalam kondisi hidup sekiranya diketahui tanda-tanda hidupnya,
seperti; menjerit, bergerak-gerak, setelah terpisah dari farji ibunya maka
diwgjibkan 4 (empat) perkara dalam mengurusnya, yaitu memandikan,
mengkafani, mensholati, dan mengubur. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Mayit bayi harus disholati.” Mayit bayi yang harus
diketahui tanda hidupnya agar diurus dengan 4 (empat) perkara adalah
ketika ia lahir sebelum berusia genap 6 (enam) bulan lebih 2 waktu
sebentar, yaitu waktu sebentar saat jimak dan waktu sebentar saat
melahirkan. Adapun mayit bayi yang lahir setelah usia tersebut maka
dihukumi seperti mayit orang besar secara mutlak.**?

"2 syarih menjelaskan di dalam kitabnya Kasyifah as-Saja, “Adapun sigtu, yaitu bayi

yang lahir dari perut ibu sebelum genap berusia 6 (enam) bulan dan 2 (dua) waktu sebentar
maka pengurusan mayitnya dirinci, yaitu;

»  Apabila diketahui tanda-tanda hidup, seperti; bergerak-gerak, bernafas, atau
menangis, meskipun sebelum terpisah utuh dari farji maka diwajibkan dimandikan,
dikafani, disholat, dan dikuburkan, seperti mayit orang besar.

»  Apabila tidak diketahui tanda-tanda hidup, tetapi diketahui bentuk penciptaannya
sekiranya terlahir dalam wujud garis-garis, baik telah berusia 4 (empat) bulan atau
belum, maka wajib mengurusnya tanpa disholati.

»  Apabila tidak diketahui bentuk penciptaannya maka tidak diwajibkan memandikan,
mengkafani, mensholati, dan menguburkan, bahkan diharamkan mensholatinya.
Boleh membuangnya meskipun sebagai makanan anjing. Tetapi disunahkan
menutupnya dengan kain dan menguburnya.

Adapun mayit anak yang lahir setelah genap berusia 6 (enam) bulan maka hukumnya seperti
mayit orang besar, artinya, wajib dimandikan, dikafani, disholati dan dikubur, meskipun lahir
dalam kondisi mati dan tidak diketahui tanda hidupnya dan meskipun tidak jelas bentuk
penciptaannya, karena mayit anak seperti ini tidak disebut dengan sigtu. Ibarotnya adalah:

281



o S dy Il Y e et S OB I ey 8 (0SS o) )
o U (h3g) 5mSy anlabl g LS anady <l aiis anjls

Mayit kafir dzimmi (yaitu kafir yang tunduk dibawah pemerintahan
Islam) hanya wajib dikafani dan dikuburkan. Biaya kafan diambil dari harta
Baitul Mal. Jika Baitul Mal tidak ada biaya maka biaya kafan dibebankan
atas kita (orang-orang muslim) dengan catatan kalau memang mayit kafir
dzimmi tidak memiliki harta dan tidak memiliki orang yang wajib
menafkahinya. Tujuan kewajiban mengkafaninya adalah untuk memenuhi
dzmmah atau tanggungannya sebagaimana wajib juga bagi pemerintahan
Islam memberinya makan dan pakaian.
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Adapun sigtu, yaitu bayi yang lahir dari perut ibu sebelum usia hamil
genap 6 (enam) bulan, yang mati dengan kondisi tidak diketahui tanda-
tanda hidupnya, tetapi diketahui bentuk penciptaannya, misalnya; lahir
dengan bentuk penciptaan yang sudah bergaris-garis, baik usia hamil telah
mencapai 4 (empat) bulan atau belum, maka wajib dimandikan, dikafani,
dan dikubur. Diharamkan mensholati mayit kafir dzimmi dan sigtu.
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Barang siapa mati dalam medan perang melawan orang-orang kafir
(meskipun hanya satu orang kafir) dan kematiannya disebabkan oleh
peperangan itu sendiri, bukan karena luka setelah peperangan selesai, maka
wajib dikafani dengan pakaiannya yang terkotori darah atau lainnya, tetapi
pakaian yang terkotori darah adalah lebih utama untuk dikafankannya. Oleh
karena itu, mushonnif mengatakan bahwa syahid (orang yang mati dalam
peperangan) dikafani dengan pakaian yang biasa ia pakai (saat peperangan),
meskipun terbuat dari sutra, yaitu setelah pakaian tersebut dilepas darinya
sesaat setelah kematiannya, kemudian dipakaikan lagi pada saat dikafani.
Apabila pakaiannya tidak menutup seluruh badannya maka wajib ditambahi
kain kafannya sampa menutupi. Apabila sebagian ahli waris menuntut
untuk melepas pakaian mayit syahid maka tuntutannya diterima, menurut
pendapat aujah, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Ibnu Hajar. Selain
wajib dikafani, mayit syahid juga wajib dikubur sebagaimana mayit-mayit
lainnya. Namun, diharamkan memandikannya meskipun ia adalah orang
yang junub, haid, atau nifas, dan diharamkan mensholatinya, baik ia adalah
orang baligh atau shobi, baik merdeka atau budak, dan baik laki-laki atau
perempuan, karena ada hadis yang diriwayatkan dari Bukhori dari Jabir bin
Abdullah rodhiyallah ‘anhu bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama tidak memandikan para syuhadak perang Uhud dan juga tidak
mensholati mereka, seperti yang dikisahkan oleh al-Hisni.

1. Memandikan
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Minima dalam memandikan mayit adalah menghilangkan ngjis dari
badannya dan meratai satu kali ke seluruh kulit dan rambut meskipun tebal
dengan air suci mensucikan.

Menghilangkan najis harus dilakukan sebelum memandikan mayit.
Hal ini berdasarkan pendapat yang dishohihkan oleh ar-Rofii dan pendapat
sebagian ulama yang membedakan antara orang hidup dan mayit,
maksudnya menghilangkan najis dari badan mayit harus didahulukan
daripada memandikannya karena ini merupakan momen terakhir bagi mayit
sehingga dituntut untuk lebih berhati-hati demi menciptakan haliah
(keadaan) toharoh yang paling sempurna, berbeda dengan orang hidup
dimana ia boleh mendahulukan atau mengakhirkan menghilangkan ngjis
daripada mandi. Namun, menurut pendapat mu’tamad, mendahulukan
menghilangkan ngjis dari badan mayit daripada memandikannya bukanlah
termasuk syarat, seperti yang diisyaratkan oleh ar-Romli.

Meratakan air ke seluruh kulit dan rambut mayit, baik yang junub,
haid, atau nifas, cukup dilakukan satu kali jika memang sudah merata, tetapi
jika belum merata dengannya maka wajib ditambahi sampai merata.

2. Mengkafani

wid ade o Jb a5 00 Ao 1 e A5 0) (O e il &S 8T
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Minima dalam mengkafani mayit adalah wajib dengan satu lapis
kain kafan yang dapat menutup seluruh badannya jika memang biaya kafan
diambil dari harta orang yang wajib menafkahinya, atau dari Baitul Mal,
atau dari harta wakaf yang diperuntukkan dalam perawatan mayit, atau dari
muslimin kaya'® Dikecualikan adalah kepala muhrim (yang ihram) dan
wajah muhrimah, makatidak ditutup.

13 |harot tepatnya disebutkan oleh Syarih dalam kitabnya Tausyih ‘ala Ibni Qosim:
Qut al-Habib al-Ghorib Ghorib:

284



sl 355 A5 L) VI 0sSS Yy T ol el O8T1SS (asld) a3y ST ()
(SR os by au> Lo

Mengkafani yang lebih sempurna adalah dengan 3 (tiga) lapis, baik
mayit laki-laki atau perempuan. Kewajiban 3 (tiga) lapis kafan ini hanya
diperuntukkan bagi mayit yang meninggalkan harta tinggalan yang lebih
dari jumlah hutangnya dan yang tidak berwasiat agar jangan dikafani
dengan 3 (tiga) lapis.

b s i BSLe) O By s ) G a2 Gjpall e ey OF Lol
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Kesimpulannya adalah bahwa kewajiban mengkafani dengan satu
lapis kain kafan yang menutup aurat sgja dimaksudkan memenuhi hak
murni Allah Ta’aala, sedangkan yang menutup selain bagian aurat
dimaksudkan memenuhi hak-Nya yang tidak murni. Berdasarkan hal ini,
maka andaikan mayit berwasiat agar jangan dikafani sama sekali maka
wasiatnya tidak lestari, artinya, tidak perlu dikabulkan.

Berbeda dengan lapis kafan yang kedua dan ketiga, maka ia adalah
hak mayit. Oleh karena itu wajib dipenuhi dengan mengambil dari harta
tinggalannya selama ia tidak berwasiat agar jangan dikafani dengan lapis
kafan kedua atau ketiga dan selama tidak dilarang oleh pihak yang memiliki
piutang yang menghabiskan harta tinggalan mayit, seperti yang difaedahkan
oleh ar-Romli.

3. Mensholati

Al e Sy 3 Y Lgmy (15T 236 3 Y S O WL T 07183 el iy
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Minimal dalam mensholati mayit selain yang mati syahid dalam
peperangan adal ah:

a) Berniat.
Dalam berniat, diwajibkan 3 (tiga) perkara, yaitu:

a. Menyengaja mensholati mayit sekiranya musholli berniat:

b. Menyengagja fardhu meskipun hati tidak mengucapkan kifayah,
seperti musholli berniat:

c. Mentakyin (menentukan) mayit dari segi mayit yang hadir atau
gaib agar dapat dibedakan dari selain mayit yang disholati, seperti
musholli berkata:

oy e Lo Lo el e X oo Zd i b O

BUS" ol Uos s AUE el e/ otmadl 3 1 e
Oleh karena itu, dalam niat diwgjibkan salah satu dari contoh-
contoh mentakyin mayit di atas, seperti yang difeadahkan oleh ad-
Damiri. Tidak perlu mentakyin mayit dengan namanya dan juga

tidak perlu mengetahuinya pada saat niat, sebagaimana juga tidak
diperlukan dalam sholat-sholat lain.

Berniat adalah rukun pertama dalam mensholati mayit.
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b) Membacatakbir
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Membaca * ’ sebanyak 4 (empat) kali beserta takbiratul
ihram, seperti yang diketahui dari rangkaian pernyataan mushonnif, karena
membacanya sebanyak 4 kali ini merupakan pelgjaran terakhir dari
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, seperti yang difaedahkan oleh

ar-Romli. Ini merupakan rukun kedua dalam mensholati mayit.

c) Berdiri

O sly sl oS (23 LY 2Ll e (58 0)) 353l L8 D6 (o0 2
5 oLl Oy 2l Bsad Bley Vb b s Oy Jlx) 29wy oo 3laly Lo
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Orang yang mensholati berdiri jika ia mampu. Oleh karena itu,

tidak cukup jika dilakukan dengan duduk padahal mampu berdiri karena
mensholati mayit adalah fardhu, seperti sholat 5 (lima) waktu. Kewajiban
berdiri ini adalah meskipun musholli itu shobi atau perempuan yang disertai
adanya para laki-laki meskipun mensholati mayit bagi mereka berdua akan
berstatus sebagai sholat sunah. Tujuan diwajibkan berdiri adalah karena
untuk mempertahan bentuk sholat kefardhuan dan karena berdiri merupakan
penguat bentuk sholatnya sehingga tidak berdiri dapat menyebabkan

hilangnya bentuk tersebut, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Ibnu Hajar.
Berdiri adalah rukun yang ketiga dalam mensholati mayit.

d) Membaca Surat a-Fatihah
635 Al LS coall sledd) (3 U3 (58 Loyl Og3sll L (24U T4 &)
o B3t b bV s s Uy LW 35Sl 3 s Yy ol ol o0
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o A pdey S5 e LoV sk 315 3 S e Sl U3 e sz
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Membaca al-Fatihah, jika tidak mampu maka membaca bacaan
penggantinya, jika tidak mampu juga maka berdiri selama seukuran waktu
membaca al-Fatihah. Membaca al-Fatihah dirasa cukup sebagai bentuk
perbuatan mendoakan mayit, seperti yang dikutip oleh a-Kurdi dari 1bnu
Qosim. Membaca a-Fatihah tidak diwgjibkan dilakukan setelah takbir
pertama, tetapi boleh dibaca setelah takbir kedua, atau ketiga, atau keempat,
atau setelah menambahkan takbir-takbir yang banyak. Adapun
membacanya setelah takbir pertama merupakan ha yang paling utama.
Demikian ini dikutip oleh Muhammad al-Kurdi dari 1bnu Qosim. Kemudian
Syeh ar-Romli memberikan faedah bahwa dari kutipan tersebut dapat
diambil pemahaman tentang kebolehan menggabungkan dua rukun dalam
satu takbir, mengosongkan takbir pertama dari dzikir, dan tidak adanya
tertib antara rukun membaca al-Fatihah dan rukun-rukun selainnya. Adapun
membaca sholawat pada takbir kedua dan mendoakan mayit pada takbir
ketiga merupakan suatu kewajiban, artinya, tidak boleh mengosongkan
takbir kedua dari sholawat dan takbir ketiga dari mendoakan mayit, seperti
yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar. Membaca al-Fatihah merupakan rukun
keempat dalam mensholati mayit.

€) Membaca Takbir dan Sholawat
S e Bl e sl sy (e e o ol sk ¢ ST AN s )
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Membaca * *. Kemudian membaca ‘s Je a2l
Kalimat sholawat ini adalah kalimat yang wajib. Disunahkan membaca
‘ Callall i > sebelum bersholawat dan mendoakan mukminin dan

mukminat setelah bersholawat agar lebih terkabulkan. Membaca sholawat
disini adalah rukun yang kelima.***

' Syarih menyebutkan di dalam kitabnya Qut al-Habib al-Ghorib bahwa bersholawat

atas keluarga Nabi tidak diwajibkan tetapi disunahkan. Bersholawat dengan teks sholawat
yang seperti dalam tasyahud adalah yang lebih utama. Disunahkan pula menyertakan
memintakan salam dengan sholawat. Syarih melanjutkan bahwa disunahkan membaca *
osallall @y 4l sebelum bersholawat sehingga musholli mengucapkan, . adll Gaalladl al

U ”. Disunahkan mendoakan mukminin dan mukminat setelah bersholawat.
Ibarot Syarih adalah:
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f) Membaca Takbir dan Doa Mayit
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Membaca * * dan disusul dengan membaca_'

S ;;\ i
Ya Allah. Ampunilah si may|t dan belas kasihanilah ia.
Musholli memudzakarkan isim dhomir (yaitu dengan * *) jika mayitnya laki-

laki dan memuanaskannya (yaitu dengan ‘w’) jika mayitnya perempuan.
Mendoakan mayit disini adalah rukun yang keenam dalam mensholatinya.

0) Membaca Takbir dan Salam
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Membaca > dan disusul dengan salam ‘aSie AL MS
Membaca salam adalah rukun ketujuh dalam mensholati mayit. Disunahkan
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Mengucapkan salam dalam mensholati mayit adalah seperti salam yang
diucapkan dalam sholat selainnya, artinya, musholli menolehkan wajah ke arah kanan pada
salam pertama dan ke arah kiri pada salam kedua. Dalam kalimat salam, disunahkan
menambahkan ’. Adapun menambahkan ‘43S3:¢ maka menurut Ibnu Hajar
disunahkan sedangkan menurut selainnya tidak disunahkan. Ibarotnya adalah:

W (3 ek e Lo Akl 3 ST (44573 LA 18 Do (3 eI Ls 2Ol
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memperlama mendoakan mayit setelah takbir yang keempat (sebelum
salam) seukuran waktu antara takbir-takbir yang lain. Kebiasaan yang
dilakukan oleh sebagian besar orang yang berupa mempercepat
mengucapkan salam setelah takbir keempat tidaklah sesuai kesunahan,
seperti yang ditanbihkan oleh ar-Romli. Termasuk doa yang disunahkan
dibaca pada takbir keempat (sebelum salam) adalah;

116~ o o - 3000 Jor oo seo coop - 4
Uﬁ&bo.&m@ﬁby\hﬁ})r@ﬂ\
Ya Allah. Janganlah Engkau mencegah pahala mayit dari kami dan
janganlah Engkau memberikan cobaan fitnah dengan kemaksiatan-
kemaksiatan terhadap kami setelah mayit dan ampunilah dosa-dosa
kami.
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Sebagian ulama salaf menambahkan:
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'8 Disebutkan oleh Syarih dalam Syarah Riyadh al-Badiah bahwa lebih lengkapnya

bacaan setelah takbir keempat adalah:
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Ya Allah. Ya Tuhan kami. Berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat.
Dan hindarkanlah kami dari siksa api neraka.

Tambahan dari ulama salaf ini, meskipun bagus, tetapi tidak disebutkan
oleh Imam Syafii rodhiyallahu ‘anhu, seperti yang dikatakan oleh ar-Romli.
Maksud kebaikan di dunia adalah ilmu dan ibadah atau kesehatan atau harta
atau istri yang cantik dan masih banyak lagi pendapat yang memaksudkan
tentang kebaikan di dunia. Adapun kebaikan di akhirat adalah surga secara
ijmak, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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Dalam mensholati mayit harus menjaga syarat-syarat yang telah
ditetapkan di dalam sholat 5 (lima) waktu dan lainnya, seperti; suci dari
najis pada tubuh, pakaian, dan barang yang dibawa, menutup aurat, dan

lain-lainnya. Begitu juga harus meninggalkan perkara-perkara yang
membatal kan sholat karena sholat jenazah merupakan sholat syariah.

4. Mengubur

355w Laysel (T (i) Lensy i (55 3m) 1 (31 )
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Minimal dalam mengubur adalah lubang yang sekiranya setelah
diratakan tanahnya dapat menutup bau mayit yang dapat menyebabkan

orang-orang hidup terganggu, dan yang dapat menjaganya dari galian
binatang buas yang hendak memangsanya.
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Disunahkan bahwa lubang kuburan diperdalam sedalam ukuran
manusia berdiri sambil membentangkan tangannya ke atas, dan diperluas
seukuran luas yang muat untuk dimasuki mayit dan orang yang
menurunkannya, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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Diwagjibkan menghadapkan mayit ke arah Kiblat karena
memposisikannya seperti posisi orang sholat. Andai mayit dihadapkan ke
arah selain Kiblat maka wajib digali lagi selama jasadnya belum berubah.
Begitu juga, andai mayit dihadapkan ke arah Kiblat dalam posisi berbaring
meskipun wajah dan dua bagian dalam kedua telapak kaki telah
menghadapnya, maka wajib digali kembali selama jasadnya belum berubah,
seperti yang difaedahkan oleh Syeh Athiah.
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Disunahkan menyandarkan wajah mayit dan punggungnya ke
tembok kuburan dengan diganjal dengan semacam bata agar tidak
telungkup dan berbaring. Disunahkan meninggikan kepala mayit, yaitu
dengan dibantali dengan semacam bata dan pipi kanannya yang terbuka
ditempelkan pada bata tersebut atau pada tanah. Disunahkan pula
melepaskan tali-tali kafan setelah mayit usai diletakkan di dalam kuburan
karena dimakruhkan meninggalkannya dalam kondisi jasadnya masih
terikat, seperti yang ditanbihkan oleh Ibnu Hajar.

Dimakruhkan memasangkan alas (tikar) pada mayit, bantal, atau peti
yang tidak diperlukan. Andai mayit berwasiat agar dipasangi alas, atau
bantal, atau dimasukkan di dalam peti, maka wasiatnya tidak perlu
dikabulkan, seperti yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar.

292



BAGIAN KEDUA PULUH DUA
WP (2 (Ja2)
(FASAL) ZAKAT

A. Pengertian Zakat dan Dalil Zakat

Zakat menurut bahasa berarti mensucikan, memperbaiki, seperti
Firman Allah;
B e it
Sungguh beruntung orang-orang yang mensucikan (dan
memperbaiki) jiwa itu.*’
Selain itu, zakat menurut bahasa juga berarti bertambah dan memuji, seperti
Firman Allah;
S &G

Maka janganlah kamu memuiji dirimu sendiri.**®

Sedangkan menurut istilah, zakat berarti nama harta atau badan
yang dikeluarkan dengan cara tertentu.

Dasar pensyariatan zakat adalah al-Quran, al-hadis, dan ijmak.
Zakat merupakan aturan hukum syariat yang maklum min ad-din bi ad-
dorurot, artinya, diketahui oleh siapapun, baik oleh orang alim atau awam.
Oleh karena itu, orang yang mengingkari asal kewajibannya atau sebagian
dari juziat zakat yang doruri dihukumi telah kufur.

Berbeda dengan perkara-perkara tentang zakat yang masih
diperselisihkan di kalangan para ulama, seperti kewajiban zakat dalam harta
shobi dan tijaroh (dagangan), maka mengingkarinya tidak dihukumi kufur.
Begitu juga, perkara-perkara tentang zakat yang tidak maklum min ad-din bi
ad-dorurot, maka mengingkarinya juga tidak dihukumi kufur.

Zakat difardhukan pada bulan Syakban tahun 2 Hijriah bersamaan
dengan zakat fitrah. Pendapat masyhur dikalangan ulama muhaddisin
adalah bahwa zakat difardhukan pada bulan Syawa tahun 2 Hijriah,
sedangkan zakat fitrah difardhukan pada bulan syawal tersebut sebelum hari
raya idul fitri kurang 2 hari dimana keduanya sama-sama difardhukan
setelah puasa Ramadhan difardhukan.

Demikian ini semua dijelaskan dalam kitab Busyro al-Karim.**®

117

QS. As-Syams: 9
8 0S. An-Najm: 32
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B. Harta-hartayang Wajib Dizakati

(Secara ringkas), zakat diwgjibkan dalam 8 (delapan) jenis harta
yang diberikan kepada 8 (delapan) jenis mustahik zakat. Disunahkan bagi
orang yang mengambil zakat untuk mendoakan pemberinya. Menurut
pendapat qiil, ia diwajibkan mendoakannya. Dan orang yang memberi zakat
disunahkan membaca;

b el S5 G S
Ya Tuhan kami. Terimalah amal ibadah dari kami. Sesungguhnya
Engkau adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi Mengetahui.**°

Syarat-syarat orang yang wajib mengeluarkan zakat adalah;

1. Merdeka

2. ldam

3. Menyandang status memiliki secara kuat (milku at-tam) atas harta.

4. Takyin al-Malik atau pemilik harta berstatus pribadi (bukan harta
masjid dan juga bukan harta wakaf)

5. Pemilik harta benar-benar ada secara nyata atau yakin.

(Mengecualikan pemilik harta adalah masih berupa janin yang
meskipun menerima seluruh warisan).**

Ketika syarat-syarat ini terpenuhi maka harta, baik berupa barang
yang sudah ada di tangan atau piutang, baik berupa harta yang digosop, atau
hilang, atau yang diingkari, meskipun sulit untuk memperolehkanya
kembali.'?

(Masalah) Apabila seseorang memiliki harta yang benar-benar
mepet, sedangkan ia sendiri memiliki kewajiban zakat dan juga membayar
hutang, maka apabila ia bukanlah mahjur ‘alaih (orang yang ditahan
pentasarrufannya), ia harus mengeluarkan zakat terlebih dahulu.
Sebaliknya, apabila ia adalah mahjur ‘alaih maka harus didahulukan
pelunasan hutangnya selama harta mepet tersebut jika digunakan untuk
melunasi hutang terlebih dahulu maka sisanya tidak kurang dari nishob
zakat. Jika sisa hartanya menjadi kurang dari nishob zakat setelah pelunasan
hutang maka jelas harus didahulukan pembayaran zakatnnya.'>

" Hal, 40. Jilid, 2

2 1pid,

! Ibid. Diringkas.

22 Ibid, hal, 41. Jilid 2

123 1pid. Ibarotnya adalah;
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Syeh Nawawi al-Banteni berkata;
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6)

7)
8)

9
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Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adal ah:

Unta Arab dan unta Turki (Bukhoti).

Sapi Arab dan kerbau.

Domba dan kambing kacang.

Kurma dan anggur kering (kismis) karena keduanya termasuk
makanan pokok yang disimpan sebagai cadangan kebutuhan
(muddakhoroh).

Tanaman-tanaman yang dijadikan sebagai makanan pokok pada
musim subur meskipun langka, bukan pada musim paceklik.

Emas, meskipun belum dicetak, seperti; biji emas dan remukan emas.
Perak, meskipun belum dicetak.

Ma’din (barang tambang), yaitu nama harta yang ditempatkan oleh
Allah di dalam lapisan bumi. Disebut dengan nama ma’din karena
‘udun atau bertempatnya di dalam bumi. Ma’din adalah barang
tambang dari emas atau perak yang cara perolehannya melalui
pencarian terus menerus. Sebagian dari barang tambang tersebut
digabungkan dengan sebagian yang lain jika berada di dalam satu
tempat dan perolehannya dilakukan dengan kerja secara terus menerus
atau tidak secara terus menerus karena ada udzur, jika tidak maka
tidak perlu digabungkan dan hanya sebagian yang lain itu yang
dizakati, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

Rikaz, yaitu harta emas atau perak yang dipendam oleh orang-orang
Jahiliah.
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10) Harta perdagangan. Pengertian perdagangan adalah proses
pengembangan harta dengan cara saling menukar (mu’awadhoh)
dengan tujuan memperoleh keuntungan dengan niatan berdagang di
setiap transaksinya.

11) Fitrah, yaitu zakat badan.

)

Gambar Unta Turki (Bukhoti)

Tambahan:

Kesmpulannya adalah bahwa kewajiban zakat harta adakalanya
berhubungan dengan benda harta tersebut (al-‘ain), seperti; zakat binatang
ternak, tanaman, rikaz, dan ma’din, atau berhubungan dengan nilai
harganya (al-gimah), seperti; zakat tijaroh (dagangan).'*

2 Ibid.
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C. Zakat Binatang Ternak (al-Na’am)

Binatang ternak yang dizakati hanya terdiri dari jenis unta, sapi
(termasuk kerbau), dan kambing. (Binatang-binatang ini disebut dengan
binatang zakawi). Adapun binatang-binatang lain dan binatang peranakan
antara binatang zakawi dengan yang lain, misalnya; peranakan sapi dan
kijang, maka tidak wajib dizakati kecuali apabila diperdagangkan. Adapun
peranakan antara binatang zakawi jenis satu dengan zakawi jenis lain,
seperti; peranakan antara sapi dan kambing, maka wajib dizakati, tetapi
peranakan tersebut diikutkan pada jumlah nishob teringan. Dalam contoh
peranakan antara sapi dan kambing maka nishob peranakan tersebut
diikutkan pada nishob kambing.

Pengertian Nishob adalah jumlah minimal harta yang wajib
dizakati.

Syeh Nawawi al-Banteni berkata,

1. Nishob Binatang Ternak (Zakawi)

o) Phadl ol (5 00 A ey ladl i (5 em Y1 b il
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Permulaan nishob unta adalah 5 (lima). Permulaan nishob sapi
adalah 30 (tiga puluh). Permulaan nishob kambing adalah 40 (empat puluh).
Oleh karena itu, tidak wajib mengeluarkan zakat jika harta yang dimiliki
masih kurang dari permulaan nishobnya karena berdasarkan hadis yang
diriwayatkan oleh Turmudzi dan lainnya, “Tidak ada kewajiban zakat pada
unta yang kurang dari 5 (lima),” dan hadis dari Mu’adz yang berkata,
“Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama telah mengutusku ke Yaman.
Kemudian beliau memerintahkanku untuk mengambil (zakat) sapi
musinnah™® dari (nishob) 40 sapi dan mengambil (zakat) sapi tabik dari

125 Musinnah adalah anak sapi yang telah berusia 2 tahun dan masuk ke usia 3 tahun.
Tabik adalah anak sapi yang telah berusia satu tahun dan masuk ke usia 2 tahun. lbarotnya
adalah:
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(nishob) 30 sapi,” dan kutipan dari Imam Syafii, “Sesungguhnya ahli ilmu
tidak berselisih pendapat tentang batas jumlah nishob kambing.”

2. Syarat-syarat Zakat Harta Binatang (al-Naam)

Aol gy aeld |3 O allS i sy (JsH () B gy 3 (AY)
3) N 589 tagll el it (pyd) ) LT (1Y) Sl s (25 ey
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Setelah binatang-binatang tersebut mencapai nishob, maka
diwagjibkan haul, yaitu kepemilikan nishob genap berusia 1 (satu) tahun,
oleh karena itu jika belum mencapai 1 (satu) tahun, meskipun kurang
sebentar) maka tidak wajib berzakat.

Selain telah berusia haul, diwajibkan pula saum, yaitu digembal akan
di padang rumput yang diperbolehkan, oleh karena itu, jika binatang-
binatang tersebut diberi makanan (yang butuh biaya) dikandang selama satu
tahun utuh atau sebagian besarnya maka tidak wajib dizakati. Adapun
apabila mereka diberi makanan yang andai tanpa makanan tersebut mereka
masih bisa hidup tanpa mengalami sakit parah maka tetap wajib berzakat,
jikatidak makatidak wajib. Apabila mereka diberi makanan dengan jumlah
sedikit sekiranya tidak didapat dinilai mata uang maka tidak berpengaruh
sama sekali dalam saumnya, artinya, tetap berkewajiban zakat.

Diwajibkan pula binatang-binatang tersebut tidak dipekerjakan di
sawah untuk membajak dan mengairi. Jika dipekerjakan maka tidak
berkewajiban zakat karena disamakan dari segi difungsikan atau dipakai
dengan harta pakaian dan perabot rumah.

—Js J"QL—J@UQMTW&J@ Pl PIC G O C PR N (&) ol L;V‘%.'e)
A b 3SR 3 sy Ol W (Bes Canl (3) 4 ()
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3. Zakat Binatang Unta

9555 b gl B 53 Slo (BLa) cpptes o AL (Y o o S8 o
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Memiliki 5-9 unta, diwgjibkan mengeluarkan zakat berupa 1 (satu)
kambing dhoknu (domba berumur 1 tahun lebih) atau 1 (satu) ma’zu
(kambing kacang berumur 2 tahun lebih) meskipun kambing kacang jantan.
Apabila seseorang mengel uarkan satu unta sebagai ganti dari 1 dhoknu atau
1 ma’zu maka sudah mencukupi.

Memiliki 10-14 unta, diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 (dua)
dhoknu atau 2 (dua) ma’zu.

Memiliki 15-19 unta, diwajibkan mengel uarkan zakat berupa 3 (tiga)
dhoknu atau 3 (tiga) ma’zu.

Memiliki 20-24 unta, diwgjibkan mengeluarkan zakat berupa 4
(empat) dhoknu atau 4 (empat) ma’zu.

Memiliki 25-35 unta, diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 1 (satu)
bintu makhod (unta berumur 1 tahun lebih).'®

Tambahan:

Syarat kambing dhoknu atau ma’zu adalah;

a. Termasuk jenis kambing dari negara zakat, misal; orang Indonesia
berarti mengeluarkan zakat unta dengan jenis kambing di
Indonesia, atau dengan termasuk jenis kambing dari negara lain
tetapi harus lebih mahal harganya.

b. Kambing harus dalam kondis sehat meskipun unta-unta yang
dimiliki dalam kondisi sakit atau cacat. Apabila seseorang tidak

126 Memiliki 36-45 unta, diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 1 bintu labun (unta

berumur 2 tahun lebih).

Memiliki 46-60 unta diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 1 higoh (unta berumur 3
tahun lebih).

Memiliki 61-75 unta diwajibkan mengeluarkan zakat 1 jadz’ah (unta berumur 4 tahun
lebih).

Memiliki 76-90 unta diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 binta labun.

Memiliki 91-120 unta diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 higoh.

Memiliki 121 unta diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 3 bintu labun. Untuk
selebih 121 unta, lihat rincian yang dijelaskan dalam Fathul Qorib.
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mendapat kambing yang sehat maka ia mengel uarkan zakat dengan
nilai harganya karena dhorurot.**’

4. Zakat Binatang Kambing

o) B L say (Ol gl 3Ls) ity sy Bl ) (o) o0 ol )
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Memiliki kambing 40-120 diwajibkan mengeluarkan zakat berupa
1 (satu) domba betina jadz’u (domba yang berumur 1 tahun lebih) atau
berupa kambing kacang betina tsaniah (kambing kacang berumur 2 tahun
lebih).*® Diperbolehkan mengeluarkan zakat berupa kambing kacang
(ma’zu) sebagai ganti dari domba (dhoknu) atau sebaliknya jika harga
keduanya sama karena sejenis. Mengganti jenis harta zakat binatang dengan
jenis lain juga berlaku pada binatang-binatang ternak lain, misalnya;
mengeluarkan zakat unta berupa binta makhod sebagai ganti dari binta
labun, dengan syarat harganya sama. Jumlah binatang antara 2 nishob
disebut dengan waqos, seperti yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar.

5. Zakat Binatang Sapi (dan Kerbau)

e 8 oyl ST 39 Al i 93 (o) ol UL GRI o0 89D IS 89)
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7 Ibid.

BMemiliki 121-200 kambing diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 domba betina
(berumur 1 tahun lebih) atau 2 kambing kacang betina (umur 2 tahun lebih).

Memliki 201-399 kambing diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 3 domba betina
(berumur 1 tahun lebih) atau 3 kambing kacang betina (berumur 2 tahun lebih).

Memiliki 400 kambing diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 4 domba betina
(berumur 1 tahun lebih) atau 4 kambing kacang betina (berumur 2 tahun lebih).

Setiap bertambah 100 kambing maka bertambah 1 ekor domba betina atau 1 ekor
kambing kacang betina yang dikeluarkan sebagai zakat. Ketika memiliki 410 atau 425 atau 480
maka zakat yang dikeluarkan mengikuti nishob 400, sedangkan kelebihan 10, 25, 80 tidak
memberikan pengaruh sama sekali. Kelebihan ini disebut dengan wagqos, yaitu hitungan yang
berada di antara 2 nishob. Jadi, kelebihan 10, 25, 80 dalam contoh tersebut terjadi di antara
nishob 400 dan nishob 500.
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Memiliki 30-39 sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan zakat berupa
tabik, yaitu anak sapi/kerbau jantan yang berumur 1 (satu) tahun lebih.*

Memiliki 40-59 sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan zakat berupa
musinnah, yaitu anak sapi/kerbau yang berumur 2 (dua) tahun lebih. Dan
seterusnya. ™

o Sl o Bdl T g L ol B das md) J gl b

cemas\

Apabila seseorang mengeluarkan zakat berupa tabiah, yaitu anak
sapi/kerbau betina yang berumur 1 (satu) tahun lebih sebagai ganti dari
tabik maka lebih baik. Apabila ia mengeluarkan zakat berupa 2 ekor tabik
sebagai ganti dari 1 ekor musinnah maka boleh menurut pendapat yang
shohih.

oty Lapsloy T 03T i @3 OV [y M & ol o Y Uy ol
et s Ul L g llal (a1 By Ll WIS s 2l
Anak sapi/kerbau yang berumur 1 tahun lebih disebut dengan tabik

(yang mengikuti) karena ia mengikuti induknya di tempat penggembal aan.
Ada yang mengatakan bahwa alasan disebut dengan tabik adalah karena

2 Berbeda dengan keterangan yang disebutkan dalam buku Figih Islam karya

Sulaiman Rasyid, disana disebutkan bahwa kambing yang dikeluarkan sebagai zakat ketika
memiliki sapi/kerbau 30-39 adalah berumur 2 (dua) tahun lebih. Kemungkinan, ini hanya
kesalahan ketik saja, Wallahu a’lam, atau menginginkan berbuat kebaikan, yaitu
mengeluarkan zakat berupa musinnah sebagai ganti dari tabik.

3% Jenis zakat yang dikeluarkan akan berubah-ubah setelah hitungan 40 dengan
menambahkan 10, dan akan berubah lagi dengan menambahkan 10 lagi. Ketika sapi/kerbau
yang dimiliki 60 (30+30), sedangkan saat nishob 30 diwajibkan mengeluarkan zakat 1 (satu)
ekor tabik, maka zakat yang dikeluarkan pada 60 sapi/kerbau adalah 2 ekor tabik. Dan ketika
sapi/kerbau yang dimiliki 70 (30+40), sedangkan saat nishob 30 diwajibkan mengeluarkan 1
ekor tabik dan saat nishob 40 mengeluarkan zakat 1 ekor musinnah, maka zakat yang
dikeluarkan pada 70 sapi/kerbau adalah 1 ekor tabik dan 1 ekor musinnah.

Memiliki 80 (40+40) sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan zakat 2 ekor musinnah.

Memiliki 90 (30+30+30) sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan zakat 3 ekor tabik.

Memiliki 100 (40+30+30) sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan zakat 1 ekor
musinnah dan 2 ekor tabik.

Memiliki 110 (40+40+30) sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan zakat 2 ekor
musinnah dan 1 ekor tabik.

Memiliki 120 (40+40+40) atau (30+30+30+30) sapi/kerbau diwajibkan mengeluarkan
zakat 3 ekor musinnah atau 4 ekor tabik.

Demikian ini disebutkan oleh Syarih dalam kitabnya Qut al-Habib al-Ghorib.
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tanduknya mengikuti telinganya, maksudnya, tanduknya sejgjar dengan
telinganya. Adapun anak sapi/kerbau yang berumur 2 tahun lebih disebut
dengan musinnah karena asnan (gigi-gigi)nya telah komplit. Al-Azhari
mengatakan bahwa alasannya adalah karena telah keluar sinnu (gigi)nya.
Demikian ini difaedahkan oleh a-Hisni.
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Kemudian apabila binatang zakat melebihi bilangan nishob maka
kewgjiban berzakatnya dirinci, sebab kelebihan tersebut adakalanya
mencapai  bilangan nishob kedua dan adakalanya tidak. Apabila
kelebihannya tidak mencapainya maka tidak ada kewajiban zakat sama

sekali pada bilangan kelebihan tersebut dan apabila mencapainya maka
wajib dizakati.**

Diwagjibkan bagi mukallaf mempelgjari segala kewajiban yang
berkaitan dengan binatang-binatang ternaknya.

6. Zakat Kurma, Anggur Kering (Kismis), dan Tanaman

a.  Nishob Kurma, Anggur Kering, dan Tanaman
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Adapun awal nishob kurma, anggur kering, dan tanaman yang
dijadikan sebagai makanan pokok adalah 5 (lima) wasak. Berdasarkan

timbangan, 5 wasak adalah 1.600 kati baghdadi. Sedangkan 1 (satu) kati
baghdadi adalah 180 Iebih 4/7 dirham karena 1 (satu) wasak adalah 60 shok.

B Contoh: Nishob pertama unta adalah 5 (lima). Nishob kedua unta adalah 10

(sepuluh). Jadi apabila seseorang memiliki 8 unta maka ia hanya wajib mengeluarkan zakat
dengan dasar nishob pertama. Adapun 3 kelebihannya maka tidak ada kewajiban zakatnya.
Sebagiamana telah disebutkan bahwa bilangan yang terletak antara nishob pertama dan
berikutnya disebut wagos.
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Sedangkan 1 (satu) shoknya adalah 4 mud. Dan 1 (satu) mud sama dengan 1
lebih 1/3 kati baghdadi. Jadi, berdasarkan takarannya, 5 wasak adalah 300
shok +9301i )32 (dengan ukuran shoknya Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama.
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Macam-macam tanaman dalam setahun harus digabungkan agar
mencapai ukuran nishob, dengan catatan kalau memang tanaman tersebut
sgjenis dan panen keduanya terjadi dalam setahun, sekiranya antara panen
pertama dan panen kedua berjarak kurang dari 12 bulan Hijriah meskipun
jarak menanam keduanya adalah 12 bulan Hijriah, karena panen adalah inti
penekanannya.’®® (Perlu diingat bahwa yang dimaksud dengan terjadinya
panen dua tanaman disini adalah sekiranya dua tanaman tersebut telah
sampal pada masa panennya meskipun tidak terjadi secaranyata.)

132

1 shok = 3,1 liter.
300 x 3,1 =930 liter.

Menurut yang tertulis dalam buku Sullamut Taufik Berikut Penjelasannya yang
diterjemahkan oleh KH. Moch. Anwar dan H. Anwar Abubakar, 5 wasak adalah + 1860 {1
atau + 1125 kg.

3 Contoh 1: Awal bulan pertama tahun 1530 Hijriah, Thsan menanam biji beras
ketan. Pada awal bulan keenam tahun 1530 Hijriah, ia menanam biji beras lele. Beras ketan
dan beras lele adalah dua macam tanaman yang masih sejenis. Kemudian pada bulan kelima
tahun 1530 Hijriah, ia memanen beras ketan dan pada bulan kesepuluh, ia memanen beras
lele. Karena jarak antara masa panen pertama dan masa panen kedua kurang dari 12 bulan
maka hasil panen beras ketan dan beras lele digabungkan agar mencapai nishob, yaitu 5
wasak.

Contoh 2: Awal bulan pertama tahun 1530 Hijriah, Ihsan menanam kurma Mesir. Pada awal
bulan kedua tahun 1531 Hijriah, ia menanam kurma Syam. Kurma Mesir dan kurma Syam
adalah dua macam tanaman yang masih sejenis. Kemudian pada awal bulan keempat tahun
1531 Hijriah, ia memanen kurma Mesir dan pada pertengahan bulan kesembilan tahun 1531
Hijriah, ia memanen kurma Syam. Maka hasil panen kurma Mesir digabungkan dengan hasil
panen kurma Syam untuk mencapai nishob, karena jarak masa panen pertama dan kedua
kurang dari 12 bulan meskipun jarak menanam antara keduanya lebih dari 12 bulan.
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Tidak diperbolehkan menggabungkan dua tanaman yang berbeda
jenis untuk mencapai ukuran nishob.** Oleh karena itu, zat gandum biasa
dan gandum hitam atau gandum merah dan gandum hitam tidak dapat
digabungkan karena berbeda jenis, sebab kemiripan gandum hitam dengan
gandum biasa dari segi warna dan kehalusan dan kemiripannya dengan
gandum merah dari segi tabiat melatar belakangi kalau gandum hitam
adalah jenis tersendiri. Adapun gandum biasa dan gandum ‘alas adalah dua
macam tanaman yang sgenis, bukan dua tanaman yang berbeda jenis,
sehingga gandum biasa digabungkan dengan gandum ‘alas agar mencapai
nishob.

b. Syarat Wgjib Zakat Tanaman
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Kewgjiban mengeluarkan zakat tanaman yang masih menjadi
kepemilikan pribadi harus disertai dengan terlihatnya kematangan pada
sebagian tanaman buah tersebut meskipun sedikit. Kematangan yang ada
dalam kurma kering diciri-cirikan dengan terlihatnya tanda-tanda awal
kematangan, rasa manis, dan perubahan warna. Adapun dalam tanaman biji
yang masih menjadi kepemilikan pribadi, maka harus disertai dengan
kerasnya hiji tersebut. Ketika buah sudah matang atau biji sudah keras maka
diwajibkan berzakat karena keduanya sudah kuat. Berbeda dengan sebelum
matang atau keras, maka keduanya masih dikategorikan mentah atau masih
kecut. Maka tidak ada kewajiban berzakat jika tanaman yang telah
mencapai nishob masih dalam kondisi mentah.

3% Apabila selama setahun, Ihsan panen padi dan kacang. Maka hasil panen padi

tidak bisa digabungkan dengan hasil panen kacang untuk mencapai nishob karena keduanya
berlainan jenis.
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Apabila penjual menjua tanaman mentah (yang sudah mencapi
ukuran nishob) kepada pembeli, kemudian tanaman tersebut menjadi
matang pada saat sudah berada di bawah kepemilikan pembeli, maka yang
berkewajiban zakat adalah si pembeli, bukan si penjual. Apabila perubahan
matang tanaman terjadi di tengah-tengah masa khiyar, maka zakat
diwagjibkan atas pihak yang memilikinya (penjual) meskipun status
kepemilikannya tidak tetap. Apabila perubahan matang tanaman terjadi di
bawah kepemilikan pembeli yang kafir, misalnya, kemudian tanaman
tersebut dikembalikan kepada si penjual karena cacat, misalnya, maka zakat
tidak diwagjibkan atas masing-masing dua belah pihak, seperti yang
difaedahkan oleh Ibnu Hajar.
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Adapun kewajiban membayarkan zakat (adak az-zakah) maka harus
disertai dengan tamakkun (kesempatan). Sedangkan tamakkun sendiri
muncul saat adanya atau hadirnya harta zakat, mustahik yang menerimanya,
kondisi kering bagi harta zakat berupa kurma, dan bersih dari jerami dan

kulit yang pada umumnya tidak bisa ikut dimakan bagi harta zakat berupa
biji-bijian.

c. Besar Zakat Kurma, Anggur Kering, dan Tanaman
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Zakat yang wajib dikeluarkan dari kurma, anggur Kkering, dan
tanaman yang dijadikan makanan pokok adalah 1/10 (sepersepuluh) jika
pengairannya tidak membutuhkan biaya, misalnya; pengairan berasal dari
air hujan atau air yang mengdiri dengan sendirinya, dan 1/20
(seperduapuluh) jika pengairannya membutuhkan biaya, misanya;
pengairan dengan menggunakan air yang dibeli atau yang digosob, atau
dengan alat dulab, yaitu kincir yang diputar-putar dengan tenaga hewan
atau manusia, atau dengan nadhoh, yaitu memindah air dari tempatnya
(sumur, sungai, sumber air) ke ladang tanaman dengan perantara hewan
yang menggotong air tersebut. Zakat sebesar 1/10 atau 1/20 bersifat umum,
artinya baik tanah yang ditanami itu berpajak atau tidak, kecuali tanah yang
berstatus wakaf ghoiru muayyan (tidak ditentukan siapa yang menerima
wakaf) maka tanaman dan buah-buahan yang tumbuh di atasnyatidak wajib
dizakatkan karena tidak adanya status kepemilikan tertentu.**
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Sedangkan ukuran yang melebihi nishob maka wajib diikutkan
penghitungannya, meskipun sedikit, karena tidak ada waqos kecuali dalam

harta binatang-binatang ternak. Artinya, kelebihan tersebut ikut dihitung
saat dikalikan dengan 1/10 atau 1/20.
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35 Seperti yang telah diketahui bahwa nishob zakat kurma kering, anggur, dan

tanaman yang dijadikan sebagai makanan pokok dalam hitungan kilogram, menurut satu
pendapat, adalah +£1125 kg.

Misalnya; lhsan memiliki beras 1125 kg yang telah memenuhi syarat untuk
dikeluarkan zakatnya. Maka jika tidak diairi dengan biaya maka zakatnya adalah 1125 x 1/10=
112,5 kg. Jika diairi dengan biaya maka zakatnya adalah 1125 x 1/20= 56,25 kg.

Sedangkan apabila Ihsan memiliki harta beras sebesar 1500 kg, artinya lebih dari
ukuran nishob, dan telah memenuhi syarat untuk dizakatkan, maka jika tidak diairi dengan
biaya maka zakatnya adalah 1500 x 1/10= 150 kg. Jika diairi dengan biaya maka zakatnya
adalah 1500 x 1/20= 75 kg.
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Tidak ada kewajiban zakat pada kurma, anggur kering, dan tanaman-
tanaman yang dijadikan sebagai makanan pokok jika mereka kurang dari
ukuran nishob, yaitu 5 wasak, karena adanya hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhori dan Muslim, “Tidak ada kewajiban zakat pada harta tanaman yang
masih kurang dari 5 wasak kecuali apabila berbuat kebaikan (tatowwuk).”
Allah berfirman, “Barang siapa berbuat kebaikan maka Allah adalah Dzat
Yang Maha Syakir dan ‘Alim,”** maksudnya, barang siapa melakukan
ibadah selain yang diwajibkan atasnya, yaitu macam-macam ketaatan
seperti zakat, sholat, towaf, dan lain-lainnya, maka sesungguhnya Allah
adalah Dzat yang membalas amalnya dan yang mengetahui niatnya
Pengertian syukur dari sisi Allah adalah bahwa Dia memberikan nikmat
kepada hamba lebih dari bagian nikmat yang menjadi haknya. Ada
ungkapan, ‘& hads Sudll A5y seperti yang difaedahkan oleh al-
Baghowi.

7. Zakat Emas dan Perak

a  Nishob Emas dan Perak
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Adapun harta emas maka nishobnya adalah 20 mitsgol™*" murni

dengan ketepatan timbangan Mekah. 1 (satu) mistqol sama beratnya dengan
72 biji gandum merah. 1 (satu) mistgol sama dengan 24 kirat. Al-Hisni

berkata, “Ukuran berat 1 (satu) mistqol tidak ada perbedaan di saat zaman
Jahiliah dan Idam. Ukuran berat tersebut berdasarkan ukuran ketepatan atau

136

QS. Al-Bagoroh: 158

Dalam buku Sullam taufik Berikut Penjelasannya disebutkan bahwa 20 mitsqol
sama dengan 94 gram, yaitu berdasarkan penyesuaian timbangan menurut Instruksi Menteri
Agama RI. No. 16 tahun 1968. Sedangkan dalam buku Figih Islam dari Sulaiman Rasyid
disebutkan bahwa 20 mitsqol adalah 93,6 gram.

137
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pas, artinya, jika berat (20 mitsqol) kurang dari 1 (satu) biji (gandum merah)
sgja atau sebagian kecil biji maka tidak ada kewajiban zakat meskipun jika
dijual akan laku senilai 20 mitsqol tepat atau bahkan lebih, mungkin karena
berkualitas baik. Apabila ada emas ditimbang di beberapa timbangan
memiliki berat 20 mitsqol kurang, kemudian ditimbang di timbangan lain
memiliki berat 20 mitsgol pas, maka menurut pendapat shohih, tidak ada
kewajiban zakat. Jamaah ulama menetapkan pendapat shohih ini. Tidak ada
kewajiban zakat pada emas yang telah dicampur dengan logam lain kecuali
jika ukuran murni dari emas tersebut mencapai 20 mitsgol maka baru
diwgjibkan zakat. Kemudian apabila bagian emas yang murni telah
dipisahkan maka disyaratkan mencapai ukuran nishob wajib, yaitu 20
mitsqol.”
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Nishob perak adalah 200 dirham murni dengan ketepatan timbangan
Mekah. 1 (satu) dirham seberat 50 biji gandum merah lebih 2/5 satu bijinya.
1 (satu) dirham sama dengan 17 kirat kurang 1/5 kirat yang apabila
ditambahi 3/7 nya maka akan senilai 1 (satu) mitsgol.*® Al-Hisni berkata,
“1 (satu) dirham sama dengan 6 (enam) danik. Maka setiap 10 dirham sama
dengan 7 mitsgol emas. lbnu Mundzir mengaku kalau ijmak telah
bersepakat bahwa nishob perak adalah 200 dirham dan nishob emas adalah
20 mitsqol ketika harganya mencapai 200 dirham. Tidak ada kewajiban
zakat pada perak yang telah tercampur dengan logam lain kecuali apabila

bagian perak yang murni mencapai 200 dirham maka baru diwajibkan
zakat. Kemudian bagian perak yang murni tersebut dipisahkan. Apabila

38 Menurut Sullam Taufik Berikut Penjelasannya disebutkan bahwa 200 dirham sama
dengan 672 gram. Sedangkan Figih Islam menyebutkan bahwa 20 dirham adalah 624 gram.
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seseorang mengeluarkan zakat berupa 5 perak yang sudah tercampur
dengan logam lain dengan tujuan sebagai ganti dari perak seukuran 200
dirham murni maka belum mencukupi. Apabila ia memiliki 200 dirham
yang tercampur dengan logam lain maka tidak ada kewgjiban zakat dan
apabila bagian perak murni dari 200 dirham tersebut mencapai ukuran
nishob maka wajib zakat. Apabila seseorang mengeluarkan bagian perak
murni yang mencapai nishob maka yang wajib dikeluarkan adalah 1/40-nya
(2% %).”

b. Besar Zakat Emas dan Perak
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Zakat yang wajib dikeluarkan dari harta emas dan perak adalah 1/40
(2 ¥%)™° berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Tidak ada kewgjiban zakat pada dinar yang kurang dari 20 dinar. Dan
apabila mencapai 20 dinar maka wajib mengeluarkan zakat ¥z (setengah)
dinar,” dan sabda beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Wajib zakat
sebesar 1/40 (2 ¥%%) pada harta emas. Tidak ada kewajiban mengeluarkan
zakat pada perhiasan yang diperbolehkan dipakai (yang bukan bahan emas
dan perak) karena ia disediakan untuk digunakan dalam perkara yang
mubah.”
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Adapun harta emas atau perak yang melebihi ukuran nishob maka
diikut sertakan penghitungannya, meskipun kelebihan tersebut sedikit.**

39 Jadi, jika nishob emas adalah 20 mitsqol atau 93,6 gram maka besar zakat yang

dikeluarkan adalah % mitsqol atau 2,125 gram. Sedangkan nishob perak adalah 200 dirham
atau 625 gram maka besar zakat yang dikeluarkan adalah 5 dirham atau 15,6 gram. Ini adalah
menurut keterangan yang tertulis dalam buku Figih Islam karya Sulaiman Rasyid. Akan tetapi,
menurut hitungan matematika, nishob emas yang 93,6 gram, seharusnya 2 % % -nya adalah
senilai 2,335 gram. Wallahu a’lam.

1 Contoh: lhsan memiliki emas yang melebihi batas nishob, yaitu ia memiliki 125
gram. Emas tersebut sudah memenuhi syarat untuk dikeluarkan zakatnya. Maka zakat yang ia
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Berbeda dengan bilangan yang melebihi nishob dalam harta binatang-
binatang ternak maka kelebihan tersebut (disebut waqos, seperti yang
dijelaskan sebelumnya) adalah hal yang dima’fu, artinya, tidak diikut
sertakan dalam penghitungan, melainkan dikembalikan pada nishob yang
dilebihinya. Perbedaan antara perlakuan hukum dalam kelebihan pada harta
emas dan perak dan binatang-binatang ternak adalah karena bahayanya
perserikatan dalam binatang-binatang ternak (artinya, ketika dua orang atau
lebih berserikat pada binatang-binatang ternak maka dalam urusan zakat
status binatang-binatang tersebut dianggap milik satu orang dalam
penghitungannya), berbeda dengan perserikatan dalam emas dan perak,
seperti yang difaedahkan oleh al-Hisni.

C. Syarat Wajib Zakat Emas dan Perak
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Disyaratkan harta emas dan perak yang sudah mencapai nishob
sudah dimiliki selama haul atau 1 (satu) tahun,**' kecuali emas dan perak
yang dihasilkan dari ma’din (tambang) atau rikaz maka tidak disyaratkan
haul karena keduanya dapat berkembang dengan sendirinya, seperti yang
diisyaratkan oleh mushonnif dengan pernyataannya, “Zakat emas dan perak
yang dihasilkan dari ma’din dan rikaz wajib seketika itu, artinya, tidak perlu
menunggu selama haul, dengan catatan apabila emas dan perak yang dari
ma’din maka setelah membersihkannya dari tanah.”

keluarkan adalah 2 %% dari 125 gram, bukan 2 %% dari nishob 93,6 gram, artinya, kelebihan
harus diikut sertakan dalam penghitungan. Jadi yang wajib ia keluarkan adalah 3,125 gram.

Berbeda dengan kelebihan dalam binatang ternak, misalnya; Ihsan memiliki 8 unta.
Nishob pertama unta adalah 5 (lima). Maka ia wajib mengeluarkan zakat senilai saat ia
memiliki 5 unta. 3 kelebihannya disebut wagos, artinya, tidak perlu diperhitungkan.

1 Apabila seseorang sudah memiliki emas atau perak yang masing-masing telah
mencapai nishob selama 6 bulan, kemudian ia menghutangkan sebagiannya kepada orang
lain, maka haul tidak terputus, artinya, hitungan 1 tahun tetap dilanjutkan dari 6 bulan
tersebut, bukan mengulangi dari awal. Oleh karena itu, ketika ia masih kaya (emas atau
peraknya tetap mencapai nishob) atau harta yang dihutangkannya dikembalikan kepadanya
maka ia wajib mengeluarkan zakat setelah usainya 6 bulan kedua. Ibarotnya adalah:
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8. Zakat Rikaz
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Adapun harta emas atau perak yang didapat dari rikaz**> maka besar
zakat yang harus dikeluarkan adalah 1/5 jika telah mencapa nishob emas
dan perak,** seperti keterangan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan
Muslim.** Alasan mengapa emas perak dari harta ma’din besar zakatnya
adalah 1/40 (2 ¥%) sedangkan dari harta rikaz adalah 1/5 (20%) karena
dalam menghasilkan emas perak rikaz tidak membutuhkan biaya (misalnya;
karena tersapu banjir besar) atau membutuhkan biaya tetapi sedikit, seperti
yang difaedahkan oleh Ibnu Haar. Perlu diingat bahwa dalam
mengeluarkan zakat harta rikaz tidak disyaratkan harus haul, seperti yang
telah disebutkan.

9. Zakat Dagangan

a.  Nishob Harta Dagangan
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2 Rikaz adalah harta pendaman orang-orang Jahiliah. Mereka adalah orang-orang

yang hidup sebelum Islam datang. Mereka disebut dengan Jahiliah karena parahnya
kebodohan mereka. Apabila harta tersebut tidak terpendam, melainkan muncul berada di
atas permukaan tanah, maka apabila kemunculannya disebabkan oleh semisal banjir bandang
maka disebut juga dengan harta rikaz, sedangkan apabila kemunculannya tidak disebabkan
oleh semisal demikian maka disebut dengan harta /ugotoh atau temuan. Demikian dijelaskan
oleh Syarih. Ibarotnya adalah:
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3 Contoh: Ihsan menemukan harta rikaz berupa emas senilai 150 gram. Maka

seketika itu juga ia berkewajiban berzakat. Adapun besar zakatnya adalah 1/5 x 150 gram = 30
gram.

w o SN By s ke Bl oo 1 U, JU
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Nishob zakat tijaroh atau perdagangan adalah senilai nishob emas
atau perak yang digunakan untuk membeli dagangan, baik harga dagangan
yang ia beli dengan emas atau perak tersebut mencapai nishob atau tidak.
Ketika di negara pemilik dagangan berlaku mata uang emas dan perak,
maka apabila harga dagangan mencapai nishob emas dan juga nishob perak
maka pemilik boleh memilih antara ia akan menilai harga dagangannya
dengan harga nishob emas atau harga nishob perak, ini adalah menurut
pendapat mu’tamad.

Apabila awal dagangan dimiliki oleh pedagang dengan nilai harga
emas atau perak dan dengan selainnya (misal; karena nikah atau khuluk
dengan niatan tijaroh) maka dagangan yang dinilai dengan emas atau perak
dikalkulasi dengan nilai harga emas atau perak itu, sedangkan dagangan
yang dinilai harga dengan selainnya maka dikalkulasi dengan nilai harga
mata uang yang berlaku pada saat itu. (yaitu emas atau perak).

Keuntungan yang diperoleh di tengah-tengah haul digabungkan
dengan modal awa dagangan jika memang keuntungan tersebut tidak
berupa uang tunai (dirham dan dinar). Jika keuntungannya berupa uang
tunai dirham atau dinar maka tidak digabungkan dengan modal dagangan
melainkan dipisah, artinya, modal dagangan dizakatkan di akhir haulnya
dan keuntungannya dizakatkan sendiri di saat haulnya.
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Hakikat zakat dagangan adalah berhubungan dengan harta dengan
bentuk hubungan perserikatan, sehingga salah satu dari emas atau perak
tidak dapat mencukupi lainnya, artinya, emas tidak bisa mencukupi perak
dan perak tidak bisa mencukupi emas, meskipun seseorang membayarkan
zakat dengan yang lebih tinggi nilai harganya. Dari sini dapat dipahami
bahwa fulus (mata uang kuno) lebih utama untuk tidak mencukupi padahal
iaadalah harta, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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Nishob dagangan hanya diberlakukan (dihitung) di akhir tahun,
menurut pendapat shohih, karena kewgjiban zakat dagangan berhubungan
dengan harga, bukan zat harta dagangan. Lagi pula, menaksir harga
dagangan di setiap waktu merupakan ha yang sulit dan butuh
berkecinampung lama di dunia pasar dan mengetahui siklus harga. Karena
inilah nishob dagangan diberlakukan di waktu wajibnya, yaitu akhir tahun.
Menurut pendapat qiil, diberlakukan di seluruh satu tahun. Menurut qiil,
diberlakukan pada awa dan akhir setahun. Jika berdasarkan pendapat
shohih, maka apabila dagangan dibeli dengan dirham atau dinar (mata uang
emas) maka apabila emasnya mencapal nishob saat pembeliannya maka di
akhir tahun dagangannya dikalkukasi berdasarkan nilai harga emas, maka
apabila nilai harga dagangan mencapai nishob maka dizakati jika tidak
maka tidak dizakati. Apabila modal untuk membeli dagangan adalah emas
yang tidak mencapai nishob maka di akhir tahun dagangannya dikalkulasi
berdasarkan nilai harga emas juga, ini adalah menurut pendapat shohih,
seperti yang difaedahkan oleh al-Hisni.

b. Besar Zakat Dagangan yang Harus Dikeluarkan
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Besar zakat yang wajib dikeluarkan pada harta dagangan adalah 1/40
(2 ¥%) nilai harga total dagangan. Besar zakat dagangan sama dengan
besar zakat emas dan perak. Adapun mengapa besar zakat 1/40 (2 %%%)
diambil dari nilai harga totalnya adalah karena nilai harganya itulah yang
dapat diketahui, seperti yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar, dan karena Umar
rodhiyallahu ‘anhu berkata kepada orang yang menjual tulang-tulang,
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“Kalkulasi harga tulang-tulang itu dengan nilai harga emas dan perak.
Kemudian tunaikan zakatnya,” hadis ini diriwayatkan oleh Imam Syafii
rodhiyallahu ‘anhu.

c. Zakat Perserikatan
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Harta perserikatan antara dua orang, baik perserikatan syuyuk atau
perserikatan jiwar,'* atau antara beberapa orang dihukumi seperti harta
seseorang dalam ukuran nishob dan besar zakat yang harus dikeluarkan.
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Tidak dikumpulkan
antara harta-harta yang terpisah dan tidak dipisahkan antara harta-harta

yang terkumpul karena takut shodagoh,” maksudnya, takut sedikit atau
banyaknya zakat.

1% perserikatan syuyuk adalah perserikatan harta yang mana harta masing-masing

pihak yang berserikat tidak dapat dibedakan. Sedangkan perserikatan jiwar adalah
perserikatan harta yang mana harta masing-masing pihak yang berserikat dapat dibedakan.
Dalam istilah Figih, perserikatan syuyuk disebut dengan khiltoh a’yaan dan perserikatan jiwar
disebut dengan khiltoh aushof.
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Harta perserikatan dihukumi seperti harta milik satu orang dari segi
nishob dan besar zakat yang dikeluarkan dengan syarat-syarat:
% Harta yang diserikatkan mencapai nishob, atau lebih sedikit dari
nishob tetapi salah satu harta pihak yang berserikat telah mencapai
nishob.

% Harta yang diserikatkan adalah harta yang sgjenis, bukan seperti;
sapi  diserikatkan dengan kambing, atau kerbau diserikatkan
dengan unta.

« Pihak yang berserikat adalah orang-orang yang ahli zakat, seperti;
Islam, merdeka, dan lain-lain.

¢ Perserikatan berlangsung selama setahun utuh.

Apabila harta yang diserikatkan adalah binatang-binatang ternak
maka disyaratkan harus sama kandangnya, tempat berkumpul sebelum
digiring untuk digembalakan, tempat digembalakan, penggembalanya,
tempat minum, tempat memerah susu.

Apabila harta yang diserikatkan adalah tanaman-tanaman yang
dijadikan sebagai makanan pokok maka disyaratkan harus sama penjaga
tanamannya, petaninya, buruhnya, yang mengawinkan, tempat
pengairannya, tempat menjemurnya, dan bijinya.
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Apabila harta yang diserikatkan adalah emas atau perak atau barang
dagangan maka disyaratkan harus sama tokonya, penjaganya,
timbangannya, yang menimbang, yang meneliti timbangan, yang
mempromosikan, dan yang mengangkut.

Apabila masing-masing dari dua pihak yang berserikat memiliki
sebuah kantong (karung) yang beris emas dan perak dimana masing-
masing kantong tersebut berada dalam satu peti, atau masing-masing dari
mereka memiliki harta dagangan yang berada di tempat yang sama, dan
tidak dapat dibedakan manakah yang milik s A dan yang milik s B, maka
terjadilah perserikatan.
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10. Zakat Fitrah
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Zakat fitrah diwgjibkan secara ijmak. Kewajibannya disebabkan
mendapati sebagian waktu dari bulan Ramadhan dan bulan Syawal,
maksudnya, mendapati waktu tenggelamnya matahari secara utuh di hari
terakhir bulan Ramadhan disertai mendapati sebagian waktu Ramadhan
sebelum matahari terbenam. Oleh karena itu, zakat fitrah wajib dikeluarkan
dari orang yang mati setelah tenggelam matahari di hari terakhir Ramadhan
dimana saat tenggelamnya matahari ia masih hidup, seperti yang
ditanbihkan oleh al-Adzroi.

Adapun anak yang dilahirkan setelah tenggelam matahari di hari
terakhir bulan Ramadhan maka tidak wajib dikeluarkan zakat fitrahnya,
(karena ia tidak mendapati sebagian waktu bulan Ramadhan), seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli.

a. Orang-orang yang Wajib Dikeluarkan Zakat Fitrahnya
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Zakat fitrah difardhu ainkan atas setiap orang muslim dari dirinya

sendiri dan dari orang-orang muslim yang wajib ia nafkahi sebab hubungan
pernikahan, kepemilikan, atau kerabat.'’ Karena pernyataannya demikian,

“Apabila seseorang memiki ayah dan ibu yang wajib ia nafkahi dan hartanya

terbatas sehingga hanya cukup untuk menafkahi salah satu dari keduanya, maka yang
didahulukan adalah ibu karena ibu adalah yang lebih membutuhkan. Berbeda dalam bab
zakat fitrah, apabila ia hanya memiliki harta fitrah yang terbatas sehingga hanya cukup untuk
mengeluarkan zakat dari salah satu dari keduanya, maka yang didahulukan adalah ayah.
Ibarotnya adalah:
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maka perkataan mushonnif, * > memiliki ta’alluk dengan
perkataannya, *  *.**® Yang dimaksud dengan, * * (setiap muslim)
adalah pihak yang mengeluarkan zakat fitrah (al-mukhrij). Dan © s e s 4le
a8 ale’ (atas dirinya sendiri dan orang-orang muslim yang wajib ia
nafkahi) adalah pihak yang dikeluarkan zakatnya (mukhroj ‘anhu). Dengan
demikian, kalimah huruf *  ” berarti * ’
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Syarat mengeluarkan zakat dari orang-orang yang dinafkahi adalah
keislaman mereka.’*® Berbeda dengan masalah apabila seseorang memiliki
kerabat kafir, atau budak laki-laki kafir, atau amat (budak perempuan) kafir,

atau istri kafir, maka ia hanya wajib menafkahi mereka sgja, bukan
mengel uarkan zakat fitrah mereka.

b. Besar Zakat Fitrah yang Harus Dikeluarkan
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“8bzorof dan jar majrur harus memiliki ta’alluk (hubungan) dengan fiil atau bentuk

kalimah yang mencakup makna fiil, seperti; isim sifat, isim maful, dan masdar. Dalam
perkataan mushonnif, lafadz * ’adalah jar majrur dan memiliki ta’alluk dengan fi’il,
yaitu lafadz* . Ibarotnya adalah:
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“9Apabila ada istri kaya yang taat kepada suami yang melarat maka si istri tidak wajib

mengeluarkan zakat fitrah dari dirinya sendiri, tetapi ia disunahkan berzakat fitrah dari dirinya
sendiri.
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Ukuran zakat fitrah yang wajib dikeluarkan adalah 1 (satu) shok
dengan takaran shok yang dikeluarkan pada zaman Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Barang siapa tidak mengetahui takaran shok tersebut
maka ia wajib mengeluarkan zakat fitrah dengan ukuran yang ia yakini
tidak kurang darinya.*®

Menurut buku Sullamut Taufig: Berikut Penjelasannya, 1 (satu) shok
adalah 3 Y4 liter. Sedangkan menurut Figih Islam, ia berukuran 3,1 liter.

Al-Hisni menfaedahkan, “Segolongan jamaah ulama berkata, ‘Satu
shok seukuran 4 kali cakupan kedua telapak tangan laki-laki yang memiliki
kedua telapak tangan seperti pada umumnya.’”

c. JenisHartauntuk Zakat Fitrah
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Ukuran satu shok tersebut berupa makanan pokok negara al-mukhrij
(orang yang mengeluarkan zakat) dari dirinya sendiri atau dari al-mukhroj
‘anhu (orang-orang yang wajib ia keluarkan zakat fitrahnya) jika memang
al-muhkrij ada di negara tersebut. Jika al-mukhrij tidak berada di negara
tersebut maka yang menjadi patokan adalah makanan pokok negara al-
mukhroj ‘anhu. ™ Kemudian al-mukhrij menanggung zakat fitrah dari al-

*°Barang siapa memiliki harta zakat fitrah yang kurang dari satu shok maka ia tetap

wajib mengeluarkannya. Ibarotnya:
s ab YA o e e 3OS andl S e ey gl s b
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Contoh: Ada seseorang bernama lhsan. la memiliki seorang anak yang wajib
dinafkahi bernama Muhsin. Mereka berdua berkewarganegaraan A yang makanan pokoknya
adalah beras. Dalam hal zakat fitrah, lhsan berstatus sebagai al-mukhrij karena ia memiliki
tanggungan untuk mengeluarkan zakat dari dirinya sendiri dan dari Muhsin yang
dinafkahinya, sedangkan Muhsin berstatus sebagai al-Mukhroj ‘anhu karena zakat fitrahnya
ditanggung oleh Ihsan. Pada saatnya mengeluarkan zakat fitrah maka:

151
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mukhroj ‘anhu dengan bentuk tanggungan yang berlaku dalam Hiwalah,
bukan Dhoman. Yang dimaksud dengan makanan pokok suatu negara

a.  Apabila Ihsan berada di negara A dan Muhsin juga berada di negara A maka lhsan
wajib mengeluarkan zakat fitrah berupa beras dari dirinya sendiri dan dari Muhsin.

b.  Apabila Ihsan berada di negara B yang makanan pokoknya adalah biji gandum,
sedangkan Muhsin berada di negara A, maka lhsan wajib mengeluarkan zakat
fitrah biji gandum dari dirinya sendiri dan fitrah beras dari diri Muhsin.

c.  Apabila lhsan berada di negara A, sedangkan Muhsin berada di negara B yang
makanan pokoknya adalah biji gandum, maka Ihsan wajib mengeluarkan zakat
fitrah beras dari dirinya sendiri dan fitrah biji gandum dari Muhsin.

Apabila lhsan berada di negara A, sedangkan Mubhsin tidak diketahui keberadaannya, maka
rincian kemungkinannya sebagai berikut:

a. Apabila lhsan berada di negara A, sedangkan Muhsin tidak diketahui
keberadaannya tetapi kabar terakhir ia diberitakan berada di negara C yang
makanan pokoknya adalah jagung, maka lhsan wajib mengeluarkan zakat fitrah
beras dari dirinya sendiri dan fitrah jagung dari Muhsin. Kemudian lhsan tidak
boleh memberikan zakat Muhsin ke mustahik zakat yang berada di negara A, tetapi
ia memberikannya ke hakim karena hakim diperbolehkan naqlu az-zakah
(memindah zakat).

b.  Apabila lhsan berada di negara A, sedangkan Muhsin tidak diketahui sama sekali
kabar keberadaannya, maka lhsan wajib mengeluarkan zakat fitrah beras dari
dirinya sendiri dan dari Muhsin.

Apabila di suatu negara memiliki dua jenis makanan pokok, misalnya; beras dan jagung, maka
jika sebagian besar penduduk tersebut lebih sering mengkonsumsi beras di setiap tahunnya,
maka yang wajib dizakat fitrahkan adalah beras, sedangkan jika mereka sama-sama sering
mengkonsumsi beras dan jagung di setiap tahunnya, maka mereka boleh memilih antara
mengeluarkan zakat fitrah beras atau jagung, tetapi yang lebih utama adalah yang lebih
berkualitas.
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adalah makanan pokok yang sering dikonsumsi oleh sebagian besar
penduduk di setiap tahunnya, bukan di tahun tertentu saat berkewajiban
zakat sgja, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

d. Syarat-syarat makanan pokok yang dizakatkan.

2V 3 gl ele i S Lans Vg Loges 05 Y OF et bos OF (el
Wil (552 M L 06K Ol 5gull 108721 Yy 06l pacl) guallS 83 424
sds o b U mhas A OV 1t Vg Grged) Vg B (spmst ¥ 1Sy M

RO HEYE]

Syarat-syarat makanan pokok yang dizakatkan adal ah:

1) Tidak banyak kutu dan tidak cacat, misalnya; berair, basah, dan lain-
lain, sehingga seperti basi yang berubah warna, bau, atau berulat.

2) Berupa makanan pokok hiji-bijian, seperti; beras, jagung, Dbiji
gandum, ‘adas, dan lain-lain. Oleh karena itu, tanpa ada perbedaan
pendapat, tidak dicukupkan mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk
uang. Begitu juga, tidak cukup berzakat fitrah dengan tepung hintoh,
tepung sawik, dan roti, karena apa yang bisa dibuat dengan 3 bahan
tersebut juga bisa dibuat dengan makanan berbiji, seperti yang
difaedahkan oleh al-Hisni.
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Zakat fitrah wajib dikeluarkan oleh orang kafir dari orang-orang
islam yang wajib ia biayai, seperti; istri yang telah masuk Islam sedangkan
si kafir masuk Islam belakangan (di masa-masa iddah). Ketika s kafir
mengel uarkan zakat fitrah dari si istri muslimah maka ia diwajibkan berniat

karena untuk tujuan tamyiz (membedakan dari siapa zakat itu.) Rincian ini
dimaksudkan pada orang kafir adli.

M e 098 MSh Azl e S Vg wisty avd oo amed WLl OB Wl L
Sl b 3 ) 3 BT ey OF Y] e 2

320



Adapun orang murtad, jika ia kembali masuk Islam maka ia wajib
berzakat fitrah dari dirinya sendiri dan dari orang-orang yang ia biayai,
sedangkan jika iatidak masuk Ilam makaiatidak wajib berzakat fitrah dari
dirinya dan juga dari mereka. Zakat fitrah juga tidak dikeluarkan dari orang
murtad yang dibiayai kecuali jika ia kembali masuk Islam, seperti yang
difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathu al-Jawad.
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Zakat fitrah hanya wajib dikeluarkan oleh seseorang yang memiliki
satu shok makanan pokok yang melebihi kebutuhan dari membayar
hutangnya, karena hutang bisa mencegah kewgjiban berzakat fitrah
meskipun hutangnya ditangguhkan dan meskipun pihak yang berpiutang
rela kalau hutangnya diakhirkan pembayarannya, sebagaimana hajat
menafkahi kerabat bisa mencegah kewajiban berzakat fitrah. Ini adalah
pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar.

Menurut pendapat qiil, tidak disyaratkan satu shok makanan pokok
harus melebihi kebutuhan membayar hutang dan menafkahi anak Adam
karena demikian ini tidak mencegah kewajiban menafkahi, sedangkan zakat
fitrah mengikuti hukum menafkahi dalam hal tidak tercegahnya kewsajiban.
Pendapat qiil ini dipedomani oleh al-Adzroi.

Selain disyaratkan harus lebih dari kebutuhan membayar hutang,
satu shok fitrah harus melebihi kebutuhan dari biaya memberi pakaian dan
tempat tinggal kepada orang-orang yang harus dibiayai, dan dari memberi
makanan, baik kepada manusia atau lainnya, seperti yang ditanbihkan oleh
al-Hisni. Syarat-syarat ini hanya berlaku pada malam dan siang hari raya
idul fitri karena pada waktu tersebut makanan pokok menjadi sangat
dibutuhkan.
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Ibnu Hajar berkata, “Hikmah alasan mengapa satu shok makanan
diwajibkan untuk dizakat fitrahkan adalah karena orang fakir tidak bisa
menemukan pekerjaan dari juragan yang mengupahinya pada hari raya idul
fitri dan 3 (tiga) hari setelahnya. Sedangkan tepung satu shok yang
dicampur dengan air untuk dijadikan adonan akan menghasilkan 8 (delapan)
kati yang bisa mencukupi orang fakir tersebut selama 4 (empat) hari itu.”

11. Niat Zakat.
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Niat zakat fitrah atau zakat selainnya wajib dilakukan setelah “azl
atau memisahkan harta zakat. Ar-Romli berkata dalam Nihayah, “Apabila
seseorang telah “‘azl (memisahkan) seukuran harta zakat, kemudian setelah
‘azl ia berniat (artinya tidak bersamaan dengan ‘azl) maka diperbolehkan.
Boleh mendahulukan niat zakat sebelum tafriqoh atau membagikannya
kepada para mustahik karena sulitnya membarengkan niat dengan waktu
memberikannya kepada masing-masing dari mereka, lagi pula tujuan dari
zakat adalah untuk menutupi kebutuhan mereka. Apabila seseorang berniat
zakat setelah ‘azl dan sebelum tafriqoh kepada para mustahik maka sudah
mencukupi meskipun niatnya tidak berbarengan dengan saat para mustahik
mengambilnya.”**?

132Njat berzakat adalah seperti seseorang berniat, “Ini adalah zakat,” atau “Ini adalah

shodaqoh fardhu,” atau “Ini adalah shodaqoh hartaku yang difardhukan.” Apabila seseorang
berniat, “Ini adalah kefardhuan hartaku,” atau “Ini adalah shodagoh hartaku,” maka belum
mencukupi niatnya.

8wy Al s S Yy asgd) Qb Bas o Bas o3 o 65 1SS 3 E
VWY o plel) el 2aslST (3 STAG 065 8 WY (L B Yy Lo f 30,5

322



oV gl 56 Y ) e b 3 Opall ) slidl (Lo JU
Ay loglally 3 il Ol Sy Ly L 3 LS Al sl g 2 o
g AISTOLS b e hsn wse e Ll 5B Jol siians ol agjle LS
o R LS 0dn JB L OB e o Y gy L ) 1S 554
&3 Y pdey S cliys ods 3 JW sl LoY1 O 3,8l WL OIS 0] w554
wa OIS0} Oliasy g o ME psol Oliasy e 2T 3 sy OF splaiy Leld

5 b Olasy eh e OLIAE pgol Aol 3 JB oy mead

Penyusun kitab Ifsya as-Srri al-Mashun dalam Syarah Minhaj ar-
Roghibin karya Ibnu Qodhi ljlun berkata, “Pendapat ashoh mengatakan
bahwa tempat niat zakat adalah hati seperti niat-niat selainnya. Pendapat gl
menyebutkan bahwa niat zakat cukup di lisan karena kesamaannya dengan
praktek mu’awadhoh (seperti; jua beli, pesan, dan lain-lain). Diwajibkan
niat zakat dilakukan dengan mantap dan dikukuhkan dengan hukum asal,
artinya, apabila seseorang menta’lik atau menggantungkan niat zakat
dengan kematian pewaris harta, kemudian terbukti nyata kematiannya,
maka tidak mencukupi, begitu juga tidak mencukupi apabila ia
memantapkan niat tetapi ia tidak mengetahui kematiannya, karena hukum
asal dalam contoh ini adalah tetapnya hidup dan tidak adanya mewarisi.
Berbeda dengan apabila ia berkata, ‘Ini adalah zakat harta yang gaib (tidak
ada di tangan pengeluar zakat) maka dihukumi cukup sekiranya harta
tersebut masih ada, karena hukum asalnya adalah tetapnya harta. Sama
halnya dengan apabila seseorang berkata di akhir bulan Ramadhan, ‘Saya
akan berpuasa besok dimana besok sudah tidak lagi termasuk bulan
Ramadhan,” maka apabila ternyata besok masih termasuk bulan Ramadhan
maka puasanya sah, karena hukum asalnya adalah tetapnya bulan
Ramadhan, berbeda apabila ia berkata di awal bulan, “Saya akan berpuasa
besok jika besok termasuk bulan Ramadhan,” maka apabila ternyata besok
termasuk bulan Ramadhan maka tidak sah puasanya karena hukum asalnya
adalah tidak tetapnya bulan Ramadhan.

12. Mustahik Zakat.
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Diwajibkan membagikan zakat kepada golongan-golongan berikut:
a. Fugoro.
Kata fugoro ( ) adalah bentuk jamak dari kata fakir (L2d). la
adalah orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan yang dapat

mencukupi kebutuhannya, seperti; orang yang membutuhkan 10 dirham,
tetapi ia hanya mendapati 2 dirham sgja’> Status kefakiran tidak tercegah

33Kesimpulannya adalah bahwa seseorang bisa disebut dengan fakir jika:

% latidak memiliki harta dan pekerjaan sama sekali. Atau;

< la tidak memiliki harta tetapi ia memiliki pekerjaan. Namun, profesi pekerjaan
tersebut tidak pantas atau layak baginya. Atau;

< la memiliki harta dan juga pekerjaan yang layak tetapi tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan orang-orang yang dibiayainya.

Syarat harta dan pekerjaan adalah halal. Jadi, apabila ada orang kaya tetapi harta
kekayaannya haram, maka ia boleh mengambil zakat dengan catatan ketika ia memang
kesulitan untuk menghalalkan harta kekayaannya tersebut, seperti yang difatwakan oleh lbnu
Sholah.

Apabila ada orang tidak memiliki harta dan juga pekerjaan, tetapi ia dinafkahi oleh
kerabat yang wajib menafkahinya, maka ia bukan tergolong fakir. Begitu juga apabila ada
orang yang pandai bekerja tetapi ia tidak bekerja, maka tidak tergolong fakir.

Maksudnya harta atau pekerjaan yang tidak memenuhi kebutuhan hidup adalah
sekiranya harta tidak dapat memenuhi separuh kebutuhan seumur hidup.

Contoh 1; ada orang tidak memiliki harta sama sekali tetapi memiki pekerjaan yang
penghasilannya hanya Rp. 30.000. Padahal kebutuhan sehari-harinya adalah Rp.100.000,
maka ia tergolong fakir dan boleh mengambil zakat karena 30.000 kurang dari 50.000, yaitu
separuh dari 100.000.

Contoh 2: ada pemuda yang berusia 25 tahun memiliki harta yang jika dikalkulasi bertotal 100
juta. Kebutuhan sehari-harinya adalah 100.000. Usia manusia pada umumnya hanya sampai
pada 60 tahun. Jika dihitung-hitung, 100 juta hanya mencapai 30.000 (kurang dari separuh
100.000) per harinya selama 35 tahun (60-25), maka ia tergolong fakir, dengan catatan
apabila 100 juta tidak ia gunakan untuk berdagang.
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oleh rumah, pembantu, dan pakaian yang digunakan untuk berhias di
momen-momen tertentu (misalnya: hari raya, hari Jumat) meskipun
banyak, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli dalam Syarah Hadiah an-
Nashih.
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b. Masakin

Kata masakin adalah bentuk jamak dari kata miskin. la adalah orang
yang memiliki harta halal atau pekerjaan halal yang layak baginya tetapi
tidak dapat memenuhi kebutuhan seumur hidupnya (lebih dari separuhnya),
baik mencapai nishob atau tidak, misalnya; orang yang setiap harinya
berkebutuhan 10 dirham, tetapi ia hanya mendapati 7 atau 8 dirham sgja.

Yang dimaksud dengan kebutuhan disini adalah kebutuhan seumur
hidup (sisanya). Yang dimaksud dengan fakir dan miskin adalah mereka
yang merdeka agar mengecualikan budak muba’ad sebagaimana yang
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diceritakan oleh a-Balqoini dari nash, seperti yang difaedahkan oleh ar-
Romli.
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c. Amilin

Kata amilin adalah bentuk jamak dari kata amil. la adalah orang
yang diutus oleh imam untuk mengambil zakat. la berhak diberi zakat
meskipun ia adalah kaya karena zakat baginya adalah upah.

Dari namanya sgja, amil, iatidak berhak atas zakat apabila:

» pemilik zakat langsung memberikannya kepada mustahik tanpa
melalui perantara amil, atau;

» pemilik zakat langsung menyerahkan zakatnya kepada imam,
sedangkan imam sendiri langsung memberikannya kepada
mustahik,

dengan demikian, zakat yang bagian amil menjadi gugur meskipun imam
belum mengambilnya.
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d. Muadlaf

la adalah orang yang baru masuk |dam. Kategori muallaf yang
diberi zakat adalah muallaf yang baru masuk Isam dan niathya untuk
menjadi ahli Islam masih lemah, atau baru masuk Idam dan ia memiliki
kemuliaan di antara kaumnya sehingga dengan memberinya zakat akan
diharapkan orang lain akan masuk Islam, atau orang yang baru masuk Islam
dan dengan memberinya zakat ia dapat memerangi teman-temannya yang
kafir atau yang enggan membayar zakat.
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e. Riqob

Yang dimaksud dengan riqob adalah budak-budak yang melakukan
akad kitabah yang sah™® dengan selain muzakki (pemberi zakat). Mereka

*Budak Mukatab adalah budak yang terikat transaksi kitabah. Transaksi kitabah

adalah transaksi merdeka (dari status budak) atas dasar kesepakatan harta dalam jumlah
tertentu yang dicicil sebanyak dua kali atau lebih dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, tuan
berkata, “Saya melakukan akad kitabah kepadamu dengan biaya dua dinar yang dapat kamu
bayar/cicil selama dua bulan. Apabila kamu membayarnya maka kamu merdeka.” (Tausyih
‘Ala Ibni Qosim al-Ghozi. Syeh Nawawi al-Banteni. Hal. 297)

Disyaratkan mereka adalah budak-budak mukatab yang melakukan transaksi kitabah yang
sah, sekiranya transaksi tersebut memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Rukun-rukun
kitabah ada 4 (empat), yaitu;
1 Budak.
Disyaratkan dalam budak adalah ikhtiar atau tidak dipaksa untuk melakukan akad
kitabah, bukan anak kecil atau orang gila, dan ia tidak terikat dengan hak yang wajib,
misalnya; ia adalah budak yang digadaikan.
2 Sighot.
Disyaratkan dalam sighot adalah lafadz atau pernyataan yang mengandung pengertian
kitabah, dari segi ljab, seperti tuan berkata; “Aku melakukan akad kitabah denganmu,”
atau, “kamu adalah budak mukatab atas biaya dua dinar yang dapat kamu bayar
selama dua bulan. Kemudian apabila kamu membayarnya kepadaku maka kamu adalah
merdeka,” dan dari segi qobul, seperti; “Saya menerimanya.”
3 Biaya atau ‘lwadh.
Disyaratkan dalam biaya adalah berupa hutang atau manfaat atau jasa yang
ditangguhkan dengan dua kali cicilan atau lebih. Oleh karena itu tidak diperbolehkan
cicilan yang dilakukan kurang dari dua kali. Begitu juga harus menjelaskan jumlah
biaya, sifat biaya (seperti dalam Bab Pesanan atau Salam), berapa kali cicilan dilakukan
(seperti dua bulan atau tiga bulan), dan menjelaskan jumlah biaya dalam setiap kali
cicilan (seperti 5 dirham dalam setiap cicilan).
4 Tuan/sayyid.
Disyaratkan bagi tuan adalah mukhtar atau tidak dipaksa, ahli tabarruk, dan ahli
menjadi wali. Oleh karena itu akad kitabah tidak sah dari tuan yang dipaksa atau dari
budak mukatab, meskipun si tuan mengizinkan budak mukatab tersebut untuk
melakukan transaksi kitabah. Begitu juga akad kitabah tidak sah dari anak kecil, orang
gila, mahjur Lis Safih, dan wali-wali mereka. Adapun akad kitabah dari Mahjur Lil Falasi
atau dari orang murtad maka akadnya sah karena sifat kepemilikan mereka terhadap
harta adalah maugquf atau hanya diberhentikan, bukan dihilangkan.

Boleh memberikan zakat kepada budak-budak mukatab sebelum jatuh tempo

pembayaran cicilan, menurut pendapat yang Ashoh. Tidak diperbolehkan memberikan
zakat kepada tuan mereka kecuali apabila ada izin dari mereka. Namun, apabila zakat
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diberi zakat agar terbantu untuk merdeka dengan syarat mereka memang
tidak memiliki biaya untuk melunasi cicilan, meskipun sebelum jatuh tempo
membayar cicilan dan tanpa seizin tuan.
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f.  Ghorimin

Kata ghorimin (u=_t+l) adalah bentuk jamak dari ghorim (~_41). la
adalah orang yang berhutang karena tujuan yang bukan maksiat. |a diberi
zakat agar terbantu untuk melunasi hutang, sekiranya ia butuh untuk
membayar hutang karena telah jatuh tempo pembayaran. Sedangkan ghorim
yang hutangnya belum jatuh tempo maka tidak diberi zakat. Hal ini berbeda

diberikan kepada tuan maka tanggungan cicilan yang wajib mereka bayar akan
berkurang sesuai dengan nilai harga zakat yang diberikan kepada tuan tersebut, karena
orang yang membayarkan hutang orang lain tanpa ada izin dari orang lain tersebut
maka ia yang berhutang bebas dari tanggungan hutang.

Adapun budak mukatab yang melakukan akad kitabah fasidah atau yang tidak sah,

yaitu yang tidak memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun kitabah, maka tidak berhak
menerima zakat.

Demikian ini disebutkan oleh Syarih dalam Kasyifah as-Saja.
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dengan diperbolehkannya memberikan zakat kepada budak mukatab
meskipun sebelum jatuh tempo pembayaran. Perbedaan tersebut
dikarenakan syarik (Rasulullah) menanti para budak terbebas dari status
budak.
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Apabila ghorim berhutang karena tujuan maksiat, kemudian ia
bertaubat, makaia diberi zakat, jika tidak bertaubat maka tidak diberinya.

Dalam memberikan zakat kepada budak mukatab atau ghorim
disyaratkan tidak adanya dakwaan menurut berita dari dua orang adil
tentang kebohongan mereka dalam hal kitabah atau ghorim, kecuali ghorim
yang berhutang dengan tujuan untuk mendamaikan perselisihan yang terjadi
di antara kaumnya, maka tidak disyaratkan adanya bukti tentang hutangnya,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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g. Fi Sabilillah
Mereka adalah orang-orang yang berperang yang tidak memiliki

jatah harta dari harta faik, meskipun mereka adalah kaya. Mereka diberi
zakat sesuai dengan kadar kebutuhan.
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h. Ibnu Sabil

Mereka adalah musafir yang melakukan perjalanan mubah (bukan
maksiat) dari daerahnya sendiri atau dari daerah dimana ia bermukim.
Mereka diberi zakat sesuai kadar kebutuhannya.

Ar-Romli memberikan faedah bahwa bagian zakat yang diberikan
kepada ibnu sabil tidak perlu ditentukan kadarnya senilai setengah dirham.
Al-Hisni berkata, “Disyaratkan ibnu sabil yang menerima zakat adalah
mereka yang tidak memiliki bekal yang dibutuhkan. Oleh karena itu, zakat
diberikan kepada ibnu sabil yang memang tidak memiliki bekal sama
sekali, atau yang memiliki bekal (harta) tetapi bekal tersebut tidak berada di
tempat dimana ibnu sabil berada.”
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[TANBIH PERTAMA] Tidak diperbolehkan memberikan zakat
hanya kepada 1 atau 2 individu dari masing-masing golongan. Maksudnya,
tidak boleh memberikan zakat kepada 1 atau 2 orang fakir sgja, 1 atau 2
orang miskin sgja, 1 atau 2 ghorim sgja, dan seterusnya, karena Allah
menyebutkan masing-masing mustahik zakat dengan lafadz jamak,
sedangkan minimal sesuatu yang bisa disebut dengan jamak adalah yang
berjumlah 3 (tiga).

Syarat membagikan zakat kepada para mustahik adalah sekiranya
mereka berada di wilayah harta zakat, meskipun mereka adalah para
pengelana. Ketika mereka berada di wilayah harta zakat maka tidak
diperbolehkan nagl az-zakah (memindah zakat ke wilayah lain), seperti
yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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[TANBIH KEDUA] Ahmad az-Zahid dan Muhammad ar-Romli
berkata, “Pendapat madzhab mengatakan bahwa hukum zakat fitrah dalam
hal membagikannya kepada para mustahik adalah seperti hukum zakat mal,
yaitu para muzakki (yang berzakat) mengumpulkan zakat fitrah, kemudian
baru diberikan kepada seluruh mustahik. Pendapat kedua mengatakan
bahwa segolongan ulama dari kalangan mutakhirin memilih membagikan
zakat fitrah kepada 3 orang fakir dan 3 orang miskin meskipun para
mustahik lain ada di wilayah harta zakat. Pendapat kedua inilah yang
diamalkan akhir-akhir ini di setiap kota karena sulitnya membagikan zakat
fitrah kepada seluruh mustahik, dan juga terkadang tidak ditemukan orang
yang mengumpulkan fitrahnya.”
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Tidak diperbolehkan dan tidak mencukupi membagikan zakat
kepada selain 8 (delapan) dari para mustahik yang telah disebutkan, seperti;
dibagikan kepada orang yang berketurunan Hasyim dan Muthollib
meskipun ia adalah seorang amil zakat, karena ada hadis, “Zakat-zakat ini
adalah kotoran manusia. Mereka tidak hala bagi Muhammad dan
keluarganya,” seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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[CABANG] Ibnu Mazruk berkata dalam Fatawinya bahwa ada dua

rincian tentang membagikan zakat kepada para pengelana di wilayah zakat,
yaitu:
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1) Apabila para pengelana yang mukim di wilayah zakat dan yang
melewatinya ada di wilayah tersebut di waktu berkewajiban
zakat™® maka mereka dihukumi seperti penduduk asli, oleh karena
itu boleh membagikan zakat kepada mereka.

2) Apabila para pengelana tersebut baru hadir di wilayah zakat
setelah waktu berkewajiban zakat tetapi sebelum dibagikannya
kepada para mustahik maka tidak boleh membagikannya kepada
para pengelana tersebut, melainkan hanya dibagikan kepada para
mustahik mahsurin (yang telah ditentukan jumlah mereka) yang
ada pada saat waktu berkewajiban zakat.

Rincian hukum di atas tidak hanya berlaku bagi para pengelana sgja, tetapi
juga bagi para musafir yang datang ke wilayah zakat tersebut. Dengan
demikian pembagian zakat kepada para pengelana atau musafir dibedakan
dari segi kehadiran mereka pada saat waktu berkewajiban zakat dan
setelahnya di wilayah zakat. Selain itu, duarincian di atas ditetapkan ketika
memang para penduduk yang menjadi mustahik zakat telah ditentukan
jumlahnya (mahsurin). Jika belum, maka diperbolehkan membagikan zakat
kepada para pengelana, (dan juga musafir) yang mukim di wilayah zakat
dan yang melewatinya secara mutlak, artinya, baik kehadiran mereka pada
saat waktu berkewgjiban zakat atau setelahnya, meskipun membagikannya
kepada para mustahik penduduk asli adalah yang lebih utama, demikian ini
dishorihkan dalam tambahan kitab Roudhoh dengan mengutip dari para
ashab. Wallahu a’lam.

B8\ waktu berkewajiban zakat ada 4 (empat), yaitu:

1) Apabila zakat rikaz dan ma’din maka waktu wajib menzakatkannya adalah setelah
mengeluarkan rikaz dari dalam tanah dan membersihkan ma’din dari tanah.

2) Apabila zakat tanaman maka waktu wajib menzakatkannya adalah setelah
mengeringkan, membersihkan, menggiling, dan lain-lain.

3)  Apabila zakat emas perak, binatang-binatang ternak, dan tijaroh (dagangan) maka
waktu wajib menzakatkannya adalah setelah haul (setahun) dimiliki.

4)  Apabila zakat fitrah maka waktu wajib menzakatkannya adalah awal malam hari
raya idul fitri.
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BAGIAN KEDUA PULUH TIGA

s STy Log alell B (Juad)
(FASAL) PUASA

A. Pensyariatan dan Dalil Puasa

Menurut bahasa, puasa berarti menahan. Menurut istilah, puasa
berarti menahan dari sesuatu yang membatalkannya dengan cara tertentu.™’

Puasa dalam Idam termasuk salah satu syariat-syariat terdahulu.
Hanya sgja tata cara seperti yang kita ketahui merupakan kekhususan bagi
umat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. Puasa difardhukan pada
bulan Sya’ban tahun 2 Hijriah. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
berpuasa di 9 (sembilan) bulan Ramadhan, tetapi hanya 1 (satu) Ramadhan
sgja beliau berpuasa penuh satu bulan, sedangkan 8 (delapan) Ramadhan
sisanya beliau berpuasa tidak penuh. Barangkali hikmah mengapa beliau
berpuasa demikian adalah karena untuk menghibur hati sebagian umatnya
yang berpuasa kurang optimal dan mengingatkan sebagian lain dari mereka
bahwa pahala yang dihasilkan dari asal puasa Ramadhan itu sendiri adalah
sama antara mereka yang berpuasa secara kurang optimal dan yang sudah
optimal. (Yang dimaksud dengan kurang optimal bukan berarti puasa
Ramadhan secara bolong-bolong.)™*®

Dasar atau dalil tentang kewajiban puasa Ramadhan sebelum ijmak
adalah Firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman. Telah difardhukan
atas kalian berpuasa sebagaimana telah difardhukan pula atas orang-orang
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sebelum kalian agar kalian bertakwa,”**® dan sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Islam dibangun atas 5 (lima) perkara, ..... puasa
Ramadhan.”

B. Hal-hal yang M ewajibkan Puasa

Puasa Ramadhan diwajibkan dengan salah satu dari 5 (lima) perkara
berikut ini:

1) Menggenapkan bulan Sya’ban menjadi 30 hari.

2) Méihat hilal Ramadhan di malam hari bagi orang yang melihatnya
meskipun ia adalah orang fasik.

3) Adanya keputusan dari pemerintah atas rukyah hilal bagi orang-
orang yang tidak melihatnya dengan dasar kesaksian satu orang
laki-laki merdeka yang adil syahadah, meskipun menurut hisab
menunjukkan tidak terjadinya rukyah hilal.

4) Adanya berita dari orang yang adil riwayah (mencakup laki-laki,
budak, perempuan) yang terpercaya, baik hati membenarkannya
atau tidak, atau yang tidak terpercayatetapi hati membenarkannya.

5) Menyangkan masuknya bulan Ramadhan melaui ijtihad bagi
orang yang tidak mengetahui secara jelas apakah Ramadhan telah
masuk atau belum, seperti; orang-orang yang ditawan, dipenjara,
dan lain-lain. *®

Tidak wajib dan tidak boleh berpuasa dengan berpedoman pada
perkataan ahli perbintangan atau ahli nujum, tetapi bagi masing-masing dari
dua ahli tersebut wajib mengamalkan hisabnya, artinya, ia wajib berpuasa
menurut hisabnya. ***
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C. Syarat-syarat Wajib Puasa
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Puasa di bulan Ramadhan diwagjibkan berdasarkan ketetapan al-
Quran, as-Sunah, dan ijmak. la termasuk hukum syariat yang maklum min
ad-din bi dhoruroh, artinya, baik orang khusus atau awam telah
mengetahuinya.'®

1. Idam

Puasa diwagjibkan atas setiap orang muslim yang mukallaf. Jadi,
puasa tidak diwajibkan atas orang kafir asli,"® orang gila selama ia tidak
sengaja menghilangkan akalnya sendiri, dan shobi atau anak kecil (dan
shobiah). Bagi orang yang sengaja membuat dirinya gila berkewajiban
menggodho puasa setelah ia sadar. Adapun shobi maka ia wajib
diperintahkan untuk berpuasa ketika sudah berusia genap 7 (tujuh) tahun
genap dan sudah tamyiz dan ia dipukul karena meninggalkannya ketika

820leh karena itu, orang yang meninggalkan puasa karena mengingkari

kewajibannya akan menjadi kufur, kecuali kalau ia memang baru masuk Islam atau
hidup jauh dari para ulama. Adapun orang yang meninggalkan puasa tanpa udzur,
tetapi bukan karena mengingkari kewajibannya, maka dipenjara dan tidak diberi
makanan dan minuman di siang hari agar ia seperti orang berpuasa, karena
barangkali ia mau berniat puasa.
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Diharamkan bagi kita memperlakukan orang kafir dengan perlakuan yang

diharamkan atas kita saat berpuasa, seperti menyuguhi makanan atau minuman
kepadanya di siang hari.
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telah berusia 9 tahun genap dan memasuki usia 10 tahun, seperti
memerintah atau memukul dalam ha sholat. Apabila shobi memasuki
baligh di tengah-tengah siang hari padahal ia sedang berpuasa maka wajib
atasnya meneruskan puasanya tanpa harus mengqodho, seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli.

2. Suci dari Haid dan Nifas
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Puasa tidak sah dari perempuan haid dan nifas karena keluarnya
darah menyebabkan tubuh lemah sedangkan puasa sendiri juga
menyebabkannya lemah sehingga andaikan mereka diperintahkan untuk
berpuasa maka mereka akan mengalami dua pelemah tubuh, padahal syarik
(Rasulullah) menganjurkan untuk mementingkan kesehatan, seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli.

Perempuan haid atau nifas diwajibkan menggodho puasa. Kewajiban
godho ini merupakan perintah hukum baru,™®* seperti yang difaedahkan oleh
ar-Romli. Dasarnya adalah bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama memerintahkan Aisyah rodhiyallahu ‘anha untuk menggodho
puasa.

*Maksud kata perintah baru berawal dari pernyataan bahwa puasa Ramadhan

memang tidak sah dari perempuan haid, tetapi tidak diketahui apa makna ketidakabsahan
darinya tersebut karena toharoh tidak disyaratkan dalam puasa. Kemudian muncul
pertanyaan, “Apakah puasa pada awalnya diwajibkan atas perempuan haid, kemudian
kewajiban tersebut digugurkan, atau apakah dari awal memang tidak diwajibkan sama sekali
dan perintah menggodho hanya atas dasar perintah baru?” Paling ashoh dari dua pertanyaan
tersebut adalah bahwa dari awal memang tidak diwajibkan sama sekali.

Yl ez Y pgall 0555 Yl JB wimes pieg a5 o plad) (2l ) el ()
2 Gl Sl g bl b & Lde oy g b byt e Bl OY slias S
3 S gl 306 OV L ey L) 3 U W) Legmol Olgmy i ol sl

Yoo o gapill LY

336



= PuasaMusdfir, Orang Sakit, dan 1bu Hamil
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Diperbolehkan berbuka (tidak berpuasa) bagi musafir yang
melakukan perjalanan sejauh perjalanan qosor sholat (16 farsakh atau 48
mil atau 76 km) sebelum fajar, menurut keterangan yang difaedahkan oleh
ar-Romli.*®® K ebolehan baginya berbuka adalah berdasarkan dalil nash (al-
Quran dan as-Sunah) dan ijmak. Adapun musafir yang melakukan
perjalanan dekat, maksiat, dan segala hal yang tidak diperbolehkan
menggosor sholat maka tidak boleh berbuka, seperti yang difaedahkan oleh
Ibnu Hajar. Musafir yang memenuhi syarat memang diperbolehkan untuk
berbuka meskipun sebenarnyaiatidak merasa keberatan untuk berpuasa.
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Al-Hisni memberikan faedah;
< Apabila ia bermukim di pagi harinya, kemudian melakukan
perjalanan, maka tidak boleh baginya berbuka karena pada saat itu
ia berstatus sebagai musafir dan bukan musafir (hadhor), makakita
mengunggulkan statusnya sebagai yang bukan musafir, sedangkan

' Apabila musafir adalah orang yang selalu melakukan perjalanan (seperti: sopir bus

antar kota) maka tidak diperbolehkan baginya berbuka karena ia melakukan perkara yang
terus-terusan menggugurkan kewajiban puasa, yaitu bepergian.
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menurut  al-Muzni, ia diperbolehkan  berbuka karena
menggiyaskannya dengan orang yang pagi harinya berpuasa,
kemudian ia sakit.

< Apabila musafir di pagi harinya telah berpuasa, kemudian ia
melakukan perjalanan, maka boleh baginya berbuka karena
murokkhis atau faktor yang memperbolehkannya terjadi saat itu.
Menurut qill, ia tidak musafir demikian itu dan tidak boleh
berbuka.

< Apabila musafir bermukim maka diharamkan baginya berbuka
menurut pendapat shohih karena murokhis telah hilang.

Rincian hukum bagi musafir diatas juga berlaku bagi marid (orang

yang sakit).
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Orang sakit, hamil, dan menyusui yang merasa berat berpuasa
sekiranya menurut az-Ziyadi rasa berat tersebut tidak bisa ditanggung
karena diluar kebiasaan (adat), dan sekiranya rasa berat tersebut
memperbol ehkan tayamum, menurut Ibnu Hajar dan ar-Romli, seperti; takut
sembuhnya lama kalau berpuasa, maka diperbolehkan bagi mereka berbuka.
Setiap mutarokhis (yang mendapat izin diperbolehkan) berbuka diwajibkan
berniat tarokhus dengan tujuan membedakan berbuka yang diperbolehkan
dan yang tidak, seperti yang ditanbihkan oleh Ibnu Hgjar dalam Fathu al-

Jawad. Wagjib atas mereka menggodho puasa jika telah hilang udzur-udzur
mereka.

D. Rukun-rukun dan Perkara-perkarayang M embatalkan Puasa

1. Niat
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Diwajibkan tabyit dan ta’yin di dalam niat berpuasa. Pengertian
tabyit adalah menjatuhkan niat (melakukannya) di waktu antara akhir
terbenam matahari dan awal terbit fajar. Apabila niat puasa berbarengan
dengan salah satu dari akhir terbenam matahari atau awal terbit fajar, atau
ragu apakah niat berbarengan dengan salah satu dari keduanya, maka niat
belum mencukupi. Berbeda dengan apabila setelah berniat, kemudian ragu
apakah niatnya berbarengan dengan salah satu dari dua waktu itu, atau
setelah berniat, kemudian di siang harinya seseorang ragu apakah ia telah
berniat di malam hari, kemudian ia ingat sebelum terbenam matahari, maka
niatnya sudah mencukupi.
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Adapun takyin adalah seseorang mentakyin atau mengkhususkan
manwi atau puasa yang diniatkan, apakah itu fardhu, seperti; Ramadhan,
nadzar, kafarot, atau apakah itu sunah yang memiliki sebab, seperti; puasa
istisqo yang tanpa didasari oleh perintah imam, atau apakah itu sunah yang
muaqgqot (dilakukan di waktu-waktu tertentu), seperti; puasa hari Senin.
Jadi, apabila seseorang akan berpuasa fardhu tanpa mentakyinnya
(Ramadhan, nadzar, kafarot) atau akan berpuasa fardhu tanpa mentakyin
waktunya makan niatnya tidak mencukupi, sebagaimana kewajiban-
kewajiban niat di dalam sholat, seperti yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar.
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Niat puasa Ramadhan harus dilakukan setiap hari karena setiap harinya

adalah ibadah tersendiri. Oleh karena itu, apabila seseorang berniat di

malam pertama Ramadhan dengan niatan berpuasa seluruh Ramadhan

maka tidak mencukupi, kecuali hanya mencukupi untuk hari pertama
. . 166

sgja.

166
Pada awal bulan Ramadhan, disunahkan meniati puasa satu bulan penuh.

Demikian ini dianggap mencukupi dari memperbaharui niat di setiap malamnya menurut
Imam Malik, sehingga menurut kalangan Syafiiah, berniat puasa satu bulan penuh di awal
Ramadhan dihukumi sunah, karena terkadang barang kali seseorang lupa untuk mentabyit
niat di salah satu malam dari bulan Ramadhan sehingga ia bisa bertaklid kepada Imam Malik.
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2. Menahan Diri dari Perkara-perkara yang Membatalkan Puasa
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Wajib menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkan puasa
menurut syariat, yaitu:

a Jimak
Yaitu dengan memasukkan hasyafah atau perkiraannya (bagi orang yang

tidak memiliki hasyafah) ke dalam farji, baik qubul atau dubur, baik farji
manusia atau selainnya.'®’

bant sl Loy (s 2 ()

b. Istimnak atau onani.'%®

Dalam puasa sunah, tidak diwajibkan mentabyit niat di malam harinya, bahkan sah
berpuasa sunah dengan niata puasa yang dilakukan sebelum tergelincirnya matahari selama
belum melakukan perkara-perkara yang membatalkan puasa, seperti; belum makan, minum,
atau yang lainnya.
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Tidak ada perbedaan dalam hal farji, qubul atau dubur, yang dimasuki hasyafah,
baik itu farji manusia atau binatang. Berbeda dengan pendapat Imam Abu Hanifah. Beliau
mengatakan bahwa puasa tidak batal dengan liwat (memasukkah hasyafah ke dalam dubur)
dan memperkosa binatang selama tidak mengeluarkan sperma. Mengecualikan dengan
pernyataan memasukkan adalah bahwa ketika istri menaiki suami, kemudian istri
memasukkan hasyafah suaminya ke dalam farji, sedangkan suami tidak bergerak sama sekali,
maka puasa suaminya tidak batal.

167
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Onani, baik dengan tangan istri atau selainnya dapat membatalkan
puasa.
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d. Istigoah
Yaitu menyengaja muntah. Oleh karena itu, apabila seseorang tahu

kalau muntah dapat membatalkan puasa dan ia tidak dipaksa untuk muntah,
kemudian ia sengaja muntah, maka puasanya batal, meskipun diyakini kalau

168Kesimpulannya adalah bahwa keluar mani atau sperma sebab onani, yaitu sengaja

mengeluarkannya, maka puasa menjadi batal secara mutlak, baik onani dengan tangannya
sendiri, atau tangan istrinya, atau selain keduanya, baik menggunakan penghalang (hail,
seperti; kain) atau tidak, baik dengan syahwat atau tidak.

Adapun apabila keluar mani bukan sebab onani, maka terkadang sebab mubasyaroh
atau saling bersentuhan kulit dan terkadang tanpa mubasyaroh. Apabila dengan mubasyaroh,
seperti; keluar mani karena ihtilam (mimpi basah), melihat atau memikirkan hal-hal mesum,
maka tidak membatalkan puasa meskipun disertai dengan syahwat. Akan tetapi apabila
seseorang biasanya dengan melihat atau memikirkan hal-hal mesum atau mengulang-ulang
keduanya mengeluarkan sperma maka puasanya batal, menurut pendapat mu’tamad, seperti
yang tertulis dalam Bujairami ‘ala al-Khotib. Disebutkan dalam kitab an-Nihayah sebuah
kutipan dari al-Adzrui bahwa apabila seseorang merasa kalau spermanya akan keluar dan
hendak keluar sebab melihat hal-hal mesum, kemudian ia terus saja melihatnya hingga
sperma keluar maka puasanya batal.

Yang dimaksud dengan syahwat adalah menyengaja merasakan kenikmatan tanpa
menyengaja keluar sperma.
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tidak ada muntahan yang kembali lagi ke dalam perut, misalnya: ia sengaja
muntah dalam posisi telungkup, karena istigoah merupakan perkara yang
membatal kan sendiri, bukan karena kembalinya sesuatu ke dalam perut.'®®
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e. Murtad.

Murtad dapat membatalkan puasa meskipun hanya terjadi selama
waktu yang sebentar. Jadi, apabila seseorang murtad di tengah-tengah
berpuasa maka puasanya batal karenaiatelah keluar dari status ahli ibadah.
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f. Masuknya dzat benda ke dalam lubang tubuh (Jauf)

Masuknya dzat benda,'™ meskipun sedikit dan bukan makanan,
seperti; biji kecil, ke dalam jauf maka membatalkan puasa. Mengecualikan

165’Adapun apabila seseorang mengeluarkan lendir (Jawa: riyak) dari perut maka tidak

membatalkan puasa karena demikian itu merupakan pengecualian dari muntah. Menurut as-
Syarqowi, mengeluarkan riyak tidak disebut dengan muntah sehingga tidak membatalkan
puasa.
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*Termasuk dzat benda adalah asap yang sampai saat ini dikenal dengan nama
tembakau (rokok). Maka puasa menjadi batal karena merokoknya. Pada awalnya, az-Ziyadi
berfatwa kalau rokok tidak membatalkan puasa karena tidak diketahui hakikatnya. Tetapi saat
ia melihat adanya bekas yang menempel di pipa rokok maka ia mencabut fatwanya tersebut
dan berfatwa dengan keputusan baru bahwa rokok dapat membatalkan puasa. Adapun asap
yang berupa uap maka tidak membatalkan puasa.

Tidak termasuk dzat benda adalah bau yang sampai masuk ke otak dan rasa makanan
yang sampai masuk ke dalam tenggorokan maka tidak membatalkan puasa. Misalnya;

342



dengan dzat benda adalah bau, sehingga apabila seseorang menghirup bau
maka puasanya tidak batal. Y ang dimaksud dengan jauf adalah |ubang yang
ada pada tubuh meskipun di dalam lubang tersebut tidak ada kekuatan atau
fungsi lubang yang dapat mencerna makanan atau obat.

Dikecualikan dari pernyataan di atas adalah ludah suci yang keluar
dari sumbernya (seluruh mulut), yang ditelan, meskipun hanya sebagai mut-
mutan, maka tidak membatalkan puasa, karena sulit menghindari untuk
tidak menelannya. Berbeda dengan ludah suci yang telah tercampur dengan
benda suci lain, seperti; cairan siwak, pewarna benang yang diemutnya,
maka apabila menelannya maka puasanya menjadi batal. Begitu juga
apabila ludah telah menjadi najis, seperti; tercampur dengan darah gus
meskipun ludah yang tercampur dengannya masih berwarna putih, maka
puasa menjadi batal dengan menelannya, seperti yang difaedahkan oleh
Ibnu Hajar.
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d. Hilang akal.

seseorang mencium bau lem, kemudian bau tersebut membuat otaknya sedikit pusing (tidak
sampai mabuk) atau ia mencicipi sayuran, kemudian sayuran tersebut ia buang, tetapi ludah
masih merasakan rasanya, kemudian ia menelannya, maka puasa dalam dua contoh ini tidak
batal.
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Orang yang berpuasa disyaratkan tidak mengalami gila, ayan, dan
mabuk di seluruh siang puasa. Apabila ia mengalami gila meskipun hanya
sebentar maka puasanya batal. Apabila ia mengalami ayan maka jika
ayannyaterjadi di seluruh siang maka puasanya batal dan jikatidak, artinya,
ia sembuh dari ayannya di siang itu juga, meskipun sebentar, maka
puasanya sah. Apabila ia mabuk, baik ceroboh atau tidak, maka puasanya
batal.

E. Puasa-puasayang Diharamkan
Puasa-puasa yang diharamkan di antaranya yaitu:

1. Puasadi duahari raya
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Tidak sah berpuasa di hari raya Idul Fitri dan Idul Adha berdasarkan
ijmak ulama. Selain tidak sah, berpuasa di dua hari raya tersebut dihukumi
haram dan berdosa karena status puasanya adalah sebagai maksiat. Di
dalam hadis shohih disebutkan bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama melarang berpuasa di dua hari, yaitu hari 1dul Fitri dan Idul Adha,
baik berpuasa sunah, wajib, atau nadzar, bahkan apabila seseorang
bernadzar berpuasa di salah satu dari dua hari raya maka nadzarnya tidak
sah. Al-Imam mengutip keterangan dari a-Qofa bahwa ketika seseorang
berpuasa di waktu-waktu yang diharamkan berpuasa maka ia wajib
melakukan perkara yang dapat membatalkan puasa, seperti yang diceritakan
oleh al-Hisni.'™

! Apabila seseorang tidak makan dan minum, dan juga tidak melakukan perkara-

perkara yang membatalkan puasa di dua hari raya Idul Fitri atau Idul Adha, tetapi ia tidak
berniat puasa, maka tidak diharamkan.
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2. Hari Tasyrik
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Hari tasyrik adalah 3 (tiga) hari setelah hari raya kurban (Idul Adha),

yaitu tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah.*"? Keharaman berpuasa di hari tasyrik
adalah berdasarkan goul jadid yang shohih karena Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama melarang untuk berpuasa di hari tasyrik, seperti hadis

yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Di dalam Shohih Mudlim disebutkan
bahwa hari tasyrik adalah hari-hari makan, minum, dan berdzikir Allah.

Menurut qoul godim, berpuasa di hari tasyrik dihukumi boleh bagi

orang yang berhaji tamattuk yang tidak mendapati hadiah, seperti yang
difaedahkan oleh al-Hisni.

3. Separuh terakhir dari Bulan Syakban
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Maksudnya diharamkan berpuasa di separuh terakhir, yaitu tanggal

16, 17, 18, dst di bulan Sya’ban, karena sabda Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama, “Ketika bulan Sya’ban telah mencapai separuhnya maka tidak

diperbolehkan berpuasa sampai menjelang bulan Ramadhan,” hadis ini
diriwayatkan oleh Turmudzi.

4. Hari Syak
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2Sedangkan tiga imam, yaitu Imam Malik, Hanafi, Hanbali, berpendapat bahwa hari

tasyrik adalah 2 (dua) hari setelah hari raya kurban, yaitu tanggal 11 dan 12 Dzulhijah.
Demikian ini disebutkan oleh al-Bajuri dalam Hasyiahnya.
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Hari syak adalah hari tanggal 30 Sya’ban. Ketika orang-orang
membicarakan tentang melihat atau rukyah hilal di tanggal 30 Sya’ban
tetapi tidak diketahui siapa yang melihatnya dan tidak ada seorangpun yang
memberikan kesaksian (syahadah) tentang rukyah hilal, maka hari tersebut
dinamakan hari syak dan diharamkan berpuasa. Atau ketika banyak orang
dari kalangan anak kecil, atau para budak, atau orang-orang fasik, atau para
perempuan, atau orang-orang kafir memberitahukan tentang rukyah hilal di
tanggal 30 Sya’ban, maka hari tersebut juga dinamakan dengan hari syak
dan diharamkan berpuasa. Keharaman berpuasa di hari syak adalah
berdasarkan hadis Imar bin Yasar yang dishohihkan oleh Turmudzi, Ibnu
Hiban, dan Hakim, “Barang siapa berpuasa di hari syak maka sungguh ia
telah mendurhakai Abu Qosim (Rasulullah).”
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Adapun ketika orang-orang belum membicarakan tentang rukyah
hilal di tanggal 30 Sya’ban dan tidak ada seorangpun yang memberikan
kesaksian tentangnya, atau ada satu orang dari kalangan anak kecil, atau
para budak, atau orang-orang fasik, atau para perempuan, atau orang-orang
kafir memberitahukan tentang rukyah hilal di tanggal 30 Sya’ban, maka
hari tersebut tidak dinamakan dengan hari syak, melainkan ia termasuk hari
dari bulan Sya’ban meskipun tertutup oleh mendung, maka diharamkan
berpuasa di hari tersebut, tetapi keharamannya adalah karena ia termasuk
separuh terakhir dari bulan Sya’ban, bukan karenaia adalah hari syak.
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Al-Hisni berkata, “Apabila seseorang berpuasa di hari syak maka

puasanya tidak sah karena digiyaskan dengan puasa di hari raya
K etidakabsahannya adalah karena puasa di dua hari tersebut (hari syak dan
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hari raya) sama-sama diharamkan. Menurut pendapat qiil, puasa di hari syak
dihukumi sah karena hari tersebut secara umum menerima untuk dipuasai,
berbeda dengan hari raya. Apabila seseorang bernadzar untuk berpuasa di
hari syak maka nadzarnya tidak sah menurut pendapat ashoh.”
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Puasa di separuh terakhir dari bulan Sya’ban dan di hari syak
diperbolehkan;

a. agpabila disambung dengan hari sebelumnya, misalnya; seseorang
berpuasa di tanggal 15 Sya’ban dan seterusnya tanpa putus sampai hari
tanggal 30 Sya’ban. Apabila puasanya putus, meskipun sebab udzur,
seperti; berpergian, sakit, atau haid, maka tidak boleh meneruskan
puasa setelahnya. Misalnya; seseorang berpuasa di tanggal 15 Sya’ban
dan seterusnya, kemudian ia sakit dan membatalkan puasanya di
tanggal 25 Sya’ban, maka ia tidak boleh meneruskan berpuasa di
tanggal 26, 27, 28, 29, dan 30 Sya’han. Alasan mengapa
diperbolehkan berpuasa di separuh terakhir dari bulan Sya’ban dan di
hari syak dengan syarat disambung dengan hari-hari sebelumnya
adalah karena tidak adanya tujuan meneliti bulan Ramadhan.

b. apabila berpuasa karena mengqodho, artinya, diperbolehkan berpuasa
di hari syak dengan tujuan menggodho puasa, baik sunah (atau
nadzar), seperti yang difaedahkan oleh az-Ziyadi.

c. apabila berpuasa karena nadzar, artinya, diperbolehkan berpuasa di
hari syak apabila seseorang sebelumnya telah bernadzar akan berpuasa
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di suatu hari, tiba-tiba hari tersebut jatuh pada hari syak. Berbeda
apabila ia bernadzar akan berpuasa di hari syak maka puasanya tidak
sah karena termasuk maksiat, sebagaimana bernadzar berpuasa di dua
hari raya dan hari tasyrik, seperti yang difaedahkan oleh asy-
Syarqowi.

Maksud item (b) dan (c¢) yaitu, seseorang diperbolehkan tanpa
kemakruhan untuk berpuasa di hari syak atas dasar sebab menggodho
atau bernadzar karena mempercepat terbebas dari tanggungan, lagi
pula puasa yang dilakukannya tersebut memiliki sebab sehingga
diperbolehkan, seperti kasus dalam sholat, yaitu diperbolehkan
melakukan sholat yang memiliki sebab-sebab di waktu-waktu yang
diharamkan untuk sholat. Selain itu, puasa di hari syak karena sebab
menggodho atau bernadzar tidak memiliki tujuan untuk berihtiyat
pada bulan Ramadhan, seperti yang difaedahkan oleh al-Hisni.

d. apabila berpuasa karena wirid, yaitu puasa sunah yang biasa
dilakukan, baik seseorang berpuasa terus menerus, seperti; puasa
sepanjang masa (shoum ad-dahri), atau hanya pada hari tertentu,
seperti; puasa Senin atau Kamis, atau puasa Daud, yaitu sehari
berpuasa, kemudian sehari berbuka, dan seterusnya, tiba-tiba puasa
sunahnya tersebut jatuh di hari syak, maka ia diperbolehkan berpuasa,
meskipun kebiasaannya hanya terjadi satu kali.'”®
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173Maksudnya; pada umumnya, sesuatu disebut biasa apabila dilakukan lebih dari 2,

3, atau 4 kali, dan seterusnya. Tetapi disini, sesuatu disebut biasa meskipun hanya pernah
melakukannya 1 kali dalam seumur hidup.
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Isim Isyarah “ kembali pada diperbolehkannya puasa syak karena menggodho,
bernadzar, atau wirid, seperti mafhum dari pernyataan di dalam kitab Ignak Li as-Syarbini;
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Dalil diperbolehkannya berpuasa di hari syak karena menggodoh,
bernadzar, atau wirid adalah sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu
hari atau dua hari, kecuali seseorang yang berpuasa satu hari sebelumnya,
maka berpuasalah,” hadis ini diriwayatkan olen Bukhori dan Mudlim.

Dalam teks asli, lafadz ” adalah dengan fathah pada huruf / /, / 1,
dan/ /.Huruf / / ditasydid karena lafadz ” adalah fi’il mudhorik yang
asalnya adalah ° ’, tetapi salah satu dari dua huruf / / dibuang,
demikian ini difaedahkan oleh Muhammad al-Kurdi dan al-Hisni. Syeh
Athiah berkata, “Lafadz * ” adalah dengan dengan fathah pada huruf
/ | dan asalnya adalah * ’, atau dengan dhomah pada huruf / / dan
kasroh pada huruf / /. Lafadz ” adalah badal dari dhomir jamak / /.”

F. Membayar Kafarot dan Mengqodho
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Seseorang yang ahli berpuasa ketika ia membatalkan puasa satu hari
sgja di bulan Ramadhan padahal tidak ada rukhsoh (kemurahan) untuk
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berbuka dimana ia membatalkannya sebab jimak yang sempurna,*” artinya,
dengan memasukkan seluruh khasyafah, meskipun ke dalam dubur (disebut
liwat), ke dalam farji binatang ternak, atau mayit, dan meskipun tidak
sampal mengeluarkan sperma, maka tetap baginya (1) dosa, (2) takzr, dan
(3) diwgjibkan atasnya menggodho sesegera mungkin, dan (4) membayar
kafarot dzihar sebanyak puasa yang dibatalkan sebab jimak, artinya, jikaia
membatalkan satu puasa maka ia membayar satu kafarot dzihar dan jika ia
membatalkan 2 puasa maka ia membayar 2 kafarot dzihar, dan seterusnya,
meskipun tidak urut.’

Inti dari paragraf di atas adalah bahwa kafarat karena sengaja
membatalkan puasa sebab jimak adalah seperti kafarat dzihar dalam
urutannya, yaitu: (1) memerdekakan budak laki-laki atau perempuan (amat)
yang Islam dan yang selamat dari ab. Apabila tidak mampu
memerdekakannya pada waktu membayar kafarot meskipun mampu pada
waktu wajib maka (2) berpuasa dua bulan berturut-turut tanpa putus.*”’

"Mengecualikan  dengan membatalkan  puasa  dengan  jimak  adalah
membatalkannya dengan perkara-perkara selainnya, seperti; makan, minum, meskipun saat
makan atau minum sambil jimak atau setelah makan dan minum melakukan jimak. Demikian
ini merupakan rekaan untuk menggugurkan atau menghindari membayar kafarot, tetapi
tetap berdosa.
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Artinya, banyaknya membayar kafarot dzihar disesuaikan dengan berapa banyak
puasa yang dibatalkan sebab jimak, meskipun ia membayar kafarot dzihar dari jimak yang
kedua terlebih dahulu, kemudian dari jimak yang pertama, atau sebaliknya, atau dari jimak
yang ketiga terlebih dahulu, kemudian dari yang pertama, kemudian dari yang kedua, dan
seterusnya.
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Ketidakmampuan membayar kafarot adakalanya karena tidak mampu menurut
hissi, seperti; tidak mendapati budak sejauh jarak diperbolehkan menggosor sholat, dan
adakalanya karena tidak mampu menurut syariat, seperti; harga budak yang mahal yang
melebihi biaya yang dapat memenuhi kebutuhan orang-orang yang wajib di biayai seumur
hidup pada umumnya.

Karena diharuskan berturut-turut dalam berpuasa selama dua bulan, maka apabila
puasanya batal, meskipun puasa di hari yang terakhir, maka wajib mengulangi dari awal,
meskipun batalnya tersebut sebab udzur; seperti lupa niat, bepergian, atau sakit. Berbeda
apabila batalnya sebab haid, nifas, gila, ayan, maka tidak perlu mengulangi dari awal.
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Apabila tidak mampu berpuasa, atau tidak mampu berturut-turutnya,
meskipun karena sangat butuh melakukan jimak, maka (3) memberi makan
60 orang miskin atau fakir dimana masing-masing makanan seberat 1 (satu)
mud (3,1 liter).

Ketika tidak mampu membayar kafarot sama sekali maka kafarot
tetap menjadi tanggungannya sehingga sewaktu-waktu ia mampu maka
wajib membayarnya. Berbeda dengan zakat fitrah, maka kewajibannya
menjadi gugur sebab tidak mampu pada saat berkewgjiban zakat, seperti
yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar.
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BAGIAN KEDUA PULUH EMPAT

Slwd! <& (=
(FASAL) IBADAH HAJI DAN UMRAH

A. Pengertian, Dalil, dan Pensyariatan Haji

Kata haji dalam Bahasa Arab ditulis dengan ' ', yaitu dengan
fathah dan kasroh pada huruf / /. Menurut bahasa, haji berarti menyengaja.
Menurut istilah, haji adalah menyengaja Kabah disertai melakukan amalan-
amalan tertentu yang akan dijelaskan nanti.

Kata umrah dalam Bahasa Arab ditulis ' . Menurut bahasa
umrah berarti berziarah atau mengunjungi. Sedangkan menurut istilah,
umrah seperti pengertian haji menurut istilah, hanya saja tanpa melakukan
wuquf di Arofah.

Imam Syafii berkata di dalam kitabnya al-Umm halaman 93 bahwa
dalil kewgjiban hgji dikhususkan di dalam al-Quran, kemudian di dalam
Sunah Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. Allah menyebutkan
masalah hagji tidak hanya dalam satu tempat, melainkan banyak tempat di
dalam a-Quran. Dia berkata kepada I brahim:

(T i) o quﬁ b A s ey Q\,;g a4t e g o
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta yang

kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.”®

Diata’aala berfirman:
(¥ sy o h ANy D sl 2 Y
Hai orang-orang yang beriman. Janganlah kalian melanggar syiar-syiar
Allah dan jangan kalian melanggar kehormatan bulan-bulan Haram.*”®

Imam Syafii mengatakan bahwa ayat yang mengandung kewajiban
berhgji bagi orang yang diwajibkan atasnya adalah Firman-Nya di dalam
Surat Ali Imran: 97:

8QS. Al-Hgj: 27
°QS. Al-Maidah: 2
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Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi

orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa

mengingkari kewajiban haji maka sesungguhnya Allah Maha Kaya dari
semesta alam. (QS. Ali Imran: 97)

Diriwayatkan dari Ikrimah bahwa ia berkata, "Ketika diturunkan

ayat;
(Ao 0l JT) 4 (i 1o s S8 28 i (g
Barang siapa mencari agama selain |slam maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) daripadanya ...**°

maka orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami adalah orang-orang muslim.’
Kemudian Allah berfirman kepada Nabi-Nya, ‘Perintahkanlah mereka
(orang-orang Yahudi) untuk berhaji.” Kemudian Nabi shollallahu "alaihi wa
sallama berkata kepada mereka, ‘Berhajilah!” Mereka menjawab, "Kami
belum pernah diwajibkan untuk berhaji,” dan mereka enggan
melakukannya. Setelah itu, Allah berfirman;

(A e Ty ol oo 5 0 85
“Barang siapa mengingkari kewajiban haji maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya dari semesta alam.”*#*

Demikian semua ini merupakan ta’liQ atau catatan dari
Muhammad al-Jabbar atas Fathu al-Alam.

Disebutkan di dalam kitab Busyro al-Karim oleh Sa’id bin
Muhammad Ba’syan dan Hasyiah al-Bajuri bahwa haji dan umrah termasuk
sdlah satu dari syariat-syariat rasul terdahulu sebelum Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Orang yang pertama kali melakukan haji
adalah Nabi Adam ‘alaihi as-salam. la telah melakukan haji sebanyak 40
kali dari India dengan berjalan kaki. Ketika ia berhgji, Malaikat Jibril
mendatanginya dan berkata, “Sesungguhnya para malaikat selalu towaf di
Ka’hah selama 7000 tahun lamanya sebelum kamu.” Adapun yang
dikhususkan bagi umat Rasulullah adalah towaf atau tatacara dalam haji dan
umrah.

Haji difardhukan pada tahun 6 Hijriah. la termasuk aturan syariat
yang maklum bi dhorurot min ad-din, sehingga orang yang mengingkari

180,

QS. Ali Imran: 85

810s. Ali Imran: 97
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kewagjibannya dihukumi kafir. Sedangkan umrah diwajibkan berdasarkan
pendapat adzhar, seperti yang akan disebutkan oleh Syarih.

B. Hukum Haji dan Umrah
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Haji dan umrah diwgjib ‘ainkan dilakukan sekali dalam seumur
hidup berdasarkan Firman Allah, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan
umrah karena Allah ...,”*® dan jawaban Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama kepada orang yang menanyainya, “Berhajilah sebagai ganti dari
bapakmu dan berumrahlah.”*#® Hadis ini dishohihkan oleh segolongan ahli
hufadzlgadis, diantaranya adalah Hakim, seperti yang diceritakan oleh ar-
Romli.

182

QS. Al-Baqoroh. 196.

Turmudzi meriwayatkan hadis dan ia mengatakan bahwa hadis ini adalah hasan
dan shohih, “Sesungguhnya Abu Rozin al-Uqoili mendatangi Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. la bertanya, ‘Sesungguhnya bapakku sudah tua dan tidak mampu berhaji, berumrah,
dan berangkat (pergi).” Rasulullah berkata, “Berhajilah kamu sebagai ganti dari bapakmu dan
berumrahlah.””
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa haji diwajibkan secara jjmak
karena ia termasuk aturan syariat yang ma’lum min ad-din bi dhorurot. Sedangkan umrah
diwajibkan berdasarkan goul adzhar, karena ada hadis yang shohih dari Aisyah rodhiyallahu
‘anha, “Wahai Rasulullah. Apakah diwajibkan atas perempuan untuk berjihad?” Rasulullah
menjawab, “lya. Diwajibkan atas mereka untuk berjihad yang tidak ada peperangan disana,
yaitu haji dan umrah.”
Haji dan umrah dihukumi fardhu kifayah di setiap tahun karena menghidup-
hidupkan Ka’bah (ihya al-ka’bah) atas orang-orang yang merdeka dan yang baligh.
Haji dan umrah dihukumi sunah bagi para budak, para shobi (anak kecil), dan para

184,

majnun.

Kewajiban berhaji dan berumrah tidaklah secara faur, artinya, tidak harus segera,
melainkan tarokhi. Apabila ada dua pilihan antara haji terlebih dahulu atau menikah terlebih
dahulu, maka bagi yang tidak kuatir jatuh ke perzinahan maka yang lebih utama adalah
mendahulukan haji, sedangkan bagi yang kuatir jatuh ke perzinahan maka yang lebih utama
adalah menikah, bahkan wajib mendahulukan menikah jika memang nyata atau memiliki
sangkaan kuat akan terjatuh ke perzinahan. Andai orang yang seharusnya mendahulukan
menikah tiba-tiba mati sebelum sempat berhaji maka ia tidak berdosa.
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Terkadang haji dan umrah diwagjibkan lebih dari satu kali, yaitu
karena hal lain (‘aridh), seperti; nadzar dan qodho. Begitu juga, haji dan
umrah bisa dihukumi sunah.

C. Orangyang Diwajibkan Berhaji dan Berumrah
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Syarat orang-orang yang diwajibkan ainkan berhaji dan umrah
adalah:

1. Idam
Oleh karenaitu, orang kafir tidak diwajibkan berhaji dan umrah.
Adapun orang murtad, jika ia belum mampu maka tidak
diwgjibkan berhgji dan berumrah, tetapi jika ia telah mampu maka

kewagjiban berhaji dan berumrah tidak gugur darinya. Kemudian apabila ia
kembali masuk Islam dalam keadaan tidak mampu (melarat) maka ia tetap
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menanggung kewajiban berhaji dan berumrah sebab ia pernah mampu. Atau
apabila ia kembali masuk Islam dalam keadaan mampu (kaya), tetapi tiba-
tiba ia mati sebelum melakukan haji dan umrah maka harta tinggalannya
wajib digunakan untuk berhaji dan berumrah sebagai ganti darinya.

2. Merdeka

Oleh karena itu, berhaji dan berumrah tidak wajib atas budak
karena manfaat-manfaatnya adalah hak bagi tuannya.

3. Mukallaf

Oleh karena itu, berhgji dan berumrah tidak wajib atas majnun dan
shobi karena mereka bukanlah mukallaf.

Mengecualikan dengan pernyataan “diwajib ainkan adalah wajib
kifayah. Maka berhaji dan berumrah diwagjib kifayahkan atas seluruh umat
di setiap tahun (karena menghidup-hidupkan atau meramaikan Ka’bah),
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

4. Mampu'®

855yeh Muhammad Syato menyimpulkan bahwa mampu (istito’ah) dalam bab haiji

dan umrah dibagi menjadi dua, yaitu:
1.  Istito’ah Mubasyaroh
Yaitu kemampuan yang berkaitan dengan tubuh dan harta. Kemampuan ini
memiliki 11 (sebelas syarat), yaitu:

1)  Adanya biaya untuk pergi dan pulang.

2)  Adanya kendaraan serta mampu menggotong barang-barang bawaan.

3)  Keamanan perjalanan.

4)  Adanya air dan bekal di tempat-tempat yang biasanya harus membayar
saat membawa air dan bekal tersebut.

5)  Adanya suami atau mahrom jika orang yang berhaji adalah perempuan.

6) Fasilitas kendaraan yang mencukupi sekiranya nyaman di atas
kendaraan.

7) Adanya air atau bekal yang dapat memenuhi kebutuhan selama
perjalanan dan beribadah.

8) Waktu yang mencukupi untuk menuju Mekah, sehingga apabila
seseorang yang mampu tidak punya waktu yang cukup untuk berangkat
ke Mekah, sekiranya diperkirakan sampai disana waktu haji telah habis,
maka ia tidak mampu.

9) Adanya jamaah atau rombongan jika ia tidak aman kalau sendirian.

10) Semua biaya adalah milik sendiri.

11) Menemukan penuntun jalan meskipun harus menyewa bagi mereka
yang berhaji atau berumrah dengan keadaannya yang buta.

2. Istito’ah bi Inabati al-Ghoir ‘Anhu
Yaitu kemampuan yang berkaitan dengan harta saja. Kemampuan ini berlaku bagi
mayit dan orang lumpuh, misalnya, yang berkewajiban berhaji atau berumrah.
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Maksudnya, orang yang diwajibkan berhaji dan berumrah adalah
orang yang mampu atas biaya untuk pergi dan pulang ke daerah asal, serta
biaya tersebut melebihi biaya kewajiban membayar hutang, memberi
sandang, pangan, dan papan kepada orang-orang yang wajib dibiayai
selama kepergiannya, kepulangannya, dan mukimnya di Mekah dan
Madinah.

1) Apabila mayit memiliki tanggungan kewajiban berhaji atau berumrah
(misalnya; sebab nadzar) maka harta tinggalannya wajib atas ahli waris
digunakan untuk berhaji atau berumrah sebagai ganti dari mayit,
meskipun tanpa izin dari kerabat-kerabat lain yang juga ahli warisnya.

2)  Apabila seseorang berkewajiban berhaji atau berumrah, tetapi ia tidak
mampu sebab lumpuh atau sakit yang tidak diharapkan
kesembuhannya, maka wajib atasnya menyewa atau memberi izin
orang lain atau kerabat untuk berhaji atau berumrah sebagai ganti
darinya dengan syarat biaya yang dimiliki oleh orang yang tidak mampu
tersebut melebihi dari biaya yang ia butuhkan selama menyewa,
misalnya, dan melebihi dari nafakah kepada dirinya sendiri dan
keluarganya.
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D. Rukun-rukun Haji dan Syarat-syaratnya

Larl sllayy (LS ) 3 Jptll 25 g2 (pL>Y1) Wl it (1 08T
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Rukun-rukun haji ada 5 (lima), yaitu:
1. lhram

Pengertian ihram adalah berniat masuk ke dalam ibadah-ibadah haji
(umrah). Kewajiban ihram berdasarkan ijmak para ulama. Ada juga yang
mendefinisikan ihram sebagai masuk ke dalam keharaman perkara-perkara
tertentu dengan niat ibadah-ibadah haji (umrah). Definisi kedua ini adalah
maksud dari perkataan para ulama, “lhram menjadi sah dengan niat.”
Sedangkan defini pertama adalah maksud dari perkataan mereka, “lhram
adalah salah satu rukun (haji atau umrah),” seperti yang difaedahkan oleh
Ibnu Hajar.
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Dalil diwgjibkannya ihram adalah sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Keabsahan amal-amal hanya tergantung pada niat-
niat.” Dalam ihram tidak disyaratkan meniatkan fardhiah atau sifat
kefardhuan. Niat masuk ke dalam ibadah-ibadah haji atau umrah (manasik)
disebut dengan istilah ihram karena niat tersebut mencegah atau melarang
perkara-perkara yang diharamkan.
szl or el ol Ol 38y (3 sy UM e 2>V 055 OF gy
W&JJYLM‘G&L&M\J(?Y\ULAJLABfLJ\(ﬁCMpL;lJ\}&
VaSe Lyt 86 b w2 ple V) Oy e dins 6 b Jlsl e s
Bhakly J ) oA or e B AL b Sl pl W 0 ) il

Gl & il & L

358



Ilhram wajib dilakukan dari miqot*®®, baik migot zamani atau migot
makani.

Waktu melakukan ihram haji adalah dari permulaan bulan Syawal
sampai waktu Subuh di hari Kurban (10 Dzulhijah). Adapun waktu
melakukan ihram umrah maka sepanjang tahun, kecuali bagi orang yang
masih memiliki tanggungan kewajiban melakukan amalan-amalan hgji, oleh
karenaitu tidak sah umrahnya.

Adapun tempat ihram haji bagi orang yang berada di Mekah adalah
Mekah itu sendiri, bukan tempat-tempat lain yang masih masuk dalam
wilayah tanah Haram. Tempat ihram umrah bagi orang yang berada di tanah
Haram adalah tempat Halal, artinya tempat-tempat yang sudah berada di
luar batas tanah Haram, tetapi yang lebih utama adalah Ju’ranah, Tan’im,
kemudian Hudaibiah.

81hram dari migot merupakan salah satu kewajiban-kewajiban haji (umrah). Migot

menurut bahasa berarti batasan. Sedangkan menurut istilah dalam haji atau umrah, migot
berarti waktu beribadah atau tempatnya.

Migot dibagi menjadi dua, yaitu migot zamani (waktu beribadah haji/umrah) dan
migot makani (tempat beribadah haji/umrah). Migot zamani dalam ibadah haji adalah bulan
Syawal (dari permulaannya), Dzulgo’dah, dan 10 malam dari bulan Dzulhijah. Apabila
seseorang berihram haji tidak sesuai pada waktunya maka ihram tersebut menjadi sah
sebagai ihram umrah, seperti yang disebutkan dalam Busyro al-Karim dan Fathu al-Alam.
Adapun migot makani dalam ibadah haji maka dirinci sebagai berikut:

1.  Migot makani bagi orang-orang yang sedang berada di dalam tanah Mekah.

1) Mekah, yaitu tempat ihram bagi orang-orang yang tinggal di Mekah, baik
penduduk asli atau afagi (bukan penduduk asli), sehingga mereka bisa
berihram haji dari rumah masing-masing setelah mandi dan sholat dua
rakaat, demikian ini dikatakan oleh al-Bajuri dalam Hasyiahnya. Adapun
dalam berihram umrah, maka migot makani bagi mereka adalah tempat
yang sudah berada di luar batas tanah Haram.

2)  Migot makani bagi orang-orang yang datang dari luar Mekah.

1)  Dzul-Hulaifah, yaitu tempat ihram haji atau umrah bagi orang-orang yang
datang dari Madinah dan yang searah dengan Madinah. Jarak antara Dzul-
Hulaifah dengan Mekah adalah 10 Marhalah (403, 200 Km), seperti dalam
Hasyiah al-Bajuri.

2)  Juhfah, yaitu tempat ihram haji atau umrah bagi orang-orang yang datang
dari Syam, Mesir, Maghribi, dan tempat-tempat yang searah. Juhfah adalah
suatu kampung besar yang terletak di antara Mekah dan Madinah. Jarak
antara Juhfah dan Mekah sendiri adalah 4 Marhalah (161,280 km).

3)  Yalamlah, yaitu tempat ihram haji atau umrah bagi orang-orang yang datang
dari Yaman, India, Indonesia, dan negara-negara yang searah. Yalamlam
adalah nama gunung yang berada di dataran rendah. Jarak antara Yalamlam
dan Mekah sendiri adalah 2 marhalah (80,640 km).

4)  Dzatu Irgin, yaitu tempat ihram haji atau umrah bagi orang-orang yang
datang dari Irak dan negara-negara yang searah. Dzatu Irgin adalah nama
suatu kampung yang berjarak sekitar 2 marhalah (80,640 km) dari Mekah.

Keterangan di atas ini, kami ringkas dari keterangan Hasyiah al-Bajuri dan Figih Islam.
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2. Wukuf.

Wukuf adalah hadir ke tanah Arofah meskipun hanya lewat karena
mencari budak yang melarikan diri dan lainnya, karena Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama memerintahkan seseorang yang sedang
memanggil-manggil, “Haji adalah Arofah,” artinya termasuk rukun haji
adalah wuquf di Arofah.'®’

*Hikmah wukuf adalah menyerupakan dan mengingatkan para jamaah haji tentang

keadaan wukuf (berhenti)nya para makhluk di Hadapan Allah kelak di Hari Kiamat dalam
keadaan telanjang, tanpa memakai alas kaki, kepala terbuka, berteriak-teriak menangis dan
meratap, dan berdoa sebagai hamba-hamba yang hina.

Tempat wukuf disebut dengan nama Arofah adalah karena disana Adam dan Hawa
saling ta’arafa atau mengenal setelah sekian lama mereka berpisah sejak diturunkan dari
surga, Adam diturunkan di India dan Hawa di Jedah. Jarak antara Arofah dan Mekah adalah 3
farsakh (sekitar 240 km) karena jarak Mekah dan Mina adalah 1 farsakh (80 km) dan antara
Mina dan Muzdalifah adalah 1 farsakh dan antara Muzdalifah dan Arofah adalah 1 farsakh,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli dan al-Qulyubi. Telah disebutkan bahwa wukuf sah
dilakukan dimana saja, asalkan masih dalam lingkup tanah Arofah, tetapi yang lebih utama
adalah wukuf di tempat wukuf Rasulullah shollallahu 'alahi wa sallama yang terkenal dengan
sebutan maugqif al-mahamil.

Naik ke gunung Jabal Rahmah karena wukuf disana merupakan suatu bid'ah,
bahkan ada yang mengatakan tentang kemakruhannya. Begitu juga, dihukumi bid'ah adalah
naik ke gunung-gunung lain yang ada di tanah Arofah.

Orang yang wukuf disunahkan dalam keadaan naik kendaraan, menghadap Kiblat
dalam kondisi suci dari hadas dan najis, menutup aurat, tidak berpuasa dan berpanas-panasan
di bawabh terik matahari, khuduk, khusyuk, khudur al-qolbi, menangis atau berusaha menangis
(ditangis-tangiskan). Disunahkan baginya memperbanyak doa, membaca tasbih, tahmid,
tahlil, takbir, istighfar, talbiah, membaca al-Quran, bersholawat atas Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama sejak mulai wukuf sampai pergi.

Di dalam kitab al-Anwar disebutkan bahwa termasuk doa yang dianjurkan saat
wukuf adalah:
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. Syarat-syarat wukuf adalah:
a. Dilakukan di waktu antara tergelincirnya matahari pada tanggal 9
(sembilan) Dzulhijah dan sebelum terbit fajar pada hari Kurban

atau 10 Dzulhijah.
y@ww;hs; gy }U,AW\QE*QEJJJ:%»“»\%AW

)fasrw dﬁ)ﬁ’sl’dd""r-@m fvuwdfdfﬁjr;‘wwf

A uuﬁ\ uw u\,@w 3,5\ s u\}wjb M)y\ ;19\3

&l Gl W e s 5 ol ¥ O et el
Gf * sze\ o ¢ e Sl Ls'& Yo &W) szw ('J:uj d&" LS;’) LSA}’\.{@M.:

srr0 - -0 2o o }a S0

Al U G4 u,wd M\ J>j5| M\ M\ ,J\ w,u\

P
o - -8 //) - I

o sles %l wu.\ cles _\ju\j J_J.U\ AW JL@J x| J@w\j M\

o0~ 2 s s o RRoo0- PR }J/»/ s - P )}/// P B

&YV.@.U\ M\JV_QJJWJJJJJMf&JWUJM)JM

o 2 o.- s s Frs oo ;s P -

ng.ou v&.l.b d\ v.é.ﬁ\ JU\ uU& Lﬁj L oj>-'§!‘ L;j L LJJJ\ L3 LA\

P

or0 - - Zo 0 - o o ~ -

@)\jJMuﬁwéJ&bw/\‘g\uyﬂ\MYmb fSJJLZﬁ;

w) @)\j ww\ 3 du % ol 5}5&,4 d ,a.o\ H—U‘ r’)‘ )}w\ o JJ\

Fes . isn g o, 7.

S iy * eSSty G i e U oW 3 G st iy
Qéﬁjww\)cd\W\szgm‘r@ﬂ\*M\L@_;.p'c,)'\ﬁlul_;;,ﬂw
“Kﬂj‘ d”‘ﬁ LSJ%L;L;MJ JBMMM@“JVL‘?JJW
L;ﬂj @y il @J\j Sy iy oy et 3 i J @b

co e g o4 eso g corey - o,//

r’j"j LS”LAU A.U LS’J VLGJ}.W-: L?“‘L" L d):&Ua LSQJJ\J LSJNA.H LS“"?

° »N,,/, R L I R 0z orr 0 o0 oo

o4 o - s}} °
Gl w\ oS
Kemudian dilanjutkan dengan pergi ke Muzdalifah dengan tenang dan anteng sambil

membaca talbiah dan memperbanyak berdzikir Allah. hindarilah berdesakan di jalan.
Demikian ini semua dituliskan di dalam Fathu al-Alam.
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b. Dilakukan setelah niat dengan hati masuk ke dalam ibadah-ibadah
haji/umrah (ihram).

c. Orang yang wukuf adalah ahli ibadah.’®® Apabila seseorang hadir
di tanah Arofah sebelum waktu wukuf, kemudian ia tidur sampai
waktu wukuf habis, maka sudah mencukupi menurut pendapat
shohih, karena ia tetap disebut sebagai mukallaf. Berbeda apabila
seseorang hadir di tanah Arofah sebelum waktu wukuf, kemudian
ia gila sampa waktu wukuf habis, maka belum mencukupi, seperti
yang difaedahkan oleh al-Hisni.
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3. Towaf

Towaf adalah memutari Ka’bah. Towaf yang dimaksud disini adalah
towaf yang disebut dengan towaf ifadhoh, towaf rukun, towaf ziyadah, dan
towaf shodr. Kewsgjiban towaf berdasarkan Firman Allah, “Bertowaflah
mereka di Baitul ‘Atiq (Ka’bah).”**°
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188 Tidak gila, ayan, atau hilang akal sebab mabuk.

89Qs. Al-Hajj: 29
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Kewajiban-kewajiban dalam towaf ifadhoh adalah:

a. Dilakukan setelah ihram dan wukuf. Towaf adalah rukun haji yang
paling utama bahkan daripada wukuf, seperti yang difaedahkan oleh
Ibnu Hajar.

b. Dilakukan setelah separuh malam hari raya Kurban.

c. Baik towaf ifadhoh atau towaf sunah harus dilakukan dalam keadaan
menutup aurat, seperti sholat.

d. Suci dari hadas dan ngjis pada tubuh, pakaian, dan tempat, kecuali
najis yang dima’fu pada tempat karena umum al-balwa (umum dan
sulit dihindari), seperti; ngjis kotoran burung yang ada di tempat towaf
sekiranya tidak ada basah-basah ketika mengenainya, tidak sengaja
berjalan mengenainya, dan tidak mendapati tempat suci untuk
berpindah. Selain ngjis tersebut dihukumi ma’fu pada pakaian,
digiyaskan juga dengan dihukumi ma’fu pada pakaian saat melakukan
towaf.

e. Agar towaf menjadi sah, maka harus dimulai dari sisi hajar aswad dan
menjadikan Ka’bah di sebelah kiri, (berarti towaf dilakukan dengan
berputar ke arah kanan). Akan tetapi disunahkan menghadap ke arah
hajar aswad saat memulai towaf sambil membaca,
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dan mencium hajar aswad jika memungklnkan dan menghadapnya
lagi ketika telah selesai dari setiap satu putaran, kemudian menjadikan
Ka’bah di sisi kirinya, kemudian berjalan maju, dan ketika telah
sampai lagi ke hajar aswad maka disunahkan menciumnya lagi jika
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memungkinkan sambil menghadap ke arahnya dengan posisi kedua
kaki sejgjar (satu kaki tidak maju atau mundur). Setelah itu kembali ke
posis semula (berdiri tegak), lalu membelokkan tubuh ke kanan, lalu
berjalan maju lagi dengan Ka’bah di sebelah kiri. Apabila seseorang
mencium hajar aswad dan berjalan sebelum kembali ke posisi semula
(berdiri tegak), seperti yang dilakukan oleh kebanyakan orang awam
maka towafnya tidak sah karena ia towaf pada sebagian dari awang-
awang Ka’bah.

f.  Towaf dilakukan sebanyak 7 (tujuh) kali di dalam Magjid al-Haram
meskipun jauh dari Ka’bah, tetapi dekat darinya adalah yang lebih
utama, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli dalam Syarah Hadiah
an-Nashih.

g. Tidak berpaling dari towaf, seperti berpaling dari towaf karena
mencari ghorim atau orang yang menghutangi. Apabila seseorang
berpaling dari towaf maka towafnya terputus.

h. Berniat towaf apabila ihram belum mencakupnya. Adapun niat dalam
masalah towaf wadak maka masih ada perselisihan pendapat dan
pembahasan, menurut pendapat yang diunggulkan mu’tamadnya
adalah bahwa apabila towaf wadak jatuh tidak lama setelah ibadah-
ibadah haji maka tidak wajib berniat karena sudah termasuk dari
ibadah-ibadah haji itu sendiri, sehingga analoginya seperti salam
kedua dalam sholat, dengan demikian tidak menafikan kalau towaf
wadak tidaklah termasuk dari manasik, menurut Nawawi dan Rofii.
Sedangkan apabila towaf wadak tidak jatuh setelah manasik maka
wajib berniat karena termasuk ibadah sendiri, seperti yang
difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathu al-Jawad.
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4. sa’i*®

Asalnya, kata sa’i berarti mempercepat, tetapi dalam haji atau umrah, sa’i berarti

berjalan, baik cepat atau pelan. Bagi laki-laki, disunahkan berlari ketika telah sampai di
tengah-tengah jalur antara Sofa dan Marwa. Bagi orang yang telah melakukan sa’i setelah
towaf qudum, maka tidak disunahkan sa’i lagi setelah towaf ifadhoh. Dalam sa’i tidak
disyaratkan suci dari hadas dan najis. Baik laki-laki, perempuan, atau khuntsa, saat sa’i
disunahkan membaca doa (yang berharokat):
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Rukun haji yang keempat adalah sa’i atau berlari-lari kecil antara
bukit Sofa dan Marwa karena Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
pernah menghadap Kiblat di tempat sa’i, kemudian beliau bersabda, “Hai
orang-orang. Bersa’ilah karena sa’i telah diwajibkan atas kalian.
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Syarat-syarat sa’i ada 7 (tujuh), yaitu:

1) Sa’i dilakukan setelah melakukan towaf ifadhoh yang sah jika ia
telah wukuf di Arofah, atau dilakukan setelah towaf qudum ketika
ia belum wukuf di Arofah. Sa’i tidak bisa dilakukan di selain salah
satu dari dua waktu tersebut.

2) Memula lari pertama dari Sofa dan lari kedua dari Marwa, dan
seterusnya. '™

3) Melewati batas awal dan akhir tempat sa’i. Ar-Romli mengatakan
bahwa orang yang sa’i dengan berlari kaki atau naik kendaraan
(unta dil) maka harus menempelkan tumit kaki atau teracak
kendaraannya dengan batas Sofa dan Marwa.

4) Sa’i dilakukan sebanyak 7 (tujuh) kali secara yakin meskipun
terpisah-pisah. Dari Sofa ke Marwa dihitung sebagai lari yang
pertama, kemudian dari Marwa ke Sofa dihitung sebagai lari yang
kedua, dan seterusnya. Apabila seseorang ragu apakah ia telah
berlari yang ketiga atau keempat, maka ia meyakini hitungan yang
terkecil, yaitu yang ketiga, dan apabila ia ragu apakah ia telah
berlari yang keenam atau ketujuh, makaia meyakini hitungan yang
keenam, sebagai mana kasus ragu tentang hitungan towaf.

5) Sa’i dilakukan di area antara garis batas lebar. (Lebar areanya
adalah 35 dzirok.)

6) Tidak ada perkara yang memalingkan dari sa’i, seperti apa yang
biasa dilakukan oleh orang-orang bodah dimana mereka berlari
karena balapan (atau berlari karena mengejar seseorang, dan lain-
lain. Ini adalah pendapat yang mu’tamad).

7) Tidak berlari dengan merangkak (Jawa: brangkang), menyamping,
dan lain-lainnya, seperti yang dijelaskan oleh Syarqowi. Berbeda
dengan pendapat yang dikatakan oleh lbnu Hajar, “Sa’i sudah
mencukupi dengan cara merangkak atau berlari mundur menurut
pendapat aujah, karena tujuan asal dari sa’i sendiri adalah
melintasi arena bagai manapun bentuk melewatinya. Dalam rukun
sa’i disunahkan bersuci, menutup aurat, berlari dengan kaki (tidak
naik kendaraan, semisal; unta), fokus, muwalah antara pelarian

IDisunahkan seseorang melakukan sa’i dengan kedua kakinya, tetapi diperbolehkan

jika ia melakukannya dengan naik kendaraan. Disunahkan pula untuk muwalah antara
pelarian pertama dengan kedua dan seterusnya (tidak berhenti beristirahat, misalnya, ketika
telah sampai pada garis finis di Sofa atau Marwa) dan muwalah antara sa’i dan towaf. Adapun
apabila berhenti di tengah-tengah sa’i karena mengobrol atau lainnya maka dimakruhkan.
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pertama dan kedua, kedua dan ketiga, ketiga dan keempat, dan
seterusnya, dan muwalah antarasa’i dan towaf.
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5. Halqu atau Tagsir.'%

pengertian halqu adalah menghilangkan rambut sampai pada akarnya
(menggundul) dengan gunting. Sedangkan tagsir adalah menghilangkan rambut tidak sampai
pada akarnya (mencukur). Dalam rukun haji atau umrah, halqu atau tagsir tidak menjadi
patokan, tetapi yang menjadi patokan adalah menghilangkan rambut dengan model
bagaimanapun, baik dengan halqu, tagsir, dicabut, dibakar dengan api, atau dipangkas.
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Kesunahan-kesunahan dalam menghilangkan rambut:

- Menghadap Kiblat.

- Memulai dengan mencukur rambut bagian kanan dari kepala.

. Halqu bagi laki-laki dan tagsir bagi perempuan.

. Tagsir bagi perempuan adalah sekiranya rambutnya tersisa sepanjang jari-jari
tangan, kecuali jambul atau poni maka tidak perlu dipotong karena
menyebabkannya jelek (tidak pantas). Dimakruhkan baginya halqu, bahkan haram
jika suaminya atau tuannya tidak mengizinkan atau memang ia menyengaja
menyerupai laki-laki.

. Mengoleskan minyak misik dengan tangan pada ubun-ubun.

. Membaca takbir tiga kali secara pelan berbisik.

u Membaca:
ofs
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- Setelah selesai mencukur, membaca

L}ﬁ;bv):md@)\jwmé&cﬂ\jwwﬁg V‘é‘U‘
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- Memotong kuku dan kumis.
. Memakai wewangian dan pakaian.
. Memendam kuku dan rambut.
- Sebaiknya orang yang mencukur adalah orang muslim.
- Suci dari hadas dan najis.
. Mengupahi orang yang mencukur.
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Menurut pendapat mu’tamad, halqu atau tagsir merupakan salah satu
rukun-rukun haji/umrah sehingga jika dilakukan akan berpahala. Menurut
qgiil, halqu atau tagsir bukanlah rukun melainkan istibahah mahdzur, yaitu
ritual yang dilakukan agar memperbolehkan perkara-perkara yang
sebelumnya diharamkan, sehingga jika dilakukan tidak berpahala, seperti
yang difaedahkan oleh Ibnu Hajar.
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Kewajiban-kewajiban dalam halqu atau tagsir:
% Rambut yang dihilangkan adalah rambut kepala sehingga belum
mencukupi kalau yang dihilangkan adalah rambut selain kepala.

Dilakukan setelah wukuf.
Dilakukan setelah separuh malam hari kurban.'*

>

2

%

5

%
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BWwaktu menghilangkan rambut mulai masuk pada separuh malam hari kurban bagi

orang yang telah wukuf sebelumnya dan tidak ada batas akhir waktu. Yang lebih utama,
menghilangkan rambut dilakukan pada waktu dhuha hari kurban setelah melempar jumrah
agobah, menyembelih kurban, dan sebelum towaf ifadhoh. Tempat menghilangkan rambut
tidak ditentukan, tetapi yang lebih utama saat berada di Mina bagi orang yang beribadah haji,
sedangkan bagi yang umrah maka yang lebih utama adalah di Marwa.
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Ar-Romli mengatakan bahwa minimal rambut yang dihilangkan
adalah 3 (tiga) helai, baik dengan cara dicabut, dipangkas, atau dibakar
dengan api. Barang siapa yang tidak memiliki rambut kepala maka
disunahkan baginya memainkan gunting di atas kepala layaknya mencukur.
Apabila dikepalanya terdapat penyakit yang karenanya tidak
memungkinkan mencukur rambut maka ditunggu terlebih dahulu sampai
memungkinkan, jadi kewajiban menghilangkan rambut tidak gugur darinya
sehingga ia tidak boleh menggantinya dengan membayar fidyah. Halqu
adalah yang lebih utama bagi laki-laki daripada taqsir sedangkan tagsir
adalah yang lebih utama bagi perempuan daripada halqu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hakikat haji tersusun
dari 5 (lima) rukun (ihram, wukuf, towaf, sa’i, dan menghilangkan rambut)
sehingga apabila salah satu dari 5 (lima) ini terlewatkan maka hajinya tidak
sah dan tidak bisa diganti dengan membayar dam (denda).”

E. Rukun-rukun Umrah
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Rukun-rukun umrah ada 4 (empat), yaitu:
lhram
Towaf
Sa’i
Menghilangkan rambut (izalah asy-sya’ri)

NSNS

Rukun-rukun yang berjumlah 5 (lima), yaitu; ihram, wukuf, towaf,
sa’i, dan izalah asy-sya’ri, memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi.
Syarat-syarat tersebut telah kami jelaskan sebelumnya.
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F. Perkara-perkara yang Diharamkan bagi Orang Ihram Laki-laki
dan Perempuan

& il gy T 1 07155 dlemal T (b el (o o o 29)
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Perkara-perkara yang diharamkan bagi orang ihram.
1. Wewangian,

Maksudnya diharamkan atas orang yang ihram, baik laki-laki atau
perempuan, menggunakan wewangian, baik wewangian itu dipakaikan pada
tubuh, pakaian, makanan, atau minuman.***
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2. Meminyaki rambut kepala atau jenggot

Maksudnya, diharamkan atas orang yang ihram, baik laki-laki atau
perempuan, meminyak-rambuti rambut kepala dan jenggot, meskipun
minyaknya tidak wangi dan meskipun rambut yang diminyaki itu adalah
rambut yang telah dicukur.

Tidak dimakruhkan mengolesi kepalanya dengan daun kelor, dan
memakai celak mata yang bukan untuk berhias dan yang tidak wangi,
apabila memakai celak mata yang biasa untuk berhias maka dimakruhkan,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

1%¥Keharaman memakai wewangian disebabkan oleh menyengaja menjadikan wangi.

Berbeda dengan masalah apabila tidak sengaja menjadikan wangi, seperti; memakan
makanan yang asalnya memang wangi, seperti; apel, damar, tanaman karanfel, sunbul, dan
lain-lain, meskipun untuk tujuan berobat, maka tidak diharamkan karena tujuannya adalah
memakannya.
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3. Memotong kuku tangan atau kaki dan rambut, baik rambut kepala
atau lainnya, baik dengan halqu atau lainnya.

Diwajibkan membayar fidyah [sebesar 1 (satu) mud/3,1 liter] sebab
menghilangkan 3 (tiga) helai rambut dan kuku secara mutawaliah,™ baik
orang yang ihram itu sengaja atau lupa dan tahu atau bodoh. Oleh karena
itu, dalam hal pelanggaran menghilangkan rambut, tidak diwajibkan
membayar fidyah karenanya atas orang gila, ayan, dan shobi yang tamyiz.

Jika tidak secara mutawaliah, maka dalam 1 (satu) rambut atau
kuku dikenai fidyah 1 (satu) mud (3,1 liter), 2 (dua) rambut atau kuku
dikenai fidyah 2 mud.

Diperbolehkan mencukur, kemudian membayar fidyah, bagi orang
yang diudzurkan sebab berkutu, kotor, panas, atau luka, seperti yang
difaedahkan oleh ar-Romli.

195Pengertian mutawaliah dalam pelanggaran menghilangkan rambut dan

lainnya adalah sekiranya orang yang ihram menghilangkan rambutnya dalam satu
waktu dan satu tempat. Pengertian satu waktu adalah sekiranya waktu ketika
menghilangkan rambut pertama atau kuku pertama tidak terpisah lama dari waktu
ketika menghilangkan rambut kedua atau kuku kedua. Yang dimaksud dengan satu
tempat adalah sekiranya orang yang ihram menghilangkan rambut-rambutnya atau
kuku-kukunya di tempat yang sama. Apabila ia menghilangkannya di tempat yang
berbeda-beda atau waktu yang berbeda-beda maka setiap rambut atau kuku atau
sebagiannya wajib ditunaikan fidyahnya, yaitu sebesar 1 (satu) mud.
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4, Jimak.

Diharamkan bagi orang yang ihram, baik laki-laki atau perempuan,
melakukan jimak, baik ia berihram hgji, atau umrah, atau giron (berihram
haji dan umrah), baik ia menjimak qubul atau dubur, baik yang dijimak
manusia atau binatang ternak, baik ketika menjimak dengan penghalang
atau tidak.

Apabila seseorang hanya berihram umrah, kemudian ia melakukan
jimak, maka umrahnyatersebut fasid (rusak). Begitu juga, apabila seseorang
berihram haji, meskipun haji giron sebelum tahallul™® yang pertama,
kemudian ia melakukan jimak, maka hajinya menjadi fasid.

*STahallul adalah keluar dari ibadah-ibadah (nusuk) sehingga apabila seseorang telah

bertahallul maka dihalalkan baginya melakukan perkara-perkara yang diharamkan sebab
ihram. Di bawah ini dijelaskan tentang tahallul dalam haji dan umrah. Penjelasan ini
merupakan terjemahan dari ibarot yang tertulis dalam kitab Busyro al-Karim dalam fasal
tahallul:
Haji memiliki 2 (dua) tahallul karena haji dilakukan dalam jangka waktu yang lama
dan karena banyaknya amalan-amalan di dalamnya. Adapun umrah hanya memiliki 1
(satu) tahallul, yaitu ketika telah selesai dari semua rukun-rukunnya.

Tahallul pertama dalam haji bisa terjadi apabila telah melakukan 2 (dua) perkara dari
3 (tiga) perkara, yaitu (1) melempar jumroh agobah, (2) menghilangkan 3 (tiga) helai
rambut atau lebih, dan (3) towaf ifadhoh yang disusul dengan sa’i bagi orang yang
belum melakukan sa’i setelah towaf qudum. Orang yang berihram diperbolehkan
mendahulukan dan mengakhirkan 3 perkara tersebut sesuai dengan keinginannya,
artinya, apakah ia ingin mendahulukan melempar jumroh agobah daripada towaf
ifadhoh atau apakah mendahulukan selainnya.

Tahallul kedua dalam haji bisa terjadi apabila telah melakukan perkara yang ketiga.
Dengan tahallul pertama, seseorang diperbolehkan melakukan perkara-perkara yang
diharamkan sebab ihram, kecuali jimak, akad nikah, dan bersentuhan kulit dengan

syahwat.

Dengan tahallul kedua, ia diperbolehkan melakukan semua perkara-perkara yang
diharamkan sebab ihram tanpa terkecuali.

Dengan demikian, apabila seseorang telah melempar jumroh aqobah dan

menghilangkan 3 (tiga) helai rambut maka ia boleh memakai minyak wangi, pakaian
yang berjahit, dan lain-lain kecuali jimak, akad nikah, dan bersentuhan kulit,
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Laki-laki atau perempuan yang telah merusak haji atau umrah
dengan jimak diwajibkan membayar kafarot berupa unta jantan atau betina
(badanah). Sedangkan mereka yang merusak haji setelah tahallul pertama
dan sebelum tahallul kedua diwajibkan membayar kafarot berupa kambing,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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5.  Mugoddimah jimak.

Mukaddimah jimak adalah seperti; berciuman, melihat, dan
bersentuhan kulit dengan syahwat. Selain dalam melihat, diwajibkan
membayar fidyah, seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli. Athiah berkata,
“Diwajibkan membayar dam sebab melakukan mukaddimah jimak
meskipun tidak sampai mengeluarkan sperma kecuali berciuman dengan
menggunakan penghalang dan melihat dengan syahwat maka tidak
diwajibkan membayar dam meskipun sampai mengeluarkan sperma.”
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6. Akad Nikah

Orang yang berihram diharamkan berakad nikah, baik menikahkan
atau menikahi, baik akad tersebut dengan perwalian atau perwakilan. Setiap
pernikahan yang dilakukan dimana wali nikah, atau calon suami atau istri
adalah orang yang berihram maka pernikahan tersebut batal. Adapun
merujuk (roj’ah) pada saat ihram hukumnya boleh menurut pendapat ashoh,

sedangkan apabila ia telah melempar jumroh aqobah, menghilangkan 3 (tiga) helai
rambut, dan towaf ifadhoh maka ia boleh melakukan jimak, akad nikah, dan semua
perkara yang diharamkan sebab ihram. Ketika ia berada di antara 2 (dua) tahallul
maka disunahkan baginya memakai wewangian, minyak rambut, pakaian yang
berjahit.
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tetapi dimakruhkan. Menurut pendapat ashoh disebutkan bahwa orang yang
berihram diperbolehkan menjadi saksi dalam pernikahan antara laki-laki
halal dan perempuan halal. Syeh Nawawi memberikan faedah dalam kitab
al-ldhoh bahwa melamar perempuan pada saat ihram hukumnya makruh
dan tidak haram.
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7. Berburu

Orang yang berihram diharamkan berburu binatang darat,
meskipun juga dapat hidup di air, yang liar dan yang halal dimakan dan
berburu binatang peranakan antara binatang darat liar yang halal dimakan
dan yang tidak halal dimakan, meskipun binatang-binatang tersebut berada
diluar wilayah tanah Haram. Adapun binatang yang berada di tanah Hala
(diluar tanah Haram) maka diharamkan diburu ketika telah berada di tanah
Haram sgja jika yang memburu buka orang yang berihram.

G. Perkara-perkarayang Diharamkan bagi Orang I hram L aki-laki

by SpliS B Sl dny s wany g (anly g oy o) Ll 2 ()

1. Menutup kepala.

Laki-laki yang berihram diharamkan menutup kepalanya meskipun
hanya sebagian sgja dengan tutup yang menurut ‘urf disebut dengan
penutup, seperti; kopyah dan lumpur kental. Adapun jika karena hajat,
seperti; panas, dingin, sedang dalam proses terapi pengobatan, maka ia
boleh menutup kepala atau sebagiannya disertai membayar fidyah, seperti
yang difaedahkan oleh ar-Romli.
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2. Memaka barang yang berjahit.

Laki-laki yang berihram diharamkan memakai barang yang
berjahit dengan benang atau lainnya, seperti; baju kurung, muzah, kantong
perhiasan, celana, dan celana dalam yang biasa dipakai. Keharaman ini jika
memang barang berjahit tersebut tidak dibutuhkan, jika dibutuhkan maka
boleh memakainya dan membayar fidyah.

Apabila laki-laki yang berihram tidak mendapati penutup auratnya
maka ia boleh memakai celana tanpa harus membayar fidyah serta tidak
wajib memotongnya meskipun memungkinkan. la juga boleh mengenakan
muzah yang tidak sampai menutupi mata kakinya jikaiatidak memiliki alas
kaki. Begitu juga, jika ia tidak memiliki alas kaki maka boleh memakai
bakiak (Jawa: teklek) dan sepatu meskipun ia mendapati selain keduanya,
seperti yang difaedahkan oleh ar-Romli.

H. Perkara-perkarayang Diharamkan atas Orang I hram Perempuan
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1. Menutup wajah

Perempuan yang berihram, meskipun amat, diharamkan menutup
wajah meskipun sedikit, kecuali apabila karena hajat maka boleh
menutupnya disertai keharusan membayar fidyah.

Perempuan yang berihram boleh menaungi wajahnya dengan kain
yang disangga dengan kayu atau lainnya asalkan tidak sampai menempel
padanya, sedangkan apabila kain tersebut jatuh dan menempel pada wajah
tanpa disengaja, kemudian ia seketika itu langsung mengangkatnya, maka
tidak wajib atasnya membayar fidyah.
ot od b st il a3 ol gy S Jam 108 g and T (L)
WU e Jorl dom b Sy oty e aile a2 o S Yy Lol gl e
Forg OGUEN V) Ldhe o2 Y wF Loty sl Lt Ofy cnlon )l 3 i) o

375



DS ol el o Y Gidiomy (pheS L 18 oy Bie 15l ey W Lggomy am
9Bl s sl
2. Memaka Sarung Tangan

Perempuan yang berihram diharamkan memakai sarung tangan.
Adapun memakai barang berjahit yang selain sarung tangan maka
diperbolehkan. Sarung tangan merupakan barang yang khusus dipakai
perempuan (di luar ihram) karena jika tidak maka memakainya pun akan
diharamkan atas laki-laki. Mengecualikan dengan barang yang dikhususkan
dipakai oleh perempuan adalah barang yang dikhususkan bagi laki-laki,
seperti dua muzah, oleh karena itu, perempuan ihram boleh memakainya
meskipun bentuknya seperti dua sarung tangan.

Syarqowi memberikan faedah, “Intinya, perempuan yang berihram
hanya diharamkan memaka dua sarung tangan dan menutup sebagian
wajah dengan tutup yang menurut ‘urf disebut penutup meskipun tidak
berjahit, seperti; lumpur, rumput; bukan air, meskipun keruh.”

I. Konsekuens bagi Muhrim yang Melanggar Keharaman-
keharaman Ihram

M A is Y Rl ol (BUSly FY) aded Sl ads a Led Jab el
SY Sl 3L OME LYl ey aie sseaill Jpas sd) Bl ade ot
a3 U ade 02 gn L arazad

Barang siapa melakukan salah satu dari perkara-perkara yang
diharamkan, seperti yang telah disebutkan, maka ia menanggung dosa dan
fidyah, kecuali apabila melanggar keharaman akad nikah pada saat ihram
maka tidak diwajibkan membayar fidyah karena hasil atau tujuan dari akad
nikah tersebut tidak tercapai, maksudnya keabsahannya tidak tercapai.
Berbeda dengan perkara-perkara haram selain akad nikah, maka
melanggarnya diwgjibkan membayar fidyah sebab orang ihram yang
melanggarnya menikmati hasil atau tujuannya. Demikian ini difaedahkan
oleh al-Hisni.
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Nawawi berkata dalam kitab Idhoh, “Diwajibkan atas orang ihram
untuk menghindari perkara-perkara yang diharamkan saat ihram ini kecuali
pada saat kondisi udzur seperti yang telah kami tanbihkan. Terkadang
sebagian orang awam melakukan satu dari perkara-perkara haram ini dan ia
dengan entengnya berkata, ‘Aku akan membayar fidyah,” dengan memiliki
anggapan kalau pembayaran fidyahnya nanti dapat menyelamatkannya dari
dosa kemaksiatan. Jelas-jelas perkataannya tersebut salah dan merupakan
suatu kebodohan yang teramat sangat, karena melanggar jelas-jelas
diharamkan atasnya. Jelas-jelas ketikaia berbuat dosa dan membayar fidyah
maka fidyah tersebut statusnya bukan sebagai sesuatu yang
memperbolehkannya untuk melakukan keharaman. Kebodohan orang yang
mengatakan demikian itu adalah seperti kebodohan orang yang berkata,
‘Aku minum khomr dan berzina. Had yang aku terima akan mensucikanku.’
Barang siapa melakukan salah satu dari perkara-perkara yang diharamkan
saat ihram maka status hajinya telah keluar dari kemabruran.”
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Apabila orang yang ihram melanggar perkara haram yang berupa
jimak maka selain ia menanggung;
a. dosa
b. kewajiban fidyah,
c. ibadah nusuk (haji atau umrah)-nya juga rusak, dengan catatan,
apabila jimak yang ia lakukan sebelum waktu tahallul pertama dan

tahallul kedua, bukan ia lakukan di antara waktu tahallul pertama
dan kedua. Syeh Nawawi berkata dalam kitab al-Idhoh, “Status
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nusuk yang rusak sebab jimak adalah ketika orang yang ihram
melakukan jimak dalam kondisi menyengaja dan mengetahui
keharamannya. Berbeda apabila ia berada dalam kondisi lupa atau
tidak tahu menahu tentang keharaman jimak saat ihram atau
diperkosa maka hajinya tidak rusak. Ini adalah menurut pendapat
asoh. Begitu juga tidak ada kewajiban membayar fidyah menurut
pendapat asoh.”

d. kewajiban menggodho atau mengulangi nusuk untuk yang kedua
kalinya sebab jimak yang merusaknya, meskipun ibadah nusuk
yang dilakukan adalah sunah, seperti; ibadah nusuk yang dilakukan
oleh budak dan shobi.

Apabila seseorang berihram sebagai qodho sebanyak 10 kali,
maksudnya, ia merusak nusuk godhonya dengan jimak, kemudian
ia mengqgodho lagi dan merusaknya lagi dengan jimak, hingga
terulang 10 kali, maka ia hanya wajib menggodho nusuk yang
pertama kali sgja, akan tetapi ia membayar kafarot berlipat 10 kali
untuk masing-masing dari 10 nusuk yang rusak itu. Demikian ini
difaedahkan oleh Syeh Ibnu Hajar.*’
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Dalam pelaksanakannya, menggodho nusuk (haji atau umrah)
harus dilakukan dengan segera. Apabila nusuk yang digodho adalah umrah
maka sifat segera dadam menggodhonya sudah jelas (karena waktu
kewajiban umrah adalah sepanjang tahun), sedangkan apabila ibadah nusuk
yang digodho adalah haji maka sifat segera mengqgodhonya di tahun
merusak haji tersebut dapat dideskripsikan dengan misalnya seseorang
tercegah untuk menyempurnakan ibadah haji setelah jimak atau sebelumnya
dan sulit baginya untuk melanjutkan manasik hajinya, kemudian ia tahallul,
kemudian waktu tercegahnya berlalu dan waktunya masih ada dan di waktu
yang masih ada inilah ia menggodho. Sedangkan apabila ia tidak tercegah
maka ia menggodhonya tahun depan. Demikian ini difaedahkan oleh
Syaikhul Islam dalam kitab Fathu al-Wahab.
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e. Setelah itu, orang yang merusak ihramnya dengan jimak
diwajibkan menyempurnakan sisa ritual-ritual nusuk (yang rusak)
yang belum dilakukan, sekiranya ia memenuhi aturan-aturan
nusuknya dan menjauhi larangan-larangan dalam nusuknya. Jika,
tidak maka masing-masing dari ritual nusuknya, ia dikenai dam
(denda) sebagaimana bunyi fatwa dari seluruh pembesar sahabat
rodhiallahu ‘anhum dan tidak ada yang melawani fatwa tersebut.
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Adapun ibadah nusuk yang dirusak sebab murtad maka tidak
diwajibkan menyempurnakan sisa ritual-ritualnya yang belum terlaksana
meskipun orang yang murtad pada saat itu segera kembali masuk Islam
karena murtad sendiri telah menghapus secara keseluruhan ibadah nusuk,
baik yang sudah dilakukan ataupun belum. Oleh karena itu diwajibkan
atasnya membayar kafarat. Demikian ini adalah seperti yang difaedahkan
oleh Syeh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-Jawab. Begitu juga, alasan
murtad menghapus secara keseluruhan dan tidak  mewajibkan
menyelesaikan ritual-ritual yang belum terlaksana adalah karena Firman
Allah, “Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah ...” Sedangkan
ibadah-ibadah lain yang rusak yang selain nusuk maka tidak dapat
disempurnakan atau diselesaikan terlebih lanjut karena sudah keluar total
sebab faktor perusak itu, seperti yang difaedahkan oleh Syaikhul Islam.

J. Kewajiban-kewajiban dalam Haji dan Umrah
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Dalam haji dan umrah, diwajibkan beberapa hal sebagai berikut;
1. lhramdari migot

Maksudnya, orang yang berhgji atau umrah harus melakukan
ihram dari migotnya masing-masing, (baik migot zamani atau makani),
meskipun ihramnya dilakukan di akhir miqot, tetapi yang lebih utama
adalah di awalnya.

Diharamkan bagi orang yang ingin melakukan nusuk (haji atau
umrah) melewati miqot-migotnya tanpa ada niat ihram. Apabilaia terlanjur
demikian ini maka ia wajib kembali agar berihram, kecuali apabila ada
udzur, seperti; waktu mepet, takut tidak aman di jalan, atau terpisah dari
rombongan. Jika ia mengalami udzur maka tidak wajib atasnya untuk
kembali dan iawajib membayar damisa-ah.

Apabila orang yang ingin melakukan nusuk telah melewati batas
migot-migotnya, kemudian ia kembali lagi sebelum memulai ibadah
nusuknya maka tidak ada kewajiban membayar dam atasnya, sebaliknya
apabilaia sudah memulainya maka diwajibkan atasnya dam.

Adapun orang yang tidak ingin melakukan nusuk, ketika ia telah
melewati miqot-migotnya, kemudian di tengah perjalanan ia ingin
melakukan nusuk, maka batas migotnya adalah tempat dimana ia berada
saat itu dan iatidak dituntut untuk kembali. Demikian ini difaedahkan oleh
Syeh Romli.
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2. Hadir di Muzdalifah dan Mina

Dalam hgji, seseorang diwajibkan hadir di Muzdalifah. Lama hadir
yang wajib adalah hanya sebentar sesudah tengah malam pada malam Hari

Raya Kurban (setelah wukuf di Arofah karenaitbak).

Apabila ia melewati Mina sebelum waktunya maka ia wajib
kembali. Kembali. Dan apabila ia tidak kembali ke Muzdalifah sampai
terbit fajar makaia wajib membayar dam.
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Dalam haji, seseorang diwajibkan pula menghadiri tanah Mina
(pada saat perjalanan ke Arofah pada tanggal 9 Dzulhijah). Lama hadir yang
wajib adalah selama sebagian besar waktu dari setiagp 3 malam tasyrik
sekiranya melebihi dari %2 malam. Apabila ia tidak hadir di Mina maka ia
wajib membayar dam. Akan tetapi apabila ia pergi dari Mina sebelum
terbenam matahari pada siang hari kedua dari hari tasyrik (berarti siang hari
tanggal 12 Dzulhijah) maka gugurlah kewajiban hadir di Mina pada malam
ketiga hari tasyrik (yaitu malam tanggal 13 Dzulhijah).
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3. Melempar Jumroh Aqobah

Diwajibkan melempar Jumroh Agobah pada siang hari Kurban
(tanggal 10 Dzulhijah). Batas mulai waktu melempar Jumroh adalah setelah
tengah Maam pada malam Hari Raya Kurban. Waktu ikhtiar (longgar)
berakhir saat matahari tenggelam di siang hari pada hari Kurban.

Disunahkan mengambil 7 kerikil dari Muzdalifah pada malam
harinya.

SNl 3y iy gl e sy e ST (Gl pUT oM el )
(“Lj ot e J.Q L;“J'H LN &J,&:J\ (Lj J,>-T Ji AN CRT Ry u.miJ\ Yy
e 5 S ilax O neg T SO gy

4. Melempar TigaJumroh.

Maksudnya, melempar 3 Jumroh di setiap siang hari dari hari-hari
tasyrik. Waktu melempar dimulai dari zawal (tergelincirnya matahari ke
arah barat) dan waktu ikhtiar (longgar) keluar pada saat tenggelamnya
matahari. Sedangkan waktu adak (melaksanakan lemparan) berlangsung
sampai akhir hari-hari tasyrik.

Jumlah kerikil yang dilempar selamatiga hari tersebut (tanggal 11,

12, dan 13 Dzulhijah) adalah 21 kerikil dan di setiap harinya melemparkan
7 kerikil.
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Dalam melakukan lemparan jumroh, disyaratkan mengawali
dengan Jumroh Kubro, yaitu di dekat magid Khifa di hari pertama 11
Dzulhijah. Di susul pada tanggal 12 Dzulhijah, melakukan Jumroh Wusto.
Dan terakhir pada tanggal 13 Dzulhijah, melakukan Jumroh Aqobah, yakni
tempat terendah di tanah Mina.
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Selanjutnya, diwajibkan melempar dengan benar-benar melempar.
Apabila seseorang melempar 7 kerikil dengan sekali lemparan maka sudah
mencukupi. Selain itu, kerikil yang dilemparkan harus berupa batu. Apabila
ia hanya meletakkan batu tanpa melempar maka belum mencukupi.

Diwajibkan pula 7 kerikil yang dilemparkan benar-benar jatuh
sampal bawah sasaran. Dalam melempar, ia harus menyengaja untuk
melempar sehingga apabila ia melemparkan kerikil di udara dan jatuh di
tempat sasaran atau ragu apakah kerikil yang dilemparkan itu jatuh ke
tempat sasaran atau tidak maka belum mencukupi. Apabila kerikil
menggelinding menjauh dari tempat sasaran setelah kerikil tersebut telah
mengenai target maka sudah mencukupi.

Apabila seseorang melempar di hari kedua (tanggal 12 Dzulhijah),
kemudian pada hari itu juga ia pergi meneruskan perjalanan sebelum
tenggelam matahari maka diperbolehkan sehingga kewajiban mabit atau
hadir pada malam ketiga dan kewajiban melempar pada siang harinya telah
gugur, seperti yang difaedahkan oleh Syeh Romli.
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(CABANG) Syarat-syarat sah pergi meneruskan perjalanan ada 5, yaitu:

1) Pergi dilakukan pada hari kedua dari hari-hari tasyrik (tanggal 12
Dzulhijah).

2) Pergi dilakukan setelah waktu zawal (tergelincirnya matahari ke
arah barat).

3) Pergi dilakukan setelah melakukan lemparan Jumroh Agqobah di
siang Hari Raya Kurban dan 2 hari setelahnya.

4) Telah mabit atau menghadiri dua malam di Mina sebelum pergi.

5) Berniat pergi setelah selesai melakukan Jumroh Agobah dan
setelah pergi pulang sampa batas wilayah Mina.

5. Towaf Wadak
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Dalam hagji dan umrah diwajibkan melakukan towaf wadak bagi

orang yang ingin keluar dari Mekah, meskipun masih sejauh di bawah jarak
yang diperbolehkan mengqosor sholat (81 km). Apabila seseorang tidak
melakukan towaf wadak meskipun ia adalah orang Mekah sendiri maka
wajib atasnya membayar dam. Dikecualikan adalah orang yang keluar dari
Mekah ke tanah Tan’im (perbatasan antara tanah haram dan tanah halal)
atau yang keluar dari Mekah untuk melakukan tarwiah (menetap) di Arofah

maka tidak diwajibkan towaf wadah, tetapi disunahkan, seperti yang
difaedahkan oleh Syeh Romli.
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5 kewgjiban di atas merupakan kewagjiban-kewgjiban dalam haji
(dan juga umrah). Apabila salah satu dari 5 ini tidak terpenuhi maka dapat
diganti dengan dam.

Syargowi berkata, “Menghitung towaf wadak sebagai kewajiban-
kewgjiban haji adalah berdasarkan alasan bahwa towaf wadak termasuk
salah satu dari ritual manasik. Menurut pendapat mu’tamad, towaf wadak
tidak termasuk salah satu dari kewajiban-kewajiban hgji, melainkan ia
hanya diwgjibkan atas orang yang hendak meninggalkan Mekah, bak ia
adalah orang yang haji, atau umroh, atau selain keduanya. Kewajiban ini
berdasarkan keadaan jika seseorang ingin meninggalkan Mekah menuju
tempat yang sejauh perjalanan masafah al-qosr (81 km), baik ia hendak
mukim disana atau tidak. Apabila ia ingin meninggalkan Mekah dan akan
menuju tempat yang masih kurang dari 81 km maka dirinci, yakni apabilaia
menyengaja mukim disana maka wajib melakukan towaf wadak dan jika
tidak, seperti; keluar dari Mekah untuk Umrah, maka tidak wajib
melakukannya.”
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Diharamkan berburu binatang di tanah Haram Mekah dan
Madinah, maksudnya diharamkan merintangi binatang buruan di dua tempat
tersebut meskipun hanya dengan meletakkan tangan di atasnya pada saat
pembelian, pinjaman, penitipan, persewaan, penggosoban, atau
menggiringnya agar menuju tanah Halal.

Diharamkan mencabut tanaman yang tumbuh di tanah Haram

Mekah dan Madinah, baik diharamkan atas orang yang ihram haji atau
umrah atau pun yang bukan ihram.
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Begitu juga diharamkan mengganggu binatang buruan dan
mencabut tanaman yang ada di Wuj, yaitu sebuah jurang yang ada di tanah
Toif.

Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa sallama  bersabda,
“Sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan Mekah dan Aku
mengharamkan Madinah apa-apa yang ada di antara dua labah Madinah,
maksudnya janganlah seseorang momotong pohonnya.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Muslim sendiri menambahkan,
“dan janganlah binatang buruannya diburu.” Pengertian labah adalah tanah
yang berbatu hitam.

Abu Daud meriwayatkan bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Tidak boleh dipotong tanaman hijau di Madinah dan
tidak boleh berburu binatang buruan di Madinah.” Dikecualikan dari
larangan memotong tanaman hijau di Madinah selain untuk pengobatan,
maka diperbol ehkan.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Ingat.
Sesungguhnya binatang buruan dan tanaman di jurang Wuj adalah haram
bagi orang ihram.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Turmudzi.
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Apabila berburu binatang atau mencabut tanaman di Mekah maka
diwajibkan membayar fidyah. Sedangkan berburu dan mencabutnya di

Madinah dan Wuj tidak mewajibkan fidyah karena keduanya bukan tempat
untuk melakukan manasik.

Apabila seseorang melukai binatang buruan di Mekah maka ia
wajib menanggungnya. Apabila ia melukai burung suari maka wajib
membayar fidyah berupa unta badanah. Apabila ia melukai sapi aas dan
himar alas maka wajib membayar fidyah berupa sapi. Apabila ia melukai
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kijang maka wajib membayar fidyah berupa kambing kacang betina yang
genap berusia setahun. Apabilaia melukai kelinci makaia wajib membayar
fidyah kambing kacang betina yang usianya belum mencapai setahun.
Apabila ia melukai marmut maka ia wajib membayar fidyah berupa
kambing kacang yang telah berusia 4 bulan. Apabilaia melukai burung dara
maka ia wajib membayar fidyah berupa kambing. Adapun binatang yang
dilukai yang tidak disebutkan maka membayar fidyah berupa binatang yang
sama seperti binatang yang dilukai tersebut berdasarkan kebijakan dari dua
orang adil. Apabila melukai binatang yang tidak ada persamaannya maka
wajib membayar fidyah berupa nilai harganya.

Apabila memotong tanaman yang masih hijau atau mencabutnya di
Mekah maka wajib menanggungnya. Apabila merusak pohon besar maka
wajib membayar fidyah berupa sapi. Apabila merusak pohon kecil maka
wajib membayar fidyah berupa kambing. Dihalalkan mengambil tanaman
Mekah untuk tujuan dijadikan sebagai makanan ternak atau obat, seperti
yang telah difaedahkan oleh Syeh Romli.
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